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menyerah, ulama-ulama Aceh, terutama di bawah pimpinan 
ulama-ulama Tiro meneruskan perjuangan selama kurang 
lebih 30 tahun lamanya. Dan setelah Teungku Chik di 
Tiro meninggal, sungguhpun semangat dan perlawanan 
menjurus menurun, namun perang Aceh masih tetap di- 
teruskan oleh ulama-ulama lainnya. Sampai dengan masa 
Belanda dikalahkan oleh Jepang, tahun 1942, masih ada 
beberapa ulama Aceh yang tidak mau menyerah dan tetap 
hidup dalam suasana gerilya. 
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Sesudah perang dengan Belanda dapat dikatakan usai, 
para teungku chik sudah tidak ada lagi. Mereka semua telah 
syahid (mati suci) dalam pertempuran sebab selain ulama 
mereka adalah pemimpin rakyat, politikus dan komandan 
atau panglima perang. Yang berusaha mendirikan day ah 
atau usaha pendidikan lainnya di belakang mereka adalah 
para ulama tingkat teungku di balee atau tingkat teungku di 
rangkang, sisa-sisr perang. Day ah yang mereka dirikan, 
seperti halnya dengan sebelum perang, merupakan suatu 
kompleks yang didalamnya terkumpul rangkang dan balee. 
Yang mengajar di rangkang diberi gelar teungku di rang- 
kang sedangkan yang mengajar di balee diberi gelar teungku 
di balee. Teungku di rangkang adalah murid teungku di 
rangkang adalah murid teungku di balee. Dalam setiap 
dayah di Aceh guru besarnya hanya satu dengan gelar 
teungku di balee dan dalam tugas mengajar mereka dibantu 
oleh muridnya yang telah pandai, yaitu teungku di rang- 
kang. 

Sistem jajahan yang berlaku menyebabkan hubungan 
antar ulama menjadi semakin renggang dan, lama-lama, su- 
dah dapat dikatakan putus. Masing-masing berdiri sendiri, 
baik dalam usaha mendirikan dayah maupun dalam me- 
mimpin masyarakat. Barulah hubungan terjalin dan erat 
kembali setelah berkembangnya madrasah dan berdirinya 
organisasi PUSA (Persatuan Ulama Seluruh Aceh) pada 
tahun 1939. Pada masa itu sudah mulai terbuka mata 
terhadap kejahatan penjajah dan perbuatan uleebalang 
sehingga para ulama merasa terpanggil untuk bersatu. 

Pada masa pendudukan Jepang (1942 — 1945) ulama 
Aceh telah berusaha untuk bekerja sama dengan baik 
tetapi ternyata usaha itu semakin jauh dari berhasil. Bahkan 
para ulama, terutama setelah terjadinya pemberontakan 
Bayu dan Pandrah (Aceh Utara) yang memang dipimpin 
oleh ulama setempat, semakin dichrigai dan diawasi dan 
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beberapa orang daripada mereka malah mendapat ancaman. 
Yang mendapat angin adalah golongan uleebalang yang oleh 
Jepang diangkat menjadi Sunco (Camat), Gunco (Wedana) 
dan sebagainya. Maka ketika terdengar berita kekalahan 
Jepang (1945) para ulama segera bergerak mengusir mereka. 
Tetapi Belanda segera pula menyerang untuk menduduki 
Aceh kembali. Para ulama merasa terancam. Lalu ketika 
terdengar berita proklamasi kemerdekaan Indonesia, 17— 
8—1945, para ulama Aceh segera menyusun perjuangan 
untuk mempertahankannya. Kekuasaan uleebalang, dengan 
alasan sebagian besar mereka secara terselubung mem- 
bantu Belanda, dapat mereka tumbangkan bersama rakyat. 
Karena itu maka pada masa permulaan kemerdekaan para 
ulamalah yang memegang kendali pemerintahan, baik si- 
pil maupun militer, di Aceh. 

Pengaruh ulama Aceh dalam masyarakat dewasa ini, 
sungguhpun dapat dikatakan masih besar, terbatas dalam 
hal-hal yang berhubungan dengan perbuatan keagamaan, 
seperti pendidikan agama, pengaturan jamaah ibadat, per- 
kawinan, perceraian, kelahiran dan pemberian nama, kema- 
tian, upacara kenduri selamatan, pembacaan do’a, pemba- 
gian harta warisan, dakwah Islamiyah dan lain-lainnya. 
Keterbatasan itu dapat difahami karena sudah adanya 
pembagian kerja yang kelihatan semakin tajam dan ter- 
pencar, seperti jawatan pertanian, perkebunan, peternakan, 
sosial, penerangan, perindustrian, irrigasi, ramalan cuaca 
(hujan) dan sebagainya. Dengan sendirinya tugas-tugas 
yang dahulunya seluruhnya berada ditangan ulama ber- 
geser kepada jawatan-jawatan tersebut. 

Khusus mengenai pengaruh ulama dayah, terutama da- 
lam segi hubungan batin dengan murid dan masyarakat 
yang berada dalam orbit pengaruhnya, senantiasa tampak 
kuat. Mereka mempunyai murid-murid yang bakal menja- 
di pengikut yang setia. Dan, biasanya, kalau sudah men- 
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capai tingkat ulama akan mendirikan dayah dan mem- 
punyai murid pula. Demikianlah seterusnya. Murid de- 
ngan guru mempunyai ikatan batin yang sangat kuat. 

Dalam usaha-usaha meningkatkan pendidikan, selain 
daripada mendirikan dayah-dayah, para ulama Aceh, ter- 
utama ketika merasakan kekurangan tenaga pengajar pada 
masa telah usainya perang melawan Belanda, mengirim 
putera-putera Aceh ke luar daerah/negeri, seperti ke Su- 
matra Barat, Jawa, Mekah dan Mesir. Sementara itu pen- 
didikan dayah tetap dalam sistimnya semula tanpa per- 
ubahan. Tetapi sebagian ulama Aceh, kemudian, meng- 
anggap sistim itu tidak memadai lagi bagi usaha pembina- 
an generasi muda. Maka sistim baru pendidikan mulai 
disusun. Pengetahuan umum mulai diajarkan disamping 
pengetahuan agama. Sejalan dengan itu berkembanglah 
sistim pendidikan madrasah di Aceh dengan caranya yang 
lebih modern. Perkembangan sistim madrasah yang ke- 
lihatan semakin maju itu menimbulkan akibat gejala-ge- 
jala kebalikannya dari dayah, lebih-lebih setelah pulang- 
nya putera-putera Aceh dari luar. Namun demikian dayah 
senantiasa dapat bertahan sampai sekarang. 

Di zaman penjajahan Belanda dan Jepang, madrasah 
yang berhasil didirikan oleh ulama-ulama PUSA hanya 
sampai dengan tingkat menengah pertama saja (namun 
mutu pengetahuan muridnya.kelihatannya lebih tinggi dari 
sebagian besar sarjana IAIN dewasa ini), yaitu Normal Islam 
Institut Bireuen, Aceh Utara. Setelah Indonesia merdeka 
pendidikan madrasah, mula-mula ditingkatkan sampai de- 
ngan menengah atas, kemudian mulai tahun 1959 dilan- 
jutkan dengan mendirikan perguruan tinggi (sekarang 
MIN, MTsAIN, MAAIN dan IAIN). 

Kecenderungan meninggalkan dayah karena berkem- 
bangnya madrasah pada zaman penjajahan, dewasa ini 
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bergeser kepada kecenderungan meninggalkan madrasah 
karena berkembangnya secara menyolok sekolah-sekolah 
umum Departemen P & K. Di Darussalam hanya 1 atau 2 
orang dari dosen Universitas Syiah Kuala dan 2 atau 3 
orang dari dosen IAIN yang memasukkan 1, 2 atau semua 
anaknya ke MIN. Sedangkan selainnya, yang ratusan jum- 
lahnya itu, semuanya memasukkan anaknya ke SD. 

Kecenderungan yang demikian disebabkan oleh antara 
lain: (1) sikap keterbukaan orang Aceh terhadap segala 
macam ilmu pengetahuan (kecuali mungkin ulama-ulama 
day ah) dan corak pendidikan sehingga tidak juga dapat 
dikatakan sedikit yang memasukkan anak ke sekolah-se- 
kolah agama lain (Kristen), (2) adanya sementara anggapan 
bahwa guru-guru MIN kurang aktif di samping sebagian 
lainnya kurang memenuhi syarat, (3) semakin berkembang- 
nya issue bahwa lulusan madrasah hanya akan menjadi 
manusia-manusia spirituil, (4) masa depan yang kurang 
cerah karena lulusan madrasah hanya akan bekerja dalam 
lingkungan Departemen Agama dengan berbagai masalah- 
nya pula, (5) bila lulusan madrasah, termasuk IAIN, mela- 
mar pekerjaan kepada jawatan-jawatan lain selalu mengalami 
kemacetan karena, dikatakan, ilmunya tidak cocok dengan 
tuntutan jawatan tersebut. 
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PRAKATA 


Laporan ini adalah merupakan bagian tersendiri dari 
satu laporan tersendiri lainnya yang akan disusun oleh Sau- 
dara Abu Hamid yang bersama-sama saya, merupakan satu 
team pelaksana ” 'Proyek Penelitian Peranan Ulama dan 
Sistim Pendidikan Islam" untuk daerah Sulawesi Selatan, 
sesuai dengan perjanjian kerjasama penelitian antara Lemba- 
ga Ekonomi dan Kemasyarakatan Nasional (LEKNAS) de- 
ngan Fakultas Sastra UNHAS, tanggal 20 Juni 1975, No. 
366/A/Lek/Dir/SB/K/1975. 

Laporan ini sebagai hasil dari satu rangkaian peneliti- 
an pustaka dan lapangan yang mengarahkan perhatian ke- 
pada: (1) masalah historis dan sosiologis, kaitan Islam dan 
struktur masyarakat Sulawesi Selatan; (2) mencari identifi- 
kasi dan dasar legitimasi kulturil serta pelopor-pelopor pem- 
baharuan dalam masyarakat, dan (3) pengamatan umum 
tentang sistim pendidikan di Madrasah dan Pesantren dan 
pikiran-pikiran yang mendukungnya, baik secara historis 
maupun secara strukturil, untuk memberikan satu lukisan 
dari landasan sosial dari sistim tersebut. 

Berkenaan dengan pengarahan perhatian tersebut maka 
laporan ini diberi judul: AGAMA ISLAM DI SULAWESI 
SELATAN, sedangkan laporan yang akan diajukan tersen- 
diri oleh Saudara Abu Hamid akan menekankan perhatian- 
nya kepada: (1) Mencari pola komunikasi antara satu unit 
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masyarakat tradisionil dan/atau administratif dengan unit 
lainnya serta sumber utama integrasi antara mereka. Di- 
samping kemungkinan adanya ikatan adat dan kesatuan ad- 
ministratif dalam pengembangan sistim pendidikan agama 
Islam di Sulawesi Selatan; (2) jangkauan (scope) dan corak 
pengaruh ulama sebagai pemimpin informil dalam masya- 
rakat, melalui usaha pengumpulan biografi para ulama dan 
(3) menyelusuri sistim pendidikan di Madrasah dan Pesan- 
tren dan isi pengajaran dan pendidikan yang disajikannya. 

Pembagian berdasar tekanan perhatian itu dilakukan 
sesuai dengan Terms of Reference Pimpinan Proyek, bahwa 
tiap-tiap anggota team akan menulis laporan, hasil peneli- 
tian sendiri-sendiri, sesuai dengan perhatian dan latar be- 
lakang keahlian masing-masing. 

Penelitian lapangan di Sulawesi Selatan yang meliputi 
23 buah Kabupaten/Kotamadya, dilakukan selama kurang 
lebih 8 bulan yaitu dari bulan Mei sampai dengan Desem- 
ber 1975. 

Team Sulawesi Selatan pada mulanya terdiri atas 3 (ti- 
ga) orang, yaitu Mattulada, Abu Hamid dan Robert Conk- 
kling. Robert Conkling sesuai dengan surat Sekretaris Ka- 
binet R.I. No. 2833/Set. Kab/LN/E/6/1975, tanggal 25 
Juni 1975, tak dapat melakukan penelitian lebih lanjut. 
Beliau meninggalkan Ujung Pandang menuju Amerika Se- 
rikat dalam bulan Juni 1975. Demikianlah maka laporan da- 
ri team Sulawesi Selatan hanya akan terdiri atas dua buah 
(bagian), dengan tidak mengurangi tujuan yang terkan- 
dung dalam Terms of Reference Pimpinan Proyek. 

Di samping hal-hal yang dapat dijangkau oleh laporan i- 
ni, mengingat waktu dan biaya yang terbatas, maka berbagai 
hal yang penting yang ditemukan dalam penelitian ini, 
hanya dikemukakan sebagai saran atau perhatian khusus 


212 agama ow pembaham sosial 


yang dapat dijadikan bahan guna penelitian lebih lanjut pa- 
da kesempatan yang lain. 

Moga-moga laporan ini dapat mencapai tujuannya. 


Ujung Pandang, 31 Januari 1976. 

MATTULADA 


PRAKAIA 
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Pada permulaan abad ke XVI, terutama setelah keja- 
tuhan Malaka ke tangan Portugis (1511), kerajaan-kerajaan 
orang Bugis— Makassar di Sulawesi Selatan, khususnya Go- 
wa— Tallo telah membuka hubungan dagang dengan ber- 
bagai daerah di kepulauan Nusantara. Perahu-perahu niaga 
Bugis— Makassar telah mengunjungi kerajaan-kerajaan Me- 
layu dibagian Barat dan kerajaan-kerajaan Maluku dibaha- 
gian Timur. 

Tome Pires, seorang pengembara Portugis yang mengun- 
jungi Malaka dan pulau Jawa dalam tahun 1512 — 1515, 
memberitakan tentang keramaian pelabuhan Makassar, ibu- 
negeri kerajaan Gowa-Tallo pada zaman itu. Dijumpainya 
orang-orang Bugis— Makassar sebagai pedagang-pedagang 
yang cekatan, mempergunakan perahu-perahu dagang yang 
besar dan bagus bentuknya. (Armando Cortesao, 1944). 

Sebuah lontara orang Makassar, yaitu patturioloanga ri 
Tugoaya (= Sejarah Gowa), termuat dalam Makassarsche 
Chrestomathie (Matthes, 1860; hal. 137 — 175), dan telah 
diterbitkan dalam wujud transkripsi dan terjemahan oleh 
Wolhoff dan Abdurrahim (1956), dalam Bingkisan dengan 
judul Sejarah Goa ,. tercatat bahwa dalam masa pemerintahan 
raja Gowa ke X (1546 — 1565) yang bernama Tunipalang- 
ga, I Mariogau Daeng Bonto, Karaeng Lakiung, telah ter- 
jadi berbagai hal yang erat hubungannya dengan keadaan 
perkembangan masyarakat Sulawesi Selatan, menjelang 
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masuknya Islam di Sulawesi Selatan. 

Dikatakan antara lain, bahwa setelah Tumaparigi Kal- 
lonna (Raja Gowa ke IV) mangkat, maka Tunipalangga 
yang mewarisi pemerintahan kerajaan Gowa. Baginda ke- 
tika itu berusia 36 tahun. Walaupun Baginda tidak terpuji 
karena kejujuran dan ketinggian ilmunya, namun ia dike- 
nal sebagai raja yang amat berani, kenamaan dimana-mana 
dan cerdas disegala lapangan. Ia menaklukkan Bajeng, 
Lengkese, Lamuru sampai ke dekat Sungai Walanae, Cenra- 
na, Salo’ mekko, Cina, Kacci, Bulo-Bulo, Kajang, Lamatti, 
Suppa’, Sawitto dan beberapa negeri lainnya di Sulawesi 
Selatan. Hanya Bone yang tak berhasil ditaklukkannya. 
Terhadap negeri yang ditaklukkannya Baginda memaksa- 
kan perjanjian: makkanama' numammio (= aku bertitah 
dan engkau membenarkannya), artinya hanya Gowa-lah 
yang memerintah, adapun negeri-negeri yang ditaklukkan- 
nya wajib mentaatinya. 

Berbagai jabatan kerajaan diadakan seperti Tamakka- 
jannangang anaburane, yaitu pejabat kerajaan urusan 
pembelaan dan ketertiban dalam negeri dan jabatan syah- 
bandar, yang sebelumnya dirangkap oleh Tumailalang, 
dipisahkan dan masing-masing jabatan dipangku oleh se- 
orang pembesar kerajaan. Dikembangkannya pertukangan 
besi, emas, bangunan rumah dan perahu, persenjataan dan 
pertenunan dan sebagainya. Baginda pula yang pertama- 
tama menempatkan segala sesuatu dalam benteng, diperbu- 
atnya timbangan, dacin, anak timbangan dan takaran. 
Benteng-benteng diperlengkapi dengan meriam-meriam. 
Dicatat juga bahwa pada zamannya, seorang bernama 
nakoda Bonang yang memimpin pedagang-pedagang Me- 
layu, yang berasal dari Pahang, Patani, Johor, Campa dan 
Minangkabau, mendapat izin berdiam di Gowa dan kepada 
mereka diberikan beberapa hak istimewa, seperti tak akan 
diram pas mereka dengan sewenang-wenang. 
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Pada zaman pemerintahan Raja Gowa ke XII (1565 
1590), yang bernama Tunijallo’, Baginda mendirikan mes- 
jid bagi pedagang-pedagang itu di Mangallekana, kampong 
tempat kediaman pedagang-pedagang itu di Makassar. 

Menurut Noorduyn (1964, hal. 88), seorang Portugis 
bernama Pinto yang berkunjung ke Sulawesi Selatan seki- 
tar tahun 1544, memberitakan dalam suatu surat kiriman- 
nya, bahwa ia telah bertemu disana dengan pedagang- 
pedagang yang beragama Islam dari Johor, Patani dan 
Pahang. Diberitakannya juga bahwa beberapa orang Bu- 
gis telah menerima agama Kristen dan mau dibaptiskan, 
dan dimintanya supaya dikirim padri kesana untuk me- 
lanjutkan penyebaran agama Katholik itu. Noorduyn 
berkesimpulan bahwa pada pertengahan abad ke XVI baik 
agama Islam maupun agama Kristen sudah datang ke Sula- 
wesi Selatan. Tetapi penyebaran agama Katholik sesudah 
itu tidak diteruskan lagi oleh orang Portugis, sehingga pe- 
ngaruhnya hilang lagi, sedangkan pada zaman itu belum 
ada orang Bugis-Makassar yang masuk Islam. 

Dalam tahun 1565, Sultan Ternate, Baabullah, meng- 
adakan kunjungan ke Makassar dan diterima sebagai sahabat 
oleh raja Gowa Tunijallo’. Kesultanan Ternate telah lebih 
dahulu menerima Islam sebagai agama kerajaan. Sebagian 
besar penduduknyapun telah memeluk agama Islam. Dari 
sebab pedagang-pedagang Melayu beragama Islam yang ber- 
diam di Makassar bergaul amat akrab dengan penduduk 
asli orang Makassar, maka pengaruh agama Islam dika- 
langan orang Bugis-Makassar pada zaman pemerintahan 
Tunijallo’ mulai menyebar dan tidaklah mustahil dika- 
langan penduduk orang Bugis-Makassar telah terdapat 
pemeluk agama Islam. Pedagang-pedagang Bugis-Makassar 
yang melayari perairan Nusantara ke negeri-negeri orang 
Islam di Jawa, Sumatra dan Malayu Utara, tentu saja telah 
mendapat pengetahuan tentang Islam. Malahan dalam ka- 
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langan orang Bugis— Luwu terdapat keterangan bahwa orang 
Luwu’-lah yang pertama-tama memeluk agama Islam di- 
kalangan orang Bugis di Sulawesi Selatan. Agama Islam di- 
baga ke Luwu’ oleh pedagang-pedagang dan pelayar-pelayar 
mereka yang melakukan perjalanan ke Ternate dan pulau- 
pulau yang penduduknya sudah memeluk agama Islam. 

Kira-kira dalam tahun 1600 (v.d. Brink, 1943, hal. 
24), kerajaan Makassar mengirim utusan ke Johor, Pa- 
hang dan Malaka untuk mengundang ulama Islam, karena 
raja Makassar berkeinginan untuk memeluk agama Islam. 
Mendahului kedatangan Islam di Sulawesi Selatan, dengan 
kedatangan bangsa Portugis, agama Katholik pun tiba di- 
negeri ini. Dalam tahun 1537, beberapa orang utusan dari 
Makassar datang ke benteng orang Portugis di Ternate yang 
dipimpin oleh Antonio Galvao, mereka menyatakan diri ber- 
sedia memeluk agama Katholik. Sekembalinya di Makassar 
mereka menganjurkan agama baru itu. Orang Makassar- 
pun mengirim utusan ke Galvao di Ternate, meminta di- 
kirim pendeta. Di bawah pimpinan De Castro dikirimlah 
sebuah kapal yang memuat beberapa orang pendeta ke Ma- 
kassar. Akan tetapi kapal itu terdampar ke kepulauan Fi- 
lipina. Enam tahun kemudian seorang pedagang Portugis 
bernama Antonio De Paiva dari Malaka tiba di Makassar 
untuk memuat kayu cendana. Ia mendarat di Suppa dekat 
Pare-Pare, Raja Suppa dan Siang meminta memeluk agama 
Katholik dan mengharapkan agar dikirimkan pendeta 
untuk menyebarkan agama itu. Franciscus Xaverius yang 
terkenal itu, acapkali memperkatakan tentang Makassar 
dan berhasrat untuk mengunjunginya. Dia berlayar sampai 
ke Ambon, akan tetapi tidak singgah di Makassar (v.d. 
Brink, 1943, hal. 24). Setelah itu agama Katholik tidak 
mengalami perkembangan dan kehilangan pengaruh. Lambat 
laun pengaruh agama Islam semakin tersebar di kalangan 
penduduk dan keluarga bangsawan dalam istana raja-raja. 
Agama Islam tersebar melalui jalan-jalan perdagangan, 
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Pedagang-pedagang yang sudah beragama Islam menyebar- 
kan agama itu ke negeri-negeri yang penduduknya belum 
memeluk agama Islam. Dengan demikian maka agama Is- 
lam itu mula-mulanya tiba di negeri-negeri yang mem- 
punyai pelabuhan niaga yang ramai dikunjungi oleh Peda- 
gang-pedagang Islam. Pelabuhan-pelabuhan dan kota- 
kota perdagangan yang penting, yang terlibat dalam per- 
gaulan dagang dari Malaya dan Sumatra di sebelah Barat 
sampai ke Maluku di sebelah Timur Nusantara. Pada kuala 
maupun pelabuhan itu peranan Syahbandar sangat penting 
(Sidjabat, 1961, hal. 111). Para Syahbandar baik yang 
berasal dari Arabia maupun dari Gujarat juga berperanan 
besar dalam meletakkan landasan peng-Islam-an. Berkat 
pengetahuan bahasa asing, antara lain bahasa Arab dan 
Gujerati, syahbandar itu dapat menjadi perantara antara 
penduduk asli dengan pedagang luar negeri dari Barat (= 
India) dan beberapa negeri di Asia Barat Daya serta dari 
Asia Timur. Lebih-lebih sesudah akhir abad ke XIII, ketika 
route perdagangan dari kepulauan Indonesia ke Mesir me- 
lalui Bombay dan Aden. (Schrieke, 1959, hal. 238), bertam- 
bah maka jumlah syahbandar-syahbandar yang beragama 
Islam bertambah banyak. 

Syahbandar bertugas memungut biaya dermaga dari 
pedagang-pedagang yang melabuhkan perahu-perahunya, 
dan menyerahkannya kepada kerajaan. Syahbandar merupa- 
kan pegawai atau pembesar kerajaan setempat mempunyai 
pengaruh besar, karena kekayaan dan kepandaiannya da- 
lam menyebarkan agama Islam. Untuk menghempang 
ekspansi kekuasaan bangsa Portugis Syahbandar berhasil 
menunjukkan bahwa agama Islam dapat dijadikan benteng 
pertahanan kekuasaan raja setempat. Dalam usaha menda- 
tangkan ulama-ulama dari tempat lainpun, seringkali para 
syahbandar ini pulalah memegang peranan penting. Ber- 
sama-sama dengan para pembesar kerajaan lainnya, syah- 
bandar menjadi mubaligh Islam yang meletakkan sendi- 
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sendi dari lenibaga-lembaga kerajaan Islam diberbagai ne- 
geri pesisir Nusantara. 

Dalam hal penyebaran Islam di Sulawesi Selatan, ke- 
mungkinan besar terdapat kekecualian dari pendapat-pen- 
dapat seperti diuraikan di atas. Para pedagang Bugis-Makas- 
sar yang berlayar dengan perahu-perahu mengunjungi pe- 
labuhan dagang baik . di bagian Barat, maupun di bagian 
Timur Nusantara. 

Banyak di antara pedagang-pedagang pelayar itu juga 
penguasa di perairan dalam kelompok perahu-perahu nia- 
ga mereka yang bersenjata. Adakalanya mereka dianggap 
juga bajak laut yang ditakuti. Dalam peraturan pelayaran 
niaga, orang Bugis— Makassar menjadikan perahu mereka 
yang umumnya dinakhodai oleh orang-orang terkemuka 
sebagai negeri yang berlayar dengan segenap kelengkapan- 
nya. Mendatangi suatu pelabuhan, berarti negeri mereka- 
lah yang mendatangi negeri itu. Maka merekapun berlaku 
sebagai berada dinegerinya sendiri. Mereka kawin dengan pe- 
rempuan-perempuan negeri yang didatanginya. Mereka me- 
lahirkan keturunan dirantau dan adakalanya membawa 
pulang isteri-isteri dan anak-anaknya kembali ke negeri asal- 
nya di Sulawesi Selatan. Mereka yang kawin dengan wanita- 
wanita Islam dirantau, menerima agama Islam sebagai 
agamanya. Pada hemat kami sudah banyaklah orang Bugis— 
Makassar terkemuka di Makassar dan tempat-tempat lain 
di Sulawesi Selatan memeluk agama Islam, sebelum agama 
Islam itu dijadikan agama resmi dari kerajaan-kerajaan Bu- 
gis-Makassar pada permulaan abad ke XVII. 

Pemuka-pemuka agama Islam yang terdiri dari orang 
Bugis— Makassar sudah ada lebih dahulu, sebelum keda- 
tangan ulama-ulama Islam dari luar daerah ini untuk me- 
nambah kepesatan perkembangan agama Islam, setelah aga- 
ma itu dijadikan agama resmi kerajaan pada permulaan abad 
ke XVH. Orang Bugis— Makassar yang menjadi ulama Is- 
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lam, pergi kerantau berdagang, dan mempelajari agama itu 
di negeri-negeri yang penduduknya lebih dahulu telah me- 
meluk agama Islam pada ulama-ulama terkemuka di negeri 
itu. Hal itu akan nyata kebenarannya apabila kita mem- 
perhatikan sejarah pertumbuhan aliran tarekat-tarekat 
yang terdapat di Sulawesi Selatan sampai pada hari ini, 
yang pada mulanya dibawa oleh ulama Bugis— Makassar sen- 
diri dari perantauannya baik dari Malaya dan Sumatra, mau- 
pun dari Jawa dan Maluku. 

Kerajaan yang mula-mula menerima agama Islam sebagai 
agama resmi kerajaan (1605) adalah kerajaan kembar Ma- 
kassar yaitu Gowa dan Tallo. Kerajaan Gowa dan Tallo pada 
waktu itu sudah menjadi kerajaan yang terkuat di Sulawesi 
Selatan. 

Raja yang memeluk agama Islam pada waktu itu ialah 
Raja Tallo, yang juga menjabat Mangkubumi Kerajaan Go- 
wa. Baginda bernama I Mallingkaang Daeng Mannyonri, 
dan diberi nama Sultan Abdullah Awalul Islam. Beberapa 
saat kemudian Raja Gowa yang bernama I Manganrangi Da- 
eng Manyonri, dan diberi nama Sultan Abdullah Awalul 
Islam. Beberapa saat kemudian Raja Gowa yang bernama 
I Manngaranngi Daeng Manrabbia menerima juga peng- 
Islaman dan Bagindapun memperoleh gelar Sultan Alaud- 
din. Baginda adalah Raja Gowa ke XIV dan yang pertama 
memeluk agama Islam dalam usia lebih kurang 19 tahun, 
yaitu setelah baginda duduk di atas takhta lebih kurang 
12 tahun lamanya. (Wolholf, 1964, hal. 57). 

Ada berbagai versi dalam ceritera rakyat di Makassar 
mengenai peng-Islam-an raja Gowa dan Tallo, disamping 
catatan-catatan ringkas yang terdapat dalam lontara' bilang 
dan lontara' patturioloanga ri Tugowaya. 1 

1. Menurut lontara’ patturioloanga ri Tugowaya (Wolholf, 

1964, hal. 56, 57), Raja Gowa dan Tallo di-Islam-kan 
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dengan mengucapkan syahadat oleh orang Minangka- 
bau bsrasal dari kota Wanga (Tengah?), Khatib Tunggal, 
yang kemudian digelarkan Dato’ ri Bandang, setelah 
ia berdiam di Ujung Kampung Pamatoang. Hanya itu 
saja yang tercatat dalam lontara tersebut. 

2. Menurut ceritera rakyat Makassar (Noorduyn, 1964, hal. 
90), seorang ulama dari Minangkabau Tengah, Sumatra 
Barat, bernama Abdul Makmur Khatib Tunggal, tiba di 
pelabuhan Tallo dalam tahun 1605, dengan menumpang 
sebuah perahu yang ajaib. Setibanya di pantai ia terus 
melakukan solat yang mengherankan rakyat. Ia menya- 
takan keinginannya untuk menghadap raja. Raja Tallo 
yang mendengar berita kedatangan orang ajaib itu ber- 
gegas pergi ke pantai. 

Di tengah perjalanan ke pantai itu, di pintu gerbang 
halaman istana Tallo, baginda bertemu dengan seorang 
tua yang menanyakan tentang tujuan perjalanan bagin- 
da. Orang tua itu menulis sesuatu di atas kuku ibu jari 
Raja Tallo, dan mengirimkan salam kepada orang 
ajaib yang ada di pantai (Khatib Tunggal). Waktu kha- 
tib Tunggal diberitahu tentang pertemuan Raja dengan 
orang tua itu, ia melihat bahwa yang tertulis di atas ku- 
ku ibu jari Raja Tallo itu, ialah surah Al Fatihah. Khatib 
Tunggal menyatakan bahwa orang tua yang menjumpai 
baginda itu adalah penjelmaan Nabi Muhammad S.A.W. 
sendiri. 

Orang Makassar menamakan penjelmaan Nabi Muham- 
mad itu ”Makkasaraki nabbi Muhamma”. Sebagian 
orang Makassar menginterpretasi kalimat itu sebagai 
asal mula nama kota ’’Makassar”. 2 

Segera setelah pertemuan Raja Tallo dan Khatib Tunggal 
maka bagindapun memeluk agama Islam dan menyebar- 
kannya ke semua orang Makassar. Khatib Tunggal- 
lah yang memegang peranan dalam mengajarkan agama 
Islam itu. Sampai sekarang apa yang dianggap tempat 
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pertemuan Raja Tallo dan (penjelmaan) nabi Muham- 
mad masih ada, dan dijadikan tempat keramat yang 
diziarahi. Begitu juga kuburan Khatib Tunggal atau Da- 
to ri Bandang dalam kota Makassar masih terpelihara 
dengan baik. 

3. Menurut ceritera rakyat versi lain, yang diceriterakan 
oleh mereka yang mempunyai cara interpretasi lain 
terhadap ceritera rakyat tersebut pada 2) di atas adalah 
sebagai berikut: Bahwa tokoh Abdul Makmur Khatib 
Tunggal, memang pernah ada, dan menjadi guru agama 
dalam istana Raja Gowa dan Tallo. Ia adalah salah se- 
orang di antara tiga orang ulama yang didatangkan 
oleh kerajaan untuk menjalankan da’wah Islamiah di 
negeri ini. Ketiga mereka itu ialah: (1) Khatib Tunggal 
atau Dato’ri Bandang, (2) Khatib Sulung atau Dato’ri 
Patimang, dan (3) Khatib Bungsu atau Dato’ri Tiro. 
Ketika baginda raja Tallo, menyongsong kedatangan 
Khatib Tunggal di pintu gerbang istana Tallo (tempat 
yang dikeramatkan orang sampai sekarang), Raja Tallo, 
telah mengucapkan salam, sebagai lazimnya orang Islam 
mengucapkan salam, yaitu "Assalamu Alaikum IVa- 
rahmatullahi Wabarakatuh”. Hal itu menunjukkan bah- 
wa baginda sudah Islam, ketika Khatib Tunggal mene- 
mui baginda. Oleh karena itu maka orang Makassar 
membenarkan ujar Khatib Tunggal, bahwa (ajaran) 
Muhammad sudah menjelma di negeri ini. (Makkasara' 
mi kanabianna Muhamma). Sama sekali tak ada hu- 
bungan kata Makasara’ dalam ceritera ini dengan nama 
negeri atau suku bangsa Makassar atau Mangkasara. 

Versi yang ketiga ini, mencoba menunjukkan bahwa aga- 
ma Islam sudah ada di Sulawesi Selatan dan dianut oleh 
perorangan-perorangan yang telah mempelajarinya, se- 
belum agama itu dengan resmi dinyatakan sebagai aga- 
ma kerajaan Gowa dan Tallo pada tanggal 9 Nopember 
1607. 
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Walaupun terdapat berbagai versi mengenai ceritera 
penvebaran Islam di Sulawesi Selatan, dalam hubungan ke- 
datangan Khatib Tunggal dan penerimaan Raja Gowa dan 
Tallo agama Islam sebagai agamanya, namun adalah satu 
hal yang tak dapat diragukan lagi kebenarannya, bahwa 
kedua orang raja itu, dengan ulama Khatib Tunggal telah 
memainkan peranan penting dalam penyebaran ajaran 
Islam, khususnya dalam lapangan pengajaran tentang hukum 
syariat dan ilmu Kalam. Besar dugaan, bahwa ajaran yang 
dikembangkan pada tahap itu, bersumber dari ajaran salah 
seorang wali dari Jawa yang tersohor yaitu Sunan Giri. 
Sangat mungkin bahwa Khatib Tunggal adalah murid dari 
Sunan Giri tersebut di Jawa Timur. 
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Walaupun mungkin agama Islam telah tersebar di kera- 
jaan Luwu (1603) (Makkarausu, 1975, hal. 1) lebih dahulu 
daripada di Gowa dan Tallo, namun kerajaan Gowa-Tallo 
yang menjadi pusat penyebaran Islam untuk seluruh jazi- 
rah Sulawesi Selatan. Tanggal resmi penerimaan Islam itu, 
ditandai dengan penerimaan Islam oleh raja Gowa yang 
bernama I Manngarangi Daeng Manrabbia, Sultan Alauddin, 
menurut Lontara Patturioloanga ri Tugoaya, ialah tanggal 
9 hari bulan Jumadil-awal, pada hari Jum’at, menurut 
tanggal Masehi 22 September. (Wolhoff, 1964, hal. 57), 
tidak menyebut tahunnya. Sumber lain yaitu Lontara Bi- 
lang Gowa— Tallo (Koleksi Perpustakaan Museum Pusat 
di Jakarta), menyebut tanggal itu lebih lengkap dengan 
mengatakan/ namantama Islam karaengarua sisari’ battang/ 
(= maka masuklah Islam kedua (orang) Raja itu bersauda- 
ra) 22 September 1603 atau 9 Jumadil-awal 1014 (H), 
malam Jum’at. Menurut perhitungan tahun yang lebih te- 
pat, dikemukakan oleh Noorduyn (1955, hal. 93), ialah 
tanggal 22 September 1605, sesuai dengan 9 Jumadil- 
awal 1014 (H.), malam Jum’at (1964, hal. 88). Raja yang 
menerima Islam sebagai agamanya pada hari itu, ialah Ra- 
ja Tallo bernama I Mallingkaang Daeng Mannyonri, Kara- 
Eng Tumenanga ri Bontobiraeng. Baginda juga merangkap 
jabatan Tumabbicara Butta (Mangkubumi) Kerajaan Go- 
wa. Sebagai Raja yang mula-mula memeluk agama Islam, 
diberilah baginda nama Sultan Abdullah Awalul Islam. 
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Kira-kira pada waktu itu juga Raja Gowa dan Tallo sudah 
selesai di-Islam-kan dengan diadakannya sembahyang 
Jum’at pertama di Tallo, pada tanggal 9 Nopember 1607, 
setuju pada tanggal 19 Rajab 1606 (H.) Politik peng-Islam- 
an dijalankan oleh Raja Gowa dan Tallo dengan kuatnya. 
Keadaan itu didasarkan kepada perjanjian yang pernah di- 
sepakati pada waktu yang lalu oleh Gowa dan kerajaan-ke- 
rajaan lainnya di Sulawesi Selatan: ”... bahwa barang si- 
apa menemukan jalan yang lebih baik, maka ia berjanji 
akan memberitahukan (tentang jalan yang lebih baik itu) 
kepada raja-raja sekutunya”. 

Seruan peng-Islam-an itu oleh beberapa kerajaan kecil 
diterima dengan baik dan berlangsunglah peng-Islam-an 
ditempat itu dengan damai. Akan tetapi kerajaan Bugis 
yang kuat, seperti Tana Bone, Wajo dan Soppeng, menolak 
ajakan Gowa tersebut dengan keras, sehingga Gowa memak- 
lumkan perang terhadap mereka. Empat kali Gowa mengi- 
rimkan pasukannya ke Tana Bugis. Pertama kalinya dalam 
tahun 1608. Tentara Gowa dikalahkan oleh lasykar Tana 
Bugis yang bergabung. Akan tetapi tahun-tahun berikutnya, 
kerajaan-kerajaan Bugis itu ditaklukkan satu demi satu. 
Tersebarlah Islam di Tana Bugis. Sidenreng dan Soppeng 
dalam tahun 1609, Wajo dalam tahun 1610, dan terakhir 
Tana Bone dalam tahun 1611. Raja Bone yang pertama- 
tama memeluk agama Islam, ialah raja Bone ke-11, yang 
bernama La Tenripala, Matinroe ri Tallo’. (Mattulada, 
1975, hal. 74). 

Fase peng-Islam-an Sulawesi Selatan secara politis dan 
militer dapat dianggap selesai setelah kerajaan Bone mene- 
rima Islam sebagai agama resmi kerajaan. Fase, berikutnya 
adalah: (1) pengembangan ajaran Islam dan pemantapan- 
nya dalam pelaksanaan kekuasaan politik tiap-tiap keraja- 
jaan, dan (2) pemantapan integrasi ajaran Islam ke dalam 
adat istiadat dan kehidupan masyarakat. 
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Kedua hal itu menjadi pokok perhatian dalam peneli- 
tian ini. 

(1) Pengembangan ajaran Islam dalam pelaksanaan kekua- 

saan politik kerajaan -k eraja a n Bugis— Makassar. 

Kerajaan-kerajaan Bugis— Makassar dalam abad ke XV 
dan XVI telah berkembang sebagai kerajaan-kerajaan lokal 
yang merdeka berdiri sendiri sebagai kerajaan berdaulat. 
Kerajaan-kerajaan yang pada zaman itu terpandang sebagai 
kerajaan berpengaruh, adalah kerajaan Luwu’, Bone, Sop- 
peng, Wajo, sebagai kerajaan orang Bugis, dan kerajaan Go- 
wa— Tallo bagi orang Makassar. 

Dikalangan orang Bugis, kerajaan Bone pada zaman itu 
dianggap sebagai yang terdepan mengendalikan pengaruh 
kekuasaan politik dikalangan mereka. Dilain pihak bagi 
orang Makakassar, kerajaan Gowa yang dipandang sebagai 
pemegang inisiatif dari segenap kegiatan politik dan keku- 
asaan dikalangan mereka. Kegiatan kepeloporan dari kedua 
kerajaan itu menyebabkan timbulnya usaha kedua fihak 
untuk saling atas mengatasi dalam rangka perebutan kepe- 
mipipinan politik di Sulawesi Selatan. Persaingan-per- 
saingan itu seringkali meningkat menjadi sengketa politik 
yang dinyatakan dengan peperangan. Kerajaan Gowa yang 
menguasai hampir segenap negeri pesisir Selatan jazirah Su- 
lawesi Selatan sangat bersikap expansif terhadap negeri- 
negeri tetangganya. Oleh karena itu dalam tahun 1582 ti- 
ga buah kerajaan Bugis yang bertetangga, yaitu Bone, Wa- 
jo dan Soppeng, menggalang persekutuan untuk bersama- 
sama menghadapi expansi kerajaan Gowa. Tiga kerajaan 
Bugis itu bersama-sama disebut: "Tellumpoccoe ” (= Ti- 
ga puncak). Perjanjian-perjanjian mereka disebut lanum- 
patue n Timurung (= penanaman batu di Timurung). 

Berbagai lontara Bugis— Makassar mencatat tentang 
berbagai kegiatan politik dan peperangan yang telah dila- 
kukan oleh kerajaan-kerajaan Bone dan Gowa, dengan 
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maksud untuk memperebutkan kedudukan kepemimpinan 

di Sulawesi Selatan semenjak abad ke XVI, antara lain se- 

bagai berikut: 

1. Raja Gowa ke IX, Karaeng Tumapa’risi’ Kallonna, yang 
memerintah lebih kurang 1511 — 1547, menaklukkan 
Garassi’, Katingang, Parigi, Siang, Sidenreng dan Lem- 
bangang. Dipungutnya sabbukati (upeti) dari Bulukum- 
ba dan Selayar, dikalahkannya Panaikang, Mandalle dan 
Geubaga dan diadakannya perjanjian dengan raja Maros, 
yang bernama Karaeng LoE ri Ekkere, dengan raja 
Polombangkeng, yang bernama Karaeng LoE ri Bajeng, 
dengan raja Bone yang bernama La Ulio Boto’E, Matin- 
roE ri Terrung (Raja Bone ke VI yang memerintah lebih 
kurang 1535-1560), dengan raja Lu’ (Luwu’), yang 
bergelar Datu MatinroE ri Wajo, dan dengan raja Salo’ 
mekko yang bernama "Magajaya”. 

2. Raja Gowa ke X, I Mario Gau’ Daeng Bonto, Karaeng 
Tunipalangga, yang memerintah kira-kira tahun 1547— 
1565, melanjutkan politik perluasan wilayah seperti 
yang telah disebut pada bagian depan. Ditaklukkan- 
nya Bajeng, Lengkese dan sekalian orang Polombang- 
keng. Raja ini pula yang mula-mula melakukan pe- 
perangan dengan kerajaan Bone dan negeri-negeri Bu- 
gis sekitarnya. Ditaklukkannya Lamuru sampai di de- 
kat (sungai) Walanae. Dipungutnya upeti perang, diram- 
asnya ”sonri” pedang pusaka orang Lamuru. Dipaksa- 
nya raja kerajaan Soppeng, yang bernama Puang ri Jam- 
ma menandatangani perjanjian yang menguntungkan 
Kerajaan Gowa, serta diambilnya pedang pusaka Keraja- 
an Soppeng yang dinamakan I Lapauttuli. Dikalahkan- 
nya negeri-negeri bawahan kerajaan Bone, Salomekko, 
Cina, Kacci, Patuku(ng), Kalubinibing, Bulo-Bulo, 
Kajang, Lamatti, di daerah pantai; Samanggi, Cen- 
rana, dan Bengo di pegunungan. Dijadikannya Sauma- 
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nikihk negen baWahan dan di P^8utnya upeti. 
P r kalahkannya ne | e «-negeri Otting, Bulu’ Cenrana dan 
erajaan-kerajaan Bugis lainnya seperti Wajo’, Suppa’ 
Sawitto. Dijadikannya negeri bawahan Alitta, Duri’ 

vanp H ang H-i rekang) ' ° r£mg Bugis sekalia ™ya, ada 
yang dijadikannya hamba sahaya, ada yang dijadikan 

negen-ncgwi takJuk. Dikalahkannya Bulukumba, Ujung 
LoE, Panyikkokang, Palioi, Gantarang, Wero dan sf- 
,ayar Dipunguinya upeti perang dari orang Bira dan 
menjadikan daerah takluk negeri-negeri pegunungan 
sebalah atas. Demikian pula atas kerajaan Mandar di ba- 
hagian Utara. 

Hampir segenap daerah Sulawesi Selatan dan Teneah 

Go 1 :; t Tk ata “ P-*"* X-jLn 

Gowa. Setelah berperang dengan orang Bone lebih 
enam tahun lamanya, maka bagindapun mangkat ke- 
tika telah tiba kembali di Gowa. ’ 

3 ' Marnmna^ M bernama 1 Tajibarani Daeng 
Marompa Karaeng „ Data, yang setelah wafatnya di 

156WI memer intah lebih kurang tahun 

23 harVnl* T** ^ ^ Ketika baginda *>dah 

rinda untl ! at3S , t3khU ’ maka be^ngkatlah ba- 
Ronp n melanjutkan peperangan dengan orang 

orZ' R DlSerangnya oran & Bone, mulai di Papolong 
& terpukul mun dur sampai ke benteng 

bumt h P ? ha r mereka dan Bukaka di- 

umi hanguskan. Menjelang sore hari, pasukan-pasukan 

tern 3 ter f Uku ! 1 mundur - Peperangan itu berakhir dengan 
terpenggalnya batang leher Raja Gowa ke XI. 8 

^ U “taa al 7 a maka *** itU k6tika Wafatn ^ a ■“*>»■* 

kekalahan^ 3 ( ~u g y3ng ditetak >- Gowa mengalami 
keltalahan, sehingga negeri-negeri Bugis yang pernah 

ditaklukkan dibebaskan oleh kerajaan Bone 
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4. Setelah Tunibatta mangkat, maka Tunijallo ’ yang naik 
takhta di Gowa lebih kurang tahun 1565 — 1570. 
Nama lengkapnya ialah I Manggorai Daeng Mammeta, 
Karaeng Bontolangkasa. Baginda merintis kembali 
perdamaian Bone dan Gowa. Untuk melakukan per- 
damaian itu, kerajaan Gowa mengutus Raja Tallo, Tu- 
menanga ri Makkoayang, bersama-sama Gallarang 
Manngasa dan Lo’ mo ri Manrimisi, menemui raja 
Bone ke-7 La Tenrirawe Bongkannge yang didampingi 
oleh Kajao Laliddo. Dalam pertemuan itu, tercapai 
persetujuan perdamaian yang disebut Cappae ri Ca- 
leppa (Perjanjian di Caleppa), dalam tahun 1565, yang 
amat menguntungkan fihak Bone. 

Berkat perjanjian itu, terjadilah masa damai antara 
dua kerajaan selama kurang lebih sepuluh tahun (Noor- 
duyn, 1955, hal. 80). 

5. Masa damai antara dua kerajaan tak dapat dipelihara 
lebih lama, karena dalam tahun 1585, meletu* kemba- 
li peperangan antara Gowa dan Bone selama beberapa 
tahun. Dendam bertumbuh dan berkembang yang 
berkelanjutan dengan perang-perang yang seolah-olah 
tak ada henti-hentinya (Mattulada, 1975, hal. 73). 

Keadaan seperti itulah terjadi mendahului datangnya 
Islam di Sulawesi Selatan. Satu keadaan kacau balau. Ma- 
sing-masing kerajaan dan persekutuan hidup masyarakat 
berusaha mempertahankan diri untuk dapat melanjutkan 
hidupnya. Sebenarnya secara damai pengaruh Islam se- 
belum perang itu sudah mulai masuk ke daerah Bugis, 
dan kerajaan Luwu, yang telah menerima Islam itu lebih 
dahulu (1603). Cara penerimaan Islam yang dikembangkan 
dari kerajaan Luwu itu lebih bersifat lunak dan damai. Kon- 
sepsi Tuhan Yang Mahaesa atau ke-Esa-an Allah, disebar- 
kan dengan mempergunakan istilah dari kepercayaart pra- 
Islam yang bersumber dari Ephos Galigo, yaitu Dewata- 
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seuae (Dewata yang Tunggal); 3 Topalanroe (Khalik); 
Patoto’e (Penentu nasib), dan sebagainya. 

Arung Matoa Wajo To-U’ damang La Mungkace MatinroE 
ri Kannana sebelum Wajo menerima Islam, sebagai agama 
Kerajaan (1610) dan meninggal dunia setahun sebelum peng- 
Islam-an itu, telah menganut konsepsi kepercayaan Islam 
tentang ke-Esa-an Allah. Kepercayaan seperti yang dianut 
itu merupakan pra kondisi yang menopang penerimaan Is- 
lam di negeri-negeri Bugis. Oleh karena itu peperangan 
yang dilancarkan oleh Gowa ke negeri-negeri Bugis dengan 
dalih penyebaran Islam, ditanggapi oleh kerajaan-kerajaan 
Bugis sebagai kelanjutan perang-perang masa lalu yang sa- 
ma sekali tidak mempunyai alasan keagamaan, melain- 
kan tujuan perebutan kekuasaan tunggal di Sulawesi Se- 
latan semata-mata. Sebab itu pula penolakan Tellumpoccoe 
(Bone, Wajo dan Soppeng) atas ajakan peng-Islam-an dari 
kerajaan Gowa, yang memperingatkan tentang perjanjian 
’lama” seperti telah disebutkan di atas, ditolak. 

Dari sumber lontara Luwu dan Wajo diperoleh kete- 
rangan bahwa sebelum ketiga Mubaligh (Abdul Makmur 
Khatib Tunggal, Sulaiman Khatib Sulung dan Abdul Jawad 
Khatib Bungsu) memulai penyebaran agama Islam di Gowa, 
mereka lebih dahulu ke Luwu melalui Selat Bone. Mungkin 
sekali yang menjadi pertimbangan mereka untuk lebih da- 
hulu ke Luwu, karena raja Luwu-lah yang dianggap oleh 
masyararakat Bugis— Makassar sebagai raja atau kerajaan 
tertua yang diakui kemuliaannya dikalangan raja dan ke- 
rajaan Bugis— Makassar. 

Ketiga orang Mubaligh Islam itu diterima baik oleh Da- 
tu (Raja) Luwu yang bernama La Patiware’ Daeng Parabu. 
Raja Luwu menerima Islam sebagai agamanya pada tang- 
gal 15 Ramadhan 1013 H. (1603 M.). Baginda diberi nama 
Islam Sultan Muhammad Waliyul Mudharuddin, setelah 
mangkat digelarkan Mantiroe ri Ware’. Raja Luwu La Pa- 
tiware’ menerima Islam sebagai agamanya bersama-sama 
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dengan segenap anggota keluarga istana kerajaan Luwu. 
Atas permintaan para Mubaligh itu agar kerajaan Luwu da- 
pat memberikan bantuan untuk penyebaran agama itu ke 
negeri-negeri Bugis— Makassar lainnya, dijawab oleh Datu 
Luwu bahwa baginda ingin sekali memberikan bantuan, 
akan tetapi yang amat perlu didekati adalah kerajaan Gowa 
dan Tallo, karena kerajaan kembar orang Makassar itulah 
yang memiliki kekuatan. ” Alebbiremmani engka ri-luwu\ 
awatangeng engkai ri Gowa ”. (Hanya kemuliaan saja yang 
ada di Luwu, sedangkan kekuatan terdapat di Gowa). 

Maka bersepakatlah ketiga orang ulama itu untuk ber- 
pisah dan masing-masing menurut caranya menyebarkan 
agama Islam ditempat yang mereka tinggali. 

1. Abdul Makmur, Khatib Tunggal Dato’ Ibadah yang 
kemudian terkenal dengan nama Dato’ ri Bandang, me- 
neruskan perjalanan ke Gowa (Makassar), dengan mem- 
pergunakan ajaran syariat Islam sebagai pokok ajaran- 
nya. 

2. Sulaiman, Khatib Sulung, yang kemudian terkenal de- 
ngan nama Dato’ Patimang, mula-mula bersama Abdul 
Makmur Khatib Tunggal ke Gowa, kemudian kembali 
dan tinggal di Luwu’ dan menyebarkan Islam dengan ca- 
ra pengutamaan ajaran Tauhid, dengan menggunakan 
kepercayaan lama (Kepercayaan Sawerigading, De’wa- 
tasseuae) sebagai cara pendekatan. 

3. Abdul Jawad, Khatib Bungsu, singgah dan berdiam di 
daerah Tiro (Bulukumba), sehingga untuk selanjutnya 
ia terkenal dengan nama Dato’ ri Tiro. Beliau mengem- 
bangkan Islam dengan ajaran Tasauf ke daerah seki- 
tarnya. 

Demikianlah mula-mula tersebarnya agama Islam di 
Sulawesi Selatan. Usaha kerajaan Gowa selanjutnya raenye- 
barkan agama itu di samping dengan jalan damai, juga di- 
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urmgi dengan penerangan| ke negeri-negeri Bugis, seperti 
telah disebut, adalah pada hakekatnya untuk memperebut- 
kan kekuasaan dan pengaruh keunggulan politik dikalangan 
kerajaan-kerajaan Bugis— Makassar di Sulawesi Selatan, yang 
selalu berada dalam keadaan bersaingan antara satu sama 
lainnya. Pada akhirnya segenap kerajaan orang Bugis— Ma- 
kassar (Gowa, Luwu’, Bone, Soppeng, Wajo, Sidenreng 
sampai ke Tana Toraja), menerima Islam sebagai agama 
resmi kerajaan. Periode penerimaan Islam itu berlangsung 
dan tahun 1603 sampai dengan tahun 1612. Setelah itu, 
dimulailah proses sosialisasi dan enkulturasi Islam kedalam 
peradaban Bugis-Makassar, yang disebut Panngaderreng 4 , 
dimana syareat Islam dijadikan salah satu unsurnya, seperti 
yang akan dijelaskan di bawah. 


(2 ).Pemantapan integrasi ajaran Islam kedalam Adat—Is- 
tiadat dan kehidupan masyarakat. 

Dalam lontara’ Latoa (Mattulada, 1975, hal 114-116) 
disebut: '* 

.... eppa’ mi uangenna pedecengie tana, iami nagenne’ 
imampuangeng, narapi’ mani asellengeng, naripattama 
ona sarae, seuam adee’, maduanna rapannge, ma- 
tellunna wan’e, maeppa’na bicarae, malimanna sara’e. 
Naia adee lanappedecengiwi tau maegae naia rapannge 
lanappeutangiwi arajannge, naia wari’e ianappeesse- 
kiwi asseajmgenna tana masseajinnge, naia bicarae 
lanassappoi gaubawanna tau maggau’ bawannge ritu 
na,n sara’e, lana sanresenna to-madodonge namalempu’.’ 
akko tennpogau’ni ade’e masolanni tau maegae 
nakko tennpogau’ni rapannge, madodonni arajange,’ 
nakko de m wari’e tessituru’ ni tau tabbe’e, nakko de’ni 
sarae, mangkau’ bawammanenni taue, nakko de’ni 
bicarae, masura’ni asseajingenna tana masseajinnge 
wnamatti mancaji gaga’. Naia gaga’e naccappari musu’,' 
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na ia-iannani taullesangiwi rapannge, iana ripapoleang 
ri alla-taala bali pasau’, nakko tenriolani bicarae, sianre- 
baleni taue, apa’ tenripatau’ni gau’ mawatannge, maku- 
niro naelorenngi taurioloe ripeasseri ade’e, na-riatutui 
rapannge, nariassiturusi ttaroi magetteng bicarae, bara 
kuammenngi nariribba tomawatannge, naripeuatangi 
to-madodonnge”. 

Artinya: 

’’empat macam saja yang memperbaiki negara, barulah 
dicukupkan lima macamnya, ketika sampai kepada ke- 
Islam-an dan dimasukkan juga sara’ (=syareat) Islam itu, 
pertama ade, kedua rapang, ketiga wari\ ke empat bi- 
cam. Adapun ade itu, ialah yang memperbaiki rakyat 
dan adapun rapang itu, ialah yang mengokohkan kera- 
jaan, dan adapun wari’ itu, memperkuat kekeluargaan 
negara (yang sekeluarga, dan adapun bicara itu ialah 
yang memagari perbuatan sewenang-wenang dari orang 
yang berbuat sewenang-wenang adanya, dan adapun 
sara’ itu, ialah sandarannya orang lemah yang jujur, 
apabila tidak dipelihara lagi rapang itu maka lemahlah 
kerajaan, apabila hilanglah wari' itu tak bersepakatlah 
rakyat, dan apabila tak adalagi sara’ itu, maka berbuat 
sewenang-wenang semua orang, apabila tiada lagi bicara 
itu, maka rusaklah hubungan kekeluargaan negara- 
negara (yang) sekeluarga, ialah nanti menjadi (sumber) 
pertikaian, dan adapun pertikaian itu, berujung pada 
perang, dan barang siapapun orang (yang mengingkari 
rapang itu, ialah didatangkan baginya oleh Allah Taala 
lawan yang kuat, apabila tak dijalani lagi bicara itu, ma- 
ka saling binasa membinasakanlah orang, karena tidak 
ditakutinya lagi perbuatan (yang bersumber) dari ke- 
kuatan (untuk diperbuatnya), begitulah maka dikehen- 
daki oleh to-riolo agar diperteguh ade’, dipelihara de- 
ngan cermat rapang, dan bersama-sama menegakkan ke- 
pastian bicara, agar dirobohkanlah orang (yang memper- 
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gunakan orang) kekuatan (= kekerasan) dan diperku- 
at ah (perhndungan) terhadap orang lemah itu”. 

rpaf De T n , gan d ; terim anya Islam dan dijadikannya «,*’(sya- 
reat Islam bagian integral dari panngaderreng Lk-> 
pranata-pranata kehidupan sosial budaya orang ’ Bugis- 

memperoleh warna ba ™. —• <££ 
mana adanya yang sampai pada kehidupan orang Bugis) 

h!dutT -'!T a r ya da,3m berbagai tin S kal » laku ke- 

k tZTsara'I Z' ° rang B^Makassar 

asnpk n !f ma T g3n ketaatan mereka ke P a da aspek- 
aspek panngadereng lainnya. Keadaan seperti itu teriadi 

tidirt ffTT mCreka ke * ada (sebagai agama) 
Idak terlalu banyak mengubah nilai-nilai, kaidah-kaidah ke- 

masyarakatan dan kebudayaan yang telah ada. Apa yang 

urusTn w mUia datan & n y a > hanyalah urusan- 

baea dal * ZlwA ] *** Udak mengubah ^mbaga-lem 
h a f a , d am kehldu f n masyarakat yang ada, utamanya lem- 
ga-lembaga sosial yang menyangkut kehidupan politik 

ek 1 kZra. Pann f e T g - ““ -suatu daS 

aspek kultural mereka, karena sasaran utama daripada 

para penyebar Islam (pada permulaan datangnya) hanva 

tertuju kepada soal iman dan kebenaran tauhfd Send* 

yang bertuiuan" maSyarakat dengan " ilai " ilai kaausilaan 
yang bertujuan menjunjung trnggi martabat dan harkat 

manusia menurut fitrah ajaran Islam, memperoleh bentuk 

datm d <Tke, ^ ^ diSesUaikan den § an nilai ter- 

iadian Z menurut Islam, yaitu rahasia ke- 

jadian atau sirrun (asrar) yang dalam istilah tasauf berarti 
kebahagiaan hati manusia yang paling dalam. 

kpdah^m " a Sifat ‘ sifat P en y e suaian, maka penerimaan sara' 
kedalam panngaderreng menjadi sarana utama berlangsung- 
y proses sosiahsasi dan enkulturasi Islam kedalam kebu- 
ayaan orang Bugis-Makassar. Proses itu berlangsung 
emikian intensifnya sehingga dikalangan mereka terjadi 
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peng-identikkan diri dengan Islam. Sangat janggal bagi 
bagian terbesar orang Bugis-Makksar, apabila dikata- 
kan ada diantara mereka yang bukan Islam, karena orang 
yang demikian itu berarti menyalahi panngaderreng. Kare- 
na panngaderreng memberikan identitas kepada mereka, 
maka orang seperti itu (biasanya) dianggap bukan orang 
Bugis-Makassar lagi. Dia akan diperlakukan sebagai orang 
asing dalam kehidupan sosial budaya dalam lingkungan pan- 
ngaderreng. 

Sesungguhnya berbagai hal dalam tingkah laku dan ta- 
ta nilai masyarakat pra-Islam masih berkelanjutan pada 
saat Islam mulai diterima sebagai agama baru. Dapat di- 
katakan bahwa tingkah laku itu mendapat perlmdungan 
penguasa dan adat istiadat yang diakui oleh panngaderreng, 
seperti masalah asal keturunan yang mengatur pelapisan so- 
sial yang ditentukan dalam wuri'; pandangan suci (sakral) 
terhadap orajang (alat-alat kerajaan); penjudian besar- 
besaran yang menjadi kegemaran kaum bangsawan; beristri 
sebanyak-banyaknya yang menjadi atribut kemuliaan bagi 
hartawan; pemujaan kepada benda-benda pusaka dan lain- 
lain yang pada hakekatnya bertentangan dengan syariat 
Islam. 

Kelihatannya dapat terjadi berbagai pertentangan antara 
syariat (Islam) dengan panngaderreng. Akan tetapi sejak 
dari permulaannya telah dijaga agar perbedaan-perbedaan 
yang memungkinkan timbulnya pertentangan tidak terjadi 
dan agar sistim sosial tidak mengalami gangguan. Penjaga- 
an itu rupanya dapat berhasil karena sejak semula, penye- 
baran agama Islam dilakukan atas prakarsa dan perlindungan 
kekuasaan raja-raja, sehingga perkembangan agama baru 
itu memperoleh tempat yang layak dalam rangka perkem- 
bangan masyarakat dan kebudayaan seluruhnya yang di- 
sebut panngaderreng itu. 
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Dimasukkannya sara’ sebagai salah satu unsur pannga- 
derreng memungkinkan perbedaan-perbedaan itu dapat 
diperkecil pengaruhnya. Pejabat-pejabat sara’ (parewa sara’) 
dan pejabat-pejabat adat (parewa ade) mempunyai kedu- 
dukan yang sama dalam panngaderreng, walaupun masing- 
masing jabatan itu mempunyai fungsi yang berlainan dan 
adakalanya (dapat dipandang) berlawanan. Akan tetapi 
tokoh raja yang ditempatkan sebagai orang tertinggi ke- 
kuasaannya dalam panngaderreng adalah tempat untuk 
mendamaikan setiap perbedaan dan pertentangan. 

Pejabat sara’ bertanggungjawab dalam hal pengem- 
bangan ajaran Islam dalam masyarakat ibadat, upacara- 
upacara keagamaan, pembinaan tempat-tempat ibadat 
(mesjid), pendapatnya dalam perkara pernikahan dan 
warisan, sangat menentukan meskipun dalam hal terakhir 
itu (pernikahan dan warisan) harus disesuaikan kepada adat- 
istiadat lama, seperti misalnya sistim pelapisan sosial dan 
kedudukan adat dalam pewarisan. 

Perpaduan antara sara’ dan ade’ menurut panngaderreng 
nyata dalam berbagai hal. Susunan organisasi sara’ dalam 
banyak seluk beluknya mengikuti saja susunan organisasi 
ade’. Dalam tiap kerajaan terdapat seorang pejabat sara’ 
tertinggi yang disebut kali (kadhi). Pejabat-pejabat bawahan 
dari kali ini mengikuti jenjang pejabat ade’ yang terdapat 
sampai ke desa-desa. 
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POLA PERKEMBANGAN ISLAM 
DALAM KERAJAAN-KERAJAAN 
BUG1S-MAKASSAR 


1. Kerajaan Gowa 

Seperti telah disebut pada bagian depan , pada zaman 
pemerintahan Raja Gowa ke-XII (1565-1590) yang ber- 
nama I Manggorai Daeng Mammeta KaraEng Bontolang- 
kasa, nama wafatnya Tunijallo’, kerajaan Gowa telah 
mempunyai hubungan persahabatan dengan berbagai 
kerajaan di Nusantara yang lebih dahulu sudah menerima 
Islam. Dalam lontara Gowa disebut bahwa kerajaan Gowa 
mengadakan persahabatan dengan Mataram, Banjarmasin, 
kerajaan-kerajaan kecil di kepulauan Maluku dan Timor, 
Johor dan sebagainya. Salah seorang sahabat raja Gowa 
ke-XII Sultan Ternate yang bernama Baalullah pernah 
melakukan kunjungan ke Somba-Opu, ibu negen kerajaan 
Gowa dalam tahun 1580. Diriwayatkan bahwa dalam per- 
kunjungan ke Sulawesi Selatan dan Tengah ltu juga dukut 
sertakan pemuka-pemuka agama Islam. Ia juga mengadakan 
dakwah Islam di tempat-tempat yang dikunjungmya. De- 
mikian pula ketika Sultan menjadi tamu Raja Gowa di Som- 
ba-Opu, maka dakwah Islam dilakukan dikalangan orang 
Islam yang berdiam di Manngallekana (kampong sekitar 
benteng Somba-Opu). Adapun orang Islam yang telah 
menetap di Gowa, pada umumnya terdiri dan orang-orang 
pedagang Melayu yang berasal dari Pahang, Patani, Johor 
dan negeri-negeri di Sumatra. Untuk mereka didmkan mes- 
jid oleh raja Gowa di kampung Manngallekana ltu. Ketika 


237 


kerajaan Gowa belum menerima agama itu sebagai agama 
resmi kerajaan dan rakyat Gowa, mesjid inilah yang menjadi 
tempat dakwah Islam yang pertama di Sulawesi Selatan. 
Jadi keadaan lebih matang untuk penyebaran agama itu 
kedalam kalangan penduduk. 

Pada tanggal 9 Nopember 1607, kerajaan kembar orang 
Gowa— Tallo, dengan resmi menerima Islam sebagai agama 
kerajaan. Rakyat Gowa-pun dinyatakan sebagai pemeluk 
agama Islam. Kerajaan orang Makassar inilah yang mengem- 
bangkan politik peng-Islam-an ke seluruh daerah Sulawesi 
Selatan. Abdul Makmur Khatib Tunggal (Dato’ ri Bandeng), 
menjadi ulama yang mengajarkan agama itu dikalangan 
kaum bangsawan Gowa. Didirikannya mesjid Kalukubo- 
doa (Tallo— Gowa), sebagai pusat pengajian Islam yang 
dikunjungi oleh murid-murid selain berasal dari Gowa, juga 
dari segenap negeri-negeri Bugis— Makassar lainnya yang 
telah menerima agama Islam. Pokok-pokok ajaran Islam 
yang dikembangkan di pusat pengajian Kalukubodoa (Go- 
wa— Tallo), adalah ajaran syariat Islam, yang bersasaran ke- 
pada rukun Islam, rukun iman, tentang hukum-hukum wa- 
jib, harus, makruh, mubah dan haram, tentang hukum per- 
kawinan, pewarisan dan upacara-upacara hari besar Islam. 

Sejak awal pengembangan dakwah Islam, orang-orang 
Melayu yang berdiam di Makassar telah memegang peranan 
penting, terutama dalam penulisan dan penyalinan buku- 
buku agama Islam dari Bahasa Melayu ke bahasa Makassar 
(lontara). Berbagai lontara yang asalnya dari bahasa Melayu, 
diduga berasal dari zaman permulaan perkembangan Islam 
di Sulawesi Selatan (abad XVII — XVIII), yang sampai 
sekarang masih populer dikalangan orang tua-tua Bugis— 
Makassar, antara lain : 

(1) Lontara perkawinan antara Saidini Ali dengan Fatimah, 
puteri Rasulullah, (2) Lontara Nabi Jusuf dan percintaan 
Laila dan Majnun, (3) Sura’ bukkuru’ yang dalam bahasa 
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Bugis dikenal dengan lontara pau-paunna Sultanul Injilai, 
(4) Budi Istihara, (5) Kitta Paraid (Hukum Pewarisan Is- 
lam), (6) Kitta nika (Hukum Pernikahan), (7) Lontara’- 
na Sehe— Maradang, (8) Lontara tentang peperangan Nabi 
Muhammad dengan Raja Hindi, (9) Berbagai mu’jizat Nabi 
Muhammad, (10) Lontara tentang wewenang kali (kadhi) 
menurut sara’ dan banyak lainnya lagi. (lihat Kert Verslag, 
Dr. B.F. Matthes, 1875). 

Di dalam naskah-naskah lama (lontara) Makassar, tidak 
dijumpai keterangan tentang pengangkatan kali (kadhi) 
sebagai pejabat sara’ tertinggi dalam kerajaan Gowa. Hanya 
disebut bahwa Abdul Makmur Khatib Tunggal, menjadi 
guru agama dalam istana raja Gowa— Tallo. Ulama itu ber- 
diam di ujung kampong Pammatoang, mengajarkan sya- 
reat dan ilmu kalam. 

Pada mulanya raja Gowa sendirilah yang menjadi Ha- 
kim agama Islam dalam kerajaan dan menjadi pelindung aga- 
ma Islam dalam kerajaannya (keterangan dari lapangan). 
Barulah pada saat pemerintahan raja Gowa ke-XV (kurang 
lebih 1637 - 1653) Sultan Malikkusaid (I Mannuntungi 
Daeng Mattola Karaeng Lakiung), organisasi sara’ dalam 
kerajaan Gowa memperoleh bentuknya yang jelas. Mesjid 
kerajaan didirikan di Lakiung dan diangkat kali dengan se- 
butan Daengta Kali Gowa, mengepalai segenap pejabat 
sara’, yaitu Imam, Khatib, Bilal, Mukim dan lain-lainnya, 
yang tersebar ke segenap pelosok kerajaan. 

Daengta Kali Gowa, duduk mendampingi raja Gowa dalam 
segenap musyawarah kerajaan. Mesjid-mesjid didirikan 
di tiap-tiap negeri (Bate) 6 dan langgara ’ (langgar), di tiap- 
tiap kampong. Mesjid dan langgar itu ditempati penduduk 
selain untuk bersolat, juga dipergunakan untuk pengajian 
agama bagi anak-anak muda di tempat itu. Guru mengaji 
itu dinamakan juga Anrong-gurunta atau gurunta. Di tempat 
itu diajarkan mengaji Qur’an, dan dasar-dasar pengetahuan 
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agama yang wajib dilakukan oleh setiap orang Islam. 

Walaupun dalam kerajaan Gowa sejak pada mulanya di- 
kembangkan ajaran syariat Islam, namun adat kebiasaan 
yang menyangkut lapangan kehidupan yang penting, seper- 
ti memberi sesajen pada saukung (rumah pemujaan roh) 7 
pada waktu panen, dan lain-lain kebiasaan yang berasal 
dari zaman pra-Islam, yang pada hakekatnya bertentangan 
dengan syariat Islam, tidaklah dengan keras dan segera 
diberantas. Ajaran para ulama mulai dari Dato’ ri Bandang, 
sampai beberapa puluh tahun sesudah itu, tidak sebagai 
larangan yang mutlak diberantas. Di Gowa pada umumnya 
panngadakkang (adat) dan sara’ telah hidup berdampingan 
dan damai sebagai dua aspek dari kebudayaan. 

Terdapat beberapa petunjuk bahwa pada zaman peme- 
rintahan raja Gowa ke-XV Sultan Malikkussaid ini yang ko- 
non mendapat gelar ’’Sultan Muhammad Said” dari Mufti 
Mekkah, pengaruh tasauf dan tarekat sudah ada pula di Go- 
wa. Petunjuk ini menjadi lebih kentara dalam pemerintahan 
raja Gowa ke-XVI, Sultan Hasanuddin, yang berperang me- 
lawan Speelman dalam tahun 1666 — 1669. Pada waktu itu 
di Makassar sudah ada orang yang mengetahui tentang 
tasauf yang diajarkan di Aceh oleh Hamzah Pansuri, yaitu 
mistik heterodox yang bersifat panteistis yang disebut 
wujudiah. 

Mungkin sekali Sultan Hasanuddin sendiri juga seorang 
anggota tarekat, seperti terpantul dari syair Perang Makas- 
sar yang dikarang dalam bahasa Melayu oleh seorang Se- 
kretaris Sultan Hasanuddin. Sultan dipuji sebagai orang 
arif dan mukamil yang sudah mencapai martabat yang ting- 
gi. Dalam syair itu termuat juga suatu kutipan dari karang- 
an mistik Hamzah Pansuri (Noorduyn, 1964, hal. 92). 
Apakah ajaran tarekat tasauf ini, berasal dari ajaran Abdul 
Jawad, Khatib Bungsu, Dato’ Tiro, yang bermukim di Tiro 
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(Bulukumba), masih memerlukan penelitian tersendiri. 
(Menurut catatan tahun 1974, sekurang-kurangnya ada 28 
buah aliran tarekat dan kebatinan di Sulawesi Selatan, 
lihat Lampiran). 8 Namun demikian untuk kelengkapan 
laporan ini dirasa perlu dikemukakan ala kadarnya peran- 
an seorang tokoh yang berasal dari Gowa dalam perkem- 
bangan Islam di daerah ini, tokoh itu ialah Syekh Yusuf. 

Kira-kira pada zaman itu juga datang pengaruh mis- 
tik melalui murid-murid Tuanta Salamaka, Syekh Yusuf. 
Meskipun Syekh Yusuf itu berasal dari Gowa, sebahagian 
besar hidupnya berdiam dan mengajar di Banten, yang 
pada zaman itu telah menjadi pusat penyiaran Islam yang 
terkemuka. Dalam tahun 1645, tanggal 22 September, 
Syekh Yusuf meninggalkan Gowa (Makassar) menuju ke 
Mekkah. Beliau kabarnya pernah kembali ke Gowa sesu- 
dah itu, tetapi kecewa melihat keadaan negerinya, maka 
beliaupun meninggalkannya. Beliau menetap di Banten, 
menjadi pemimpin tarekat Khalwatiah dan guru tasauf 
yang masyhur, sehingga banyak orang berguru ke sana men- 
jadi muridnya, antara lain orang Bugis— Makassar dari Su- 
lawesi Selatan. 

Ketika pecah perang Saudara di Banten antara Sultan 
Banten dengan anaknya, Sultan Haji yang dibantu oleh 
Kompeni, Syekh Yusuf memihak kepada Sultan Banten. 
Ia ditawan Kompeni dan dibuang ke pulau Sailan dalam 
tahun 1683. Pada waktu itu sebagian murid-muridnya 
yang berasal dari Sulawesi Selatan yang mengikutinya 
dalam peperangan kembali ke daerah asal mereka. Sepu- 
luh tahun kemudian Syekh Yusuf dibuang ke Afrika Se- 
latan, disanalah ia berpulang dan dimakamken. Setelah 
itu jenazahnya diangkut ke Gowa dan dikuburkan kembali 
di desa Lakiung, dekat kota Makasar dalam tahun 1705. 
Pemindahan jenazah ini diusahakan oleh raja Gowa pada 
waktu itu Sultan Abdul Jalil yang amat menghormati 
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Syekh Yusuf. Sampai sekarang, makam Syekh Yusuf di 
Lakiung itu menjadi tempat berziarah yang ramai, tempat 
orang melepas nazar dan memohon berkat. 

Syekh Yusuf juga dikenal sebagai pengarang berbagai 
buku tasauf dalam bahasa Makassar, Bugis, Arab, Melayu 
dan Jawa. Karangannya yang memakai bahasa Jawa ber- 
judul Barkah Syekh Yusuf Saking Banten” yang meng- 
ajarkan antara lain bahwa manusia itu walaupun menurut 
badannya berasal dari Adam, tetapi menurut jiwanya 
dari dasar dunia, yaitu Roh Muhammad. Diajarkan juga 
tentang jalan mistik yang membawa orang kepada kesa- 
tuan dengan Allah. Bukunya yang berbahasa Bugis, Ma- 
kassar dan Arab, berjudul ” Al-Nur al-Hadi” yaitu ’’Terang 
yang Membimbing ke Jalan Lurus”. Syekh Yusuf yang di- 
sebut juga "Tuanta Salamaka” digelarkan "Tajul Khal- 
watiah ” 

Dalam perjalanannya ke Mekkah Syekh Yusuf singgah 
untuk beberapa lama di Banten. Dari Banten beliau ke Aceh 
dan berguru pada ulama besar, Syekh Nuruddin Ar-Raniri, 
di zaman pemerintahan Ratu Tajul Alam Syarifuddin Syah, 
puteri Iskandar Muda, Mahkota Alam. Dari ulama besar 
Aceh itu, beliau mendapat ijazah Tarekat " Al-Kabiriah ” 
Dari Aceh beliau ke Yaman, berguru pada Syekh Abi’ 
Abdillah Muhammad Abdul Baqi, tarekat "Naqsyabandiah ”. 
Selanjutnya di negeri Zubaid (Yaman); beliau berguru ten- 
tang tarekat ” Assadah Al-Ba ’ Alwiyah " dari Sayid Ali. 
Dari Yaman beliau ke Mekkah menunaikan ibadah Haji. 
Di Medinah Al-Munawarah beliau tinggal sementara menun- 
tut ilmu dan menerima ijazah tarekat ” Syattariah ” dari 
Syekh Burhanuddin Al-Malla bin Syekh Ibrahim bin Al- 
Husain bin Syihabuddin Al-Kurdi Al-Karrani Al-Madani. 
Dari Madinah beliau ke negeri Syam (Damaskus). Di sana 
beliau memperoleh ijazah tarekat "Khalwatiah" dari guru- 
nya yang bernama Syekh Abdul Barakat Ayub bin Ahmad 
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bin Ayub A1 -Khalwati Al-Qurasi. Ulama ini adalah Imam 
pada Mesjid Syekh Al-Akbar Muhyiddin Ibnu Arabi di Da- 
maskus. Ulama inilah yang memberikan kepada Syekh 
Yusuf gelar ’’Tajul Khalwati Khadiyatullah”. (HAMKA, 
1961 ). 

Setelah mendalami berbagai ilmu tasauf dan ajaran Is- 
lam lainnya, kembalilah beliau ke Gowa. Tetapi alangkah 
kecewa hatinya, karena didapatinya Kerajaan Gowa sudah 
lain dari Gowa yang dahulu ditinggalkannya. Didapatinya 
ajaran Syareat Islam sudah mengendur, dan mengabur 
di mana-mana. Suasana perang menghadapi Belanda se- 
makin menghangat, tetapi justru dalam keadaan seperti 
itulah orang Gowa menggoyahkan sendi-sendi kekuatan 
Iman. Kebiasaan-kebiasaan pra-Islam yang menjadi kese- 
nangan kaum bangsawan dihidup-hidupkan kembali. Jadi 
diselenggarakan secara besar-besaran ; ballo' Sarru (minuman 
keras) menjadi minuman yang digemari dan terdapat di- 
mana-mana; pemadatan atau candu, berjangkit dikalangan 
bangsawan dan cendekiawan dan pemujaan kepada Pan- 
tasa dan saukang 9 berkembang di mana-mana. Hal sema- 
cam itulah yang dijumpai oleh Syekh Yusuf di negerinya. 
Syareat Islam sudah terdesak mundur dalam perkembangan- 
nya. 

Syekh Yusuf mengajukan permohonan dengan keras 
kepada pembesar-pembesar kerajaan dan kepada Raja Gowa 
sendiri, agar segera ditegakkan kembali Syareat Islam, de- 
ngan penghapusan penjudian; larangan minuman keras; 
pemberantasan pemadatan (candu) dan pemusnahan pan tasa 
dan saukang, agar kerajaan dapat tegak menghadapi tan- 
tangan yang amat besar. Akan tetapi permohonan Syekh 
Yusuf itu ditolak oleh pembesar-pembesar kerajaan Gowa, 
dengan dalih: Apabila penjudian dihapuskan, maka mati- 
lah pasar-pasar, berarti menutup sumber pendapatan keraja- 
an (sussung dan baratu). 10 Apabila ballo’ sarru’ (Minuman 
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keras) dilarang, maka akan bilanglah keberanian para pra- 
jurit menghadapi musuh dalam perang. Apabila madat dan 
candu diberantas, maka akan habislah inspirasi para ahli 
pikir dan apabila pantasa dan saukang dimusnahkan, maka 
akan hilanglah yang membedakan antara bangsawan dan bu- 
kan bangsawan. Dengan jawaban para pembesar kerajaan 
itu, maka Syekh Yusuf-pun berkata: ’’Inilah pangkal keja- 
tuhan Kerajaan Gowa. Gowa akan runtuh karena itu”. 
(Lontara Syekh Yusuf). 

Sebelum meninggalkan Gowa untuk selama-lamanya, 
beliau sempat menamatkan dan memberi ijazah kepada mu- 
rid-muridnya yang terkemuka, yaitu: Syekh Nuruddin Ab- 
dul Fattah, Abdul Bashir Adlarir Ar-Rafani (dari Rappang) 
dan Abdul Kadir Karaeng Jeno’. Kepada murid-muridnya 
itu dikuasakannya untuk melanjutkan ajarannya untuk di- 
kembangkan di Sulawesi Selatan. Setelah itu beliaupun 
ber#uigkatlah ke Banten. 

Di Gowa, terutama dalam dua desa dekat kota Makas- 
sar, yaitu desa Antang dan Tetabatu, ada dua golongan 
penduduk (Tarekat?) yang beranggapan bahwa Gowa, 
sama derajatnya dengan Tanah Suci Mekkabidan Madinah. 
Apa-apa yang terdapat di tanah Arab itu, terdapat juga di 
Gowa. Malahan kepercayaan mereka itu seolah-olah menda- 
hului apa-apa yang terdapat dalam Islam. Misalnya tentang 
air zam-zam itu ditimba dari sumur "bungung barania ” 
di istana raja Gowa di Kale Gowa (istana tua Gowa abad 
XVI) pada tanggal 9 Zulhijah, sehari sebelum orang di Mek- 
kah menimba air zam-zam. Mereka memulai puasa bulan 
Ramadhan, sehari sebelum orang lain dengan resmi mela- 
kukannya. Baitullah bagi mereka adalah puncak gunung 
Bawakaraeng, karena itu dalam bersalat kiblat mereka ke 
Timur arah gunung itu. Bagi mereka yang pernah berzi- 
arah ke Bawakaraeng sama dengan yang pernah ke Mekkah 
untuk ibadat Haji. Dalam penelitian lapangan (akhir tahun 
1975), penganut kepercayaan ini (lomo’ri Antang) masih 


244 


AGAAA DAN FtRQBAHAN SOSIAL 


ada. Mereka mengaku beragama Islam yang taat. Penyeleng- 
garaan upacara-upacara kepercayaan mereka, dilakukan 
dengan berkelompok-kelompok yang disembunyikan tern- 
pat dan waktunya. 

2. Kerajaan Bone 

Raja Bone yang pertama-tama memeluk agama Islam 
(sesudah musu’selleng), ialah raja Bone ke-12, La Tenri- 
pala Mationroe ri Tallo’, (memerintah lebih kurang 1606— 
1631), pada hari 23 Ramadhan 1021 H. (1610 M). Akan 
tetapi menurut sumber lontara Wajo (Andi Paramata cs., 
1975, hal. 18), Raja Bone ke-11 yang bernama La Tenriru- 
we Matinroe ri Bantaeng (memerintah lebih kurang 1605— 
1606) secara pribadi lebih dahulu telah menerima Islam, 
sebelum perang agama Islam (musu' selleng) dilancarkan 
oleh kerajaan Gowa. Baginda menyerukan Islam untuk di- 
anut oleh para pembesar kerajaan dan rakyat Bone. Akan 
tetapi seruannya itu ditolak. Maka bagindapun turun 
takhta dan pindah ke Pattiro. Raja Gowa memberinya nama 
La Tenriruwe Arung Pattiro, Adamulmarhum Kalinul Awa- 
lul Islam. Sesudah Gowa menangani peperangan atas Keraja- 
an Bone, maka La Tentiruwe bermukim ke Bantaeng dan 
wafat di sana. 

Setahun kemudian Raja Bone, La Tenripala dan rak- 
yatnya menerima Islam sebagai agama resmi dalam Keraja- 
an Bone, maka bagindapun berangkat ke Gowa mempela- 
jari agama Islam pada Khatib Tunggal Dato’ ri Bundang. 
Baginda diberi gelar Sultan Abdullah. Tiap-tiap tiga tahun 
sekali, baginda bersama orang-orang terkemuka kerajaan- 
nya melakukan perjalanan ke Gowa. Di samping urusan 
kenegaraan, diperdalamnya pengetahuan tentang Islam, 
setiap kali baginda berkunjung ke Gowa. Baginda akhirnya 
wafat di Tallo, maka dinamakanlah baginda setelah wa- 
fatnya La Tenripala Toakappeang Matinroe ri Tallo’. 

Pokok-pokok ajaran Islam yang dikembangkan dalam 
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kerajaan Bone sejak awalnya, bersumber dari ajaran Khatib 
Tunggal Dato’ri Bandang, yang menekankan pada ajaran 
syareat dan ilmu kalam. Seperti halnya di Gowa, maka baru 
kemudian organisasi pejabat-pejabat sara’ yang termasuk 
dalam aspek panngaderreng mendapat bentuknya yang 
konkrit dan diperlakukan dengan amat intensif, terutama 
dalam masa pemerintahan Raja Bone ke-13, yang bernama 
La Maddaremmeng, Matinroe ri Bukaka (lebih kurang 1631 
— 1640). Diduga pada zaman pemerintahan La Maddarem- 
meng inilah diangkat pejabat-pejabat sara’, mulai dari kali 
sampai pejabat bawahannya yang terdiri dari orang-orang 
bangsawan keluarga raja semuanya. Karena itu parapejabat 
sara’ di Bone mendapat gelar bangsawan juga, seperti: 
Petta Kali-e, Petta Imang, dan lain-lainnya. Petta adalah 
sebutan bagi orang-orang bangsawan, yang berarti ”Tuan- 
ku”. 

Pejabat-pejabat sara’ yang disebut ’’Parewa Sara’ ” itu 
terdiri atas seorang Kali untuk seluruh Kerajaan, beberapa 
Imapi, beberapa Khatib, beberapa Bilal, beberapa Mukim 
dan beberapa Amil sesuai dengan jumlah mesjid pada tiap- 
tiap daerah kerajaan. Mereka berperanan penting dan res- 
mi baik dalam urusan keagamaan maupun dalam urusan po- 
litik, di samping para penguasa adat atau kerajaan, menurut 
jenjangnya masing-masing. 

Para pejabat sara’ mengatur urusan upacara-upacara keaga- 
maan, seperti Maulid, Isra’ dan Mi’raj dan led dan di is- 
tana Raja. Mereka sangat berperanan dalam urusan perni- 
kahan raja-raja dan kaum bangsawan lainnya, serta pe- 
nyelenggaraan upacara-upacara dalam kematian raja dan 
pembesar. 

Pendidikan agama bagi orang-orang muda dan anak-anak 
pada umumnya dilakukan di mesjid-mesjid dan langgar-lang- 
gar yang diurus oleh guru-guru agama yang biasanya dirang- 
kap oleh orang-orang pejabat sara itu. Selain itu di mesjid- 
mesjid dan langgar-langgar itu, rumah-rumah kediaman 
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mereka ditempati juga untuk pengajian dan pendidikan 
agama. 

Dalam lontara’ Bone disebut bahwa pada zaman peme- 
rintahan Raja Bone ke-13 La Maddaremmeng, syareat Is- 
lam dijalankan dengan amat keras. Baginda menghapuskan 
segala sesuatu yang dianggapnya bertentangan dengan ajar- 
an Islam. Berhubung karena sikap raja itu yang keras dalam 
usaha untuk menghapuskan segala sesuatu yang berbau 
musyrik, Ibundanya melarikan diri dan meminta perlin- 
dungan pada raja Gowa, Raja inilah yang memaksakan pem- 
bebasan semua At a (sahaya), 11 dan semua tempat pemu- 
jaan dari zaman pra-Islam dilenyapkan. 

Raja-raja kawan dan lawan dicelanya apabila mereka 
menurut pandangannya tidak menjalankan syareat Islam 
sebagaimana mestinya. Daerah-daerah perbatasan kerajaan 
yang tidak mentaati aturan keagamaan juga diperanginya. 
Demikianlah terjadi bahwa daerah Peneki, bagian dari Ke- 
rajaan Wajo didudukinya dalam tahun 1643. Maka t.erjadilah 
perang antara Bone dan Wajo, yang mendapat bantuan dari 
kerajaan Gowa. Perang Bone melawan Wajo-Gowa ini, 
membawa kekalahan pihak kerajaan Bone yang amat pa- 
rahnya. Raja Bone La Maddaremmeng, ditawan dan dibawa 
ke Gowa. Baginda tiba ditempat penawanannya di Gowa pa- 
da tanggal 23 Juli 1644. 

La Maddaremmeng dikalahkan dalam peperangan, ma- 
lahan dia ditawan, akan tetapi dinegerinya sudah tertanam 
syareat Islam. Sara’ sudah dipadukannya kedalam Pannga- 
derreng, sebagai pola dalam tata kehidupan kerajaan dan 
rakyat Bone. 

Tujuh belas tahun lamanya kerajaan Bone dikuasai oleh 
kerajaan Gowa, sampai pada akhirnya La Tenritatta , Arup- 
palakka Petta Malampe-e Gemme’na, atas bantuan Kompeni 
Belanda, di bawah pimpinan Admiral Speelman berhasil 
merebut kembali takhta kerajaan Bone dan menjadi raja 
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Bone ke-14 (1667-1696). Peperangan Gowa melawan Bone 
yang dibantu oleh Kompeni Belanda itu diakhiri dengan per- 
janjian yang terkenal Cappaya ri Bungaya, tanggal 18 No- 
pember 1667. 

Ketika menguasai Bone, raja Gowa mengangkat Kara- 
Engta Sumanna (dari Gowa) menjalankan pemerintahan 
atas nama Raja Gowa. Ditunjuk pula I Tobala (orang Bo- 
ne) menjadi Kadhi. Setelah kerajaan Bone melepaskan di- 
ri dari kekuasaan kerajaan Gowa dan La Tenritatta menjadi 
Rajanya, mulailah dipulihkan kembali lembaga-lembaga 
Kerajaan Bone, dan berfungsilah dengan lebih efisien pan- 
ngaderreng, yang didalamnya termasuk sara’, dengan keleng- 
kapan pejabat-pejabatnya. Pada zaman pemerintahan 
La Tenritatta yang dibantu oleh kekuasaan Kompeni Be- 
landa, dapat dikatakan seluruh Sulawesi Selatan 'berada 
di bawah kekuasaannya atau sekurang-kurangnya di ba- 
wah pengaruhnya. La Tenritatta berkediaman di Bonto- 
ala (Makassar), oleh karena itu banyaklah pemuka masya- 
rakat Bugis dari Bone, Wajo, Soppeng, dan lain-lainnya yang 
kerap berkunjung ke Makassar. Dalam kunjungan ke Makas- 
sar itu terjadilah hubungan-hubungan yang lebih luas de- 
ngan orang-orang terkemuka yang berasal dari segenap 
penjuru Sulawesi Selatan, juga yang berasal dari luar Su- 
lawesi Selatan. Mubaligh atau ulama-ulama 1 2 • asal Sulawe- 
si selatan sendiri, seperti murid-murid Syekh Yusuf, Syekh 
Nuruddin Abdul Fatah, Abdul Bashir dari Rappang dan 
Abdul Kadir Karaeng Jeno’ lebih leluasa mengembangkan 
dakwah Islam ke negeri-negeri Bugis— Makassar, karena ba- 
tas-batas kerajaan yang tadinya saling bermusuhan, lambat 
laun tidak menjadi penghalang lagi. Dibahagian Selatan 
jazirah Sulawesi Selatan, mulai dari pegunungan Lompo- 
batang di Bantaeng sampai ke batas Selatan kerajaan Bone, 
dakwah Islam dikembangkan oleh Khatib Bungsu Dato’ 
Tiro dengan murid-muridnya. 
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Ulama-ulama itu dalam gerakan dakwahnya membawa 
semangat persatuan dikalangan orang Muslim dan merin- 
tis adanya tempat-tempat perguruan atau pengajian Islam 
seperti di Bone, Wajo, Rappang, Sinjai dan lain-lain. Mulai 
pulalah hubungan ke Jawa untuk berniaga dan berlayar 
lebih terbuka. Orang Bugis-Makassar yang menunaikan 
ibadah Haji atau berlayar ke Mekkah dan Madinah semakin 
bertambah-tambah pula jumlahnya. 

Ulama-ulama lainnya, baik yang berasal dari Jawa dan 
Sumatra, maupun orang-orang Arab, diundang oleh pengu- 
asa-penguasa daerah untuk menyebarkan dakwah Islam. 
Banyak di antara mereka terutama keturunan Arab dan 
Melayu, yang menetap di negeri-negeri Bugis dan beranak 
cucu di negeri-negeri itu. 

Ada dua cara yang dikenal paling umum, yaitu: (1) un- 
tuk pendidikan dasar agama (mengaji Qur’an, belajar 
salat dan lain-lain) bagi anak-anak. Mereka mengunjungi 
guru-guru mengaji yang biasanya dilakukan di mesjid- 
mesjid atau di rumah guru-guru mengaji itu. Guru-guru 
mengaji itu pada umumnya adalah juga parewa sara’, yaitu 
Imam, Khatib, dan lain-lain. (2) untuk pendidikan lanjutan 
agama bagi para pemuda-pemuda, mereka mengunjungi 
ulama tertentu yang memberikan pendidikan itu. Di tempat 
kediaman ulama itu berkumpullah puluhan pemuda yang 
mengikuti pengajian. Pengajian cara ini dikenal dengan is- 
tilah Bugis— Makassar "panngaji kitta". Pada tempat-tempat 
pengajian yang terkenal, murid-muridnya yang disebut 
santari , 13 adakalanya berasal dari daerah atau negeri 
lain. Maka santari itu berdiamlah dalam pondokan yang 
dibangun disekitar rumah tempat kediaman ulama atau 
guru itu. 

Di samping dua cara yang umum itu, terdapat lagi satu 
cara penyiaran yang dilakukan oleh para ulama yang me- 
ngunjungi para pemuka adat yang berpengaruh di negeri 
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itu. Diundang untuk beberapa hari para ulama itu mengi- 
nap di rumah pemuka adat dan mengajarkan ilmu-ilmu aga- 
ma kepada mereka dan keluarganya. Tiap-tiap ilmu yang 
diajarkan diberi imbalan dengan sedekah berupa ringgit 
dan atau barang berharga lainnya. Biasanya ulama yang me- 
lakukan cara ini adalah mereka yang disebut Saiye, diper- 
caya sebagai orang Arab yang masih mempunyai hubungan 
darah dengan Nabi Muhammad. Pengajian menurut cara ini 
melahirkan adanya pemuka-pemuka adat atau orang bang- 
sawan Bugis— Makassar yang dipercaya sebagai orang-orang 
sakti yang mempunyai ilmu gaib dan dalam pengetahuan 
agamanya. 

3. Kerajaan Wajo 

Arung Matoa Wajo, yang mula-mula memeluk agama Is- 
lam sesudah ’’Perang peng-Islam-an”, adalah Arung Mato 
Majo yang ke-12, yang bernama La Sangkuru’ Mulalaji. 
Setelah menerima Islam, diberikan nama La Sangkuru’ 
Patau Sultan Abdurrahman. Tanggal penerimaan agama Is- 
lam oleh raja dan rakyat Wajo menurut Lontara Wajo, 
disebut taggal 15 Syafar 1020 H., atau dalam tahun 1610 M. 
hari Selasa. (Andi Paramata dkk., 1975, hal. 17). 

Segera setelah Wajo menerima Islam, maka raja Gowa 
mengirim ke Wajo, Khatib Sulung, Dato’ Sulaiman untuk 
mengajarkan kepada orang Wajo dasar-dasar ajaran Islam. 
Lontara Wajo mencatat, bahwa adapun yang menjadi 
tekanan ajaran agama Islam yang dikembangkan oleh Dato’ 
Sulaiman: 

(1) Tentang keimanan kepada Allah, Tuhan Yang Maha- 

esa. 

(2) Tentang larangan-larangan disebut: 

a. Dilarang mappinang rakka ’ (memberi sesajen kepada 
siapapun, seperti kepada setan dan jin, dan benda- 
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benda pujaan lainnya, seperti pantasa’ dan saukang. 

b. Dilarang mammanu’ — manu' (bertenung tentang 
alamat baik dan alamat tidak baik untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan). 

c. Dilarang mappolo-bea’ (bertenung untuk menge- 
tahui nasib). 

d. Dilarang mappakkere ’ (mempercayai bahwa sesuatu 
benda itu keramat). 

e. Dilarang makan cammugu-mugu (babi). 

f. Dilarang minum pakkunesse (minuman keras). 

g. Dilarang mappanngaddi (berzina). 

h. Dilarang makan riba (bunga piutang). 

i. Dilarang 6oto’(judi). 

Setelah Dato’ Sulaiman menjelaskan tentang sekalian la- 
rangan itu, maka Arung Matoa Wajo bersama rakyat Wajo, 
berjanji tidak akan melanggar larangan itu. Selaku simbol 
bahwa mereka hanya beriman kepada Allah Subhanahu 
wa Taala, Yang Tidak Berserikat, Tidak Dilahirkan, Tidak 
Ada Samanya, Tidak Ada Yang Disembah Selain Dia, 
Dia-lah yang menghidupkan dan Dia pulalah yang memati- 
kan, Dia yang berkuasa di langit dan di bumi, Berkuasa 
dan Menguasai segala-galanya, serta menjauhi sekalian la- 
ranganNya, maka merekapun beramai-ramai turun ke su- 
ngai, mensucikan diri (mandi). Ketika mensucikan diri 
itu, Arung Matoa 'Wajo berseru: 

’’Arengkalinga manekko ri-ase’ ri-awa; orai’ alau, n»a- 
niang, manorang; Lesuga panngali patolaku natuddu- 
annge, solo’, nalesu gau’ majaTcu, natudduannge solo’ 
sininna gau’ nappesangkannge puang allahu-taala, na- 
harangonnge muhamma’ 

(Dengarkanlah semuanya, di atas di bawah, di Barat dan 
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di Timur, di Utara dan di Selatan. Adakah akan kembali 
cawatku yang telah dihanyutkan oleh arus? Begitu 
pulalah sekalian perbuatanku yang tidak baik tidak 
mungkin akan kembali lagi^demikian pulalah) tidak akan 
saya lakukan lagi sekalian perbuatan yang dilarang oleh 
Allah Taala, dan yang diharamkan oleh Muhammad). 

Ucapan Arung Matoa Wajo itu disambut dengan riuh 
oleh rakyat Wajo dengan mappaio (mengiakan). Mereka 
diajarlah berwudhu, mengucapkan kalimat Syahadat; me- 
lakukan salat. Merekapun diajarkan tentang puasa; kewa- 
jiban mengeluarkan zakat fitrah dan zakat harta benda; 
kewajiban melakukan ibadah Haji ke Mekkah bagi yang 
mampu. 

Setelah sekalian ajaran dasar tentang agama Islam 
tersebar dikalangan rakyat Wajo, maka kerajaan Wajo- 
pun mempercayakan kepada Dato’ Sulaiman untuk me- 
nangani dan mengorganisasi urusan sara’ di Tana Wajo. 
Pejabat-pejabat sara’ ditetapkan oleh Dato’ Sulaiman, de- 
ngan menjabarkannya kepada pejabat-pejabat pemerintahan 
kerajaan dan daerah-daerahnya. 

Organisasi sosial di Wajo itu, baik pemerintahannya 
maupun seluruh rakyatnya, terbagi atas tiga bagian yang 
disebut limpo 14 masing-masing dengan raja dan pejabat- 
pejabat lainnya sendiri. Jumlah semua pejabat adat itu da- 
lam kerajaan Wajo, 39 orang, sedangkan seorang Raja 
(Arung Matoa) yang dipilih oleh mereka menggenapkan 
pejabat-pejabat Tana Wajo itu 40 orang jumlahnya. Ke- 
40 orang pejabat kerajaan Wajo itulah yang disebut Puang 
ri Wajo 16 (Pertuanan di Wajo). Sesuai dengan organisasi 
itu, maka organisasi sara’ juga terbagi 3 (tiga) mengikuti 
ketiga limpo. 

Untuk mengatur hak-hak dan kewajiban pejabat-pejabat 
sara selanjutnya Puang ri Wajo bersepakat untuk meng- 
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angkat seorang kali. Dalam lontara tidak disebut siapa Kali 
Wajo yang pertama itu, tetapi disebut urusan itu diserah- 
kan kepada Dato’ Sulaiman (Andi Paramata, 1975, hal. 
28). 

Dato’ Sulaiman menunjuk pejabat-pejabat sara untuk 
tiap-tiap limpo, dua orang khatib, dua orang bilal, seorang 
penghulu dan seorang amil, dan untuk seluruh Wajo seorang 
Kali (Kadhi). 

Untuk menyatakan dengan jelas bagaimana kedudukan 
sara’ ini terhadap pemerintahan, maka dalam rapat-rapat 
bersama, tempat mereka diatur demikian rupa sehingga 
Arung Matoa di tengah. Pada sisinya yang satu duduk pa- 
ra pejabat ade’ (pemerintahan) dalam urutan derajat masing- 
masing. Pada sisinya yang lain, para pejabat sara’ juga me- 
nurut urutan derajat masing-masing. 

Selain pejabat-pejabat sara’ tersebut ditunjuk juga 20 
orang calon pejabat sara’ dari Tosara, ibu negeri Wajo dan 
40 orang dari dua limpo lainnya, sehingga berjumlah 60 
orang. Mereka ini disebut mukim yang bertugas selalu hadir 
dalam upacara sembahyang Jum’at di mesjid, dan mempe- 
lajari segenap seluk beluk ilmu agama Islam yang diperlu- 
kan dalam perkembangan. Menurut lontara Wajo, satu ang- 
katan mukim mendapat pendidikan langsung dari Datu’ 
Sulaiman, dan bahan-bahan pelajaran yang diberikan meli- 
puti: (1) Hukum dan peraturan-peraturan perwalian per- 
nikahan, (2) Hukum dan peraturan-peraturan Talak, Ru- 
juk, Iddah, (3) Penyelenggaraan mayat, yaitu cara me- 
mandikan, mengafani, menyembahyangkan, menguburkan 
dan sebagainya, (4) hukum faraid, yakni tentang hukum 
pewarisan. 

Tiap-tiap limpo dapat mengadakan sembahyang Jum’at 
dengan izin puang ri Wajo. Limpo yang telah mendapat izin 
untuk mengadakan sembahyang Jum’at, tetapi tak meng- 
adakannya secara tetap akan dikenakan denda oleh Puang 
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ri Wajo. Tiap-tiap limpo diperkenankan menetapkan Imam- 
nya sendiri. 

Selanjutnya ditetapkan berbagai hal tentang organisasi 
sara antara lain, bahwa: Limpo yang telah mendapat izin 
untuk menyelenggarakan salat Jum’at di negerinya, diwa- 
jibkan mengamati segala perilaku penduduk dalam menye- 
lenggarakan ibadat. Bersama-sama limpo menentukan 
permulaan bulan Ramadhan dan hari raya led. Tiap-tiap 
pejabat sara’ mengamati terbitnya bulan Ramadhan dan 
bulan Syawal. Bila seseorang di antara mereka melihat 
terbitnya bulan, maka hendaklah segera dilaporkannya 
kepada Kali. Selanjutnya ditentukan pula tata tertib tempat 
duduk Puang ri Wajo dan pejabat sara’ di dalam upacara- 
upacara resmi Kerajaan, di mesjid dan upacara lainnya se- 
bagai berikut: (a) Pada sisi sebelah kanan Kali Wajo, adalah 
tempat duduk Arung Matoa Wajo, disusul Paddanreng Bet- 
tengpola, Paddanreng Talottenreng dan Paddanreng Tuwa’. 
Setelah itu ketiga Bota Lompo (Pilla’, Pattola, Cakkuridi), 
selanjutnya 30 orang Arung Mabbicara (10 orang dari tiap- 
tiap Limpo), 3 orang Suro ri iBateng (seorang dari setiap 
Limpo), menyusul 3 orang Bate Caddi (masing-masing se- 
orang dari tiap-tiap limpo), 3 orang Pajjuku, menyusul pa- 
ra Matoa dan Ulu Anang. (b) Pada sisi sebelah kiri Arung 
Matoa adalah tempat duduk Kali Wajo, menyusul sesuai 
dengan urutan kepangkatannya berturut-turut Khatib dari 
tiga limpo, Bilal dari tiga limpo, penghulu dari tiga limpo, 
setelah itu para mukim dari tiga limpo. 

Tempat duduk para Amil tidak ditentukan, karena 
mereka yang mengatur tempat duduk Puang ri Wajo dan 
tempat duduk pejabat sara’. Mereka berhak memilih tempat 
duduk sendiri asal saja di bawah urutan para Khatib. 

Adapun nafkah para pejabat sara’ ditetapkannya sebagai 
berikut: 
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a. Dari Zakat Fitrah dan Zakat Harta, diatur pembagi- 
annya. 

(1) Kali Wajo, mendapat dua bahagian dari masing- 
masing Khatib, dari tiga limpo. 

(2) Khatib mendapat dua bagian dari masing-masing 
Bilal, dalam limpo-nya. 

(3) Bilal mendapat dua bagian dari masing-masing 
Penghulu dalam limpo-nya. 

(4) Penghulu Limpo dan Amil sama bagiannya. 

Pada waktu hanya seorang Amil di Wajo pembagi- 
an nafkahnya sama banyaknya dengan bagian 
untuk Kali, karena Amil-lah yang mengumpulkan 
zakat dan membaginya. 

b. Dari sedekah pada Hari Idul Fitri, Idul Adha, kenduri 
kerajaan, dan penyelenggaraan urusan mayat sainpai 
pada penguburannya, dilakukan pembagian seperti 
pada a) di atas. 

c. Dari penyelenggaraan pernikahan (Use ’ nikka), diten- 
tukan 10% dari sunreng (mas kawin), diserahkan kepada 
Kali yang menjadi Wali Hakim. 

Dato’ Sulaiman juga menetapkan pembagian pekerja- 
an yang harus dilakukan oleh para pejabat sara’ sesuai de- 
ngan jenjang kedudukan sosial yang dijabarkan ke dalam 
panngaderreng. 

Kali Wajo berkewajiban menangani tugas-tugas: menikah- 
kan, menyelenggarakan rangkaian upacara kematian dari 
Arung Matoa Wajo dan isi istana Arung Matoa Wajo (Ke- 
luarga dan Sahayanya). 

Khatib berkewajiban menangani tugas-tugas menikahkan, 
menyelenggarakan rangkaian upacara kematian dari Pad- 
danreng (Raja dari Limpo)- dan isi istana Paddanreng. 
Bilal, berkewajiban menangani tugas-tugas: menikahkan, 
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menyelenggarakan rangkaian upacara kematian Bate Lom- 
po dan Limpo-nya masing-masing. 

Panngulu Limpo menangani urusan pernikahan dan penye- 
enggaraan urusan kematian para Arung Mabbicara dalam 
limpo-nya serta isi rumahnya. 

Adapun Arung Mabbicarayang boleh dikawinkan atau di- 

SunfSfhi mayatnya °! e , h Panngu,u Limpo ’ han y al * h 

asaan ^ tldak mem P un y ai wilayah keku- 

— mat,o,a padd ^ u ^ ««*■ 

k G r„:rr,\ yaitU Guru aBama yang ada di tlap-tiap 
mpong, dialah yang menyelenggarakan perwalian per- 

nAahan penduduk "maradeka” dalam kampo„g”f £ia £ 

gala! i yang menyelenggarakan urusan kematian dan mem- 

bacakan talkin bagi penduduk "maradeka” atau orang 

kebanyakan. Pada pejabat sara' di Wajo memperoleh hak 

htdt istmewa antara lain dibebaskan dari sekalian pajak 

(hast! burnt, harta benda), dari kerja umum, gotong royong 

k r™r a dTT- dari , tugas pelayan f? dalara 

ktsaT ken H SeEa l a )emS SO '° (pemberian bing- 

salahan H I Peneanm - A P abila •»•»*■ melakukan ke 

dak SLtr ” e " ,alankan » ek «i™ jabatan, mereka ti- 
dak dikenakan hukuman atau denda. Mereka yang mela- 

ukan kesalahan itu hanya dipecat dari jabatan. Apabila 

seorang pejabat sara’ melakukan pencurian, perzinahan 

mem tn „ keras dan perbua ’ ta P 

huC a h „tal agama maka “ diPeCat dSri iaba ‘“’ sabaBai 

Sepeninggal Date' Sulaiman ke Luwu, dan kemudian 
mentnggal di desa Pattimang, maka Arung Mato Waio me 

tuk Z b aia k G ° Wa U " tUk mengi ™ ka " 

7 'T ISlam ya " g Sudah d W-tisoleh 
uato bulaiman. Raja Gowa memenuhi permintaan itu 

dan mengutus Abdul Makmur, Dato’ Ibadah (kemudian 
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lebih dikenal dengan gelaran Dato’ ri Bandang). Setelah 
Puang ri Wajo mengangkat Dato’ Ibadah menjadi Kadhi 
Wajo, maka terjadilah suatu peristiwa perpecahan di kala- 
ngan pejabat sara’ Wajo. 

Peristiwa itu terjadi ketika diadakan upacara peringat- 
an Maulid Nabi Muhammad di mesjid Tosora (Ibu negeri 
Wajo). Soalnya ialah pada tata penempatan pejabat-pejabat 
pemerintahan (adat) dalam upacara. Sengketa itu me- 
nimbulkan dua kelompok besar yang masing-masing dipim- 
pin oleh Amil Limpo Tuwa’ dan Bilal Limpo Betengpola 
Kadhi Wajo (Dato’ Ibadah) menganggap ini sebagai suatu 
keadaan yang membahayakan keutuhan umat. Oleh karena 
itu atas persetujuan Puang ri Wajo ia memecat sekalian pe- 
jabat sara’ yang ada, karena dianggapnya mereka kurang 
menghayati perpaduan antara ade’ dan sara’ dalam pannga- 
derreng. 

Selanjutnya atas persetujuan Puang ri Wajo, diangkat 
pejabat-pejabat sara’ yang baru, disertai syarat bahwa peja- 
bat-pejabat sara’ itu selanjutnya, adalah keluarga bangsa- 
wan yang mempunyai hubungan darah dengan para pe- 
nguasa kerajaan Wajo. Pola umum dari syarat pengangkatan 
ialah sebagai berikut: (1) Unluk jabatan Khatib, diambil 
dari keturunan Paddanreng, (2) Untuk jabatan Bilal, diam- 
bil dari keturunan Bate-Lompo, (3) untuk jabatan Guru 
Pampawa, diambil dari keturunan Arung Mabbicara, dan 
(4) untuk jabatan Amil, diambil dari keturunan Raja (sama 
dengan di Gowa). Ketika itu diangkat hanya seorang Amil 
di Wajo, sehingga pembagian nafkah bagi Amil itu sama 
besarnya dengan yang diterima oleh Kadhi Wajo. 

Dengan demikian maka kemungkinan terjadinya seng- 
keta antara para pejabat pemerintahan (ade’) dan sara’ 
mengenai tata penempatan para pejabat menurut derajat- 
nya masing-masing dalam upacara-upacara diperkecil. Juga 
para Khatib yang berdiri di atas mimbar tidak lagi perlu 
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merasa akan dicela oleh para pejabat kaum bangsawan yang 
duduk bersila dihadapan mimbar, karena dia sebagai Khatib 
adalah dari kalangan mereka juga. 

Walaupun penyebaran ajaran agama di Wajo sejak za- 
man Dato’ Sulaiman, Dato’ Ibadah dan Khadi-khadi Wajo 
berikutnya dapat dikatakan berhasil. menciptakan perpadu- 
an yang kokoh antara ade’ dan sara’ sesuai dengan pannga- 
derreng, namun adat kebiasaan yang berasal dari zaman 
pra-Islam sebagiannya masih dijalankan juga dengan pe- 
nyesuaian-penyesuaian, walaupun pada hakekatnya ber- 
tentangan dengan syareat Islam. Barulah kemudian keada- 
an itu mulai dilawan oleh beberapa golongan dalam kalang- 
an umat Islam Wajo. Contoh yang terkenal mengenai per- 
lawanan terhadap kebiasaan lama itu, adalah ketika La 
Mamang Toapamadeng Tuanta Raden Gallo, menjadi Arung 
Matoa Wajo ke-40 (memerintah lebih kurang tahun 1821 — 
1825). Baginda berusaha keras dan kuat untuk menegakkan 
hukum syareat. Diperbaikinya mesjid-mesjid. Diperintah- 
kannya kaum wanita memakai kerudung. Pohon-pohon 
besar dan rumah-rumah tempat pemujaan berhala ditum- 
bangkannya. Baginda jugalah yang melaksanakan hukuman 
potong tangan bagi pencuri. Menurut Noorduyn (1964, 
hal. 95), mungkin kejadian ini disebabkan oleh pengaruh’ 
dari luar, yang berasal dari aliran Wahabiah yang pada masa 
itu berkuasa di Tanah Arab. Karena ada diceriterakan bahwa 
pada waktu itu seorang ulama bernama Syekh Madina da- 
tang ke Wajo dan menjadi guru agama di sana. 

Demikianlah pada garis besarnya perkembangan agama 
Islam di tiga buah kerajaan terkemuka Sulawesi Selatan, 
sejak awal abad ke XVII sampai dengan bertambah kuat- 
nya Pengaruh politik Pax Neerlandica, pemerintahan ko- 
onial Belanda. Pergolakan-pergolakan politik kolonial Be- 
landa yang dari hari ke hari memperkokoh kedudukannya 
di Sulawesi Selatan berjalan seiring dengan semakin menda- 
lamnya perasaan perpaduan identitas Bugis-Makassar sa- 
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ma dengan Islam atau Muslim. Semangat perlawanan terha- 
dap kekuasaan kolonial Belanda dari permulaan abad ke 
XVH sampai dengan abad ke XX, memperoleh warna sen- 
timen keagamaan yang kuat. 
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GERAKAN PEMBAHARUAN 
MASYARAKAT ISLAM 


Seperti telah disebutkan di bagian depan hampir 
bersamaan waktu diterimanya Islam sebagai agama resmi 
kerajaan-kerajaan Bugis— Makassar, datanglah juga Kompe- 
ni Belanda memulai usahanya untuk menguasai Sulawesi 
Selatan. Perjanjian Bungaya, yang ditanda tangani pada 
tanggal 18 Nopember 1667, menentukan mulai melebarnya 
kekuasaan kolonial Belanda di daerah Sulawesi Selatan 
secara berangsur-angsur. Kerajaan-kerajaan Bugis-Makas- 
sar, terutama Gowa dan Wajo, mengalami masa keme- 
rosotan dan kekalahan. Kerajaan Bone di bawah pimpinan 
Raja Bone ke-14, La Tenritatta To Erung, Aruppalakka, 
Maampe’e Gemme’na, Datu Tungke’na Tana Ugi dengan 
persekutuannya dengan Kompeni Belanda, berhasil meng- 
konsolidasi dirinya kembali dan mengungguli kepemimpin- 
an dalam masyarakat Sulawesi Selatan. 

Dinamika kerajaan-kerajaan Bugis — Makassar yang selalu 
terlibat dalam perebutan keunggulan di Sulawesi selatan 
secara berangsur-angsur mulai terhenti. Batas-batas keraja- 
an menjadi kabur dan semangat persatuan umat Islam mu- 
lai kelihatan menghapuskan batas-batas kerajaan yang ta- 
dinya selalu dalam keadaan permusuhan. Batas-batas itu 
menjadi lebih kabur lagi setelah raja Belanda menyatakan 
seluruh Sulawesi Selatan berada di bawah kedaulatan kera- 
jaan Belanda dalam bulan Nopember 1846. Sejak itu Gou- 
verneur van Makassar, disebut Gouverneur van Celebes en 
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Onder horigheden (Arsip Nasional R.I., 1973, hal. 264). 
Secara berangsur raja-raja dijadikan sebagai selfbestruur- 
den yang secara langsung diawasi dan dikuasai oleh peme- 
rintah Belanda. 

Daerah Sulawesi Selatan menjadi satu kesatuan admi- 
nistratif yang memungkinkan penduduknya orang (Bu- 
gis— Makassar) dapat bergerak ke seluruh daerah dan ke lu- 
ar daerah Sulawesi Selatan. Daerah ini makin terbuka pu- 
la bagi pendatang. 

Makin banyak orang Bugis— Makassar yang dapat menu- 
naikan ibadah Haji ke Mekkah, demikianpun yang bermu- 
kim di Tanah Arab, untuk memperdalam ilmu agama, 
bertambah banyak pula. Ulama-ulama dari pulau Jawa dan 
Sumatra, serta pedagang-pedagang orang Arab yang me- 
rangkap sebagai penyiar agama, mengunjungi negeri peda- 
laman Sulawesi Selatan. Mereka mengajarkan ilmu agama 
pada pemuka-pemuka masyarakat dengan caranya masing- 
masing. 

Pengajian-pengajian Islam yang disponsori oleh peme- 
rintah Zelfbestuur (bekas kerajaan-kerajaan Bugis— Ma- 
kassar) diselenggarakan oleh para ulama baik yang ber- 
asal dari negeri itu sendiri, maupun guru-guru agama yang 
didatangkan dari Jawa, Sumatra dan Tanah Arab, bertum- 
buh menjadi tempat pendidikan kader Islam di Sulawesi 
Selatan. 

Pada tahun 1929 di Bone didirikan atas inisiatif Zelf- 
bestuurden (Raja Bone) sebuah Madrasah yang diberi nama 
’’Madrasah Amiriah” dan memberi bantuan kepada ”A1- 
Madrasah Masriah”. Para pengasuh madrasah itu, selain 
orang Bone sendiri yang datang belajar di Mekkah, juga di- 
datangkan orang Arab dari Tanah Arab, seperti Abdul 
Aziz A1 Hasyimi Al— Murabbi dan Abdul Hamid dari Me- 
sir. Mesjid-mesjid menjadi tempat pengajian yang' resmi 
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dikunjungi penduduk untuk mendengar uraian-uraian dari 
para ulama. 

Di tempat-tempat lain seperti di Singkang (Wajo), bi- 
bit pengembangan pendidikan formil (Madrasah), dimulai 
dengan datangnya ulama-ulama asal daerah itu sendiri dari 
penuntutan ilmu di Tanah Arab, H. Makkatu, yang mem- 
buka pengajian di Tosora merintis pengembangan pendi- 
dikan Islam formil. 

Djsamping bertumbuhnya bibit -bibit pendidikan formil 
Islam yang menekankan pemurnian ajaran Islam dan me- 
lepaskan pengaruh kepercayaan pra-Islam yang masih ter- 
dapat di banyak tempat di negeri-negeri Bugis— Makassar 
berkembang jugalah kelompok-kelompok tarekat. Kelom- 
pok-kelompok tarekat itu pada umumnya mengisolasi diri 
dari perkembangan yang merintis pendidikan formil. Tare- 
kat-tarekat itu umumnya bertolak pendekatan yang lebih 
bersifat kepercayaan lama. Keadaan seperti itu menambah 
subur tumbuhnya kembali kepercayaan-kepercayaan pra- Is- 
lam yang mendapat dukungan dari kalangan orang-orang 
bangsawan yang tersisih dari kekuasaan politik yang sedang 
dikembangkan oleh pemerintah kolonial Belanda. 

Sementara itu ulama-ulama ahlu-sunnah, 18, dengan 
mendekati penguasa-penguasa Bumiputera atau Raja-raja 
(Zelfbestuur) yang masih berpengaruh, harus tetap me- 
nyesuaikan diri dengan sisa-sisa penngaderreng yang masih 
dipegang dan dijalankan oleh Raja-raja itu. 

1. Perkembangan Muhammadiyah 

Muhammadiyah mulai menyebar di Sulawesi Selatan 
pada tahun 1926, ketika konsul pertama di Makassar di- 
pilih. Konsul itu ialah K.H. Abdullah, lahir di kampong 
Labuang— Maros, anak dari Abdurrahman, Kepala Desa 
Labuang. Pada masa kanak-kanak, Abdullah belajar me- 
ngaji Qur’an, Nahwu, Syaraf dari ayahnya sendiri. Pada usia 
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menanjak dewasa ia ke Mekkah, dan bermukim untuk ku- 
rang lebih 10 tahun lamanya di Tanah Arab, untuk belajar. 
Beliau kembali ke Indonesia pada saat Raja Ibnu Saud me- 
merintah di Tanah Arab Saudi. Setiba di Makassar, beliau 
membuka pengajian, di samping menjadi pengusaha (pe- 
dagang) beras. Beliaulah ulama Sulawesi Selatan yang per- 
tama-tama menyatakan secara terbuka, bahwa kalau hari 
Jum’at tak ada shalat dhohor. Pernyataannya itu menggem- 
parkan kota Makassar, sehingga Khadi Makassar, Maknun 
Dg. Marangka’ mengadukannya ke pengadilan. Dalam 
pengadilan hakim memutuskan K.H. Abdullah bebas dari 
segala tuduhan. Maka semakin termasyhurlah namanya ke 
seluruh pelosok Sulawesi Selatan. 

Dalam tahun 1923, didirikannya perkumpulan yang 
menghimpun orang-orang yang sefaham dengan dirinya. 
Perkumpulan itu bernama Assiratal Mustaqiem. Beliau 
sendiri menjadi ketua perkumpulan itu dan beberapa orang 
ulama lainnya menjadi anggota pengurus, seperti H. Abd. 
Razak, Muh. Said Dg. Massikki, Mansyur A1 Yamani, H. 
Jakariah, H. Nunung, H. Baba Tahir dan beberapa orang 
terkemuka lainnya, yang kemudian menjadi pelopor-pe- 
lopor Gerakan Islam Muhammadiyah. 

Dalam bulan April 1926, atas inisiatif Mansyur A1 Ya- 
mani, seorang Arab, pedagang batik dari Surabaya ber- 
sama K.H. Abdullah dimulailah prakarsa pembentukan 
Gerakan Islam Muhammadiyah. K.H. Abdullah menjadi 
Ketua dan Mansyur A1 Yamani menjadi Wakil Ketua Mu- 
hammadiyah, pada mula didirikannya di Makassar. Dalam 
gerakan Islam Muhammadiyah, K.H. Abdullah dan ka- 
wan-kawannya bekerja keras memberantas kemusyrikan, 
bid’ah, hurafat dan tahyul. Mereka mendirikan tempat- 
tempat ibadat, sekolah-sekolah dan rumah-rumah peme- 
liharaan anak-anak yatim. Diselenggarakannya berbagai 
pertemuan Tabligh dan kegiatan dakwah di tempat-fcempat 
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umum, walaupun diawasi dengan keras oleh PID, Polisi 
Hindia Belanda. 

Sejak permulaan Gerakan Muhammadiyah itu ditangani 
oleh K.H. Abdullah, beliau senantiasa memperoleh ham- 
batan dari kaum adat (raja-raja), karena beliau dituduh hen- 
dak merobah agama Islam serta adat-istiadat orang Bugis— 
Makassar yang sudah berakar. 

Zelfbestuur Bone umpamanya, sangat sekali anti Mu- 
hammadiyah, — ia terkenal dengan larangan-larangannya 
yang sangat menghambat Muhammadiyah. Tetapi secara 
perseorangan ada juga pemuka-pemuka yang masuk. Demi- 
kian pula halnya dengan zelfbestuur Gowa. Walaupun di 
ibukota, Sungguminasa, tidak ada penyokong Muhammadi- 
yah dikalangan para pejabat, tetapi di wilayah Gowa se- 
belah Selatan, jadi di distrik Limbung dan Bontonompo, 
organisasi Islam ini mendapat kemajuan-kemajuan yang 
sama terjadi pula di daerah Utara Makassar seperti Maros, 
Pangkajene, Pare-Pare, Rappang dan Palopo (Luwu). Dalam 
penyebaran ini sering terjadi satu cabang melahirkan ca- 
banglain. 

K.H. Abdullah sangat tabah dalam perjuangannya, ke- 
ras dalam pendiriannya yang dianggap benar menurut 
ajaran Islam. Oleh karena itu, beliau tak pernah merasa gen- 
tar menghadapi tantangan dari manapun datangnya. Beliau 
kerapkali harus berhadapan dengan alat-alat kekuasaan 
Belanda, PID dan orang-orang bajingan yang diperalat 
untuk menganiayanya. 

Beliau dengan teman-temannya memasuki daerah- 
daerah pedalaman Sulawesi Selatan, mendirikan cabang dan 
group Muhammadiyah yang segera dibuka tempat-tempat 
pendidikan dan tempat-tempat ibadat yang disebut Mu- 
sholla. 
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Dalam permulaan pembentukan cabang di tiap-tiap 
negeri yang didatanginya, Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan memulai pekerjaannya dengan mendirikan Mu- 
sholfa (Mesjid). Musholla itu menjadi tempat pengem- 
bangan usaha-usaha selanjutnya, seperti pertemuan-per- 
temuan pengembangan organisasi. Di ibu negeri Kabupa- 
ten (zaman itu disebut Afdeling) Muhammadiyah mendiri- 
kan sekolah-sekolah seperti Standard— School, Schakel- 
School, Vervolg— School yang struktur dan kurikulumnya 
sama dengan sekolah-sekolah umum yang didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda, tetapi dilengkapi dengan 
mata pelajaran untuk pendidikan agama Islam. Sekolah- 
sekolah Muhammadiyah seperti itu pada saat Muhammadi- 
yah mulai berdiri di Sulawesi Selatan (tahun 1926 — 1928), 
terdapat di ibu negeri Afdeling Makassar, Bonthain, Pare- 
Pare, Luwu. Guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah 
itu, selain terdiri atas tenaga-tenaga guru yang terdapat di 
negeri itu, kebanyakannya juga didatangkan dari pulau Ja- 
wa dan Sumatra. Nafkah guru-guru itu diperoleh dari pem- 
bayaran uang sekolah murid-muridnya dan dari masya- 
rakat anggauta Muhammadiyah setempat. Di samping itu 
Muhammadiyah juga mendirikan madrasah-madrasah yang 
khusus memberikan pendidikan agama seperti madrasah 
Diniah, dibeberapa ibu negeri onder-afdeling. 

Madrasah Muallimin yang mendidik guru-guru, didi- 
rikan di kota Makassar. Tamatan Muallimin Muhammadi- 
yah ini sebahagian yang terbesar di pedalaman Sulawesi 
Selatan. Sebahagian lainnya ada yang melanjutkan pendi- 
dikannya ke pulau Jawa dan Sumatra, untuk sekolah-se- 
kolah tingkat lanjutan atas, atau Sekolah Guru Lanjutan. 

Di samping memperoleh pendidikan formil di sekolah- 
sekolah, murid-murid Sekolah Muhammadiyah itu mema- 
suki kepanduan Muhammadiyah yang dinamakan Hizbul- 
Wathan (HW). Dalam kepanduan itu mereka memperoleh 
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latihan-latihan ketrampilan dan bimbingan semangat per- 
satuan dan kebangsaan. 

Baru kira-kira pada tahun tigapuluhan Muhammadi- 
yah berhasil sedikit demi sedikit mendekati kaum wanita 
Bugis— Makassar, dengan mendirikan organisasi bagi me- 
reka yang disebut Aisyiah. Kalangan wanita Bugis— Makas- 
sar yang pertama-tama ikut mengembangkan organisasi 
Aisyiah itu, terutama dari daerah-daerah yang diperintah 
langsung oleh Gubernemen, seperti Takalar, Jeneponto, 
Bantaeng, Bulukumba, dan Sinjai. 

Di antara kerajaan-kerajaan Zelfbestuur yang berkem- 
bang usaha pembaharuan masyarakat Islamnya, sejak ta- 
hun duapuluhan adalah Zelfbestuur Wajo. Orang yang mem- 
pelopori pertumbuhan Muhammadiyah di tempat itu ialah 
Syekh Ahmad Balahmar (kemudian menjadi Kadhi Wajo). 
Beliau lebih dahulu mengadakan pertemuan dengan pemuka 
Muhammadiyah di Makassar, Mansyur Alyamani. Sekem- 
balinya ke Singkang diadakannya pertemuan dengan pemu- 
ka-pemuka masyarakat Wajo, diantaranya hadir pula Kadhi 
Wajo (ketika itu), Haji Makkah, Amil Wajo, Haji Ibrahim, 
dan pemuka-pemuka dari kalangan bangsawan Wajo, seperti 
Andi Juranga, Andi Toppo dan Andi Nure. Pertemuan itu 
bersepakat dan mendirikan Muhammadiyah di Wajo. Pada 
tanggal 15 Juli 1928, berdirilah Muhammadiyah di Sing- 
kang, ibu negeri Zelfbestuur Wajo, dengan susunan peng- 
urus sebagai berikut: 


1. Haji andi Muri 

2. Andi Juranga 

3. Abd. Muttalib 

4. Ahmad Nur 

5. Andi Toppo 


: Ketua 
: Wakil Ketua 
: Sekretaris 
: Bendahara 
: Komisaris 
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6. Haji La Ummung : Komisaris 

7. Abdurrahman : Komisaris 

Peresmian berdirinya Muhammadiyah di Wajo itu, dihadiri 
pula oleh para pemuka Muhammadiyah dari Makassar, 
diantaranya Kyai Haji Abdullah (Konsul Muhammadiyah 
Sulawesi Selatan), Raden Himan, Haji Nuruddin Dg. Gas- 
sing, Sangaji Kusumo. 

Sehari sesudah peresmian berdirinya Muhammadiyah 
di Wajo maka dibentuklah bahagian organisasi yang meng- 
urus pendidikan dan pengajaran. Bahagian itu disebut Ba- 
hagian Pengajaran Muhammadiyah yang mempunyai susun- 
an pengurus sendiri, yang diketuai oleh Abdullatif, dan di- 
bantu oleh Daeng Madimeng, Andi Baso Mele dan Daeng 
Mattata. Dalam bulan Juli 1928 itu juga, dibukalah kur- 
sus Tabligh. Dari kursus ini dikembangkan usaha pendidik- 
an yang lebih teratur. Atas anugrah Ranreng Tua’ Wajo, 
Haji Andi Ninong dan suami beliau Andi Mallingkaang 
Karaenta ri Bura’ne, dengan penyerahan tanah (wakaf) 
didirikanlah di atas tanah itu bangunan sekolah Muham- 
madiyah pertama di Wajo. Sekolah itu adalah Standard- 
School Muhammadiyah. Kedua orang bangsawan terkemu- 
ka Wajo itu senantiasa memberikan dorongan kepada ke- 
giatan-kegiatan pendidikan Muhammadiyah di Wajo, sampai 
pada akbir hayat mereka. Setahun kemudian, yaitu tang- 
gal 20 Mei 1929, Muhammadiyah Wajo menerima penye- 
lenggaraan Konferensi Daerah Muhammadiyah se Sulawesi 
Selatan yang pertama di kota Singkang. 

Konferensi Muhammadiyah Sulawesi Selatan yang per- 
tama itu, menambah gairah umat Islam di Wajo untuk me- 
majukan pendidikan dan usaha-usaha kesejahteraan sosial 
lainnya. Maka tak berapa lama kemudian Sekolah Muham- 
madiyah pertama tak dapat lagi menampung murid yang 
berhasrat memasuki sekolah itu. Dengan bantuan Arung 
Matoa Wajo dan Andi Oddang, yang mewakafkan tanah- 
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nya, berhasillah sekolah Muhammadiyah yang kedua dibuka 
pada tanggal 15 Juli 1930. 

Karena kemajuan Muhammadiyah di Wajo, berkat 
bantuan pembesar Zelfbestuur, maka pada tanggal 30 Agus- 
tus 1930, berkunjung ke Singkang pimpinan pusat Mu- 
hammadiyah dari Yogyakarta, yaitu Haji Wasir Nuri, ber- 
sama Sitti Hayyinah, dari pimpinan pusat Aisyiah. Ketika 
itu Muhammadiyah Wajo ditetapkan statusnya sebagai 
Cabang Muhammadiyah. Berkat kunjungan Pengurus 
Pusat Aisyiah itu, maka pada tanggal 29 Nopember 1930, 
diresmikan berdirinya Aisyiah di Singkang, di bawah pim- 
pinan seorang wanita bangsawan Wajo, Andi Coma. 

Menurut kebiasaan lama di kalangan orang Bugis-Ma- 
kassar, wanita sebaiknya berdiam di rumah saja. Tetapi 
dengan berdirinya Aisyiah itu, maka kebiasaan lama mu- 
lai dirombak. Pertemuan-pertemuan kaum wanita mulai 
digalakkan, sehingga kebiasaan lama lambat laun dilu- 
pakan. 

Muhammadiyah cabang Wajo mengembangkan usaha- 
nya memasuki daerah Zelfbestuur Soppeng dan mem- 
bentuk group Muhammadiyah di Batu-Batu (Soppeng), 
dalam tahun 1930. Kegiatan itu dilanjutkan ke Luwu dan 
berdiri pulalah Muhammadiyah di daerah Zelfbestuur Lu- 
wu. Semua usahanya dimulai dengan merintis usaha-usaha 
pendidikan, mendirikan sekolah-sekolah dan mengorgani- 
sasi secara lebih baik hasil-hasil pemungutan zakat dari 
kalangan anggota-anggotanya. 

Sejak berdirinya dalam tahun 1926 sampai pada saat 
pendudukan Jepang, Muhammadiyah mencatat banyak usa- 
ha yang dapat digolongkan ke dalam kegiatan pembaha- 
ruan masyarakat Islam di Sulawesi Selatan. Semangat per- 
satuan umat Islam, pemberantasan kelakuan-kelakuan mu- 
syrik di kalangan umat Islam, timbulnya semangat kebang- 
saan Indonesia, dorongan kemajuan kaum wanita dan 
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Iain-lain, sebagian besar adalah jasa organisasi Muham- 
madiyah. 

2. Perguruan agama non-Muhammadiyah 

Dalam hal pengembangan pendidikan Islam, Wajo, 
selain usaha-usaha yang dirintis oleh Muhammadiyah, ma- 
ka golongan umat Islam yang tidak menyatukan diri ke 
dalam organisasi Muhammadiyah, memikirkan juga bagai- 
mana usaha memberikan bimbingan kepada umat, yang 
umumnya disebut golongan kolot. Mereka menghubungi 
ulama-ulama asal Wajo yang sudah lama bermukim di Mek- 
kah, seperti Haji Abdul Rasyid dan istrinya, Haji Sitti 
Saleha. Kedua orang suami-istri ini telah lama bermukim 
di Mekkah dan memperoleh pendidikan secukupnya di 
Tanah Arab, untuk dapat digolongkan kepada orang beril- 
mu yang disebut ulama. Suami istri Haji Abdul Rasyid me- 
lahirkan 9 orang anak, 4 laki-laki dan 5 perempuan, se- 
muanya dibesarkan dan memperoleh pendidikan di Tanah 
Arab. Salah seorang diantaranya, Kiyai Haji M. As’ad bin 
Abdul Rasyid, dikirim orang tuanya untuk memenuhi 
panggilan kembali ke Tana Wajo, guna mengabdikan diri 
pada pengembangan pendidikan Islam. Yang paling keras 
mendatangkannya ialah Kiyai Haji Ambo Emme, yang 
lebih dulu telah merintis pendidikan dirumahnya sendiri. 
Haji Ambo Emme adalah ipar Haji As’ad, ia kawin dengan 
salah seorang saudara perempuan Haji As’ad. 

Setelah Haji As’ad tiba di Wajo, beliaupun membantu 
Haji Ambo Emme dalam pengajian tradisionil yang telah 
ada. Akan tetapi lambat laun tempat pengajian di rumah 
Haji Ambo Emme tidak lagi dapat menampung jumlah 
murid yang bertambah besar. Mereka kemudian mendi- 
rikan Madrasatul Arabiah Islamiah (MAI) dalam tahun 
1932. 

Pengaruh Haji As’ad mulai tersebar ke seluruh pelosok 
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Sulawesi Selatan. Beliau lebih populer di kalangan umat Is- 
lam Sulawesi Selatan dengan nama ’’Anregurutta Haji Sa- 
de”. 19 Banyak pemuda dari luar Tana Wajo berkumpul 
di Singkang untuk menjadi murid beliau. Popularitasnya itu 
bertambah besarnya ketika dalam tahun 1932, atas inisi- 
atif Raja Bone Andi Mappanyukki diadakan musyawarah 
ulama Sulawesi Selatan yang ketika itu disebut ’’Pertemoean 
Oelama Celebes Selatan”. 

Pertemuan itu diadakan di Watampone, ibu negeri 
Zelfbestuur Bone dan dihadiri oleh 26 orang ulama dari 
segenap daerah di Sulawesi Selatan, serta dipimpin oleh 
Kiyai Haji Abdullah Dahlan. Pertemuan membahas tentang 
cara-cara pendidikan Islam bagi masyarakat umum. Ka- 
rena pemerintah Zelfbestuur Bone terkenal amat keras 
menjalankan larangannya kepada kegiatan Muhammadiyah 
didaerahnya, maka pertemuan ulama ini (non-Muhammadi- 
yah) harus sangat berhati-hati dengan gagasan-gagasannya. 

Muncullah Haji As’ad dengan gagasan-gagasan yang 
membawa pertemuan kepada keputusan-keputusan yang 
dapat diterima oleh sekalian fihak, termasuk Raja Bone 
Andi Mappanyukki. Gagasan itu antara lain: (1) Mengem- 
bangkan pendidikan Islam melalui Madrasah, di samping 
melanjutkan usaha para ulama yang masih ada dengan pe- 
ngajian sistim tradisionil, (2) Madrasah mendapat dana pe- 
ngembangannya dari sumber-sumber zakat fitrah dan har- 
ta dari masyarakat, (3) Madrasah bebas dari segenap aliran 
politik, tidak menekankan ikatan pada salah satu mazhab, 

(4) Madrasah yang berkembang dapat membuka cabang- 
cabangnya di mana saja, atas permintaan masyarakat, dan 

(5) Para ulama menghindari sejauh mungkin persengketa- 
an dalam perkara hilafiah. 

Gagasan ini dikembangkan oleh Haji As’ad dengan 
amat kuatnya dan dengan kerja keras. Murid-murid beliau 
dari daerah-daerah Bone, Soppeng, Sidenreng, Sinjai, Bu- 
lukumba dan daerah-daerah lainnya di Sulawesi Selatan, 
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bahkan dari Kalimantan, meramaikan kota Singkang. 
Madrasah-madrasah Muhammadiyah yang terdapat di kota 
Singkang berkembang bersama dengan Madrasah yang 
dipupuk oleh Haji As’ad. Kota Singkang mulai saat itu men- 
jadi tempat pendidikan Islam yang terkenal. 

Murid-murid Haji As’ad yang terkemuka, yang me- 
ngembangkan gagasannya sesudah beliau berpulang ke 
Rahmatullah, antara lain dapat disebut: (1) Kiyai Haji Muh. 
Daud Ismail dari Soppeng, (2) Kiyai Haji Muh. Yunus 
Maratan dari Wajo, (3) Kiyai Haji Ambo Dalle dari Pal- 
lanro, (4) Kiyai Haji Muh. Abduh Pabbaja dari Pare-Pare, 
(5) Kiyai Haji Abd. Kadir Khalid dari Makassar. 

Di samping mengajar, Haji As’ad banyak menulis buku 
dalam bahasa Bugis dan Arab. Majallah, brosur dan tulis- 
an-tulisan yang berkenaan dengan pendidikan Islam, di- 
gemari oleh masyarakat, sebagian tersebar ke seluruh da- 
erah Sulawesi Selatan. 

Setelah beliau mengabdikan hidupnya dalam pen- 
didikan Islam di Sulawesi Selatan selama kurang lebih 23 
tahun (1929—1952), beliau meninggal dunia dalam usia 
45 tahun, pada tanggal 29 Desember 1952, atau 12 Rabiul 
Akhir 1372 H. di kota Singkang. 

Di Watampone pada tahun tigapuluhan, selaku kelan- 
jutan dari Madrasah Amiriah yang telah ada sejak tahun 
1929, disusun kembali sistim pendidikan yang lebih sesuai 
dengan perkembangan seperti digagaskan oleh pertemuan 
ulama tersebut di atas. Madrasatul Amiriatul Islamiah, 
mendapat tenaga baru, yaitu Syekh Mahmud AI Jawad, 
(bekas Walikota Madinah). Sebelum ke Watampone, beliau 
mengajar di Singkang. Beliau ini merintis madrasah itu ke 
arah sistim pendidikan klasikal, seperti yang dikembangkan 
di Singkang (Wajo). 

Di kota Makassar sendiri, sistim pengajian Madrasah 


GHAKAH PWBAHAMAH 27 1 


seperti yang dikembangkan di Wajo, Bone dan Soppeng, 
rupa-rupanya tidak dapat berkembang. Sekolah-sekolah 
Muhammadiyah lebih menarik pemuda-pemuda dari daerah- 
daerah sebelah Selatan kota Makassar. 

Pusat pendidikan non-Muhammadiyah yang ada di ne- 
geri-negeri sebelah Utara kota Makassar, yaitu di daerah 
Maros— Pangkajene, terletak di pulau Salerno. Perguruan 
mempergunakan sistim tradisionil, di mana guru dan san- 
tri tinggal bersama-sama, dipelopori dan dipimpin oleh se- 
orang ulama yang terkenal. Ulama itu dikenal dengan nama 
’’Anregurutta ri Salerno” Haji Muhammad. Banyak ulama 
orang Pangkajene yang kemudian menjadi orang-orang aga- 
ma terkemuka, berasal dari perguruan Islam pulau Salerno 
itu. Perguruan Islam di pulau Salerno, dapat dikatakan 
berakhir setelah pendudukan Jepang, karena ulama-ulama- 
nya sudah meninggalkan tempat itu dan bermukim ke 
kota Makassar atau Pangkajene. 

Perguruan-perguruan Islam, baik Muhammadiyah mau- 
pun non-Muhammadiyah yang berkembang sejak tahun 
1930-an pada zaman pendudukan bala tentara Jepang 
(1941—1945) mengalami kemunduran, atau ditutup sama 
sekali. Namun demikian, kader-kader Islam sudah mulai 
tahu melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak dilarang 
oleh kekuasaan Jepang. 

Pada zaman Jepang itu, kembalilah pengajian-pengajian 
tradisionil bermunculan di mana-mana. Murid-murid para 
ulama dari pusatpusat pendidikan di Wajo, Bone, Sinjai, 
Salerno dan lain-lain kembali ke kampong halamannya 
masing-masing dan mendirikan pengajian cara lama, yaitu 
pengajian di rumah masing-masing yang didatangi oleh 
murid-murid dari kampong-kampong yang dekat. Sekolah- 
sekolah Muhammadiyah yang pada mulanya dapat mela- 
kukan kegiatan sebagaimana biasa, akhirnya juga harus 
ditutup oleh kekuasaan Jepang. 
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Pemerintah pendudukan Jepang membuka di Makas- 
sar Perguruan Islam yang dinamakan Madrasah Jamiatul 
Islamiah (Kokyo Gakuin), di bawah pimpinan Haji Umar 
Faisal (orang Jepang) dibantu oleh tenaga-tenaga ulama 
Islam orang Indonesia, seperti Kiyai Haji Muh. Akib dan 
K.H. Darwis Zakariah. Ke sekolah itulah bekas-bekas mu- 
rid Muallimin Muhammadiyah dan Perguruan Islam lain- 
nya melanjutkan pelajarannya. 
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PENDIDIKAN ISLAM SESUDAH 
PROKLAMASI KEMERDEKAAN 


Sesudah Jepang kalah dan suasana proklamasi Kemer- 
dekaan Indonesia (17 Agustus 1945) mewarnai kegiatan 
hidup sebagian terbesar rakyat Indonesia, maka keada- 
an pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada 
khususnya, mengalami semacam ketidaktentuan. Guru-guru 
agama terutama mereka yang selama pendudukan Jepang 
mengajar di sekolah-sekolah agama yang diurus oleh Mu- 
hammadiyah dan pemerintah pendudukan Jepang, sebaha- 
gian besar mengundurkan diri dari dunia pendidikan dan 
beralih ke lapangan pekerjaan lain, yang ada hubungannya 
dengan suasana proklamasi kemerdekaan itu. Mereka 
menjadi pelopor organisasi pemuda, yang kemudian menjadi 
organisasi kelasykaran. Tokoh-tokoh pemuka Muhammadi- 
yah seperti Ahmad Makkarausu, Makkaraeng Dg. Jarung, 
Makkatang Dg. Siballi, Mohammad Noor, Gazali Syahlan, 
Nasaruddin Rachmat dan lain-lain pada saat-saat itu ber- 
peranan sangat penting dalam menggelorakan suasana 
kemerdekaan. Sebagian mereka terjun dalam lapangan 
politik dan sebagian besar lainnya terjun ke lapangan 
kelasykaran atau perlawanan bersenjata menghadapi ke- 
datangan NICA (Belanda). 

Dalam kesibukan menghadapi gelora kemerdekaan 
dan kekurangan tenaga yang berpengalaman untuk meng- 
organisasi kembali sekolah-sekolah Islam, masih juga ter- 
dapat tenaga-tenaga yang tidak melepaskan sama sekali ke- 


giatannya dalam lapangan pendidikan. Sekolah-sekolah 
Muhammadiyah yang pada zaman pendudukan Jepang di- 
tutup atau diambil alih oleh kekuasaan Jepang dengan 
pembentukan sekolah-sekolah Kokyo Gakuin Jamiatul 
Islamiah, dibuka kembali dengan tenaga-tenaga guru yang 
masih ada. Satu perguruan Islam yang mengambil alih Kok- 
yo Gakuin didirikan dan diberi nama Perguruan Islam, 20 
di bawah pimpinan K.H. Darwis Zakariah. Sekolah-sekolah 
itu, yang berkedudukan di kota Makassar, pada umumnya 
juga menjadi tempat. pertemuan pemuda-pemuda kelasy- 
karan. Di negeri-negeri pedalaman, di mana Muhammadiyah 
mempunyai pengaruh yang kuat sejak sebelum perang, para 
pemukanya menjadi pejoang-pejoang kemerdekaan. Seko- 
lah-sekolah Muhammadiyah tingkat sekolah dasar dibangun 
atau dibuka kembali dengan semangat yang lebih kuat ka- 
rena dorongan suasana kemerdekaan. Pemuda-pemuda ke- 
panduan Hizbul— Wathan, berperanan amat aktif dalam or- 
ganisasi pemuda dan kelasvkaran. 

1 . Parewa Sara ’ dan Pembangunan Islam 

Tetapi di samping itu terdapat juga usaha-usaha para 
ulama yang masih terikat pada keadaan zaman kerajaan 
Bugis— Makassar zaman lampau. Mereka itu terutama para 
Kadhi dengan bawahannya, yang disebut parewa sara' 
di negeri Zelfbestuur (Bone, Gowa, Soppeng, Sidenreng dan 
lain-lain). Mereka bersikap pasif terhadap gelora kemerde- 
kaan proklamasi 17 Agustus 1945. Mereka pada umumnya 
mengikuti sikap Raja-raja Zelfbestuur setempat, yang pada 
mulanya tidak atau kurang bersimpati kepada Republik 
Indonesia, kecuali Raja Bone Andi Mappanyukki dan 
Datu Luwu Andi Jemma, yang pro Republik. (Kedua Raja 
ini ketika NICA dapat mengembalikan kekuasaan Belanda 
di Sulawesi Selatan dipecat dari jabatannya). 

Para ulama yang tergolong dalam apa yang disebut 
parewa sara’ itu dalam lapangan pendidikan agama Islam, 
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tetap juga berusaha mengembangkan dakwah Islam me- 
nurut cara zaman lampau, yaitu menggunakan sarana mes- 
jid dan tempat kediaman mereka untuk mendidik murid- 
murid yang mendatanginya. 

Setelah NICA dapat mengembalikan kekuasaan peme- 
rintahan Hindia Belanda, dengan mempergunakan tenaga- 
tenaga bumiputera Bugis— Makassar, maka bahagian terbe- 
sar pemuka-pemuka masyarakat, terutama kalangan pe- 
mimpin Muhammadiyah ditangkap atau ditawan. Mereka 
yang tidak tertawan, menggabungkan diri ke dalam kubu 
perlawanan seperti di Polombangkeng atau berangkat ke 
pulau Jawa, menggabungkan diri ke badan-badan perju- 
angan di sana. 

Raja-raja Zelfbestuur Bone dan Lawu (Andi Mappa- 
nyukki dan Andi Jemma) seperti disebut di bagian depan 
dipecat dari jabatannya. Andi Pabbenteng diangkat se- 
bagai R^ja Bone dan segera memihak NICA (Belanda). 
Dengan raja-raja Zelfbestuur lainnya yang pro Belandaidirin- 
tislah pembentukan Hadat Tinggi Sulawesi Selatan dalam 
rangka ketata-negaraan NIT (Negara Indonesia Timur). 
Raja Bone Andi Pabbenteng, menjadi Ketua Hadat Tinggi 
dan Raja Gowa, Andi Ijo menjadi Wakil Ketuanya. Ada- 
pun negeri-negeri yang pada zaman Hindia Belanda bukan 
negeri Zelfbestuur, pada zaman itu dijadikannya juga ne- 
geri Kesatuan Adat. Kepala negerinya disebut Ketua Hadat, 
dan menjadi anggota Hadat Tinggi. 

Arung Matoa Wajo, Datu Soppeng dan Addatuang Si- 
denreng, menyusun kembali aparat adat dengan berpedo- 
man kepada struktur kekuasaan zaman keriyaan Bugis— 
Makassar, abad XVI — XVII yang lalu. Pada zaman ini 
Bone dan Gowa nampak menjadi pemegang peranan 
kepeloporan. 

Dengan terbentuknya Hadat Tinggi untuk seluruh da- 
erah Sulawesi Selatan dan Kesatuan Adat sebagai negeri- 


276 AGAMA DAN KMBAHAfl S0S1AL 


negeri bawahannya, maka organisasi sara’pun direncana- 
kan untuk mengikuti struktur organisasi adat itu. Parewa 
sara’ atau pejabat-pejabat sara’, yang terdiri atas Kadhi se- 
bagai penghulu, Khatib, Imam, Amil dan sebagainya se- 
bagai bawahan organiknya, diadakan pada tiap-tiap Kesa- 
tuan Adat negeri. Dalam tahun 1947, Hadat Tinggi Su- 
lawesi Selatan mengambil prakarsa untuk membentuk 
Sara ’ Tinggi Sulawesi Selatan. Organisasi Sara’ Tinggi Su- 
lawesi Selatan itu, akan mendampingi Hadat Tinggi dalam 
mengurus hal-hal yang bertalian dengan urusan keagamaan 
di Sulawesi Selatan, seperti Pengadilan Sara’ Tinggi dan se- 
bagainya. Seorang Ketua Sara’ Tinggi akan membawahi 
segenap Parewa Sara’ yang terdapat di negeri-negeri adat 
bawahan, sebagaimana adanya dengan organisasi Hadat 
Tinggi, yang membawahi segenap Ketua Adat negeri di 
Sulawesi Selatan. 

Sebuah pertemuan yang dihadiri oleh para Kadhi 
dan Ulama dari semua negeri Kesatuan Adat Sulawesi 
Selatan diadakan pada tahun 1948, maksudnya untuk me- 
realisasi gagasan pembentukan Sara’ Tinggi itu. Pertemuan 
yang juga dihadiri oleh para Ketua Adat dan Pimpinan 
Hadat Tinggi mendapat tantangan yang kuat dari para 
ulama yang tidak tergolong dalam parewa sara’ atau pe- 
jabat sara’. Gagasan untuk membentuk organisasi Sara’ 
Tinggi atau Majelis Islam Tinggi, yang meliputi seluruh ne- 
geri di Sulawesi Selatan tidak dapat terwujud, karena 
sebahagian besar ulama terkemuka di Sulawesi. Selatan 
yang tidak terikat pada kedudukan parewa sara’ tidak se- 
pendapat dengan gagasan itu. Ulama-ulama dari kalangan 
Muhammadiyah dan yang pro Republik Indonesia, mulai 
memusatkan perhatiannya kepada pengembangan pendi- 
dikan Islam dan pembangunan sarana-sarana untuk tempat 
pendidikan dan ibadat. 

Seorang ulama yang berasal dari Sumatra Barat yang 
dibawa Belanda ke Australia pada masa pendudukan Jepang 
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(ia masih dalam pembuangan) kembali ke Indonesia dengan 
bantuan NICA dan menetap di Makassar, dapat dianggap 
seorang di antara banyak ulama di Sulawesi Selatan, khusus- 
nya Makassar, yang mempelopori kembali kegiatan pen- 
didikan dan dakwah Islam pada zaman NIT. Ulama itu 
ialah Haji Mokhtar Luthfi. Beliau menjadi tenaga yang ku- 
at dalam pembangunan Mesjid Raya Makassar dan bersa- 
ma-sama dengan para pengasuh Perguruan Islam di Ma- 
kassar, serta para pemuka Muhammadiyah menggembleng 
mubaligh-mubaligh Islam. 

Usaha-usaha pendidikan melalui sekolah -sekolah Mu- 
hammadiyah dan perguruan-perguruan Islam lainnya, mu- 
lai dibangun kembali baik di kota Makassar, maupun di- 
beberapa tempat di Sulawesi Selatan. Ulama-ulama dari 
Jawa dan Sumatra didatangkan untuk mengajar pada se- 
kolah-sekolah Muallimin Muhammadiyah baik di kota 
Makassar, maupun di pedalaman Sulawesi Selatan. Na- 
ma-nama ulama seperti S.S. Majidi, yang pada masa sulit- 
sulitnya keadaan politik di daerah ini, dengan segala kemam- 
puannya mencurahkan perhatian dalam lapangan pendidik- 
an Islam di pedalaman Sulawesi Selatan. Beliau berdiam 
di desa Ponre (Bulukumba) tempat madrasahnya didirikan 
bersama-sama masyarakat setempat. 

Di Gowa, atas inisiatif Daengta Kalia ri Gowa (Kadhi 
Gowa) dengan mendapat dukungan dari Kerajaan Gowa dan 
pegawai-pegawai sara’ dalam kerajaan Gowa, berhasil men- 
dirikan persatuan pegawai sara’ Gowa. Organisasi ini berhasil 
mendirikan Madrasah dibeberapa tempat dalam daerah 
Gowa, yang sejajar dengan Sekolah Dasar Umum. Pada ma- 
drasah-madrasah itu diberikan pendidikan dasar agama. Se- 
bahagian besar muridnya adalah juga murid-murid Sekolah 
Dasar Umum yang bersekolah pada pagi hari. Pada sore 
harinya mereka memperoleh pendidikan agama dari mac 
drasah -madrasah. Pengajian-pengajian di rumah-rumah guru 
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agama dan di mesjid-mesjid, berlangsung terus sebagai 
biasa. 

Di Singkang (Wajo), walaupun Arung Matoa Wajo 
termasuk anggota Hadat Tinggi Sulawesi Selatan yang ter- 
kemuka, orang-orang bangsawan Wajo lainnya yang tidak 
terikat dalam struktur baru kekuasaan Tana Wajo masih 
dapat mengembangkan usaha-usahanya untuk mengem- 
bangkan pendidikan Islam yang bebas dari sekalian penga- 
ruh politik. Haji As’ad, ulama paling terkemuka di Sulawesi 
Selatan pada waktu itu tetap melanjutkan usahanya membi- 
na murid-muridnya dalam Madrasatul Arabiah Islamiah 
(MAI) yang bebas dari pengaruh aliran-aliran politik yang 
sedang berkecamuk memperebutkan pengaruh di kalangan 
masyarakat. Pendidikan agama yang diselenggarakan oleh 
Haji As’ad dengan murid-muridnya yang terkemuka, menja- 
di tempat yang ramai dikunjungi oleh pemuda-pemuda dari 
segenap pelosok Sulawesi Selatan, bahkan ada yang datang 
dari kepulauan Indonesia lainnya, terutama Kalimantan. 

2. Jawatan agama dan perkembangan Madrasah 

Pada tahun limapuluhan, ketika terbentuk Negara Ke- 
satuan Republik Indonesia, mulailah Partai Politik Islam 
MASJUMI memasuki kegiatan umat Islam di Sulawesi 
Selatan. Partai ini mendapat pengikut yang amat besar, 
dan dapat mempersatukan sekalian golongan umat Islam, 
yang tadinya disebut golongan Muhammadiyah, golongan 
Ahlu-sunnah, golongan sara’ dan golongan ulama bebas. 
Usaha-usaha pendidikan dari masing-masing golongan itu 
dikembangkan sendiri-sendiri tanpa campur tangan par- 
tai. 21 Di antara usaha-usaha pendidikan yang diseleng- 
garakan oleh golongan-golongan ulama itu, maka usaha 
pendidikan Muhammadiyah dan madrasah asuhan Haji 
As’ad di Wajo yang dapat dikatakan berhasil berkem- 
bang lebih pesat daripada yang lain-lainnya. 

Dengan terbentuknya Jawatan Agama, maka keba- 
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nyakan pegawainya diambil dari para ulama daerah ini 
sendiri yang tadinya adalah pejabat atau parewa sara’ 
setempat. Ulama-ulama yang menjadi pegawai negeri itu, 
mulai meninggalkan hubungannya yang intim dengan 
masyarakat sekitarnya, dan membentuk hubungan-hu- 
bungan formil dengan lingkungannya. Jabatan-jabatan 
kepenghuluan yang tadinya dipangku oleh para Kadhi, 
dialihkan menjadi kegiatan Kantor Jawatan Agama. Pen- 
didikan agama yang diselenggarakan oleh yayasan-yayasan 
pendidikan swasta dalam bentuk madrasah-madrasah, mu- 
lai pada tingkat Taman Kanak-kanak hingga sekolah lan- 
jutan, mulai ditata melalui badan resmi, yaitu Inspeksi 
Pendidikan Agama. 

Departemen Agama mengangkat guru-guru agama un- 
tuk memberikan pendidikan agama di sekolah -sekolah 
umum, dan menempatkannya pada berbagai sekolah agama 
swasta sebagai tenaga bantuan, juga didirikan sekolah- 
sekolah: (1) Madrasah Ibtidaiyah, (2) Madrasah Tsana- 
wiyah, (3) Madrasah Aliyah, (4) Madrasah Diniyah, (5) Ra- 
udatul Athfal. Di samping sekolah-sekolah atau madrasah 
yang bersifat umum itu, didirikan juga sekolah kejuruan 
untuk pendidikan guru yang dinamakan Pendidikan Guru 
Agama (PGA) 4 tahun dan 6 tahun. 

Sekolah-sekolah agama seperti disebut di atas itu baik 
yang diselenggarakan oleh Pemerintah (Departemen Aga- 
ma) maupun oleh Yayasan Pendidikan Swasta, menurut 
data terakhir (1975) seluruhnya berjumlah 1.099 buah se- 
kolah, dengan jumlah murid 115.662 orang, dengan meng- 
gunakan tenaga guru Agama Negeri 4.513 orang dan 1.371 
orang tenaga guru swasta (lihat Tabel I). 

Adapun jumlah tenaga guru agama (Pegawai Negeri) 
yang ditempatkah di sekolah-sekolah umum yang ber- 
jumlah 4.406 buah (SD, SLP, SLA dan STK, baik negeri 
maupun swasta) 3.141 orang dan Guru Agama swasta 
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138 orang, untuk jumlah 559.438 orang murid (lihat Ta- 
bel II). 

Lembaga pendidikan agama lainnya yang masih ber- 
kembang sampai sekarang, ialah yang disebut manngaji 
(pengajian) dilakukan di tempat-tempat ibadat (mesjid 
atau langgar) atau di rumah-rumah guru mengaji yang 
didatangi oleh murid-murid untuk memperoleh pendi- 
dikan agama (mengaji tafsir Qur’an, Hadits, Nahwu, Sya- 
raf, Tajwid, dan lain-lain). Jenis pengajian semacam ini 
biasanya disebut manngaji kitta. Ada kurang lebih 52 buah 
dengan jumlah murid kurang lebih 2.000 orang dan dise- 
lenggarakan oleh 67 orang ulama terdaftar untuk seluruh 
Sulawesi Selatan. Ulama yang menyelenggarakan penga- 
jian semacam ini, adalah ulama bebas dari ikatan kepega- 
waian pemerintah atau sesuatu yayasan pendidikan. Ada- 
pun pengajian Qur’an biasa, dan mendidik dasar-dasar iba- 
dat Islam, untuk anak-anak (5 sampai dengan 12 tahun) 
terdapat dihampir semua desa dan kampong-kampong yang 
lebih kecil. Biasanya guru mengaji jenis ini, terdiri dari 
Imam-imam desa atau ulama-ulama yang sudah tua. 

3. Pesantren-pesantren terkemuka 

Di antara apa yang disebut pendidikan agama dengan 
sistem pesantren, yaitu tempat pendidikan agama Islam 
yang murid dan gurunya tinggal bersama-sama dalam sa- 
tu tempat dengan tanah pertanian atau usaha lain yang di- 
lakukan bersama-sama untuk membiayai hidup dan pendi- 
dikannya, terdaftar 21 buah dengan jumlah murid kurang 
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Tabel I 


DATA MADRASAH SEKOLAH AGAMA DI SULAWESI SELATAN TAHUN 1974^ 2 


No. 

Jenis Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Negeri 

Guru 

Swasta 

Murid 

1. 

Madr. Ibtidaiyah Negeri 

6 

59 

— 

1.274 

2. 

Madr.Tsanawiyah Negeri 

3 

60 

3 

613 

3. 

Madr. Aliyah Negeri 

2 

26 

4 

300 

4. 

Raudaturl Athfal 

77 

87 

40 

3.165 

5. 

Madrasah Diniyah 

325 

770 

89 

19.860 

6. 

Madrasah Wajib Belajar 

2 

14 

I 

210 

7. 

Madr. Ibtidaiyah swasta 

539 

1.686 

458 

50.848 

8. 

Madr. Tsanawiyah swasta 

58 

220 

89 

3.933 

9. 

Madr. Aliyah swasta 

18 

23 

46 

745 

10. 

Pondok Pesantren 

21 

9 

59 

3.317 

11. 

Pengajian 

52 

10 

57 

1.505 

12. 

Madrasah Menengah I 

1 

3 

- 

73 

13. 

PGA Negeri 4 taliun 

4 

64 

17 

1 .401 

14. 

PGA negeri 6 Tahun 

5 

173 

1 

4.480 

15. 

PGA Swasta 4 Tahun 

197 

835 

284 

14.458 

16. 

PGA Swasta 6 Tahun 

85 

462 

212 

9.273 

17. 

PGA Swasta 6 Tahun Putri 

2 

5 

11 

202 

18. 

PUPPA 

1 

7 

- 

- 


J u m 1 a h 

1.099 

4.513 

1.371 

115.662 
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Tabel II 


DATA JUMLAH GURU AGAMA NEGERI YANG DITEMPATKAN 22 MENGAJAR 
AGAMA DI SEKOLAH-SEKOLAH UMUM SULAWESI SELATAN 


No. 

Jenis Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Negeri 

Guru 

Swasta 

Murid 

1 . 

Sekolah Dasar Negeri 

3.256 

2.574 

2 

441.177 

2. 

Sekolah Dasar Swasta 

234 

71 

51 

37.210 

3 . 

STK Negeri 

- 

- 

- 

— 

4 . 

STK Swasta 

112 

47 

50 

4.522 

5 . 

SLP Negeri 

285 

299 

- 

45.300 

6 . 

SLP Swasta 

45 

29 

12 

6.616 

7 . 

SLA Negeri 

112 

104 

6 

19.291 

8. 

SLA Swasta 

38 

17 

7 

5.422 


Jumlah 

4.406 

3.141 

138 

559.438 


lebih 3.500 orang yang diasuh oleh 67 orang ulama. Jenis 
pendidikan seperti ini yang paling terkemuka dan mendapat- 
pengakuan masyarakat di Sulawesi Selatan. Perguruan itu 
ialah: 

1. Yayasan Perguruan As’adiah di Singkang (Wajo), adalah 
lanjutan usaha pendidikan Islam yang dirintis oleh K.H. 
M.As’ad. Setelah beliau meninggal dunia, maka murid- 
murid|beliau yang terkemuka antara lain K.H.M. Daud 
Ismail melanjutkan usaha itu. Untuk mengenangkan 
jsa-jasa Haji As’ad maka nama perguruan Madrasah Ara- 
biahlslamiah (MAI) dirobah menjadi Madrasah As’adi- 
ah, yang diurus oleh Yayasan K.H.M. Daud Ismail me- 
mimpin Madrasah ini sampai tahun 1961, dan dilanjut- 
kan oleh K.H.M. Yunus Maratan sampai sekarang. Da- 
lam statuta Yayasan Pendidikan As’adiah tercatat tu- 
juannya antara lain: Memelihara dan mempertinggi 

Syariat Islam berhidmad dan mengembangkan Islam, 
agama Islam yang suci serta melahirkan dan mengusa- 
hakan kader-kader pendidikan masyarakat guna pem- 
bangunan agama, negara dan bangsa. 

Dalam kegiatan pembinaan pendidikan Yayasan ini 
telah mendirikan 76 buah cabang dan 6 buah ranting, 
dalam Kabupaten Wajo, dan mendirikan SD Agama 3 
buah, Madrasah Ibtidaiyah 174 buah, Tsanawiyah 3 
buah, PGA (Pendidikan Guru Agama) 7 buah, Pendi- 
dikan Tinggi Islam 1 buah dan Pesantren 1 buah. Murid 
sekolah As’adiah terdaftar pada tahun terakhir: 4.177 
orang laki-laki dan 2.940 orang perempuan, yang dila- 
yani oleh 107 orang guru laki-laki dan 30 orang guru 
perempuan. 

Di samping usaha pendidikan, Yayasan Perguruan 
As’adiyah-pun menyelenggarakan kegiatan-kegiatan ko- 
perasi (Toko Kesejahteraan), Badan Wakaf (Baitulmal), 
Balai pengobatan dan Badan Amal (Sinoman). 


28 4 AGAMA DAN PERUBAHAN SOSIfl. 


Adapun guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah 
Yayasan As’adiah pada umumnya adalah tamatan Ma- 
drasah sendiri yang disebarkan ke segenap cabang dan 
sekolah-sekolah yang didirikannya. Nafkah guru-guru 
dan biaya pelaksanaan pendidikan diperoleh dari dana 
yang dikumpulkan oleh Yayasan dari masyarakat dan 
sumbangan-sumbangan yang tidak mengikat. Yayasan 
ini tetap memegang pendiriannya sejak semula untuk 
tidak berafiliasi kepada sesuatu golongan tertentu dalam 
menjalankan usaha pendidikan. 

2. Darud Da’wah wal Irsyad (DDI), yang sampai sekarang 
berpusat di kota Pare-Pare, di bawah pimpinan seorang 
ulama yang kesohor di Sulawesi Selatan, yaitu K.H. 
Abdurrahman Ambodalle. Pada mulanya DDI didirikan 
di kota Watansoppeng (Soppeng) dalam tahun 1946, 
oleh beberapa orang ulama keluaran perguruan Ad’adi- 
ah di Wajo. Mereka itu ialah K.H. Abdurrahman Ambo 
Dallo dan K.H. Muh. Daud Ismail, murid-murid terke- 
muka K.H.M. As’ad di Wajo. DDI berkedudukan di 
Watan Soppeng tidak lama karena kepindahan K.H. 
Abdurrahman Ambo Dalle ke Mangkoso’ (Kabu paten 
Barru), yang mengetuai DDI, maka pindah pulalah 
kegiatan DDI ke Mangkoso’. Dari tempat kedudukan 
baru DDI mengembangkan diri dengan mendirikan 
sekolah-sekolah diberbagai tempat. Cabang-cabang yang 
mengurus sekolah-sekolah atau Madrasahpun dibentuk, 
mula-mula di sekitar Pare-Pare, Pinrang dan lain-lain. Da- 
lam Muktamar — DDI se Indonesia dalam bulan Maret 
1975 di kota Pare-Pare, dilaporkan bahwa DDI telah 
mempunyai cabang sejumlah 1.200 buah, yang terse- 
bar di seluruh Indonesia, terutama di Sulawesi, Kali- 
mantan dan Sumatra. Pengurus Besar DDI/Majelis 
Pembina DDI yang sekarang berkedudukan di kota 
Pare-Pare, diketuai oleh K.H. Abdurrahman Ambo Dalle 
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dibantu oleh ulama-ulama terkemuka lainnya seperti 
K.H. Muh. Amin Nashir, K.H. Harunurrasyid, K.H. 
Muh. Abduh Pabbadjah, K.H. Abdul Khalid, M.A., 
K.H. Khalid Hussain, K.H. As’ad A1 Yafiet, dan lain- 
nya lagi. 

Kegiatan utama DD1 adalah dalam bidang pendidikan, 
khususnya pendidikan agama, dengan mengadakan 
Madrasah-madrasah tingkat dasar, menengah dan ting- 
gi, sebagaimana ternyata dalam Tabel di bawah ini. 

Tabel III 

PERKEMBANGAN SEKOLAH-SEKOLAH 
DDI 1968- 1975 22 


No. 

Jeuis Sekolah 

J u m 

1 a h 

1968-1970 

1970-1975 

1 . 

Taman Kanak-kanak 

3 buah 

49 buah 

2. 

Ibtidaivah 

67 buah 

442 buah 

3. 

Diniah Awaliah 

200 buah 

447 buah 

4. 

Tsanawiah 

18 buah 

74 buah 

5. 

Pendidikan Guru 




Agama 

13 buah 

61 buah 

6. 

Aliyah 

5 buah 

27 buah 

7. 

Pesantren 

6 buah 

60 buah 


J u m 1 a h 

288 buah 

1.160 buah 



DDI juga menyelenggarakan Pendidikan Tinggi yang di- 
beri nama Universitas Islam DDI Ad-Dariyah. Saat ini 
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mempunyai Fakultas: (1) Ushuluddin di Pare-Pare dan 
Ma’rang (Pangkep), (2) Syari’ah di Mangkoso, (3) Tar- 
biyah di Pinrang, Sidrap dan Polmas, dan (4) FKIS di 
Polmas. Jumlah mahasiswa Universitas DDI yang ter- 
pencar tempat kedudukan fakultas-fakultasnya tahun 
1975 572 orang. Pengaturan penyelenggaraan Per- 

guruan Tinggi DDI disesuaikan dengan ketentuan-ke- 
tentuan Perguruan Tinggi (IAIN). Hal tersebut ter- 
cermin dalam Pengaturan Dasar Universitas Islam DDI 
Ad-Dariyah, No. 21/Kep/PB/73, tanggal 1 Nopember 
1973. 

Sampai tahun Akademi 1975, Universitas ini telah 
menghasilkan 66 orang Sarjana Muda (Ujian Negeri), 
masing-masing dari Fakultas Ushuluddin Pare-Pare, 
32 orang Fakultas Syari’ah Mangkoso’, 19 orang dan 
Fakultas Tarbiah Pinrang, 15 orang. 

Universitas DDI Ad-Dariyah berkedudukan pusat di 
Pare-Pare dengan pimpinan sebagai berikut: 


Rektor Universitas : K.H. Abdurrahman Ambo Dalle 
Wakil Rektor I : K.H. Abeduh Pabbadja 
Wakil Rektor II : K.H.M. Amin Nashir 
Wakil Rektor III : Drs. H. Busyairi Juddah 
Sekretaris : Drs. Abd. Muis Kabry 


Pengaruh DDI yang terkuat terdapat di daerah-daerah 
Kabupaten Barru, Pan'gkajene, Pinrang, Sidrap dan 
Polmas. Pengaruh itu tidak terlalu kentara di daerah- 
daerah Kabupaten yang terletak di sebelah Selatan kota 
Makassar. Pada waktu pemberontakan DI/TII Kahar 
Muzakkar di Sulawesi Selatan, banyak pemuka DDI 
termasuk K.H. Abdurrahman Ambo Dalle tergabung 
kedalamnya (karena diculik). Kebanyakan pemuka DDI 
tadinya tergabung dalam Partai Nadhatul Ulama. 
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3. Tiga buah tempat pendidikan lainnya yang berasal dan 
cara-cara pendidikan tradisional yang dikembangkan 
menjadi semacam Pesantren yang dipimpin oleh se- 
orang atau beberapa ulama sebagai tokohnya, terdapa 
di Watampone (Bone), di Soppeng dan Maccope (Ma- 
ros). 


Di Watampone, sebuah pesantren diberi nama Ma hac. 
Iladitz dengan tokohnya seorang ulama bernama K. • 
Junaid Sulaiman. Beliau mendapat pendidikan agama ber- 
tahun-tahun lamanya di Tanah Arab. Untuk mengembang- 
kan dan memelihara pesantren yang diasuhnya, beliau men- 
dapat bantuan dari pemerintah Kabupaten Dati II Bone. 
Secara organisatoris pesantren ini berada di bawah lin- 
dungan GUPPI (Golkar). Murid-murid pesantren mi selain 
mendapat pelajaran Agama Islam, pengetahuan umum prax- 
tis, juga menjadi kebanggaannya untuk alchirnya menjadi 
penghafal A1 Qur’an. Jumlah muridnya adalah sekitar 150 
orang dan tinggal dalam asrama yang disediakan. 


Ulama-ulama di Bone lainnya yang tidak membenkan 
pelajaran di pesantren itu, tetap mengadakan pengajian 
(Majelis Taklim) tetap di Mesjid Raya Watampone Pengaji- 
an di mesjid itu, sama halnya dengan yang dilakukan oleh 
para ulama dari Perguruan As’adiah diikuti selain oleh para 
murid pesantren, juga oleh masyarakat umum yang ber- 
minat. Pengajian dilakukan pada waktu antara salat I.lagrib 
dan Isya. Seorang ulama duduk di tengah-tengah lingkaran 
yang dikerumuni oleh peserta pengajian yang masing- 
masing membawa kitab yang diajarkan. Ulama yang meng- 
ajar itu membaca kitab dalam bahasa Arab dan menterje- 
mahkan, menerangkannya dalam bahasa Bugis. 


Kadhi Bone yang masih digelar Petta Kali Bone b.asa- 
nya ikut memberikan pelajaran di Mesjid Raya. Jabatan 
Kali sesungguhnya sejak tahun 1953, ketika Jawatan Agama 
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dari Departemen Agama R.I. sudah diadakan disemua dae- 
rah sampai ke daerah-daerah Kabupaten, tidak ada lagi 
secara institusionil. Akan tetapi Kabupaten Bone, satu- 
satunya Kabupaten di Sulawesi Selatan yang masih resmi 
mempunyai Kadhi, walaupun di dalam administrasi kekuasa- 
an Kadhi Bone tidak mempunyai tugas resmi. Pemerintah 
Kabupaten Bone, hanya memberikan kepada Kadhi itu 
sekedar honorarium. Kadhi Bone masih mempunyai pe- 
ngaruh yang besar dalam kalangan kaum bangsawan Bone 
dan para petugas kantor agama. Imam-imam di desa-desa 
menganggap Petta Kali Bone sebagai pemimpin mereka. 
Kantor-kantor Agama kurang mempunyai kewibawaan di- 
bandingkan dengan kewibawaan pribadi yang dipunyai 
oleh Kadhi Bone. Kantor-kantor Agama boleh melakukan 
pencatatan nikah dalam pernikahan orang-orang bangsa- 
wan, akan tetapi yang menjadi Wali Hakim, tidak boleh la- 
in daripada Petta Kali Bone. Demikian pula dalam hal upa- 
cara-upacara keagamaan lainnya yang masih dikaitkan de- 
ngan tradisi lama seperti Perayaan Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj 
dan sebagainya, Kadhi Bone masih harus diberikan tempat 
yang secara protokoler harus diperhitungkan. Kadhi Bone 
masih dianggap tokoh Parewa sara’ yang tertinggi di Bone, 
sehingga kantor agama Kabupaten pada anggapan umum 
hanyalah petugas-petugas atau pegawai-pegawai biasa yang 
tidak mempunyai peranan sebagai opinion leader. 

Di Bone inilah sangat terasa adanya pandangan masya- 
rakat yang membedakan antara ulama pegawai dan ulama 
bebas. Ulama pegawai ialah ulama yang menjadi pegawai, 
menerima gaji (nafkah) dari Departemen Agama, dan ulama 
bebas ialah ulama yang mengabdikan diri kepada agama dan 
umat tanpa ikatan kepegawaian pada pemerintah. Peng- 
hargaan masyarakat kepada ulama bebas dianggap lebih 
tinggi secara kwalitatif dibandingkan penghargaan mereka 
terhadap ulama pegawai. Hal ini ternyata dalam berbagai 
hal seperti: (1) Menganggap keterangan keagamaan dari 
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ulama bebas lebih afdhol, (2) Ulama bebas dianggap memi- 
liki berkah (charisma), (3) Ulama bebas memiliki daya ta- 
nk untuk cepat dicontohi sikap dan tingkah lakunya. 

Dalam mencari hubungan sikap masyarakat itu dengan 
penghargaan mereka kepada apa yang dahulu disebut Pa- 
rewa sara’ sebagai bahagian dari kekuasaan kerajaan dan pe- 
gawai Departemen Agama pada waktu sekarang, dikatakan 
sama sekali berbeda. Pada zaman dahulu Parewa sara’ 
berkedudukan sederajat dengan Ade’ (pemerintah), sedang- 
kan sekarang pegawai Departemen Agama, semata-mata ada- 
lah pegawai yang tidak menentukan kehidupan politik ne- 
gara. Lagi pula Parewa sara’ sebagai ulama zaman lalu, ti- 
dak digaji dan mempunyai pengaruh yang amat besar di 
kalangan masyarakat. Selain daripada itu Parewa sara’ 
dalam strata sosial ditempatkan sama dengan lapisan Ana- 
karung (bangsawan). 

Di Soppeng terdapat sebuah pengajian yang juga dapat 
digolongkan ke dalam jenis pesantren. Pesantren itu ber- 
nama Pesantren YASRIP dipimpin oleh K.H. Miih. Daud 
Ismail. Beliau seorang ulama yang disegani dalam masya- 
rakat, dan salah seorang di antara murid terkemuka K.H. 
Muh. As’ad di Wajo. Pengaruh pesantren ini, tidaklah se- 
besar pengaruh Perguruan As’ad di Wajo, atau DDI di Pa- 
re-Pare. Namun demikian, para ulama yang memberikan 
pendidikan pada madrasah ini cukup besar pengaruhnya 
di kalangan umat Islam di Sulawesi Selatan. Hal ini antara 
lain disebabkan karena anggapan bahwa pesantren itu ada- 
lah satu dengan Yayasan As’adiah di Wajo. Selain mengada- 
kan pendidikan pengajian, kegiatan utama ialah menye- 
lenggarakan majelis taklim di mesjid Watan Soppeng yang 
biasanya diikuti oleh banyak peminat. 

Di Maccope’ (Kabupaten Maros), kira-kira 15 kilometer 
dari kota Ujung Pandang, terdapat sebuah pesantren bernama 
Pesantren Darul Istiqamah yang dibina oleh K.H. Ahmad 
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Marzuki Hasan, seorang pemuka Islam yang berasal dari 
Sinjai. Beliau pernah ikut DI/TII dan menjabat Menteri 
Kehakiman selama kurang lebih 12 tahun. Menurut Kiyai 
ini, beliau mengikuti pemberontakan DI/TII karena tim- 
bulnya ketidak puasan dalam masyarakat, melihat per- 
kembangan umat Islam, sedangkan lawan-lawan Islam se- 
makin memperoleh kedudukan yang menentukan jalannya 
politik negara. Umat Islam tidak dapat lagi mempersatukan 
diri, sehingga menjadi umat yang besar jumlah, tetapi tidak 
mempunyai kekuatan. Menurut Kiyai Marzuki hal itu di- 
sebabkan antara lain karena tidak tepatnya cara dakwah 
di kalangan umat Islam. Itulah juga antara lain menjadi mo- 
tifnya setelah menggagalkan DI/TII ia berusaha mempe- 
lopori media dakwah melalui pembinaan pendidikan pesan- 
tren yang telah dimusyawaratkan dalam kalangan para ula- 
mja Sulawesi Selatan yang disponsori oleh Panglima Kodam 
XIV/HN dalam tahun 1969. 

Pesantren Darul Istiqamah, mulai didirikan dalam tahun 
1970 dengan 7 orang murid (santri)nya. Satu tahun kemu- 
dian menjadi 20 orang. Kelambatan perkembangannya me- 
nurut Kiyai Marzuki karena para |pembinanya tidak tinggal 
bersama-sama dengan murid-muridnya dalam pesantren. 
Dalam tahun 1971 K.H.A. Marzuki Hasan, mulai tinggal 
menetap di dalam pondok pesantren bersama murid-mu- 
ridnya. Mulai saat itulah orang tua datang membawa anak- 
anaknya untuk menjadi murid pesantren. Orang tua sen- 
diri membuatkan anak-anaknya pondok untuk didiami. 

Materi pendidikan yang diberikan pada tahap pertama 
adalah pendidikan agama, untuk memberikan kekuatan 
iman, agar iman itulah yang menjiwai segenap tingkah laku- 
nya. Pada tahap kedua diberikan pendidikan ketrampilan, 
untuk dapat bekerja dan tahu menangani hidupnya sendiri. 
Pada umumnya kerawanan pra orang tua dalam masyarakat 
kita sekarang, katanya, adalah karena merasakan dan meli- 
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hat iman anak-anaknya sudah sangat lemah. Kebanyakan 
orang tua yang membawa anak-anaknya ke pesantren ini 
mengemukakan alasan agar iman anak-anaknya itu dapat 
dibina. Mulai tahun 1972 murid pesantren ini menjadi 180 
orang, terdiri dari anak-anak orang yang berasal dari ber- 
bagai golongan organisasi Islam (NU, Muhammadiyah, ma- 
lah dari Tarekat Khalwatiah). Murid-murid pesantren ini, 
terdiri atas laki-laki dan murid perempuan. Pemisahan tern- 
pat tinggal antara murid wanita dan murid laki-laki di- 
pertahankan dengan keras, karena disinilah hendak di- 
tunjukkan keutamaan dalam pendidikan, agar kaum wanita 
itu mendapat penghargaan semestinya dari kaum laki-la- 
ki. Di dalam masyarakat kita sekarang justru kaum wanita 
itu sendiri yang menurunkan martabatnya, katanva lagi, 
sehingga kaum pria tak dapat memberikan penghormatan 
kepada mereka. Di antara murid-murid pesantren Darul 
Istiqamah telah beberapa kali terjadi pernikahan. Upacara 
pernikahan (atas persetujuan orang tua kedua fihak), 
diselenggarakan dengan sederhana dan mereka yang sudah 
berumah tangga itu meneruskan hidupnya di pesantren. 
Menurut K.H. A. Marzuki, dewasa ini kita harus berusaha 
sekeras-kerasnya untuk menciptakan satu cara hidup yang 
sesuai dengan pendidikan Islam, yaitu satu masyarakat Is- 
lam yang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dengan 
tenaganya sendiri. 

Pesantren ini didirikan oleh Yayasan Dakwah Islamiah 
yang seharusnya memberikan support materiil kepada 
pesantren akan tetapi dana yang dapat dikumpulkannya 
amat terbatas jumlahnya, sehingga setiap warga pesantren 
harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. Sekarang pesantren ini mempunyai murid 275 
orang. 

Hal yang menarik pada pesantren Darul Istiqamah ini, 
ialah letaknya yang dikelilingi oleh pengikut-pengikut fana- 
tik dari aliran Tarekat Khalwatiah. Anak-anak dari keluarga 
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pengikut Tarekat Khalwatiah yang menjadi murid-murid pe- 
santren ini, mengatakan bahwa orang tua mereka sama se- 
kali tidak menanyakan kepada mereka tentang iman yang 
dipelajarinya dari pesantren. Orang tua mereka pada umum- 
nya bersikap hormat kepada pesantren dan tidak ada 
gejala-gejala bahwa mereka akan menimbulkan kerusuhan 
dengan adanya pesantren di dekat pusat gerakan Tarekat 
Khalwatiah. Sebaliknya keinginan tahu tentang usaha pen- 
didikan iman dan cara-cara ibadat semakin besar juga de- 
ngan adanya anak-anak mereka menjadi murid pesantren 
itu. 


Tidak jauh dari situ dalam Kabupaten Maros juga 
terdapat pesantren yang diselenggarakan oleh Muhammadi- 
yah. Pesantren ini membangun tempat tinggal dan tempat 
pendidikannya di atas tanah seluas 2'A hektar dan mem- 
punyai murid kurang lebih 70 orang terdiri atas laki-laki 
dan perempuan. Pesantren Muhammadiyah ini dinamakan 
pesantren Gombara, yang mendidik anak-anak untuk tingkat 
pendidikan yang setaraf dengan PGA. Oleh karena itu 
maka pendidikannyapun dinamakan Kulliatul Muallimin, 
di bawah pimpinan Ustadz H. Jabbar Asiri. 24 

4. Perguruan Tinggi Islam 

Selain dari usaha-usaha pendidikan agama Islam seperti 
yang disebutkan dibahagian depan, maka sejak tahun 1950- 
an oleh berbagai kalangan dalam masyarakat telah dirintis 
pengadaan Perguruan Tinggi aj.au Universitas Islam. Usaha- 
usaha mendirikan Perguruan "Tinggi itu di kalangan umat 
Islam, sejalan dengan timbulnya berbagai desakan dalam 
masyarakat pada umumnya untuk mendirikan Perguruan 
Tinggi, baik Negeri maupun Swasta, yang bersifat umum. 
Dalam kalangan umat Islam, yang dipelopori oleh tokoh- 
tokoh dalam Partai-partai Islam dan organisasi-organisasi 
Islam, usaha mendirikan Pendidikan Tinggi Islam diwujud- 
kan sebagai berikut: 
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a. Universitas Muslimin Indonesia 

Atas prakarsa beberapa orang cendekiawan (ulama dan 
sarjana) di Makassar, maka pada tanggal 23 Juni 1945, 
ditanda tanganilah Piagam berdirinya Universitas Muslimin 
Indonesia (UMI) di kota Makassar. Gedung (kampus) 
UMI yang kemudian dibangun dan ditempati pada tahun 
1958 terletak di Jalan Kakatua No. 27, adalah satu-satunya 
gedung universitas yang dapat dipunyai sendiri oleh sebuah 
Universitas Swasta di Ujung Pandang. Universitas Swasta 
lainnya, kebanyakan menumpang pada gedung-gedung se- 
kolah negeri. 

Pada mulanya UMI membuka dua buah Fakultas Agama 
Islam dan Ilmu Masyarakat dan Fakultas | Hukum, Sosial 
dan Politik. Kemudian Fakultas-fakultas itu berubah dan 
bertambah, menjadi Fakultas-fakultas Syari’ah, Tarbiah 
dan Ushuluddin, dengan tenaga-tenaga pengajar yang ter- 
diri dari sarjana-sarjana yang menjadi pejabat di daerah 
Sulawesi Selatan, ulama-ulama dan tenaga-tenaga dosen 
Universitas Negeri yang telah ada lebih dahulu di kota Ma- 
kassar. 

Ketika Institut Agama Islam Negeri dibuka di Makassar 
dengan mempergunakan gedung UMI sebagai tempat me- 
numpang sementara, maka modal pertama IAIN dalam per- 
kembangannya adalah mengintegrasikan ketiga Fakultas 
UMI yang ada menjadi Fakultas dalam lingkungan IAIN, 
berturut-turut Fakultas Syari’ah dalam tahun 1962, Fa- 
kultas Tarbiah dalam tahun 1964 dan Fakultas Ushuluddin 
dalam tahun 1975. 

Setelah Fakultas-fakultas UMI dimasukkan ke IAIN, 
maka Badan Wakaf UMI membentuk fakultas-fakultas 
baru, yakni Fakultas Ekonomi, Fakultas Ushuluddin, Fa- 
kultas Tehmk dan Fakultas Hukum dan Pengetahuan Ma- 
syarakat. Kemudian dibuka juga Akademi Bahasa Asing, 
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Jurusan Bahasa Inggeris dan Jurusan Bahasa Arab. Menurut 
data terakhir UMI dengan Fakultas-fakultasnya yang ada 
mempunyai mahasiswa sejumlah 513 orang. Sejak berdi- 
rinya sampai sekarang telah menghasilkan 17 orang Sar- 
jana Muda (Ujian Negara) dari Fakultas Ushuluddin 16 
orang Sarjana Muda (Ujian Negara) dari Fakultas Eko- 
nomi dan 6 orangSarjana Muda(Ujian Negara) ABA Jurusan 
Inggris. Fakultas dan Akademi lainnya masih dalam per- 
kembangan untuk program Sarjana Muda. 

Tenaga pengajar yang membantu UMI menyelenggara- 
kan pendidikannya, sebahagian besarnya adalah dosen- 
dosen dari Universitas Hasanuddin, IKIP Ujung Pandang 
dan IAIN Alauddin, atas dasar kerja sama dan izin dari 
pimpinan masing-masing Perguruan Tinggi tersebut. Malahan 
Rektor UMI sekarang, yaitu H. Muh. Rid wan Saleh, SH, 
adalah dosen senior Fakultas Hukum Universitas Hasanud- 
din. 

Sesuai dengan perkembangan dan kurikulum yang di- 
sajikannya rupa-rupanya Fakultas-fakultas UMI, lebih cen- 
derung disebut memberikan pendidikan tinggi yang ber- 
sifat umum. Sifat khasnya sebagai lembaga pendidikan 
Islam, hanya ternyata pada Piagam Pendirian UMI yang 
menetapkan tujuannya sebagai berikut: 

(1) .Membentuk Sarjana Muslim berilmu amaliah dan ber- 
amal ilmiah serta berbudi luhur dan berbakti pada 
Nusa dan Bangsa. 

(2) Mengembangkan Ilmu Pengetahuan yang tercakup 
dalam bidang-bidang Fakultas masing-masing. 

(3) Memecahkan problema-problema yang terdapat da- 
lam masyarakat dan memberikan jalan keluar dalam 
rangka pengabdian terhadap masyarakat dan Negara. 
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b. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Al-Jamiah Alaud- 

din. 

IAIN Alauddin didirikan di Ujung Pandang (Makassar) 
pada tanggal 10 Nopember 1965. Pada mulanya Fakultas 
yang ada dalam IAIN Alauddin adalah fakultas^ cabang dari 
IAIN Sunan Kalijogo Yogyakarta. Fakultas itu ialah Fakul- 
tas Syari’ah yang diresmikan pada tanggal 30 Oktober 
1962, dan fakultas Tarbiah, diresmikan pada tanggal 7 
Nopember 1964. Kedua Fakultas itu sebelum dimasukkan 
menjadi Fakutas IAIN Alauddin adalah Fakultas dalam ling- 
kungan UMI. Pada tanggal 28 Oktober 1965 Fakultas 
Ushuluddin didirikfn. Dengan berdirinya IAIN Alauddin 
pada tanggal 10 Nopember 1965, maka berakhirlah status 
Fakultas-fakultas itu sebagai cabang dari IAIN Sunan Kali- 
jogo. 

Dengan modal 3 buah Fakultas tersebut IAIN mengem- 
bangkan diri dengan membuka Fakultas-fakultas cabang 
dipelbagai daerah dalam wilayah Indonesia Bahagian Ti- 
mur. Dibukanya Fakultas Tarbiah cabang Ternate (31 
Agustus 1966), Fakultas Adab di Ujung Pandang (23 No- 
pember 1967), Fakultas Tarbiah cabang Kendari (18 April 
1968), Fakultas Tarbiah cabang Pare-Pare (18 April 1968), 
Fakultas Tarbiah cabang Palu (18 April 1968), Fakultas 
Syariah cabang Watampone (6 April 1968), Fakultas Ushu- 
luddin cabang Palu (6 Agustus 1968), Fakultas Tarbiah ca- 
bang Bau-Bau Buton (30 September 1970), Fakultas Dak- 
wah cabang Bulukumba (30 September 1970), dan Fakul- 
tas Tarbiah Filial Gorontalo. Dengan demikian IAIN di 
Ujung Pandang mempunyai 4 Fakultas induk dan 9 Fakul- 
tas Cabang dan 1 Filial. 

Di samping Fakultas-fakultas cabang yang bersebaran 
dibanyak tempat, juga mempunyai 7 Sekolah Persiapan 
IAIN (sederajat dengan SMA) yang juga tersebar tempat- 
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nya, yaitu di Ujung Pandang, Bone, Bulukumba, Polmas, 
Bau -Bau dan Ternate. 

Menurut Prof. K.H. Abdurrahman Syihab, Rektor IAIN 
Alauddin (1974, hal. 2) dilihat dari sudut kwantitas Fa- 
kultas-fakultas IAIN Alauddin cukup besar. Berdirinya 
Fakultas-fakultas cabang yang banyak itu, adalah karena 
permintaan dan desakan masyarakat dan Pemerintah Dae- 
rah. Mengingat betapa besar perhatian masyarakat dan 
Pemerintah Daerah terhadap pembinaan pendidikan aga- 
ma, hal ini cukup menggembirakan. Akan tetapi pada 
segi lain, dengan memenuhi segenap hasrat dan keingi- 
nan masyarakat, maka akan terjadi kerawanan ka- 
rena sulitnya dicapai keseimbangan yang memadai antara 
perkembangan segi kwantitas dan segi kwalitas. Pening- 
katan pengembangan kwalitas sangat terhambat oleh kurang- 
nya tenaga, baik tehnis edukatif, maupun administrate. 
Kekurangan dalam sarana dan fasilitas pendidikan dan 
pengajaran, tak dapat ditanggulangi dalam waktu yang 
singkat. Oleh sebab itu kata Rektor IAIN Alauddin, maka 
eksistensi Fakultas-fakultas cabang sedang dipikirkan kem- 
bali dan mungkin dalam waktu dekat akan diadakan rasio- 
nalisasi, sejalan dengan hasil rapat kerja para Rektor IAIN 
se-Indonesia di Bandung pada bulan Agustus 1974. 

Adapun tenaga-tenaga pengajar yang melayani segenap 
mahasiswa IAIN yang berjumlah 2.182 orang (laki-laki 
1.506, perempuan 676) 23 yang tersebar pada semua 
Fakultas induk dan cabang-cabangnya, terdiri atas 54 
orang tenaga Dosen Tetap dan 40 orang tenaga Asisten 
Tetap. Untuk memenuhi kekurangan tenaga Dosen Tetap 
itu, maka LAIN Alauddin mengerahkan 530 orang tenaga 
Dosen dan Asisten Luar Biasa. Tenaga Dosen dan Asisten 
Luar Biasa itu pada umumnya adalah Sarjana-sarjana lulus- 
an IAIN, alim ulama, Sarjana-sarjana lulusan Perguruan 
Tinggi, seperti Universitas Hasanuddin, IKIP, dan lain-la- 
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in, yang bertugas di tempat Fakultas IAIN itu berkedu- 
dukan. 

Jumlah murid Sekolah Persiapan IAIN seperti dise- 
but di atas, adalah 1.004 orang (laki-laki 567, perempu- 
an 437). 2 5 Murid-murid tamatan Sekolah Persiapan ini, 
pada bahagian terbesarnya tersalur ke IAIN baik di pusat 
maupun di cabang-cabangnya. 

c. Universitas Muhammadiyah (UNISMUH) 

UNISMUH didirikan di kota Watan Soppeng (Soppeng) 
dalam tahun Akademi 1962—1963, dengan Fakultas Pen- 
didikan. Pada tahun 1966—1967, UNISMUH memindah- 
kan pusatnya ke Ujung Pandang dengan menempati sebu- 
ah gedung sekolah Cina yang ditutup oleh Pemerintah da- 
lam tahun 1966. Gedung itu dipakai bersama dengan SD, 
yang mempergunakannya pagi hari. 

UNISMUH mempunyai dua buah Fakultas, yaitu 
Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan, yang kurikulum- 
nya sama dengan IKIP, dan Fakultas Tarbiah, yang kuri- 
kulumnya sama dengan Fakultas Tarbiah IAIN. Kedua 
Fakultas itu mengadakan cabang-cabang keberbagai ibu 
negeri Kabupaten se-Sulawesi Selatan, sebagai berikut: 

(1) Cabang Fakultas Pendidikan di Bone, Bulukumba, 

Rappang, Enrekang dan Pare-Pare. 

(2) Cabang Fakultas Tarbiah di Jeneponto, Sinjai, En- 
rekang, Maros dan Pangkep. 

Kalau di Ujung Pandang para mahasiswa UNISMUH 
mendapat kuliah-kuliah dari Dosen atau Asisten Dosen 
yang terdiri pada umumnya dari Dosen atau Asisten Tetap 
dari Perguruan Tinggi Negeri yang ada di Ujung Pandang, 
maka mahasiswa pada cabang-cabang Fakultas UNISMUH 
yang terdapat di pedalaman Sulawesi Selatan mendapat 
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kuliah-kuliah dari Dosen atau Asisten yang datang bergi- 
liran secara berombongan 2 a 1 3 orang dari Ujung Pandang 
dan tinggal di tempat selama 2 atau 3 hari, lalu digantikan 
oleh rombongan berikutnya yang datang dan pergi dengan 
naik bis umum. 

Selama bertahun-tahun, Dosen dan Asisten yang meng- 
ajar di UNISMUH sama sekali tidak memperhitungkan ho- 
norarium mengajarnya. Mereka pada umumnya adalah 
warga Muhammadiyah yang penuh rasa pengabdian. Maha- 
siswa UNISMUH baik yang belajar di Ujung Pandang mau- 
pun di pedalaman, pada umumnya adalah pegawai negeri 
yang bekerja di tempat itu. 

Sejak berdirinya sampai waktu terakhir ini, Fakultas- 
fakultas UNISMUH telah menghasilkan kurang lebih 50 
orang Sarjana Muda (Ujian Negara). Pada akhir-akhir ini 
UNISMUH kurang berkembang, karena berbagai Univer- 
sitas atau Perguruan Tinggi yang ada di kota Ujung Pan- 
dang telah dapat memberikan tempat bagi mereka yang 
ingin belajar di Perguruan Tinggi dengan layanan yang 
lebih baik. 

Ada beberapa buah Perguruan Tinggi atau Universitas Islam 
yang dibuka pada tahun 1960-an, seperti Universitas Nah- 
dlatul Ulama, dan Universitas Cokroaminoto, sekarang 
tidak aktif lagi dan diduga tidak akan melanjutkan usaha- 
usahanya dalam bidang Pendidikan Tinggi. 

d. Ikatan Mesjid dan Mushalla Indonesia " 'Muttahidah ” 

(IMMIM) 

Dalam tahun 1960-an atas prakarsa beberapa orang 
pemuka masyarakat Islam di kota Makassar (Ujung Pan- 
dang) dengan pelopor utama H. Fadeli Luran, seorang 
bekas TNI, dibentuklah Ikatan Mesjid dan Mushalla Indo- 
nesia Makassar (IMMIM). Organisasi ini dalam rencana- 
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nya akan bergerak dalani lapangan dakwah, melalui mes- 
jid-mesjid dan musholla-musholla yang terdapat dalam 
kota, dan menghimpun tenaga-tenaga da’i (pendakwah dan 
mubaligh) dan melaksanakan dakwah yang lebih sistematis 
dengan tenaga-tenaga yang lebih teratur. Direncanakan 
pula adanya suatu tempat pertemuan dan studi Islam yang 
melayani para Sarjana dan ulama yang hendak melakukan 
penelitian tentang Islam. Dalam tahun 1971 atas usaha dari 
H. Fadeli Luran dengan modal pribadinya, dibeli sebuah 
gedung yang cukup besar dan baik letaknya. Gedung itu 
diperbaiki dan diberi kelengkapan seperlunya untuk me- 
nampung kegiatan-kegiatan pertemuan, fasilitas Perpus- 
takaan dan Poliklinik. 

Dalam tahun 1971 IMMIM yang tadinya hanya ber- 
operasi di Ujung Pandang, membuka diri dengan meneri- 
ma mesjid-mesjid yang ada di luar kota menjadi anggota- 
nya. Secara langsung ditiap Kabupaten mulai berdiri ca- 
bang-cabang IMMIM. Kepada mesjid-mesjid yang menjadi 
anggotanya itu selain diberikan bantuan-bantuan keuang- 
an dan barang-barang yang berguna serta kitab-kitab agama 
yang dapat dikumpulkan oleh IMMIM, juga dikunjungi 
secara berkala oleh para mubaligh, yang diatur oleh 
IMMIM. Dengan bertambah luas dan giatnya kegia- 
tan itu, ditambah dengan adanya gedung pertemuan 
yang disebut Islamic Center, maka makin populerlah 
IMMIM, sehingga IMMIM terpaksa merobah kepanjang- 
an namanya menjadi Ikatan Mesjid dan Musholla Indone- 
sia "Muttahidah ”. Dalam Islamic Centre itu ditampung ke- 
giatan-kegiatan pertemuan, perpustakaan dan poliklinik. 
Gedung itu mempunyai pula aula yang cukup besar yang 
dapat dipergunakan untuk pertemuan seperti Konperensi 
yang dapat dihadiri oleh lebih dari 100 orang. Aula itu 
juga dipersewakan untuk melakukan resepsi-resepsi per- 
kawinan dan sebagainya. 
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Satu kelompok sarjana dan ulama di kota Ujung Pan- 
dang menyelenggarakan Islam Study Club yang secara 
berkala melakukan pertemuan dan diskusi untuk mene- 
mukan metoda dakwah yang lebih baik dan yang selalu 
disempurnakan. Diatur juga kuliah subuh di mesjid-mes- 
jid di dalam dan di luar kota Ujung Pandang yang disaji- 
kan oleh para mubaligh yang sudah dilatih dan dengan the- 
ma dakwah yang lebih terarah kepada pembangunan umat 
dan pemantapan iman. 

Usaha IMMIM mengirimkan mubaligh-mubaligh ke mes- 
jid-mesjid di luar kota dapat dikatakan suatu sukses. 

Mubaligh-mubaligh tersebut diiarang menyinggung kebi- 
jaksanaan pemerintah dalam dakwahnya dan dianjurkan 
untuk tidak berpihak kepada salah satu golongan Islam. 
Mereka harus mengutamakan kejujuran dan pengabdian 
yang tinggi kepada agama. 

Di samping itu dimulai pula kegiatan dalam lapangan 
pendidikan dengan model pesantren. Salah satu pesantren- 
nya yang terletak 10 kilometer dari kota Ujung Pandang 
oleh H. Fadeli Luran dikatakan sebagai model pesantren 
yang terbaru. 

Kurikulum pendidikannya adalah hasil godokan dari para 
sarjana dan ulama yang dapat dikerahkan oleh IMMIM. 
Titik berat kurikulum itu diletakkan pada pendidikan Aga- 
ma yang ditopang oleh pengetahuan umum dan penge- 
tahuan bahasa. Bahasa-bahasa yang utama diajarkan adalah 
bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. Murid- 
murid pesantren IMMIM itu diajari juga ketrampilan bekerja 
dalam lapangan pertanian, pertukangan cjan peternakan. 
Murid-murid yang diterima oleh pesantren ini sebagai 
muridnya, adalah anak-anak tamatan sekolah Dasar. Dalam 
tahun 1975 dimulai dengan 49 orang murid. Untuk tahun 
1976 direncanakan untuk menerima sebanyak 120 orang. 
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Tiap-tiap orang murid diminta membayar setiap bulan 
Rp.3.500,- untuk peinbayaran pemondokan termasuk ma- 
kan dan biaya pendidikan. 

Pelajaran dimulai pada jam 05.00 subuh di mesjid. 
Setelah itu mempersiapkan diri ke ruangan-ruangan belajar 
biasa sampai jam 13.00. Pada sore hari mereka diberikan 
pelajaran praktis dan kegiatan-kegiatan lain seperti olah- 
raga dan kesenian. 

Menurut H. Fadeli Luran pesantren ini dibangun oleh 
IMMIM atas bantuan Menteri Besar Sabah, Datuk H. Mus- 
tafa sejumlah U.S. $ 50.000 dalam tahun 1973. Mesjid 
pesantren yang sudah permanen dibangun dengan biaya 
Rp.7.000.000,- sumbangan dari Andi Sose, seorang peng- 
usaha di Jakarta. Tanah yang ditempati membangun pe- 
santren itu dibeli dari rakyat seharga Rp. 8.000.000,— 

Pada waktu ini murid-murid pesantren IMMIM didekat 
kota Makassar ini, terdiri atas murid-murid lelaki semua- 
nya. Pesantren IMMIM untuk kaum puteri sudah dibangun 
di Minasa-te’ne dalam Kabupaten Pangkep, yang diasuh 
oleh ulama-ulama setempat. 
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Dalam bab penutup ini, disebutkan sebagai hal yang di- 
temukan dalam penelitian lapangan yang dapat dijadikan 
masalah untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Masalah-masalah itu rupanya umum terdapat di hampir se- 
mua tempat yang dikunjungi untuk penelitian. Adapun 
masalah-masalah itu yang dilaporkan di sini semata-mata 
yang menyangkut soal pendidikan dan sikap masyarakat 
terhadapnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Masalah Pendidikan Agama di Sekolah-sekolah Umum 

Seperti ternyata dalam bab yang lalu tentang jumlah 
guru agama (pegawai Departemen Agama) yang ditempat- 
kan di sekolah-sekolah umum (SD, SLP, SLA dan sekolah- 
sekolah kejuruan) menurut pendapat berbagai kalangan 
terutama kalangan Guru Sekolah Umum (Departemen 
P & K) sesungguhnya cukup memadai, malahan ada yang 
berpendapat terlalu banyak. Bahwa pihak orang tua murid 
pada umumnya kurang puas terhadap hasil pendidikan 
agama yang diperoleh anak-anaknya di sekolah itu dikonsta- 
tir karena beberapa penyebab (yang masih perlu diteliti 
lebih lanjut), antara lain: (1) Kurikulum dan silabus dalam 
pendidikan agama kurang mantap memberikan pertumbuh- 
an rasa keimanan kepada anak didik usia peka (6—10 ta- 
hun), kurang menarik bagi anak didik usia penuh dengan 
daya fantasi (10—15 tahun) dan kurang berasosiasi kepada 
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orientasi umum bagi anak didik usia remaja di Sekolah Me- 
nengah. Keadaan kurikulum yang kurang relevant itu, di- 
tangani oleh guru-guru agama yang rata-rata merasa ku- 
rang mendapat bimbingan dari para pejabat atasannya. 
Mereka, umpamanya, tak pernah mendapat penataran un- 
tuk melayani tiap-tiap perobahan yang hendak dijalankan 
di sekolah. (2) Status guru agama yang selalu dianggap 
pendatang (orang lain) di sesuatu sekolah tempat ia meng- 
ajar, menyebabkan timbulnya berbagai kepincangan dalam 
pergaulan antara sesama guru. Pada umumnya guru-guru 
agama merasa cara pelayanan Departemen P & K terhadap 
guru-guru dalam lingkungannya lebih baik daripada yang 
mereka alami dari Departemen Agama, (3) Tanggapan 
bahagian terbesar murid-murid sekolah umum terhadap 
mata pelajaran agama adalah bahwa mata pelajaran agama 
itu tidak penting (walaupun sudah diumumkan bahwa 
hasil ujian mata pelajaran agama ikut menentukan ke- 
naikan tingkat atau kelulusan), karena pada kenyataannya 
sangat jarang anak didik tidak naik kelas atau lulus, karena 
pendidikan agama atau mata pelajaran agama kurang se- 
rius diikutinya, (4) Menghadapi anak didik (terutama 
di kota-kota) yang dalam kehidupan keluarganya kurang 
atau sama sekali tidak memperoleh bimbingan keagamaan, 
kurang mendapat cara-cara pendekatan yang lebih intim 
yang diharapkan dapat dilakukan oleh para guru agama. 

Ada. terdapat semacam keluhan umum di kalangan 
guru agama, bahwa waktu untuk menyelesaikan mata pe- 
lajaran agama di sekolah-sekolah umum tidak cukup. Ke- 
cenderungan untuk meminta jam pelajaran lebih banyak 
akan bertabrakan dengan keperluan pendidikan umum yang 
semakin menuntut peningkatan kwalitas, dengan mengguna- 
kan jam pelajaran yang tersedia lebih banyak. 

Di beberapa tempat, seperti di Kabupaten Takalar, 
Jeneponto, Bulukumba dan Sinjai, cara masyarakat meng- 
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atasi keluhan tentang kurangnya waktu untuk mata pela- 
jaran agama itu, dengan: (a) memberikan kesempatan ke- 
pada madrasah Diniah untuk mempergunakan sekolah- 
sekolah dasar pada waktu sore untuk pelajaran agama bagi 
anak-anak SD dari sekolah itu sendiri, (b) mengusahakan 
adanya guru-guru agama memberikan pelajaran agama pri- 
vat, dan kesanalah anak-anak mereka disuruh belajar dengan 
sistim tradisionil tetapi dengan metode baru. Di Kabu paten 
Takalar sendiri dengan keputusan pemerintah dan DPRD- 
nya ditetapkan semua Sekolah Dasar Negeri, dipergur.akan 
untuk Sekolah Agama (Madrasah Diniah) baik negeri 
maupun swasta, pada waktu sore dan semua gedung se- 
kolah agama kepunyaan swasta dapat juga dipergunakan 
oleh SD Negeri secara berganti sore atau pagi. 

2. Sekolah-sekolah Agama, Sarana dan Murid-muridnya 

Sekolah-sekolah agama yang semata-mata memberikan 
pelajaran agama, terutama Madrasah Diniah bagi anak- 
anak antara usia 6—10 tahun dan Madrasah-madrasah 
Ibtidaiah, Tsanawiah dan Aliah, baik Negeri (Departemen 
Agama) maupun swasta yang jumlahnya cukup banyak 
(lihat Tabel I), mempunyai sarana pendidikan bagi gedung 
dan peralatan pendidikan, rata-rata jauh daripada memuas- 
kan. Madrasah -madrasah yang tidak punya bangunan 
sendiri menempati kolong-kolong rumah penduduk. Keada- 
an sarana yang demikian buruknya membawa pengaruh 
yang tidak menguntungkan bagi terselenggaranya pendi- 
dikan agama dengan baik. 

Ada satu hal yang amat mengesankan juga, bahwa 
sampai pada tingkat menengah, Aliah dan Muallimin baik 
Negeri maupun swasta, madrasah mempunyai jumlah mu- 
rid perempuan jauh lebih banyak daripada murid laki-laki, 
terutama di negeri-negeri yang terletak di sebelah Selatan 
kota Ujung Pandang. Perbandingan jumlah itu, menurut 
perkiraan kasar adalah kurang lebih 10 berbanding 3. 
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Perbandingan jumlah itu menjadi menarik jika diketahm 
bahwa sikap orang tua terhadap pendidikari yang sebai 
nya diberikan kepada anak-anak perempuan berbeda dengan 
yang mereka harapkan untuk diberikan kepada anak laki- 
laki. Sikap umum orang tua di Sulawesi Selatan, yang tentu 
masih harus diteliti lebih mendalam, adalah bahwa untuk 
anak-anak perempuan sebaiknya diberikan pendidikan aga- 
ma yang lebih intensif daripada yang diberikan kepada ka- 
um laki-laki. Alasannya adalah karena perempuan itu le- 
kas menjadi dewasa sehingga waktunya yang singkat itu, 
sebaiknya dipergunakan untuk pendidikan agama, baru 
setelah itu diberikan pendidikan umum atau ketrampilan. 

Pendidikan agama yang diberikan kepada anak didik 
di sekolah-sekolah umum (SD, SLTP, SLTA, dan sebagai- 
nya) dianggap tidak dapat menggantikan pendidikan agama 
secara tradisionil yaitu sistim pengajian di tempat-tempat 
atau rumah-rumah guru mengaji, yang jumlahnya cepat 
sekali merosot dari hari ke hari. Oleh karena itu penyatuan 
gedung SD dan Madrasah Diniah sebagai tempat belajar 
anak-anak usia 6~10 tahun dalam satu administrasi pen- 
didikan dan di bawah satu Kepala Sekolah dianggap ideal. 
Hal itu juga dapat menjadi salah satu jalan pemecahan me- 
ngenai adanya gejala perlombaan membuka sekolah-seko- 
lah umum dan sekolah-sekolah agama yang bersaing men- 
cari muri'd di desa-desa, yang berakibat keduanya tidak 
sampai pada taraf memuaskan baik secara kwalitatif mau- 
pun kwantitatif. 

3. Majelis Ulama dan Perayaan Hari-hari Besar Keagama- 

an. 

Adanya Majelis Ulama yang terorganisasi dari tingkat 
Pusat (Jakarta) sampai ke tingkat daerah Kabupaten Tingkat 
II rupa-rupanya mendapat sambutan baik. Organisasi Ma- 
jelis Ulama, dalam pengalamannya dua tahun terakhir, 
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umumnva berhasil menggunakan Perayaan-perayaan Hari 
Besar Islam, seperti Isra’ Mi’raj untuk mempertemukan- 
golongan-golongan dalam masyarakat Islam, seperti ter- 
bukti pada Perayaan Isra’ Mi’raj tahun 1975, yang di- 
lakukan di Pinrang, dihadiri oleh ribuan umat Islam dari 
berbagai Kabupaten, dan dimanfaatkan untuk memper- 
temukan para ulama di Sulawesi Selatan guna membicara- 
kan usaha pembinaan pesantren yang sesuai dengan tun- 
tutan jaman moderen. 

Kerukunan hidup antara umat Islam yangselama ini ber- 
golong-golongan menjadi sasaran utama dari dakwah yang 
dianjurkan oleh para ulama yang dipelopori oleh Majelis 
Ulama tiap-tiap Kabupaten, demikian juga usaha pening- 
katan kerukunan hidup antar umat beragama, senantiasa 
dirintis untuk terselenggaranya dengan memuaskan. 

Keterampilan para ulama dalam menggairahkan masya- 
rakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai 
program pembangunan, terutama dalam pembinaan Gene- 
rasi Muda belum nyata. Tetapi intensifikasi pengikut ser- 
taan para ulama, yang diharapkan dapat digalakkan oleh 
Majelis Ulama setempat, niscaya akan membawa manfaat 
yang besar. 

4. Mesjid dan Mushalla sebagai sarana berkomunikasi yang 

efisien 

Tempat pertemuan umat Islam yang paling utama sejak 
jaman lalu sampai sekarang, adalah Mesjid dan Mushalla. 
Bantuan-bantuan materiil untuk mengadakan serambi- 
serambi pada tiap-tiap mesjid guna peningkatan sarana 
untuk berkomunikasi dalam kalangan umat Islam adalah 
cara yang pada waktu ini dianggap paling tepat. Segala 
macam kegiatan, seperti penerangan kemasyarakatan, pen- 
didikan dan tuntunan bagi pelaksanaan sesuatu program 
dapat dilakukan di serambi mesjid itu. 
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Beberapa buah mesjid di Sulawesi Selatan, malahan 
di samping serambinya, diadakan pula penginapan yang di- 
sediakan bagi mubaligh-mubaligh yang datang dan keda- 
tangannya itu langsung bermanfaat bagi masyarakat yang ra- 
mai mengunjungi mesjid-mesjid di kampongnya. 

Pada akhirnya beberapa kesimpulan laporan ini dike- 
mukakan sebagai berikut: 

1. Islam masuk (permulaan abad ke-XVII) ketika masya- 
rakat Sulawesi Selatan dilanda goncangan-goncangan 
sosial politik, kulturil dan ketidak pastian norma-nor- 
ma, yang disebabkan oleh: (1) Persengketaan yang ber- 
larut-larut antara kerajaan-kerajaan dan kelompok- 
kelompok kaum, (2) Peperangan menghadapi kedatang- 
antVOC (Belanda), (3) Norma-norma adat yang ber- 
sandar kepada kepercayaan lama mulai goyah. Dalam 
keadaan demikian itu, Islam diterima melalui pimpinan 
masyarakat yang paling atas dan kemudian melalui 
lapisan atas itu sampai pada lapisan masyarakat yang 
lebih luas. 

2. Ulama-ulama, yaitu orang-orang yang tinggi dan dalam 
pengetahuannya tentang agama Islam dan menjadi con- 
toh atau teladan dalam mengamalkan agama itu dalam 
kehidupannya, sejak pada permulaan diterimanya 
agama itu di Sulawesi Selatan terdiri dari kalangan 
bangsawan dan pemuka-pemuka masyarakat yang 
berkuasa dalam masyarakat (kerajaan). Oleh karena 
itu dalam pertumbuhan agama Islam di Sulawesi Se- 
latan, sebelum masuknya organisasi-organisasi yang 
hendak melakukan pembaharuan, membersihkan agama 
Islam dari segala macam khurafat dan tahyul yang 
buruk serta mengembalikan syariat agama kepada sum- 
bernya yaitu Qur’an dan Hadits, seperti Muhammadiyah 
dan lain-Iain tidak pernah terjadi bentrokan antara 
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agama (sara’) dan penguasa (kerajaan-adat). Kaum adat 
(bangsawan) dan kaum agama (sara’) sebenarnya sukar 
dipisahkan. 

3. Pendidikan agama di Sulawesi Selatan dalam sejarah- 
nya berlangsung melalui beberapa cara sebagai berikut: 

(1) Cara penyebaran oleh para penyebar pertama 
(Dato’ri Bandang, Dato’ Patimang, Dato’ Tiro) 
kepada pucuk pimpinan kekuasaan adat (kera- 
jaan) dan pengendali kekuasaan lainnya. Pada 
tahap penyebaran menurut cara ini ditekankan 
tentang ajaran Iman kepada Allah SWT, Fiqhi 
dan Ilmu kalam. 

(2) Cara penyebaran melalui lembaga Panngaderreng 
yang disebut sara’ dengan aparat atau pejabat 
sara’ yang disebut Parewa Sara’ yang mempunyai 
hierarkhis dari Kali di pusat kerajaan sampai ke 
Imam-imam mesjid dan guru-guru agama di desa- 
desa. 

Pengajian dilakukan di mesjid-mesjid dan rumah- 
rumah pejabat sara’ atau guru-guru mengaji. Pada 
tahap ini penyiaran agama Islam ditekankan tentang 
Ilmu Agama dan pemantapannya yang disesuaikan 
dengan organisasi Ade\ 

Urusan agama dalam rangka penyesuaian itu dise- 
lenggarakan oleh sara’ yang diintegrasikan ke dalam 
Panngaderreng (Bugis), Panngadakkang (Makassar) 
sebagai salah satu unsurnya. 

(3) Cara penyebaran yang mempergunakan sistim kla- 
sikal dengan pembukaan sekolah-sekolah agama atau 
yang sejenisnya. Cara penyiaran atau pendidikan 
agama pada tahap ini, telah menghasilkan ulama- 
ulama Islam yang mulai melepaskan diri dari tra- 
disi perpaduan adat dan sara’. 
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Cara pendidikan agama tradisionil yang bersandar 
pada kekuatan adat dan tradisi mulai dikritik dan 
beralih kepada pembinaan pribadi Muslim yang sa- 
dar dan berpandangan lebih luas. Batas-batas keraja- 
an lokal (Bugis— Makassar) ditinggalkan dan peng- 
utamaan persatuan Muslimin dalam kesadaran 
kebangsaan Indonesia mulai memperoleh perhati- 
an. 

Dengan pentahapan cara penyiaran ini tidak ber- 
arti bahwa cara pada tahap yang lebih dahulu de- 
ngan sendirinya akan berakhir setelah cara berikut- 
nya dimulai. Sesuatu cara pada tahap tertentu disini 
hanya berarti sesuatu keadaan yang paling umum 
dan menonjol. Tiap-tiap cara yang berlangsung se- 
cara umum itu, masih mempunyai kelanjutannya 
sampai jaman mutakhir dengan berbagai perobahan 
sesuai dengan keadaan jaman. 

4. Sarana-sarana penyiaran atau pendidikan agama yang di- 

kenal dalam sejarah penyebaran Islam di Sulawesi 

Selatan adalah: 

(1) Mesjid atau Musholla. Adanya mesjid atau musholla 
pada tiap-tiap negeri dan desa-desa pada umumnya 
dijadikan ukuran tentang syiar agama di tempat 
itu. Mesjid yang besar, indah dan terpelihara dengan 
baik, ramai dikunjungi untuk bershalat dan meng- 
ikuti pengajian oleh penduduk setempat, dianggap 
syiar kehidupan agama di tempat itu tinggi poten- 
sinya. 

(2) Adanya tempat -tempat pengajian (dasar dan lanjut- 
an) yang dilaksanakan oleh para ulama atau guru 
mengaji pada sesuatu negeri atau desa, juga dijadi- 
kan ukuran tentang besar kecilnya potensi umat 
Islam di tempat itu. 
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(3) Adanya sekolah-sekolah agama, baik yang diseleng- 
garakan oleh pemerintah maupun oleh swasta di- 
pandang oleh penduduk sebagai suatu yang harus 
dipenuhi oleh masyarakat Islam setempat. Oleh 
karena itu perlombaan masyarakat untuk meng- 
adakan atau menuntut adanya sekolah-sekolah 
agama menjadi ciri umum dari kehendak mengem- 
bangkan masyarakat yang melaksanakan kehi- 
dupan umat yang taai kepada agamanya. 

5. Kekurang puasan orang tua terhadap pendidikan agama 

yang diperoleh anak-anak (terutama di Sekolah Dasar 

Umum) dikemukakan berbagai sebab, antara lain: 

(1) Anggapan bahwa pendidikan agama di sekolah- 
sekolah umum itu kurang menanamkan rasa ke- 
imanan kepada anak didiknya, dibandingkan dengan 
pendidikan agama (pengajian tradisionil) yang per- 
nah dialami oleh orang tua mereka di masa lalu. 

(2) Anggapan bahwa orang tua (terutama di kota- 
kota) kurang memberikan peranan keagamaan 
dalam pendidikan rumah tangga yang dapat memban- 
tu pendidikan agama yang didapatkan anak di- 
dik dari sekolah-sekolah umum. 

(3) Kurikulum-kurikulum pendidikan agama di samping 
pendidikan umum kurang berkorelasi, sehingga di- 
rasa oleh anak didik sebagai dua beban yang masing- 
masing memberatkan. 

(4) Anggapan bahwa pendidikan agama bagi anak didik 
usia 6—9 tahun tidak cukup intensifnya di sekolah- 
sekolah umum pada waktu pagi. Hal itu masih da- 
pat diintensifkan dengan jalan memberikan kepada 
mereka kesempatan mengikuti Madrasah Diniah 
pada waktu sore mengganti sistim pengajian tradi- 
sionil yang sudah berangsur-angsur hilang, yang pada 
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waktu yang lalu juga ramai diikuti oleh anak-anak 
yang bersekolah umum pada waktu pagi. Madrasah 
Diniah yang demikian, sebaiknya berintegrasi ke 
dalam organisasi SD tempat anak-anak itu belajar. 


AGMA MN PEMBAHAfl SOSIAl 


CATATAN KAKI 


1) . Orang Bugis— Makassar sejak lebih kurang abad ke 

XV sudah menulis sejarahnya dalam lontara, khu- 
susnya adalah lontarabilang (= catatan harian) 
dan lontara-attoriolong (= catatan silsilah). Lontara- 
lontara itulah antara lain dapat dipergunakan un- 
tuk memberikan gambaran tentang zaman lampau 
itu. 

Noorduyn (1964, hal. 86) mengatakan bahwa bu- 
ku-buku harian dan buku-buku catatan lainnya dari 
orang Bugis— Makassar memberikan satu gambaran 
yang jelas dan teliti mengenai perkembangan-per- 
kembangan dan kejadian-kejadian dalam sejarah 
berbagai-bagai kerajaan yang telah ada di Sula- 
wesi Selatan. Dalam tulisan-tulisan lontara itu, 
agama Islam mendapat tern pat yang sangat besar. 
Sejarah perkembangan Islam di Sulawesi Selatan 
diceritakan secara panjang lebar. Malahan berbagai 
ajaran Islam acapkali dituliskan dalam konteks 
cerita sejarah juga. 

2) . Makkasaraki nabbi Muhamma’; artinya Nabi Mu- 

hammad memperlihatkan diri. Sebahagian orang 
Makassar berpendapat, kalimat itu adalah ungkap- 
an yang berarti: ’’Ajaran Nabi Muhammad, yaitu 
Islam telah menyatakan diri, hidup di dalam kalbu 
orang Makassar”. 
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3) . Dewatussuae; menurut ahli Galigo, kata ilu sesung- 

guhnva berarti: ’’Yang tak berwujud yang tunggal”. 
Lihat juga Mattulada, 1975, hal. 311. 

4) Panngaderreng; wujud kebudayaan orang Bugis— 
Makassar, hal ikhwal mengenai ade, yang mempu- 
nyai aspek ade, wari\ rapang, bicara dan sara’. 
Siri; harga diri, martabat diri, perasaan main yang 
mendalam. 

5) . Mukim; kata mukim sebetulnya berarti ’’Pendu- 

duk”, akan tetapi di Sulawesi Selatan kata itu 
mendapat arti tambahan yaitu sejumlah 40 orang 
penduduk yang berkediaman dalam daerah tempat 
mesjid berdiri, ditunjuk untuk selalu menghadiri 
shalat Jum’at. Mereka dimasukkan ke dalam orga- 
nisasi sara 

6) . Bate; adalah daerah-daerah kerajaan Gowa yang 

mempunyai bendera sendiri. Daerah Bate yang 
asli Gowa pada mulanya ada 9 (sembilan). 

7) . Saukang; rumah-rumah kecil, tidak didiami oleh 

manusia. Biasanya ditempatkan di bawah pohon 
besar, ditempati melepaskan nazar. 

8) . Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, Ikhtisar 

Aliran-aliran Kepercayaan di Sulawesi Selatan, 
tahun 1974. 

9) . Pantasa'; benda-benda yang dipuja, dianggap ke- 

ramat, ditempatkan pada tempat-tempat tertentu 
dalam rumah, biasanya di bahpgian depan, loteng 
rumah. Pantasa’ dapat disebut semacam berhala. 

10). Sussung dan Baratu; Sussung adalah pajak yang di- 
pungut dari hasil penjualan (di pasar); baratu adalah 
pajak yang dipungut dari penjudian. 
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11) . Ata; sahava, abdi; pengabdi kepada raja, bawahan 

dalam tugas yang bersangkut paut dengan ketu- 
runan. 

12) . Ulama; kata ini diterjemahkan dari kata Bugis-Ma- 

kassar panrita, vaitu orang ahli agama, orang alim. 

13) . Santari, kata ini besar kemungkinan berasal dari 

kata santri yang dikenal umum di pulau Jawa, yaitu 
murid dari seorang ulama atau guru agama Islam 
yang melakukan pengajian atau pendidikan agama 
Islam di pesantren. 

14) . Limpo, adalah nama daerah bawahan kerajaan Wajo. 

Tiga buah limpo (daerah) yang bersama-sama 
membentuk kerajaan itu. 

Kepala dari Limpo itu disebut ranreng atau paddan- 
reng, yang bersama-sama Arung Mato Wajo meme- 
rintah kerajaan. Ketiga ranreng itu ialah ranreng 
Battempola, Talatenreng dan renreng Tua. 

15) . Puang ri Wajo, adalah penguasa tertinggi (peme- 

gang kedaulatan Tana Wajo yang terdiri atas 40 
orang pejabat Tana Wajo, yaitu 1 orang Matoa, 
3 orang ranreng, 3 Batelompo, 3 suro ribateng dan 
30 Arung Mabbicara. 

16) . Ana' Mattola, putera-puteri mahkota, yaitu anak 

raja yang bakal menjadi pewaris takhta keraja- 
an. 

Ana’ Mattola Paddanreng, ialah putera/puteri raja 
dari Limpo di Tana Wajo yang berhak mewarisi 
kekuasaan dalam Limpo. 

17) . Solo', adalah semacam hadiah atau pemberian se- 

orang kepada mempelai. Pemberian atau hadiah 
perkawinan itu dahulu kala seolah-olah menjadi 
kewajiban untuk balas-membalas pemberian ha- 
diah. 
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18). Ahlu-sunnah, istilah ini walaupun berarU peng 
anut sunnah Rasulullah, namun di Sulawesi Se- 
latan yang dimaksud golongan ahlu-sunnah, adalal 
mereka yang tidak tergolong Muhammadiyah. 
Orang Bugis-Makassar pada umumnya mengang- 
gap Muhammadiyah tidak termasuk dalam go- 
longan Ahlu-sunnah. 

19) Anregurutta, adalah panggilan orang Bugis kepada 
seseorang ulama atau orang pandai yang members 
kan pengajaran, dan Anrong-gurutta dalam bahasa 
Makassar. Adapun guru agama Islam yang disebut 
Anregurutta itu niscaya dikwalifikasi sebagai pan- 

ritu. 

20) Perguruan Islam, sejak itu menyelenggarakan pen- 
' didikan umum, SD, SMP, SMA dengan tambahan 

pendidikan agama yang lebih efisien diband ng 
kan dengan sekolah-sekolah umum biasa Pusat 
pendidikan Perguruan Islam, terletak d« Jalan 
Maipa Ujung Pandang. Tidak mempunyai cabang. 

21) Ketika pada tahun 1950-an, Partai Islam NU, PSII, 
PERTI, melepaskan diri dari MASJUMI, maka tiap- 
tiap Partai itu mengurus lembaga-lembaga pendi- 
dikannya masing-masing. 

NU dan PSII masing-masing mendinkan umversitas, 
cabang dari universitas yang ada di pusat Partai, 
seperti Universitas Nahdlatul Ulama, dan Univer- 
sitas Cokroaminoto dari PSII. _ 

MASJUMI tidak menyelenggarakan pendidi 
formil, akan teUpi Muhammadiyah yang dianggap 
penduduk utama MASJUMI, tetap berkecimpung 
dalam pembinaan pendidikan, juga menyeleng- 
garakan pendidikan universitas Universitas Muham- 
madiyah. 
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22) . Data perkembangan Sekolah-sekolah DDI diperoleh 

dari Dokumen Muktamar ke XIII DDI di Pare- 
Pare. Jumlah sekolah tersebut tidak seluruhnya ber- 
kedudukan di Sulawesi Selatan, tetapi juga terda- 
pat di Sumatera dan Kalimantan. 

23) . Data Sekolah Agama di Sulawesi Selatan diperoleh 

dari Kanwil Departemen Agama Propinsi Sulawe- 
si Selatan. 

24) . Ustaz, adalah panggilan untuk guru agama Islam, 

untuk menterjemahkan istilah Bugis— Makassar an- 
regurutta". Guru-guru agama di kalangan Muham- 
madiyah lebih umum dipergunakan panggilan 
Ustaz. 

25) . Data IAIN Alauddin, tahun 1973. 
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LAMPIRAN I 

ALIRAN-ALIRAN KEPERCAYAAN/TAREKAT 

PI SULAWESI SELATAN 

No. N ama Aliran Daerah Pengaruh Jumlah pe- 

Pusat Cabang ngikut 


1. Khalwatiah Maros UjungPan- 157.417 

dang, Bone, 

Sunggumina- 
sa, Palopo, 

Pinrang, 

Sengkang, 

Soppeng, 

Polewali, 

Takalar, 

Jeneponto, 

Bulukumba, 

Sinjai, 

Pangkep, 

Enrekang, 

Barru dan 
Rappang 

2. Naksabandiah Jakarta UjungPan- 9.748 


Sumber 

ajaran 


Islam 


Islam 




guminasa . 

Polewali, 

Pinrang, 

Majene, 

Takalar, 

Pengkep, 

Palopo 

dan Maros 


3. 

Qadariah 

Majene 

Maros dan 
Polewali 

4.500 

Islam 

4. 

Muhammadiyah x) 

Mekkah 

(Saudi- 

Arabia) 

Bone, Sung- 
guminasa, 
Pangkep. 
Maros. 

42.270 

Islam 

5. 

WAKTU (Wajib Atas 
Kepercayaan Tuhan) 

Ujung 

Pandang 

Pare-Pare 

Pinrang, 

9.380 

Islam 


Sengkang, 

Soppeng, 

Sinjai, 


Rappang, 
Palopo 
dan Maros 



SISTEM PENDIDIKAN MADRASAH 
DAN PESANTREN 
DI SULAWESI SELATAN 

Drs. Abu Hamid 
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KATA PENGANTAR 


Laporan Penelitian ini merupakan bagian tersendiri 
dari Proyek Penelitian Peranan Ulama dan Sistem Pendi- 
dikan Islam untuk daerah Sulawesi Selatan, sesuai dengan 
perjanjian kerja sama antara LEKNAS - LIP1 dengan Fa- 
kultas Sastra Universitas Hasanuddin, tanggal 20 Juni 1975, 
No. 366/A/Lek/Dir/Sp/K/1975. 

Tulisan ini sebagai laporan dari satu rangkaian pene- 
litian pustaka dan lapangan yang diarahkan pada obyek, 
yaitu: 

a. Mencari pola komunikasi antara satu unit masyarakat 
tradisional dan atau administratif dengan unit lainnya 
serta sumber utama integrasi antara mereka. Di samping 
kemungkinan adanya ikatan adat dan kesatuan admi- 
nistratif dalam pengembangan sistem pendidikan Islam 
di Sulawesi Selatan. 

b. Jangkauan dan corak pengaruh ulama sebagai pemimpin 
informil dalam masyarakat, melalui usaha pengumpulan 
biografi para ulama. 

c. Menyelusuri sistem pendidikan di Madrasah dan Pesan- 
tren dan isi pengajaran dan pendidikan yang disajikan- 
nya. 

Sesuai dengan term of Reference Pimpinan Proyek, 
bahwa tiap-tiap anggota team akan menulis laporan sendiri 
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menurut perhatian dan latar belakang keahlian masing- 
masing. Berkenaan dengan itu, maka laporan ini diberi 
judul: SISTEM PENDIDIKAN MADRASAH DAN PESAN- 
TREN DI SULAWESI SELATAN. 

Penelitian lapangan dilakukan selama kurang lebih 
6 bulan yang meliputi 23 Kabupaten dan Kota Madya di 
Sulawesi Selatan. Di samping hal-hal yang dapat dijangkau 
oleh laporan ini mengingat waktu dan pembiayaan yang 
terbatas, maka berbagai hal sesungguhnya belum termuat 
karena’ memerlukan penelitian lebih mendalam. Tulisan 
ini adalah hasil perbaikan dari buku laporan pertama yang 
telah ditinjau secara menyeluruh. 

Mudah-mudahan laporan ini dapat memenuhi hajat 
secara minimal tujuan yang akan dicapai. Tak lupa pula 
kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam pengumpulan data, sehingga laporan 
ini dapat terwujud. 

15 Pebruari 1978. 

Abu Hamid. 
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PENDAHCJLCJAN 


A. Pengertian Sistem Pendidikan 

Pengertian mengenai apa yang dimaksud dengan sis- 
tem adalah meliputi alam kebendaan, alam biologi dan alam 
kemasyarakatan. Batas pengertian yang dimaksud ’’sistem” 
di sini ialah suatu kesatuan menyeluruh dan terorganisasi, 
terdiri dari dua atau lebih bagian komponen atau sub- 
sistem yang dibedakan oleh suatu batas yang dapat di- 
identifikasikan dari supra sistem lingkungan yang me- 
miliki spatial yang lebih luas. 

Pengertian ’’pendidikan” ialah segala usaha untuk mem- 
bina kepribadian dan kemampuan manusia, kemampuan 
jasmaniah dan rohaniah yang dilakukan dalam rumah tang- 
ga, sekolah dan dalam masyarakat, agar dengan kemampu- 
annya dapat mempertahankan dan mengembangkan hidup- 
nya serta kelangsungan hidup masyarakatnya. 

Sistem Madrasah dan Pesantren termasuk salah satu 
organisasi sosial yang tunduk pada sistem sosial dan budaya 
lingkungannya, yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat 
serta mendapat pengakuan dan dukungan. Jadi fungsi- 
fungsi Madrasah dan Pesantren diselenggarakan menurut 
norma-norma dan aturan-aturan masyarakat. Orientasi 
sistem hubungan antar sub-sistem, dengan demikian pula 
tersangkut inter-dependensi dan inter-komunikasi di antara 
berbagai sistem sosial. 
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Sebagai suatu lembaga pendidikan, maka Pesantren me- 
rupakan sistem yang dinamis, senantiasa berubah dan 
menyesuaikan dirinya terhadap pengaruh-pengaruh intern 
dan ekstern dalam proses yang berkesambungan melalui 
seleksi sepanjang tidak bertentangan dengan azas dan 
tujuan sistem yang dianutnya. 

B. Pengertian Madrasah Dan Pesantren 

Perkataan Madrasah berasal dari bahasa Arab madra- 
satun (mufrad) dari kata kerja dasar darasa (past tense). 
Dari kata dasar ini berubah menjadi dirasatun (to study), 
mudarrisun (teacher), akhirnya menjadi madrasatun (makan 
al-ta’lim) artinya sekolah, yaitu mengajarkan ilmu. Dalam 
bahasa Indonesia madrasatun disebut saja madrasah. Yang 
mengajar kepada sekolah agama Islam dengan sistem kla- 
sikal dan biasanya mengajarkan pula ilmu pengetahuan 
umum di samping pengetahuan agama Islam, meskipun 
terdapat madrasah yang seluruhnya mengajarkan penge- 
tahuan agama Islam (disebut madrasah Diniyah). 

’’Kelas” menurut batas pengertian di sini adalah seke- 
lompok pelajar yang mengikuti pendidikan dalam suatu 
ruang dan waktu yang sama dalam mata-pelajaran yang sama 
pula serta umur mereka kurang lebih sebaya. Satu tahun 
adalah jangka waktu yang harus dilalui sebagai syarat me- 
nempuh ujian dan untuk pindah ke kelas yang lebih tinggi. 
Selanjutnya jenjang-jenjang kelas harus dilalui untuk men- 
dapatkan Surat Tanda Tamat Belajar. 

Perkataan ’’Pesantren” berasal dari bahasa Sanskerta 
yang memperoleh wujud dan pengertian tersendiri dalam 
bahasa Indonesia. Asal kata sant = orang baik (lk) disam- 
bung tra = suka menolong. Santra berarti orang baik yang 
suka menolong. Pesantren berarti tempat untuk membina 
manusia menjadi orang baik. Pesantren sebagai lembaga 
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pendidikan berkembang semenjak masa-masa permulaan 
Islam di negeri kita ini. Lembaga seperti ini sudah adajauh 
sebelum kedatangan Islam dan pada masanya merupakan 
lembaga pendidikan bagi agama Hindu dan juga agama 
Budha. Ide kelembagaan agama Hindu/Budha seperti ini 
ditransformir oleh Islam, kemudian diberi isi menurut 
tujuan pengembangan Islam. 

Pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempela- 
jari agama Islam. Kadang-kadang lembaga demikian itu 
mencakup ruang gerak yang luas sekali dan mata-pelajaran 
yang diberikan dapat meliputi Tafsir, Hadist, Ilmu Kalam, 
Fiqh, Tauhid dan Tasauf. Beberapa orang siswa ada yang 
pergi dari pesantren satu ke pesantren lain untuk meng- 
ikuti pelajaran guru yang kenamaan dan setengahnya ada 
yang melanjutkan pelajarannya ke Mekkah atau ke Mesir 1 . 

Pusat-pusat pendidikan Islam di Sulawesi Selatan de- 
wasa ini mengembangkan sistem pendidikan campuran, 
yakni sistem pendidikan Madrasah dan Pesantren, meski- 
pun nama pusat pendidikan tersebut menyebut dirinya 
’’Perguruan Islam” atau ’’Pesantren Modern”. Apapun na- 
manya lembaga pendidikan itu di dalamnya terdapat Ma- 
drasah dan Pesantren. Melihat keadaan kurikulum, tampak- 
nya sistem pendidikan madrasah pada umumnya sama, 
yaitu sistem klasikal yang mengajarkan pengetahuan agama 
di samping pengetahuan umum dengan perbandingan 
tertentu. Sedang sistem pendidikan Pesantren diselengga- 
rakan di rumah-rumah Kiyai atau di mesjid dengan kitab- 
kitab tertentu yang biasanya berbeda dengan buku-buku 
yang berdiri sendiri tanpa suatu pengurus pusat, mengatur 
kurikulumnya sendiri dan pembiayaannya, akan tetapi 
cenderung sama sistemnya dengan sistem Madrasah pada 
umumnya. 

Madrasah yang menjadi obyek penulisan adalah Madra- 
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sah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Madrasah Aliy ah yang ter- 
dapat pada sejarah lembaga pendidikan di Sulawesi Sela- 
tan. Dari sekian banyak Madrasah itu akan ditarik gene- 
ralisasi sistem yang digunakannya, pola pertumbuhannya 
dan organisasinya. Sedang sistem pesantren akan terlihat 
penyelenggaraannya pada pusat-pusat pendidikan yang ma- 
sih tetap berkembang sampai kini. 

C. Selayang Pandang Daerah Sulawesi Selatan 

Berhubung karena ruang lingkup pembahasan dalam 
tulisan ini adalah sistem pendidikan di Sulawesi Selatan 
dan bukan mengkhusus pada salah satu lembaga pendi- 
dikan di suatu kabupaten, maka di bawah ini secara se- 
layang pandang akan dilukiskan keadaan sumber daya alam 
dan daya manusia Sulawesi Selatan. 

Sulawesi Selatan adalah salah satu dari empat propin- 
si di Sulawesi. Ibu kotanya Ujung Pandang yang sebelum- 
nya bernama Makassar. Terbentuknya Propinsi Sulawesi 
Selatan berdasarkan Perpu. No. 2 tahun 1964 yang di- 
undangkan dalam Undang-undang No. 13/1964. Wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan berbatasan sebelah Selatan dengan 
Laut Flores, di sebelah Barat dengan Selat Makassar, di se- 
belah Timur dengan Teluk Bone dan di sebelah Utara de- 
ngan Propinsi Sulawesi Tengah. Propinsi Sulawesi Selatan 
terletak antara 0°55 dan 70° Lintang Selatan serta 118°30 
dan 121°40 Bujur Timur. 

Secara administratip wilayah Sulawesi Selatan, dibagi 
dalam 23 Kabupaten/Kotamadya, yang membawahi 169 
buah Kecamatan yang terdiri atas 1.163 buah Desa. Me- 
nurut Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Sulawesi 
Selatan, tahun 1975 yakni terdiri atas Desa Swadaya 527 
buah, Desa Swakarya 523 buah dan Desa Swasembada 
113 buah. 
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Luas seluruh wilayah Sulawesi Selatan + 77.636.83 Km2 
atau 42% dari luas seluruh Pulau Sulawesi. Luas Pulau Su- 
lawesi sendiri 9.93% dari luas seluruh Indonesia. Sebanyak 
20 buah Kabupaten dan Kotamadya terletak di pinggir 
pantai dan 3 buah terletak di daerah pegunungan, yaitu 
Kabupaten Tana Toraja, Enrekang dan Kabupaten Soppeng. 
Dataran luas di pesisir pantai terdiri dari dataran rendah 
Walennae (sekitar danau Tempe), Masamba (Kabupaten 
Luwu) dan dataran rendah sungai Lariang (Kabupaten 
Mamuju). Pada umumnya dataran rendah ini merupakan 
dataran alluvial. Pegunungan Latimojong yang panjangnya 
lebih kurang 30 Km membentang dari Barat Laut ke Teng- 
gara, puncaknya merupakan yang tertinggi di Sulawesi, 
yaitu lebih kurang 3.412 meter di atas permukaan laut. 
Pegunungan lainnva adalah pegunungan Queries (3.107 
meter), pegunungan Verbeek, pegunungan Maros dan pe- 
gunungan Bone. Pada umumnya pegunungan bagian Utara 
lebih tinggi daripada bagian Selatan jazirah Sulawesi Sela- 
tan, kecuali puncak gunung Lampobattang. 

Sebagai daerah tropis, temperatur udarnya rata-rata 
tinggi dalam bulan Agustus, September dan Oktober, ter- 
utama di daerah pantai. Kotamadya Ujung Pandang menca- 
tat temperatur maksimum 31°C setahun. Musim tercatat 
hanya musim penghujan dan musim kemarau untuk wilayah 
Barat dan Timur. '"Musim penghujan bagian wilayah Barat 
dalam bulan-bulan Oktober' sampai dengan April dan se- 
baliknya bagian wilayah Timur pada waktu itu mengalami 
musim Timur. Apabila di bagian wilayah Timur musim 
hujan, maka di bagian sebelah Barat berada dalam musim 
kemarau. 

Dua Kabupaten penghasil beras tertinggi jumlahnya ia- 
lah Kabupaten Pinrang dan Sidenreng-Rappang, berhubung 
karena kedua Kabupaten tersebut tanah persawahannya 
diairi dengan pengairan teknik secara teratur. Kabupaten 
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Wajo dan Bone termasuk dua Kabupaten yang terluas 
tanah persawahannya yang memperoleh air dari tadah hu- 
jan. Kecuali Kabupaten Luwu termasuk Kabupaten yang 
terluas juga, akan tetapi terdiri dari daerah hutan yang 
masih lebat. 

Menurut data dari Kantor Statistik Propinsi Sulawesi 
Selatan, jumlah penduduk pada tahun 1976 adalah seba- 
nyak 5.565.759 orang dengan perbandingan luas daerah 
77.637.67 Km2, sehingga kepadatan penduduk 72 orang 
per Km2. Kenaikan penduduk dihitung antara tahun 1971 
dengan tahun 1976, maka selama 6 tahun terakhir itu hanya 
naik 7,5%. Penduduk Sulawesi Selatan terdiri dari empat 
suku bangsa, yaitu suku bangsa Bugis, Makassar, Toraja 
dan suku bangsa Mandar. 

Orang Toraja mendiami daerah pegunungan bagian 
Utara Sulawesi Selatan, sedang orang Bugis, Makassar dan 
Mandar mendiami hampir seluruh bagian pesisir pantai. 
Orang Bugis, Makassar dan Mandar umumnya menganut 
agama Islam dan orang Toraja mayoritas menganut agama 
Kristen Katholik dan sebagiannya lagi masih menganut ke- 
percayaan lama Aluk Todolo. Pusat-pusat pemukiman 
orang Makassar adalah Kabupaten Gowa, Takalar dan Jene- 
ponto dan orang Mandar mendiami Kabupaten Majene, 
Mamuju dan sebagian Polewali— Mamasa, sedang orang To- 
raja mendiami Kabupaten Tana Toraja dan sebagian di Ka- 
bupaten Luwu. Kabupaten lainnya didiami oleh orang Bu- 
gis yang jumlahnya jauh lebih banyak dibanding dengan 
tiga suku bangsa lainnya. 

Empat suku bangsa di Sulawesi Selatan ini termasuk 
memiliki watak perantau. Apakah perantauan mereka ke 
propinsi lain di pulau Sulawesi atau ke propinsi lain di 
Indonesia ataukah ke kabupaten lain di Sulawesi Selatan 
sendiri, melalui transmigrasi spontan, suka rela dan atas 
biayanya sendiri. 
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Orang Bugis dan Makassar mempunyai sejarah migrasi 
yang sudah amat tua dengan menggunakan perahu yang 
disebutnya pinisik. Suku bangsa ini dikenal sebagai pelaut 
yang tangkas dan berani mengarungi lautan sampai ke 
Asia Tenggara dan Australia, berlayar sebagai pedagang dan 
pengangkut hasil-hasil bumi. Sejak jauh sebelum masuknya 
agama Islam di Sulawesi Selatan pada awal abad ke XVII, 
mereka sudah mengenal pantai Malaysia, Aceh, Borneo, 
Jambi, Banten, Nusa Tenggara, Maluku dan Australia. Me- 
reka sebagai pelaut dan pedagang, dituntun oleh suatu hu- 
kum pelayaran yang dibuatnya sendiri dalam mengatur 
perjanjian kontrak sewa-beli, mengatur hubungan Ponggawa 
dan Sawi (anak perahu) waktu berada di lautan atau waktu 
berada di daratan. Hukum itu disebut Adek alloping-loping 
(adat istiadat berlayar). 

Lapangan penghidupan utama bagi penduduk Sulawesi 
Selatan adalah pertanian dan nelayan, di samping sebagian 
bekerja di bidang perdagangan, perusahaan, pengangkutan, 
pertukangan, pegawai negeri/ABRI, buruh kasar dan lain- 
lain. Makanan pokok adalah beras di samping jagung, 
kemudian makanan sampingan terdiri dari umbi-umbian 
dan kacang-kacangan. Mereka pemakan ikan dan sayur- 
mayur yang senantiasa hadir dalam hidangan. Hewan dan 
unggas dipelihara, tetapi tidak untuk keperluan sehari- 
hari, dijual sebagai ternak potong dan juga dipotong untuk 
keperluan upacara keagamaan. 

D. Masuknya Islam Di Sulawesi Selatan 

Menurut flendapat yang sudah lama diakui kebenaran- 
nya, agama Islam tersebar melalui jalan-jalan perdagangan, 
baik pedagang luar negeiri maupun pedagang antar pulau di 
Indonesia. Lebih-lebih lagi dalam abad ke XVI ketika kota 
Malaka jatuh ke tangan Portugis (1511). Kerajaan-kerajaan 
waktu itu di Sulawesi Selatan, seperti halnya Gowa dan 
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Tallo telah mempunyai hubungan dagang dengan berbagai 
daerah di Nusantara sekitar tahun kejatuhan Malaka terse- 
but, bahkan berbagai pendapat bahwa suku bangsa Bugis- 
Makassar telah melakukan perdagangan ke berbagai tempat 
di Asia Tenggara. Perahu-perahu Bugis-Makassar telah silih 
berganti mengunjungi Kerajaan-kerajaan Melayu di bagian 
Barat dan Kerajaan-kerajaan Maluku di bagian Timur. 

Seorang pengembara bangsa Portugis yang bernama 
Tome Pires dalam tahun 1512-1515 pernah mengunjungi 
Malaka dan pulau Jawa. Dalam kunjungannya itu ia membe- 
ritakan tentang keramaian pelabuhan Makassar 2 . Lontara 
Patturioloanga ritugowaya memberitakan, bahwa dalam 
masa pemerintahan raja Tunipalangga, raja Gowa yang ke 
X (1546-1565), telah terjadi berbagai hal yang erat hu- 
bungannya dengan keadaan perkembangan masyarakat 
Sulawesi Selatan menjelang masuknya agama Islam. Di- 
sebutkan bahwa setelah raja Gowa Karaeng Tumapa risi 
Kallonna mangkat, maka Tunipalangga-lah yang berhak 
mewarisi kerajaan. Beliau diangkat menjadi raja dalam 
usia 36 tahun. Baginda tidak terpuji dalam kejujuran dan 
dalam ilmu pengetahuan, meskipun beliau terkenal dalam 
keberanian dan kecerdasannya menjalankan pemerintahan. 

Di bawah pemerintahan Karaeng Tunipalangga, menetap 
seorang Jawa yang bernama Nakhoda Bonang yang men- 
dapat beberapa hak istimewa dari raja. Kemudian hak-hak 
istimewa itu diperlakukan pula kepada para pendatang 
asing (pedagang-pedagang), seperti orang-orang dari Pahang, 
Patani, Campa, Minangkabau dan Johor. Hal ini menun- 
jukkan bahwa dalam zaman itu ada hubungan dengan ber- 
bagai daerah di Sumatera dan Malaka, bahkan sampai ke 
daratan Asia Tenggara. 

Karaeng Tunijallo sebagai raja Gowa yang ke XII (lahir 
tahun 1545) memerintah pada tahun 1565—1590 dan telah 
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Tabel 1 

Jumlah Penduduk dan Perekembangan tiap Kabupaten/Kotamadya 
d : Propinsi Sulawesi Selatan. (keadaan tahun 1976) 






— 


-“■-I"— ^3 

lo. 

Kabupaten 

Jumlah Penduduk 

Kenaikan 
selama 6 

Luas 

Kepa- 

datan 

1976 

dan 

Kotamadya 

1971 

1976 

tahun; % 
1971/1976 

Daerah 

1. 

Bantaeng 

89.607 

103.623 

'■15.6 

470.00 

220 

2. 

Barru 

132.718 

138.173 

4.1 

924.00 

150 

3. 

Bone 

596.943 

587.974 

1.5 

4.555.00 

129 

4. 

Bulukumba 

260.841 

284.440 

9.0 

1.280.00 

222 

5. 

Enrekang 

121.140 

127.992 

5.6 

1.941.00 

66 

6. 

Gowa 

385.616 

327.517 

— 

1.695.22 

193 

7. 

Jeneponto 

200.605 

218.645 

9.0 

790.00 

277 

8. 

L u w u 

326.062 

420.608 

29.0 

24.349.00 

17 

9. 

Majene 

78.925 

92.256 

16.9 

1.932.00 

48 

0. 

Mamuju 

69.668 

82.891 

18.9 

12.407.00 

7 

1. 

Maros 

197.424 

186.462 

— 

1.531.90 

122 

2 

Pangkep 

205.169 

204.543 

0.3 

797.65 

256 

l 3. 

Pinrang 

258.214 

260.479 

44.0 

2.508.00 

106 

u. 

Polmas 

313.559 

338.831 

8.1 

9.985.00 

34 

Ifi. 

Selayar 

92.342 

94.591 

2.4 

224.00 

422 


Sidrap 

181.588 

191.388 

5.4 

2.339.74 

82 

>7. 

Sinjai 

149.394 

159.294 

6.6 

1.025.39 

148 

'8. 

Soppeng 

230.625 

235.226 

2.0 

1.500.00 

157 

>9. 

Takalar 

152.553 

160.822 

5.4 

450.00 

357 

20. 

Tana Toraja 

308.054 

311.559 

1.1 

4.233.60 

74 

2l 

W a j o 

322.225 

369.342 

14.6 

2.422.02 

162 

22. 

23. 

Pare-Pare (Kodya) 
Ujung Pandang 

72.471 

79.448 

9.6 

110.77 

717 


(Kodya) 

434.168 

589.343 

— 

115.87 

5.0d6 


Jumlah 

5.179.911 

5.566.759 


77.637.67 

72 


■ 




— ~ 


Sumber : a. Panitia Pemilihan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 

b. Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Selawesi 
Selatan. 

c. Sulawesi Regions! Development Study, Volume 3. 

Catatan : Kenaikan penduduk dalam 6 tahun di daerah Ujung Pan- 

dang, Gowa dan Maros tidak dapat diperoleh akibat per- 
luasa'n Kota Ujung Pandang dengan mengambil sebagian 
daerah Gowa dan Maros. 
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banyak mengadakan hubungan ke luar negeri. Dalam lon- 
tara disebutkan bahwa beliau bersahabat dengan raja-raja 
di Jawa. Pengertian ”Jawa” di sini ialah daerah-daerah 
seberang termasuk Sumatera, Malaka, Maluku dan sebagai- 
nya. 

Masa pemerintahan Tunijallo erat hubungannya dengan 
permulaan masuknya Islam di Sulawesi Selatan. Disebutkan 
pula bahwa raja ini mendirikan mesjid di Mangallekana un- 
tuk para pedagang asing agar dapat tenteram menetap di 
Gowa. Hubungan dengan Ternate dipererat pula, dikenal 
dengan kunjungan Sultan Ternate Baabullah ke Gowa yang 
diterima dengan penuh keramah-tamahan oleh raja Gowa. 
Kesultanan Ternate lebih dahulu menerima Islam sebagai 
agama Kerajaan, dan waktu sebagian besar penduduknya 
sudah memeluk agama Islam. 

Suku bangsa Bugis— Makassar yang terkenal berani ber- 
layar serta dapat bergaul dengan amat akrabnya bersama 
penduduk yang dikunjunginya, sehingga dengan pergaulan 
yang akrab mereka saling berintegrasi dalam berbagai 
lapangan penghidupan. Pergaulannya di negeri Malaka 
dan Aceh dengan penduduk yang sudah memeluk Islam 
jauh sebelum negerinya sendiri menerima Islam, menun- 
jukkan bahwa suku bangsa Bugis— Makassar sudah tertarik 
hatinya kepada Islam sejak masa pemerintahan Tunijallo 
( 1546 - 1565 ) 

Selain sebagai pusat perdagangan di Asia Tenggara abad 
ke XVI Malaka sekaligus juga menjadi pusat penyebaran 
Islam untuk Asia Tenggara, kedua faktor tersebut telah 
memperkuat ide ekspansi Kerajaan Malaka. Sebagai contoh 
perluasan daerah pada masa Sultan Mansyur Shah ke daerah 
Kedah, Trenggano, Pahang, Jambi, Bengkalis, pulau Kari- 
mon dan Bintang. Ekspansi Malaka ke daerah sekitarnya 
bukan bersifat agama, tetapi berhubungan dengan kebu- 
tuhan-kebutuhan perdagangan timah dan lada. Secara 
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SULAWESI TENGAH 


SULAWESI TENGGARA 


PET A 

SULAWESI SELATAN 
1 : 2.500.000 


Penduduk 1976. 

— 55.000 

— 55.000 

- 40.000 

- 25.000 
10.000 


1.1 

Bantaeng 

15. 

Selayar 

2. 

Barru. 

16. 

Sidrap. 

3. 

Bone 

17. 

Sinjai. 

4. 

Bulukumba. 

18. 

Soppeng. 

5. 

Enrekang. 

19. 

Takalar. 

6. 

Gowa 

20. 

Tana Toraja. 

7. 

Jenepente. 

21. 

Wajo. 

8 . 

Luwu 



9. 

Majene. 

Kota Madya 

10. 

Mamuju. 

22. 

Pare-pare 

11. 

Mar os. 

23. 

Ujung Pandang 

12. 

Pangkep 



13. 

Pinrang. 



14. 

Polmas. 



15. 

Selayar 




langsung ekspansi ini telah memperluas penyebaran Islam. 
Pengaruh Malaka sampai ke daerah Siam, seperti Patani, 
Sengora dan Ligor. Ekspansi ini sering diikuti perkawinan 
antar bangsawan yang sifatnya politis dan secara langsung 
pula mempercepat Islamisasi. Negeri-negeri yang disebut- 
kan terakhir menurut sumber tradisional merupakan negeri 
tempat orang Bugis — Makasar berdagang. 

Sebelum agama Islam masuk ke daratan Sulawesi Sela- 
tan, agama ini didahului oleh agama Kristen Katholik yang 
dibawa oleh Portugis. Gubernur Portugis untuk Maluku 
ketika itu adalah Don Antonio Galvano. Beliau telah berusa- 
ha menyiarkan agama Kristen sambil melaksanakan tugas- 
nya sehari-hari. Ia sendiri tidak ahli untuk melatih pendu- 
duk asli menjadi penyiar Kristen yang dapat menjalankan 
propaganda untuk agama ini. Usahanya yang telah membuat 
beberapa orang Sulawesi menganut agama Kristen tidak 
memuaskan hatinya. Oleh karena itu dianjurkannya dari Su- 
lawesi dikirim calon propagandis untuk dilatih di Malaka 
atau di Goa (ibukota jajahan Portugis di India ) 3 . 

Pada ketika itu sudah ada suku bangsa Bugis— Makassar 
yang selalu berdagang dan merantau ke negeri-negeri Melayu 
dan sudah menganut agama Islam. Di lain pihak, beberapa 
raja dan bangsawan Bugis— Makassar telah mendengar ke- 
indahan ajaran Islam dari para muballigh orang Melayu dan 
Gujarat yang mengadakan perdagangan di Sulawesi Selatan. 
Orang-orang Bugis— Makassar yang sudah condong hati- 
nya ke Islam bersepakat mengirim utusan ke Malaka 4 
dan ke Aceh untuk menjemput guru agama. Agaknya 
Don Ruis Parera yang menjadi Gubemur Portugis di Maluku 
menggantikan Don Antonio Galvano tidak secepat Guber- 
nur yang digantikannya untuk bertindak mengenai per- 
soalan keagamaan. Barangkali karena ia terlalu sibuk meng- 
Urus persoalan-persoalan ekonomi. Pengiriman guru agama 
Kristen ke Sulawesi sudah terlambat karena telah didahu- 
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lui oleh guru agama Islam. Seri Ratu Aceh, seorang musli- 
mat yang memperhatikan kepentingan Islam, dengan se- 
gera mengirimkan muballighnya ke Sulawesi. 

Kerajaan yang mula-mula menerima Islam dengan res- 
mi di Sulawesi Selatan ialah Tallo kemudian Gowa yang pa- 
da waktu itu sudah menjadi kerajaan yang kuat di seluruh 
daratan. Gowa dan Tallo merupakan kerajaan kembar dan 
amat ditaati oleh rakyat Makassar. Tersebut dalam Lontara 
se’reji ata narua karaeng (hanya satu rakyat dan dua raja). 
Raja di sini berarti pertuanan yang merupakan tradisi ma- 
syarakat bahwa raja Tallo senantiasa menjabat Mangkubumi 
pada kerajaan Gowa. Menurut lontara bilang Kerajaan Go- 
wa, tanggal resmi penerimaan Islam ialah malam Jum’at 
22 September 1605, bertepatan dengan 9 Jumadil Awal 
1014 H. Raja yang mula-mula masuk Islam pada tanggal 
itu ialah raja Tallo I Mallingkaang Daeng Manyonri. Sebagai 
raja yang pertama masuk Islam, ia diberi gelar Arab Sul- 
tan Abdullah Awalul Islam. Raja Tallo ini menjabat Mang- 
kubumi kerajaan Gowa dan akhirnya dapat mempengaruhi 
raja Gowa I Mangngarangngi Daeng Manra’bia masuk Is- 
lam, kemudian diberi gelar Sultan Alauddin. Raja Gowa ini 
adalah nenek-moyang raja-raja. Makassar dan Bugis menu- 
rut silsilahnya. Beliau adalah kakek Sultan Hasanuddin yang 
terkenal dan mertua dari Syekh Yusuf Tajul Khalwatiy, 
seorang ulama besar pada saat-saat pengembangan Islam 
di Sulawesi Selatan abad ke XVII 5 . Menjelang dua tahun 
kemudian seluruh rakyat Gowa dan Tallo sebagai di-Islam- 
kan, ditandai dengan diadakannya sembahyang Jum’at 
pertama pada tanggal 9 Nopember 1607, bertepatan dengan 
19 Rajab 1016 H. 

Setelah raja Gowa dan Tallo memeluk Islam dan agama 
baru ini dimaklumkan sebagai agama resmi kerajaan, maka 
kedua kerajaan Makassar itu menjadi pusat penyiaran Islam 
ke seluruh daerah-daerah di Sulawesi Selatan. Menurut 
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syariat Islam, setiap orang Islam adalah penda’wah. Ke- 
wajiban ini dipenuhi oleh raja Gowa dengan mengirim se- 
ruan kepada raja-raja di tana Bugis, supaya masuk Islam 
sebagai jalan yang baik. Seruan yang dilakukan oleh Gowa 
berdasarkan perjanjian yang sudah lama disepakati oleh 
mereka, bahwa barangsiapa yang mendapatkan jalan yang 
benar, ia harus menvampaikan kepada kerajaan tetangga- 
nya. Penerimaan Islam oleh Gowa dianggap sesuatu yang be- 
nar, oleh karena ajaran Islam bertujuan mengangkat de- 
rajat suatu suku bangsa dari lembah kepercayaan berhala 
kepada derajat yang lebih tinggi, mempercayai Tuhan Allah 
Yang Maha Esa. Agama Islam yang diserukan oleh raja 
Gowa adalah jalan yang lebih baik sebagaimana dimaksud 
dalam perjanjian lama itu, oleh karena itu diserukan kepada 
raja-raja lain. Seruan Gowa diterima dengan baik oleh be- 
berapa kerajaan-kerajaan kecil, sehingga peng-lslam-an ber- 
jalan lancar dan secara damai . 6 

Penyebaran Islam di Sulawesi Selatan senantiasa di- 
hubungkan dengan nama tiga orang Datok, yaitu Datok ri 
Bandang, Datok Pattimang dan Datok ri Tiro. Mereka ini 
bukan orang Makassar, tetapi orang Minangkabau yang da- 
tang ke Sulawesi Selatan setelah memperdalam pengetahuan 
keagamaannya di Aceh. Rupanya mereka diutus oleh Sri 
Ratu Aceh waktu itu setelah datang permohonan dari pen- 
duduk Sulawesi Selatan agar mengirim guru agama untuk 
menyiarkan Islam di Sana. 

Menurut catatan lontara Makassar, ada seorang ulama 
yang telah membawa Islam ke Sulawesi Selatan, yaitu Abdul 
Makmur Khatib Tunggal Datok ri Bandang. Pemberitaan 
lontara ini kedengarannya bersifat dongeng, namun tak 
dapat disangkal bahwa ulama ini telah memainkan peranan 
dalam peng-lslam-an. 

Apabila lontara Luwu dan Wajo dapat dipercaya, se- 
belum ketiga ulama tersebut memulai tugasnya menyiar- 
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kan agama Islam di Gowa, mereka lebih dahulu pergi ke 
Luwu melalui Teluk Bone, oleh karena adanya anggapan 
di dalam masyarakat Bugis— Makassar, yaitu menganggap 
raja Luwu dan kerajaannya sebagai yang tertua dan pada- 
nya masih melekat kemuliaan dan kewibawaan di ka- 
langan raja-raja 7 . Ketiga ulama yang akan memulai menye- 
barkan agama baru bagi penduduk memandang perlu meng- 
gunakan pengaruh raja Luwu. Raja Luwu La Pattiwaro’ 
Daeng Parabbung menerima baik ketiga ulama dan beliau 
sendiri langsung menganut agama Islam pada tanggal 15 
Ramadhan 1013 H. (1603 M). Baginda diberi gelar Arab, 
yaitu Sultan Muhammad Mudharuddin dan sesudah beliau 
mangkat diberi gelar Matinroe ri Ware. Baginda menerima 
Islam sebagai agama bersama-sama dengan anggota keluar- 
ga istana dan para menterinya. Raja Luwu bersedia mem- 
bantu dalam penyebaran Islam ke daerah-daerah Bugis 
lainnya, akan tetapi beliau menganjurkan kepada ulama agar 
memulai usahanya melalui Gowa, karena kekuatan ada pa- 
danya dan supremasi politik di Sulawesi Selatan berada 
dalam tangannya. 

Maka bersepakatlah ketiga ulama tersebut untuk me- 
ngunjungi Gowa dan berhasil meng-Islam-kan kerajaan kem- 
bar orang Makassar : Gowa dan Tallo. Pengajaran Islam di- 
lanjutkan oleh ketiga ulama ini dengan memilih lokasi ter- 
tentu yang dianggapnya kuat berpegang pada tradisi. Datok 
ri Bandang mengunjungi daerah-daerah Makassar dan Bu- 
gis yang kuat melakukan perjudian, minum ballo’ (tuak), 
banyak melakukan perzinahan dan banyak makan riba. 
Bagi penduduk demikian, Datok ri Bandang melakukan 
pendekatan syariat, yaitu da’wah lebih banyak diberikan 
kepada mereka tentang hukum syariat Islam yang meng- 
haramkan minum-minuman keras, haramnya perjudian 
dan haramnya makan babi. Pendekatan syariat pula di- 
berikan kepada mereka tentang hari pembalasan, tentang 
neraka dan syurga, oleh karena itu Datok ri Bandang diju- 
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luki ahli Hukum Syariat (Fiqh) oleh beberapa penulis. 

Rekannya yang lain, Sulaiman Khatib Sulung Datok 
Patimang (dimakamkan di Desa Pattimang, Luwu), mengun- 
jungi daerah Bugis dan Makassar dan kemudian menetap di 
Luwu. Beliau mengadakan pendekatan kepada penduduk 
yang kuat berpegang pada kepercayaan lama yang meng- 
anggap Tuhan itu adalah Dewata Seuwae. Mula-mula beliau 
mengajarkan Tauhid, yaitu pengetahuan tentang sifat- 
sifat Allah yang terdiri dari 20 sifat wajibnya, 20 sifat mus- 
tahilnya dan 1 sifat harusnya. Tujuan utama ialah untuk 
mengganti kepercayaan Dewasa Seuwae menjadi kepercaya- 
an kepada Allah SWT, yang tercermin dalam dua kalimat 
syahadat sebagai ucapan pertama bagi seorang yang akan 
masuk Islam. 

Ulama lain, Abdul Jawad Khatib Bungsu yang kemu- 
dian digelar Datok ri Tiro (dimakamkan di Tiro, Bulukum- 
ba), beliau mengunjungi daerah Bugis— Makassar kemudian 
menetap di Tiro. Beliau mendatangi penduduk yang kuat 
berpegang kepada ilmu kebatinan, ilmu sihir dengan segala 
manteranya. Pengajaran beliau melalui pendekatan Ta- 
sauf, yaitu pengajaran yang pertama-tama harus didalami 
ialah pengetahuan Syariat, lalu Tharikat, Hakekat dan Ma’- 
rifah. Pendekatan Tasauf menempuh cara-caranya sendiri 
menurut mazhab Ahlus Sunnah. Kesenangan orang-orang 
Tiro menggunakan ilmu hitam yang disebutnya doti, adalah 
suatu ilmu kebatinan yang menggunakan kekuatan sakti 
untuk membinasakan musuh-musuhnya melalui usaha 
batin dan metode semadi. Usaha batin ini digantikan oleh 
Datok Tiro dengan usaha batin mendekatkan diri kepada 
Allah pencipta alam gaib dan alam nyata. 

Kerajaan-kerajaan Bugis yang kuat seperti Bone, Wajo, 
Soppeng dan Sidenreng menolak keras ajakan Gowa.- Ter- 
utama Bone menolak keras ajakan tersebut karena suatu 
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anggapan bahwa hal itu adalah semata-mata siasat raja 
Gowa untuk menguasai daerah-daerah Bugis, mengingat 
perang yang telah terjadi sebelumnya, silih berganti perang 
dan damai (ingat Cappae di Caleppa dan perang antara 
Bone dan Gowa dalam tahun 1585) 8 . Seruan Gowa yang 
ditolak oleh raja-raja Bugis disambut oleh Gowa dengan 
mengangkat senjata terhadap mereka. Empat kali Gowa me- 
ngirim lasykarnya ke tanah Bugis. Pertama kalinya dalam ta- 
hun 1608, lasykar Gowa ditundukkan oleh lasykar Bugis 
yang bergabung, yaitu gabungan lasykar Tellumpoccoe 
(Bone, Wajo dan Soppeng). Akan tetapi dengan pengiriman 
lasykar dalam tahun-tahun berikutnya, semua kerajaan 
Bugis satu demi satu ditundukkan, lalu menerima Islam, 
seperti Sidenreng dan Soppeng dalam tahun 1609, Wajo 
dalam tahun 1610 dan Bone dalam tahun 1611. Perang 
peng-Islam-an oleh Gowa yang berlangsung selama empat 
tahun ini dikenal di daerah Bugis dengan nama musu ’ asel- 
lengeng (peperangan Islam). Setelah raja-raja Bugis mene- 
rima Islam, maka Gowa merubah siasatnya terhadap me- 
reka dan kembali menjalin hubungan persahabatan yang 
dinafasi oleh Islam. Kerajaan Bone paling terakhir menerima 
Islam, akan tetapi sesudah Islam merebut hatinya, maka 
raja Bone ke XI La Tenriruwa Matinroe ri Bantaeng yang 
mula-mula menganut Islam dan digelar Sultan Adam itulah 
yang paling gigih menyiarkan Islam pada kerajaan-keraja- 
an kecil yang terletak sekitarnya. Hal ini berarti seluruh 
kerajaan besar dan kecil sudah selesai di Islam-kan dan ber- 
akhirlah babak peng-Islam-an di Sulawesi Selatan. 

Pengajaran ketiga ulama tidak menitik beratkan pada pe- 
rombakkan pranata-pranata adat, akan tetapi diusahakan 
mengisi batin dan merubah perbuatan-perbuatan serta ting- 
kah-laku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Apabila 
terdapat lembaga sosial yang bertentangan dengan Islam 
tidak sekaligus dirombak, akan tetapi dicari gantinya dan 
secara berangsur-angsur diselipkan masuk dalam lembaga 
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atau pranata masyarakat. Seperti halnya sikkirik Juma’ 
(zikir Jum’at) yang dilakukan setiap malam Jum’at di 
istana, dimaksudkan untuk mengganti nyanyian Bissu yang 
sebelum Islam selalu diadakan sekali sepekan di istana se- 
bagai pemujaan kepada alat-alat kerajaan. Sama halnya Bar- 
zanji (sebuah buku yang dikarang oleh Syekh Barzanji 
dengan bahasa Arab yang indah dan berisi sejarah kehidup- 
an Nabi Muhammad), dimaksudkan untuk mengganti pra- 
nata masyarakat yang sebelum Islam dalani upacara-upaca- 
ra keagamaan anggota masyarakat berkumpul mendengar- 
kan bacaan Surek Selleyang, yaitu suatu bacaan tentang pe- 
mujaan kepada Patotoe (yang memberi nasib baik dan bu- 
ruk), digantikan dengan membaca Barzanji pada setiap 
upacara keagamaan dan upacara yang berhubungan dengan 
life cycle. Perhatian utama para muballigh bukanlah per- 
ubahan total sekaligus, akan tetapi perubahan berencana 
dan secara berangsur-angsur. 

Berbagai hal dalam pranata sosial terlihat kemudian 
percampuran antara adat dan syariat tak dapat dibedakan 
lagi oleh orang awam, tetapi di berbagai hal pula bahwa 
Islam telah menawan orang-orang Bugis— Makassar sehing- 
ga mereka menjadi orang Islam yang paling taat. Keke- 
rasan hati orang Bugis— Makassar yang tadinya menon- 
jolkan tabiat keras kepala, kini telah dituntun oleh etik 
dan moral Islam. 
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ISLAM DAN MASYARAKAT 
BCJGIS-MAKASSAR 


A. Penggolongan Masyarakat 

Pembagian golongan di bawah ini tidak secara mutlak 
didasarkan pada tinggi rendahnya abbatireng (keturun- 
an), akan tetapi berdasarkan pada posisi sosial dan pe- 
ranannya dalam struktur sosial orang Bugis— Makassar 
yang dinilai menurut pandangan budaya sebelum diha- 
puskannya kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, adalah 
sebagai berikut: 

1. Golongan Anakarung; adalah golongan bangsawan 
yang menduduki jabatan pemerintahan negeri. Golong- 
an ini menjadi bangsawan karena mempunyai sil- 
silah keturunan dari seorang raja yang memerintah 
atau yang pernah memerintah dan jika diusut lebih ja- 
uh ada hubungannya dengan To Manurung (raja per- 
tama yang dianggap turun dari kayangan). Untuk di- 
angkat menduduki jabatan negeri dipilih pertama- 
tama dari keturunan bangsawan atau yang berdarah 
campuran bangsawan. Menjadi bangsawan berarti tidak 
mempunyai campuran darah dari lapisan hamba saha- 
ya. Meskipun statusnya sebagai bangsawan, tetapi 
di dalam peranannya tidak menonjolkan apa-apa, ma- 
ka tidak akan dipilih menduduki jabatan kecuali ke- 
turunan langsung dari raja. Orang bangsawan kebanyak- 
an memilih lapangan pekerjaan sebagai pegawai/cen- 
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dekiawan, ulama dan petani dan amat jarang di antara 
mereka terjun ke dunia usaha atau perdagangan. 

2. Golongan Topanrita; adalah golongan ulama dalam 
arti ahli ilmu agama Islam. Golongan ini berasal dari 
lapisan mana saja dalam stratifikasi sosial, karena 
Islam tidak mengenal perbedaan asal keturunan ma- 
nusia. Oleh karena kesungguhan dan ketekunannya 
menuntut ilmu agama, ia berhasil menjadi Topan- 
rita. Topanrita yang luas pengetahuannya, di samping 
ahli ilmu pengetahuan syariat, menguasai pula ilmu 
tasauf dan bidang-bidang lainnya, bahkan ada yang ahli 
pencak silat, ilmu ketabiban dan falakiyah (ilmu falak). 
Topanrita seperti ini dinilai lebih tinggi daripada yang 
lainnya, memiliki reputasi dan pengaruh yang luas di 
kalangan masyarakat. Bidang usaha yang disukai oleh 
ulama adalah menjadi petani dan perdagangan, selain 
tugas pokoknya memberi pengajian, pendidikan, mem- 
beri petuah dan nasehat-nasehat. Ulama masa kini 
sekurang-kurangnya terbagi dalam: (a). Ulama pegawai 
negeri, (b). Ulama wiraswasta, dan (c). Ulama yang 
mengabdi dalam lembaga-lembaga pendidikan baik 
negeri maupun swasta. 

3. Golongan Tosugi; adalah golongan saudagar, orang ka- 
ya yang selalu menunjukkan dharma-baktinya kepada 
masyarakat, memberi sumbangan kepada usaha-usaha 
sosial atau badan-badan sosial. Golongan ini berasal 
dari lapisan menengah atau dari rakyat biasa yang me- 
mang turun-temurun bernasib baik mempunyai harta 
kekayaan. Amat jarang dari golongan ini berasal dari 
golongan bangsawan. Orang menjadi kaya dalam pe- 
kerja^nnya sebagai pengusaha (N.V. dan C.V.), sebagai 
pedagang hasil bumi dan dalam usaha transportasi da- 
rat dan laut. 

4. Golongan pegawai/cendekiawan; adalah golongan ma- 
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syarakat yang terdidik kemudian menjadi pegawai ne- 
geri. Pada waktu pemerintahan Belanda yang menjadi 
pegawai kebanyakan adaiah orang-orang bangsawan ting- 
gi atau menengah, karena mereka diberi kesempatan 
memasuki pendidikan Barat, sedang golongan rakyat 
biasa menerima pendidikan agama dari para Topanri- 
ta atau guru mengaji. 

5. Golongan Pallaonruma dan Pakkaja ; adaiah golongan 
petani dan nelayan. Golongan Pallaonruma (petani 
sawah) berasal dari golongan rakyat biasa dan banyak 
jumlahnya, sedang petani kelapa terdapat di antaranya 
berasal dari golongan bangsawan. Golongan Pakkaja 
kebanyakan berasal dari rakyat biasa, dan mereka ber- 
diam di pesisir pantai. 

6. Golongan buruh kasar; adaiah golongan yang tidak ter- 
masuk golongan yang lima di atas. Golongan ini ter- 
diri dari rakyat biasa termasuk para pengrajin. 

B. Adat Dan Syariat Islam 

Sejak semula peng-Islam-an dan penyebaran ajaran aga- 
ma Islam senantiasa mendapat pengawasan dari raja-raja, 
sehingga hubungan antara adat dan pelaksanaan syariat 
Islam berjalan bersama-sama. Para ulama penyiar ajaran 
Islam menda’wahkan haram dan halalnya suatu perbuatan, 
tetapi tidak sampai menempuh cara-cara ekstrim yang da- 
pat menggoyahkan sendi-sendi masyarakat. Penyiar Islam 
memang mendapat perlindungan dari raja, tetapi di lain 
pihak mereka mendapat pengawasan supaya perbedaan- 
perbedaan antara adat dan Sara’ (syariat) tidak menjadi 
pertentangan yang dapat mengganggu sistem sosial. Apa- 
bila pada suatu ketika terjadi pertentangan atau muncul 
suatu gejala di mana anggota masyarakat harus memilih 
alternatif yang paling sesuai untuk diteruskan menjadi 
adat-kebiasaan, maka raja sebagai tempat mempertemukan 
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semua pendapat, mengambil keputusan sesudah musyawa- 
rah dengan pembantu-pembantunya bersama dengan para 
ahli agama. Titik tolak pengambilan keputusan bertujuan 
untuk menciptakan kemaslahatan masyarakat dengan 
tidak mengorbankan nilai-nilai adat dan agama. 

Sejak dikembangkannya ajaran Islam, hal-hal yang me- 
nyangkut adat-istiadat yang penting, seperti pemujaan ke- 
pada Arajang 9 , pemberian sesajen kepada Saukang dan 
pantasak sesudah panen dan lain-lain kebiasaan yang ber- 
asal dari zaman pra-Islam dan pada hakekatnya berten- 
tangan dengan Sarak, tidaklah merupakan larangan yang 
keras dan harus diberantas segera oleh ulama. Pesta-pesta 
panen yang mengambil tempat pada Saukang (dapat berupa 
pemujaan pada suatu tempat tertentu dimana terdapat po- 
hon besar), menurut adat masih perlu dipertahankan, ka- 
rena merupakan tanda kesyukuran penduduk atas keber- 
hasilan panennya. Demikian pula pemujaan kepada Ara- 
jang masih dipertahankan oleh adat, berhubung karena pe- 
mujaan kepada benda-benda tersebut memperkukuh ke- 
wibawaan raja, meskipun hal itu bertentangan dengan 
Sara’. Dalam perkembangan berikutnya, lambat laun pemu- 
jaan kepada Arajang diperkecil penyelenggaraannya dan ha- 
nya dilakukan oleh kelompok Bissu 10 , digantikan de- 
ngan sikkiri’ Juma’ oleh ulama. Hingga runtuhnya keraja- 
an-kerajaan Bugis— Makassar, sikkiri’ Juma’ merupakan acara 
tetap di istana tiap malam Jum’at karena di samping meng- 
ingat nama Allah dan Nabi Muhammad, juga merupakan 
acara pertemuan pejabat adat dengan pejabat Sara’ untuk 
berbincang-bincang mengenai masalah adat dan Syariat 
Islam. 

Kebiasaan-kebiasaan penduduk minum ballo’ (tuak), 
khususnya bagi orang-orang Makassar tetap dipertahankan 
oleh raja karena dianggap berguna untuk membangkitkan 
semangat joang bagi lasykar-lasykar. Demikian juga perju- 


ISLAM DAN MASYARAKAT BQGIS-ftAKASSAR 347 


dian secara besar-besaran di suatu tempat tertentu diluaskan 
sepanjang kericuhan dapat dijaga karena merupakan tempat 
memungut baratu (pajak judi) bagi perbelanjaan kerajaan. 
Bagi parewa Sara’ (pejabat Syara), keadaan perbuatan de- 
mikian dianggap sebagai tanggung jawab raja, sepanjang 
raja dapat menjamin keimanan anggota masyarakat sehing- 
ga tidak ingkar dari kepercayaan kepada Allah dan Rasul- 
nya. 

Pejabat Sara’ bertanggung jawab dalam hal pengem- 
bangan Islam dalam masyarakat, seperti pelaksanaan iba- 
dat, upacara-upacara keagamaan, pembinaan dan perawat- 
an bangunan-bangunan agama dan melayani upacara per- 
nikahan serta kematian, bahkan turut campur pula dalam 
perkara-perkara warisan, sampai di mana hukum Islam 
dapat digunakan berdampingan dengan hukum adat menge- 
nai warisan. 

Sistem kemasyarakatan yang menyangkut masalah 
pelapisan sosial (social stratification) tidak disinggung- 
singgung oleh para muballigh, karena hal ini terjaring 
luas dalam masyarakat. Pelapisan sosial menyangkut hu- 
bungan perkawinan, pengangkatan pejabat adat dan soal 
status dalam masyarakat, bahkan tipe-tipe rumah pang- 
gung orang Bugis Makassar banyak ditentukan oleh sistem 
pelapisan ini. Para ulama tidak menyebut sistem pelapisan 
ini karena mungkin sekali dalam berbagai terjemahan Ha- 
dist yang menyebutkan keutamaan seorang keturunan 
Sayyid atau keutamaan kaum Quraisy daripada kabilah- 
kabilah lainnya dan dianggap wajar ada bagi kebudayaan 
manusia di samping tidak merusak keimanan. Pada ha- 
kekatnya, Islam tidak mengenal perbedaan derajat ma- 
nusia yang satu dengan yang lainnya, perbedaan terletak 
pada takwanya. Masa pengembangan Islam pada paruh 
kedua abad ke VII khusus mengenai tata nilai yang men- 
dukung status sosial ini tidak dilarang oleh para muballigh, 
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tetapi disebut pula bahwa keutamaan di sisi Tuhan adalah 
manusia yang bertakwa. 

Mengenai sistem perkawinan dan pelaksanaannya, 
sebagaimana lazimnya dalam adat-kebiasaan orang Bu- 
gis — Makassar, pelaksanaan perkawinan melalui cara-cara 
yang rumit serta adanya sistem Sompa 11 (uang mahar) 
ditambah uang belanja yang begitu tinggi, nampaknya tidak 
diapa-apakan oleh para muballigh. Tuntutan adat, jika 
seorang pria meminang seorang gadis, oleh keluarga dari 
pihak wanita lebih dahulu. menyusuri stamboom (silsilah) 
si pria, apakah ia dari golongan bangsawan ataukah dari 
golongan hamba sahaya. Pihak wanita cenderung mencari sua- 
mi dari lapisan yang lebih tinggi daripada lapisannya, berbeda 
halnya dengan kaum pria yang dalam mencari calon isteri 
tidak terlalu terikat pada norma-norma stratifikasi. Sompa 
bagi golongan bangsawan disebut sompa kati, yakni selain 
harta benda yang diserahkan kepada keluarga wanita, sering 
diikutkan pula seorang atau beberapa orang hambanya, se- 
hingga menunjukkan bahwa dalam kawin mawin melalui 
sistem sompa itu seolah-olah tercermin martabat keluarga 
dan ketinggian status sosial. Peranan Sara’ dalam perkawin- 
an adalah memasukkan unsur-unsur Islam dalam pernikahan 
dengan cara nikah menurut syariat Islam dan dilakukan oleh 
seorang ahli agama atau Imam/Kadhi, menggantikan doa-doa 
pernikahan yang lazim dilakukan oleh Sanro (dukun) se- 
belumnya. Masih ada sisa adat perkawinan pada saat perte- 
muan pertama kedua mempelai, yakni persentuhan per- 
tama antara ibu jari pria dengan ibu jari wanita sebagai tan- 
da nikah menurut tradisi. Pesta perkawinan yang diramai- 
kan dengan makan-minum antara kedua belah pihak diang- 
gap oleh ulama tidak merusak syariat. Sepanjang dalam ke- 
ramaian tersebut dijauhkan makanan babi dan minuman 
ballo serta perbuatan-perbuatan yang melanggar norma aga- 
ma, bagi syariat tetap diperbolehkan. Oleh karena itu atas 
inisiatif para ulama dan muballigh menyelingi pesta itu de- 
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ngan bacaan Barzanji yang biasanya dilakukan pada waktu 
malam hari sehari sebelum mata acara pesta perkawinan. 

Upacara yang menyertai kematian, utamanya keraa- 
tian seorang bangsawan, sebagaimana lazimnya adat-kebi- 
asaan Bugis— Makassar diadakan beberapa kali setelah mayat 
sudah berada dalam kubur. Berbilang kali diadakan upaca- 
ra, seperti hari ke tujuh, hari ke sembilan dan sering diada- 
kan hari ke empat puluhnya. Pada masa pra-lslam upacara 
seperti itu diatur dan diselenggarakan oleh Sanro atau Bissu. 
Kini Syariat Islam menganjurkan membaca Al-Qur’an 
30 juz sampai tammat, dimulai setelah mayat diturunkan 
dan dianjurkan adalah lebih banyak pahalanya jika di- 
tammatkan Al— Qur’an beberapa kali. Apabila orang yang 
kematian tidak sanggup mengundang orang pembaca Al- 
Qur’an, cukuplah jika ia membaca Surat AUkhlas bebera- 
pa kali. Perbuatan anggota masyarakat mengenai upacara 
kematian ini dikerjakan bersama-sama berdasarkan anjuran 
adat dan anjuran Sara’, yaitu bahwa setelah tammat Al- 
Qur’an diadakanlah upacara menurut adat yang berlaku. 
Pemotongan hewan pada tiap upacara menjadi syariat me- 
nurut adat, dan syariat Islam menganjurkan bacaan yang 
mengingat pada Allah, misalnya membaca doa-doa agama 
atau bacaan Barzanji. Bagi muballigh, upacara kematian ini 
pada hakekatnya tidak mengikuti anjuran Al-Qur’an, oleh 
karena seseorang yang sudah meninggal akan memperoleh 
pahala di hari kemudian sesuai dengan apa yang telah diper- 
buatnya, akan tetapi keadaan ini tidak diapa-apakan, meng- 
ingat bahwa dengan melakukan upacara kematian sedikit 
banyaknya orang juga turut mengingat kematian itu, dan 
itu berarti soal martabat, harta benda dan pangkat, soal 
dunia tidak begitu penting lagi. Syariat Islam berperanan 
dalam upacara seperti ini dengan melakukan sembahyang 
mayat, bacaan Talqin di atas kuburan serta ingatan-ingatan 
kepada Allah pada saat-saat ditimpa kesusahan. Media 
seperti inilah yang sering digunakan oleh para muballigh 
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guna memantapkan Islam dalam hati masyarakat. Setelah 
Gerakan Islam Muhammadiyah menonjol kegiatannya, 
maka bacaan Talqin di atas kuburan, bacaan Barzanji dan 
sebagainya yang mengotori iman ummat Islam, mulai 
dikurangi. 

Para ulama sangat hati-hati menghadapi perkara warisan, 
berhubung masalah ini bersangkut-paut dengan sistem keke- 
rabatan. Sistem kekerabatan orang Bugis— Makassar menge- 
nal garis keturunan bilineal, yaitu menganut garis ketu- 
runan ayah dan ibu secara bersama-sama, bukan secara sen- 
diri-sendiri. Orang Bugis-Makassar tidak mengenal adanya 
marga atau klan, tetapi mengenal kelompok keluarga dan 
yang lebih besar lagi, yakni suku-bangsa. Sesuai dengan 
sistem kekerabatan, maka dalam hukum adat pewarisan 
dikenal adanya ’’pembagian yang sama” antara pria dan 
wanita. Sedang menurut syariat, pria diberi lebih daripada 
wanita dengan perbandingan 2:1. Dikenal ungkapan 
’’mallempak orowane, Majjujung mukkunraiye" yang 
maksudnya, pria memikul pada sebelah-menyebelah bahu- 
nya dan wanita menjunjung pada kepalanya. Dalam hubung- 
an ini, tidak terjadi perselisihan antara adat dan Sara’. 
Pembagian warisan diatur dalam kelompok keluarga oleh 
orang-orang tua, misalnya wanita diberi warisan rumah, per- 
hiasan emas dan kalau perlu diberi juga kebun/sawah, 
sedang pria diberi warisan berupa sawah, tanah empang 
dan alat-alat mata pencaharian hidup. Kalau menurut Sa- 
ra’ warisan diberikan lebih banyak kepada pria dengan ala- 
san kaum pria menanggung hidup keluarganya, sedang wani- 
ta ditanggung oleh suaminya, maka hukum adat mendamai- 
kannya sebagai konsekwensi garis keturunan bilineal, yaitu 
bahwa semua harta yang memang oleh adat dipandang ber- 
harga bagi wanita adalah miliknya dan semua harta yang 
berguna bagi lelaki untuk menghidupkan keluarganya adalah 
miliknya pula. Rumah diberikan kepada wanita karena me- 
nurut adat seorang wanita yang sudah kawin barulah meru- 
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pakan satu keluarga bila telah mempunyai sebuah rumah. 
Demikian pula menurut adat seorang lelaki yang ingin 
kawin harus menyerahkan sebidang tanah (sawah/kebun) 
sebagai bagian dari Sompa untuk calon isterinya, yang 
nantinya akan menjadi dasar atau modal untuk memulai 
penghidupannya. 

Demikianlah, adat dan Sara’ terjalin luas dalam kebu- 
dayaan masyarakat dan perselisihan di bidang Sara’, akan 
diselesaikan oleh Imam atau Kali (sekarang Pengadilan 
Agama) dan perselisihan di bidang adat diselesaikan oleh 
pejabat adat. Akan tetapi tidak dapat disangkal adanya 
peranan kelompok keluarga dalam penyelesaian sengketa 
warisan. Dan bila sengketa tidak dapat selesai dalam ke- 
lompok keluarga, barulah diajukan kepada Imam/Kali. 

C. Organ isasi Sosial 

Sehubungan dengan pengembangan masyarakat dan 
kemantapan ajaran Islam dalam struktur masyarakat, 
maka para ahli agama diberi kedudukan sama dengan pe- 
jabat adat. Ahli agama yang dipilih untuk mengurus ke- 
mantapan ajaran Islam, didudukkan dalam suatu organi- 
sasi yang disebut parewa Sarak (pejabat Syariat) yang 
kedudukannya dalam kerajaan sama dengan parewa adek 
(pejabat adat). Parewa Sarak dipimpin oleh seorang Kali 
(kadhi) yaitu pejabat tertinggi di bidang hukum syariat 
Islam, dan berkedudukan di pusat kerajaan. Tiap palili 
(onderafdeling) diangkat pejabat bawahan yang disebut 
Imam serta dibantu oleh seorang Khatib dan seorang Bi- 
lal. Dengan adanya pertambahan penduduk, terbentuk 
pulalah kampung-kampung atau pemukiman di berbagai 
tempat. Salah satu syarat berdirinya kampung adalah ter- 
dapatnya mesjid atau langgar (sebuah bangunan rumah 
ibadah yang sederhana). Salah seorang penduduk yang 
ahli agama ditunjuk menjadi Imam untuk melayani jamaah 
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sembahyang di kampungnya, namun Imam bersama pem- 
bantunya yang telah diangkat oleh masyarakat dalam men- 
jalankan tugasnya langsung menjadi aparat Kali di pusat 
kerajaan. Dengan kata lain, organisasi parewa sara’ meng-- 
ikuti organisasi pejabat adat, mulai dari tingkat pusat sam- 
pai tingkat kampung. 

Keadaan pemerintahan (tradisionil) di daerah Wajo 
jelas menunjukkan pelaksanaan sara’ dan ade’ secara ber- 
dampingan dalam masyarakat. Organisasi pemerintahan 
dan seluruh anggota masyarakat terbagi dalam tiga bagian, 
tiap bagian disebut Limpo, yaitu Limpo Bentempola, Lim- 
po Tua’ dan Limpo Talotenreng. Tiap Limpo dikepalai 
oleh seorang raja dan mempunyai wilayah kekuasaan ter- 
tentu. Pada tiap Limpo terdapat 10 orang Pabicara (sema- 
cam hakim yang mengurus semua persoalan adat-istiadat), 
seorang Suro ribatengeng (semacam duta terpercaya untuk 
menyampaikan berita dan seorang penghulu lasykar. Jumlah 
pejabat adat pada tiap Limpo adalah 13 orang, sehingga 
pada ketiga Limpo itu terdapat 39 orang pejabat adat. Se- 
lanjutnya diangkatlah seorang Kepala pemerintahan terting- 
gi yang disebut Arung Matowa. Keseluruhan pejabat adat 
di Wajo berjumlah 40 orang. 

Organisasi pejabat sara’ diatur pula seperti pejabat adat, 
yaitu dibagi dalam tiga bagian menurut jumlah Limpo. 
Akan tetapi tiap Limpo diangkat oleh seorang Imam, dua 
orang Khatib, dua orang Bilal dan Seorang Amil. Pejabat 
Sara’ tertinggi ialah Kali yang berkedudukan di pusat pe- 
merintahan berdampingan dengan Arung Matowa. 

Sebagai kenyataan, dalam musyawarah besar Dewan 
Adat kedudukan pejabat sara’ disamakan dengan peja- 
bat adat yang terbukti dari komposisi tempat duduk, sebe- 
lah kanan raja duduk berdampingan pejabat-pejabat sara’ 
dan pada sisi sebelah kiri duduk pejabat-pejabat adat se- 
cara berdampingan pula berhadap-hadapan dengan pejabat 
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sara’, sedang Arung Matowa duduk di tengah berdampingan 
pula dengan Kali, sehingga kelihatan membentuk segi em- 
pat. Musyawarah besar Dewan Adat diadakan jika sewaktu- 
waktu dipandang perlu berbicara mengenai situasi umum 
pemerintahan, seperti mengenai perjanjian damai atau peng- 
umuman perang dan menyangkut masalah penghidupan 
masyarakat. Diadakan pula Musyawarah besar dalam hal 
pergantian Arung Matowa ataupun perkawinan putera 
mahkota. 

Organisasi rumah-rumah ibadah pula diatur sedemikian 
rupa, bahwa di pusat kerajaan harus terdapat sebuah Mesjid 
yang dapat digunakan sebagai tempat sembahyang Jum’at. 
Demikian pula pada tiap Limpo, sebuah mesjid yang me- 
menuhi syarat sebagai tempat sembahyang Jum’at. Adapun 
ditingkat Distrik atau kampung diusahakan agar sekurang- 
kurangnya dibangun sebuah langgar (tempat untuk sem- 
bahyang lima waktu). Syarat berdirinya suatu langgar 
atau mesjid diatur demikian rupa, agar bunyi beduk dari 
satu langgar tidak kedengaran oleh langgar lainnya yang 
berada di sekitarnya. Salah satu dari rumah-rumah ibadah 
dalam Distrik itu dipilih sebagai tempat sembahyang Jum’at 
dan rumah ibadah lainnya hanya sebagai tempat sembah- 
yang lima waktu. Oleh karena itu, di sekitar mesjid tempat 
sembahyang Jum’at harus ada mukim, yaitu 40 orang pen- 
duduk yang tidak pernah bermigrasi ke daerah lain untuk 
jangka waktu lama. Kehadiran ke 40 orang mukim ini 
merupakan syarat sahnya sembahyang Jum’at. Empat pu- 
luh orang mukim dalam lidah Bugis— Makassar disebut 
Musthaoteng, dari bahasa Arab musthaothin, dari akar 
kata wathana yang berarti negeri. Musthaoteng berarti 
penduduk asli dan artinya sama dengan mukim. 

Apabila tidak cukup empat puluh mukim yang meng- 
hadiri sembahyang, maka sembahyang Jum’at dilanjutkan 
dengan syarat harus mengulangi dengan mendirikan sembah- 
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yang dhohor. Seseorang yang ingin agar sembahyang Jum’at- 
nya selalu sah, akan mengunjungi mesjid yang diperkirakan 
mukimnya cukup. Keadaan mengulang sembahyang Jum’at 
dengan sembahyang dhohor yang kebanyakan dilakukan 
oleh ulama tradisionil berlanjut terus sampai munculnya 
Muhammadiyah di Sulawesi Selatan dal-m tahun 1926. 
Barulah sekitar tahun 50-an keadaan sah tidaknya sembah- 
yang Jum’at dengan syarat kehadiran mukim itu tidak di- 
persoalkan lagi. Mungkin sekali ada alasan mengatakan 
bahwa pejabat sara’ harus diperbanyak agar selalu meng- 
hadiri sembahyang Jum’at sebagai tanda sahnya sembahyang 
dan oleh karena jabatannya mereka terikat untuk selalu ber- 
ada di tempatnya. Musthaoteng atau mukim di sini bukan- 
lah nama jabatan, tetapi karena jabatannya mereka senan- 
tiasa harus bermukim di kampungnya guna melayani sem- 
bahyang dan lebih penting lagi guna melayani keperluan 
upacara keagamaan masyarakat. 

Organisasi pejabat Sara’ di Gowa juga mengikuti su- 
sunan pejabat adat. Struktur pemerintahan kerajaan Gowa 
terdiri dari sebuah lembaga yang disebut Bate Salapang, 
beranggotakan 9 orang dan berfungsi membantu raja dalam 
menjalankan tugasnya sehari-hari. Masyarakat ramai menye- 
but raja Sombaya ri Gowa (Tuan yang disembah di Gowa). 
Lembaga Bate Salapang merupakan lembaga tertinggi dalam 
kerajaan dalam membawakan suara rakyat dan dapat me- 
minta pertanggungan jawab raja atas suatu kebijaksanaan 
yang telah dijalankannya. Di pusat kerajaan diangkat se- 
orang Kali yang disebut Daengta Kaliya, yang bertugas 
mendampingi raja dalam urusan keagamaan. Kali dibantu 
oleh Imam dari daerah Distrik. Pada mulanya, orang yang 
diangkat menjadi Kali adalah bangsawan keluarga raja sen- 
diri, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya jabatan 
Kali dan Imam diangkat dari kalangan lapisan Tobaji (orang 
baik-baik) yang ahli agama. 
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Sama halnya pejabat adat di daerah Bone terdiri dari 
tujuh orang yang menjadi anggota dalam lembaga adat 
tertinggi dalam kerajaan dan disebut Ade' pitu. Seorang 
Kali diangkat sebagai pejabat sara’ tertinggi yang mendam- 
pingi raja dalam urusan keagamaan. Dalam ucapan sehari- 
hari, raja disebut Petta Mangkaue ri Bone dan Kali dise- 
but Petta Kaliye. Meskipun orang yang diangkat menjadi 
Kali bukan lagi dari golongan bangsawan, akan tetapi 
untuk sebutannya tetap digunakan Petta yang lazim diberi- 
kan kepada orang bangsawan. Hal ini menunjukkan bahwa 
siapa saja yang menduduki jabatan itu, ia harus diperla- 
kukan sebagai bangsawan. 

Karena dipadukannya sara’ dengan adat dalam keraja- 
an-kerajaan di Sulawesi Selatan, agak wajarlah kiranya 
bila di antara raja-raja terdapat ahli mengenai agama di sam- 
ping ahli dalam urusan pemerintahan. Dalam struktur peme- 
rintahan kerajaan Bone, Kali adalah kepala segala pejabat 
sara’ dan juga kepala peradilan agama tertinggi serta kedu- 
dukannya merupakan salah satu kelengkapan kerajaan 
yang penting. Meskipun demikian raja adalah penghulu 
agama tertinggi (syaikhul Islam) dalam kerajaan. Kedudukan 
ini menjamin kekuasaan tertinggi di tangan raja di bidang 
keagamaan. 

Ajaran Tasauf diperkirakan masuk di Sulawesi Selatan 
sejak Abdul Jawad, Khatib Bungsu Datok ri Tiro menyiar- 
kan Islam di Sulawesi Selatan. Sampai sekarang belum ada 
kesepakatan pendapat tentang jenis Tasauf yang dibawa- 
kannya, hanya sedikit perkiraan bahwa mungkin sekali 
beliau mengajarkan aliran Wihdatul Wujud yang diper- 
olehnya dari gurunya Syamsuddin As-Sumatrany di Aceh. 
Organisasi Tharikat, kalau hal ini dapat disebut organisasi, 
melihat sifatnya orang-orang yang masuk di dalam salah 
satu aliran Tasauf, diharuskan taat dan mengabdi kepada 
mursyidnya. Semua murid menyerahkan dirinya kepada 
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Khalifah untuk dibimbing mendekatkan diri pada Tuhan. 
Ketaatan murid dan kewenangan Khalifah seolah-olah meru- 
pakan suatu organisasi keagamaan yang berdasar atas ikat- 
an batin antara guru dan murid. 

Ajaran Tasauf Islam baru nampak jelas di Sulawesi Se- 
latan setelah murid Syekh Yusuf Tajul Khalwatiy (Tuanta 
Salamaka) yang bernama Syekh Nuruddin Abdul Fattah 
Abdul Bashir Ar-Raffani dan Abdul Kadir Karaeng Jenok 
mengajarkan tarikat di kalangan masyarakat. Kedua murid 
Syekh Yusuf yang terkemuka ini diberi kuasa untuk me- 
lanjutkan ajarannya di Sulawesi Selatan, karena beliau 
sendiri akan kembali ke Banten. Abdul Bashir, demikian 
singkatan namanya dan terkenal pula dengan sebutan 
Tuang Rappang I Wodi, seorang buta yang telah menerima 
ijazah tharikat dari gurunya Syekh Yusuf hasil ketekun- 
annya dan kezuhudannya, ikut bersama dengan gurunya di 
Banten. Penyebaran ajaran Tasauf ini yang lazim disebut 
tharikat Khalwatiyah Yusuf, sekitar paruh kedua abad 
ke XVII. Diduga keras raja-raja dan golongan bangsawan 
sekitar abad itu menganut tharikat ini. 

Syekh Yusuf seorang bangsawan Gowa 12 mening- 
galkan daerahnya pada masa perintisan Islam di Sulawesi Se- 
latan menuju Mekkah berdasarkan anjuran guru-gurunya 
agar ia ke luar negeri menambah ilmu dan menunaikan Ru- 
kun Islam kelima. Dalam catatan harian raja-raja Gowa ter- 
lukis bahwa beliau dilahirkan 8 Syawal 1036 H, bertepatan 
dengan 8 Juli 1626. Setelah mencapai usia 18 tahun, ber- 
tepatan dengan 22 September 1644 berangkatlah beliau 
meninggalkan pelabuhan Tallo, menumpang kapal dagang 
Portugis berlayar menuju Banten. Setelah beberapa lama 
beliau berada di Banten diteruskannya pelayarannya menuju 
Aceh, di sanalah beliau menemui ulama besar waktu itu 
yang bernama Syekh Nuruddin Ar-Raniry. Daripada Syekh - 
nya ini beliau memperoleh ijazah Tharikat ai-Qacfiriyah. 
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Dari Aceh ia terus berlayar ke negeri Yaman untuk mene- 
mui ulama Tharikat kenamaan Syekh Abi Abdullah Muham- 
mad Abdul Baqi dan dari padanya beliau menerima ijazah 
Tharikat Naqsyabandiyah. Kemudian iapun meneruskan zia- 
rah ke makam Nabi Muhammad di Medinah. Setelah selesai 
mengerjakan ibadah haji, Syekh Yusuf melanjutkan perja- 
lanannya ke Syam (Damaskus). Di sanalah beliau belajar 
dan menerima ijazah Tharikat Khalwatiyah dari Syeknya 
Abul Barakat Ayyub bin Ahmad bin Ayyub al-Khalwatiy 
al-Qurasyi. Syekh tersebut adalah Imam pada Mesjid Syai- 
khul Akbar Muhyiddin Ibnul Arabi di Damaskus 13 . Guru- 
nya inilah yang memberikan gelar kepada Yusuf ”Tajul 
Khalwatiy Hadiyatullah”. Dengan demikian nama lengkap- 
nya: Syekh Haji Muhammad Yusuf Abul Mahasin Hadiya- 
tullah Tajul Khalwatiy al-Makassariy. 

Setelah Syekh Yusuf mendalami berbagai ilmu Tasauf 
dan ajaran Islam lainnya, kembalilah beliau ke Gowa melalui 
Banten. Tetapi alangkah kecewa hatinya karena didapatinya 
kerajaan Gowa sudah lain dari Gowa dahulu yang diting- 
galkannya tatkala syariat Islam masih tersebar di mana- 
mana. Sekarang ia mendapati Sultan Hasanuddin sedang 
berperang dengan Belanda di mana Aru Palakka Malampee 
Gemme’na dari Bone memihak pada Belanda, dan itu 
berarti ia berperang dengan familinya sendiri. Syariat Is- 
lam tidak diperhatikan lagi, kemungkaran dan kemaksiatan 
merajalela. Perang berakhir dengan kekalahan Gowa dan de- 
ngan ditanda-tanganinya perjanjian Bongaya 18 Nopember 
1667. 

Pada suatu ketika Syekh Yusuf datang menghadap raja 
bermohon agar segera dimurnikan kembali syariat Islam de- 
ngan menghapuskan perjudian, sabung ayam, minuman 
keras, pemujaan kepada Arajang dan Saukang, supaya ke- 
rajaan dapat menghadapi tantangan dari berbagai pibak. 
Permohonan Syekh Yusuf ditolak oleh pembesar-pembesar 
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kerajaan dengan alasan tidak membantu syariat Islam. Ke- 
biasaan pembesar-pembesar kerajaan yang berasal dari za- 
man pra-Islam diteruskan kembali. Syekh Yusuf kecewa 
melihat tanah tumpah darahnya dan ia berjanji akan me- 
ninggalkan Gowa untuk selama-lamanya. Sebelum mening- 
galkan negerinya beliau ke Banten lebih dahulu mengama- 
natkan kepada muridnya Abdul Bashir Tuang Rappang 
untuk melanjutkan ajarannya kepada penduduk. 

Dalam paruh kedua abad ke XVII dan paruh pertama 
abad ke XVIII perkembangan Tharikat Khalwatiyah Yusuf 
cukup pesat dan dapat dikatakan hampir semua golongan 
bangsawan sekurang-kurangnya memahami ajaran ini dalam 
melakukan ibadahnya. Pada masa itu pulastabilitas Islam, ba- 
ik sebagai agama masyarakat maupun sebagai agama kerajaan 
mencapai puncak-puncak kejayaannya. Buku-buku lontara 
yang dahulunya ditulis dalam aksara Bugis-Makassar, kini 
umumnya ditulis dalam huruf Arab dengan tetap mengguna- 
kan bahasa Bugis Makassar. Tulisan tersebut disebut ukiserang. 
Lontara yang berasal dari abad ini ditandai dengan campur- 
an huruf Arab dan huruf daerah. Bahkan buku-buku lonta- 
ra yang berisi hukum-hukum Islam, Tauhid dan Tasauf 
banyak ditulis dengan huruf Arab bahasa Bugis. Stempel 
kerajaan dibuat dari besi atau kuningan dalam huruf Arab 
dan bahasa daerah. 

Organisasi Tharikat tidaklah berupa organisasi me- 
nurut ukuran modern, akan tetapi -betapapun- seorang 
yang menganut suatu aliran tharikat selalu berkelompok 
dan mengembangkan nilai-nilai tertentu dalam kelompok- 
nya, berbeda dengan orang awam. Anggota-anggota kelom- 
pok Tharikat ini, selalu mendapat bimbingan dan peng- 
awasan dari khalifahnya. 

Golongan bangsawan memegang suatu ajaran Tasauf, 
sebagai misal, Raja Bone ke 22 La Tenritappu Sultan Ah- 
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mad Shaleh Syamsuddin Matinroe ri Rompegading (1775- 
1812) amat ahli di bidang Tasauf. Sebuah kitab yang di- 
tulisnya sendiri berjudul ”An Nurul Hadi” dalam bahasa 
Arab kemudian diterjemahkannya ke dalam bahasa Bugis. 
Kitab tersebut ditulisnya pada waktu usianya mencapai 32 
tahun, ditulis di daerah Maros ketika beliau berada di 
Sana bersama sahabatnya Kali Bone yang bernama Arab 
Harun. Pada halaman pertama dari kitabnya itu jelas dika- 
takan bahwa inisiatif penulisan kitab tersebut adalah karena 
hasil pembacaan dari risalah-risalah (artikel) gurunya Syekh 
Yusuf al-Tqj ditambah dengan hasil perenungannya sendiri 
mengenai hakekat Islam, kemudian dilengkapi dari hasil 
diskusi dengan beberapa ulama kenamaan. Jelas sekali dari 
uraian-uraiannya bahwa La Tenritappu adalah penganut 
dan murid dari "Syekh Yusuf. Kitabnya ini masih dapat ki- 
ta peroleh pada oknum-oknum tertentu di pedalaman Su- 
lawesi Selatan, di antaranya ada yang ditulis dalam bahasa 
Bugis dan sebagainya dalam bahasa Arab. Diduga pada 
zamannya, Tharikat ini tersebar di tengah-tengah para ang- 
gota masyarakat. 

Organisasi Tharikat lain yang masuk ke Sulawesi Sela- 
tan pada tahun 1240 H, bertepatan dengan tahun 1820 M., 
ialah Tharikat Khalwatiyah Samman yang dibawa oleh 
Syekh Abdul Munir Syamsul Arifin. Tharikat ini mem- 
punyai sumber silsilah dari seorang Syekh termasyhur 
tahun ke 12 H., bernama Syekh Muhammad Ibnu Syekh 
Abdul Karim as-Samman Al-Qadiriy al-Khalwatiy al-Mada- 
niy, disingkat namanya Syekh Muhammad Samman. Murid- 
muridnya yang berasal dari Indonesia dan telah menamat- 
kan pelajarannya ialah: (a) Syekh Abdul Samad Palembang, 
(b) Syekh Abdul Rahman Masri dari Jakarta, (c) Syekh 
Muhammad Banjar dari Banjarmasin, dan (d) Syekh Abdul 
Wahab Bugis dari Pangkjyene. 

Penganut Khalwatiyah Samman berbeda dengan Khal- 
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watiyah Yusuf yang kebanyakan penganutnya terdiri dari 
golongan bangsawan, pada mulanya pengikut Khalwatiyah 
Samman kebanyakan berasal dari golongan rakyat biasa, 
tetapi pada perkembangan selanjutnya penganut kedua alir- 
an tharikat ini tidak dapat dibedakan lagi. Jumlah peng- 
anut tharikat Khalwatiyah Samman dewasa ini berjumlah 
259.982 orang (Sumber: Kejaksaan Tinggi Propinsi Su- 
lawesi Selatan; tahun 1976). Pada mulanya pusat gerakan 
Tasauf Islam ini di Kabupaten Pangkajene, kemudian pin- 
dah di Desa Leppakomae dan sekarang di Desa Patte’ne, 
Kabupaten Maros. Cabang dan rantingnya terdapat di ka- 
bupaten-kabupaten yang penduduknya orang Bugis dan 
sebagian orang Makassar dan Mandar, sedang Khalwatiyah 
Yusuf dianut oleh sebagian besar orang Makassar dan se- 
bagian orang Bugis di Maros dan Pangkajene, akan tetapi 
tokoh Syekh Yusuf tetap menjadi tokoh legendaris bagi 
ummat Islam Sulawesi Selatan. Penganut Khalwatiyah 
Samman membentuk kelompok yang berjiwa Islam, mereka 
turut serta bergotong-royong membangun Desanya di mana 
mereka berada. Ikatan bathin sesama murid dan kepada 
khalifahnya sangat kuat. Saling bantu-membantu baik da- 
lam kesedihan maupun dalam kegembiraan. Kefanatikan ke- 
pada khalifahnya demikian kuatnya, sehingga kunjungan 
tiap tahun kepada khalifah besarnya di Maros merupakan 
acara tetap dan keharusan. Petuah-petuah ataupun wasiat- 
wasiat dari khalifah merupakan pegangan yang diterima. 
tanpa bantahan. Kesederhanaan dan kesalehan pengikut 
tharikat ini adalah atribut dalam semua tingkah lakunya. 
Pada tiap pemukiman di mana mereka mayoritas, di sana 
pula mereka membentuk organisasi Jamaah, selain bermak- 
sud untuk melakukan jamaah sembahyang lima waktu, juga 
untuk saling isi-mengisi faham yang dianutnya dan dalam 
rangka mengurus kesejahteraan hidupnya sehari-hari. 

Rupanya penganut tharikat Khalwatiyah tidak dise- 
nangi oleh ulama Ahlus Sunnah, apalagi Muhammadiyah 
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tidak senang terhadap cara-cara pelaksanaan ibadah dan 
fahamnya itu sendiri, meskipun mereka pengikut mazhab 
Syafii juga dan amat langka didapati anak-anak mereka 
dimasukkan dalam Pesantren atau Madrasah. 

D. Sikap Orang Bugis — Makassar Terhadap Islam 

Hasil-hasil metode da’wah yang dilakukan oleh para 
muballigh pada masa permulaan tersebarnya Islam di Su- 
lawesi Selatan, ditambah dengan masa stabilisasi Islam 
abad ke XVIII dan kemudian persentuhan dengan pengaruh 
kebudayaan Barat, menyusul keadaan masa perjoangan 
kemerdekaan, semuanya itu merupakan rentetan sejarah 
perkembangan masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan 
yang turut memberi warna kepada bangunan sikap sosial 
orang Bugis— Makassar terhadap Islam. 

Seorang Bugis ataupun seorang Makassar takut pada dua 
hal, yaitu takut dikawinkan kalau bukan secara Islam 
dan takut dikuburkan kalau bukan dengan upacara Islam. 
Imbasan pengaruh dari dua hal ini, sikap sehari-hari seorang 
Bugis— Makassar tidak disebut ia bukan orang Islam. Apabila 
disebut demikian sama halnya melanggar martabat diri- 
nya yang konsekwensinya adalah nyawa. Sederajat dengan 
itu, jika seorang Bugis— Makassar dikatai ”kau tak punya 
Siri’ juga dirasakan sebagai suatu penghinaan. Siri’ amat 
luas pengertiannya, pada berbagai situasi dapat diartikan 
’’martabat diri” dan di lain situasi diartikan ”malu”. Se- 
butan bukan Islam kepada seseorang adalah identifikasi 
sara’ dan sebutan tidak ada Siri’ identifikasi adat. Apabila 
dua hal yang sederajat ini serentak disebutkan kepada 
seseorang, itu pastilah merupakan suatu penghinaan yang 
berat. Nasehat orang tua yang diterimanya dari muballigh, 
kemudian diajarkan kepada anak cucunya bahwa orang yang 
bukan Islam itu adalah laksana binatang, begitu pula orang 
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yang tidak ada Siri’-nya, karena binatang tidak tahu siri’ 
dan tidak beragama. Demikian ucapan orang-orang tua ke- 
pada anaknya apabila diinginkan anaknya rajin sembahyang. 

Imam yang mengurus pelaksanaan penguburan mayat 
atau pernikahan tidak pernah bertanya, apakah yang ber- 
sangkutan rajin melakukan sembahyang atau tidak, pelak- 
sanaannya terus dilangsungkan dengan suatu keyakinan 
bahwa orang-tuanya orang Bugis atau orang Makassar, 
meskipun yang bersangkutan tidak pernah atau kurang 
melakukan sembahyang. Mungkin hal ini akibat dari da’- 
wah yang mengatakan bahwa asal orang sudah mengucapkan 
kedua kalimat syahadat, itu sudah orang Islam. Dilain pi- 
hak, ada juga identifikasi suku; jika dikatakan ’’karena kau 
bukan orang Islam, kau bukan orang Bugis— Makassar”, 
ini dirasakan pula sebagai suatu penghinaan. Agaknya akhir- 
akhir ini identifikasi suku sudah mulai menipis akibat pe- 
ningkatan pendidikan bagi semua golongan. 

Dalam sebuah rumah tangga Bugis-Makassar, anak-anak 
mulai usia peka antara 5 — 10 tahun diajar mengaji Al-Qur- 
’an oleli orang tuanya atau dikirim kepada salah seorang gu- 
ru mengaji di desanya, keadaan ini mulai pada abad-abad 
permulaan Islam di Sulawesi Selatan. Seseorang merasa 
tercela jika tidak tahu membaca Al-Qur’an, meskipun se- 
kedar yang perlu dibaca dalam sembahyang. Sejak semula, 
tidak ada orang Bugis-Makassar yang buta huruf Arab 
dengan mengaji Al-Qur’an atau buta huruf lontara, bahkan 
sebagainya tahu menulis dalam huruf tersebut. 

Daerah-daerah pedalaman menganut kebiasaan mem- 
peringati sekadarnya tanggal 10 Muharram, yaitu hari mati 
syahidnya Husain, suatu kebiasaan yang diturunkan oleh 
golongan Syiah. Pada waktu itu banyak sekali keluarga me- 
masak hidangan yang disebut buburuk pitunrupa (semacam 
bubur Sura di Jawa), dan dibuat dari tujuh macam buah- 
buahan dicampur dengan gula-merah sehingga merupakan 
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masakan yang lezat. Acara sederhana ini dilakukan tiap ke- 
luarga tanpa undangan. Pada umumnya mereka tidak me- 
ngerti apa latar belakang bulan Muharram itu. Sikap keaga- 
maan ini semata-mata didasarkan pada kemuliaan bulan itu 
sebagai bulan Islam. 

Bulan Ramadhan dipahami sebagai bulan suci, dan ka- 
rena itu orang menyiapkan segala perlengkapan untuk me- 
masukinya dan juga menjelang hari raya Idul Fithri. Waktu 
siang di bulan puasa nampak kegiatan menurun, berbeda 
dengan di luar bulan puasa, menunjukkan ibadah puasa 
dilakukan oleh sebagian besar oleh anggota masyarakat. 
Wanita lebih patuh melakukan puasa dibanding dengan 
lelaki yang pekerjaannya selalu di luar rumah di mana ba- 
nyak kesempatan untuk tidak melakukan puasa. Hari raya 
Idul Fithri disambut dengan segala kegembiraan, segala- 
nya diperbaharui untuk menyambut tamu berziarah, saling 
kunjungan rumah antar tetangga dan sahabat. Tidak mem- 
balas kunjungan rumah akan dirasakan sebagai suatu beban 
utang yang harus dilunasi. Akhir-akhir ini sering diadakan 
halal bi halal di mana semua teman sejawat bertemu satu 
sama lainnya dengan maksud untuk mengganti kunjungan 
rumah, akan tetapi kunjungan rumah dirasakan lebih 
afdhal. 

Sampai sekarang masih ada faham di kalangan orang 
Makassar yang mengatakan ”tak usah naik Haji ke Mekkah 
karena sudah dilakukan oleh Syekh Yusuf atas nama kita 
semua”. Seolah-olah ada sistem perwakilan mengenai urusan 
haji, sehingga orang Makassar kurang memperhatikan 
naik haji. Syekh Yusuf Tajul Khalwatiy naik haji pada 
abad ke XVII dan tetap menjadi tokoh legendaris di ka- 
langan orang Makassar dan masyarakat Sulawesi Selatan 
pada umumnya. 
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PENDIDIKAN ISLAM 
DI SULAWESI SELATAN 


Pendidikan Islam tidak terbatas hanya pada lingkungan 
Madrasah atau Pesantren, tetapi juga dan terutama di ling- 
kungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Tidak pula 
terbatas pada salah satu golongan atau lapisan masyarakat, 
atau hanya untuk lelaki saja. Akan tetapi lembaga pendi- 
dikan Islam memenuhi fungsinya karena tumbuh di tengah- 
tengah masyarakat dan turut mengembangkan nilai-nilai 
kultural lingkungannya, memperoleh input dari keluarga 
dan memberikan output kepada masyarakat. Azas pen- 
didikan Islam ialah pendidikan seumur hidup sejak lahir 
sampai meninggal 14 . Azas ini bersumber dari sebuah Ha- 
dist ’’uthlubul lima minal mahdi ilal lahdi” (tuntutlah ilmu 
mulai dari ayunan sampai ke Hang lahad). Pendidikan Islam 
termasuk salah satu jaringan Pendidikan Nasional, maka 
dasar pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan ialah 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Madrasah dan 
Pesantren merupakan wadah pendidikan Islam, maka azas 
pendidikan juga mengatur sistem pembinaan melalui taula- 
dan dan persuasi, musyawarah dengan azaskekeluargaan, ko- 
munikasi dan kebersamaan dalam kegiatan sehingga tiap 
orang merasa saling memiliki (senso of belonging). 

Menurut para ahli pendidikan Islam, tujuan pendidikan 
bukanlah untuk memenuhi otak anak didik dengan segala 
macam ilmu, akan tetapi terutama untuk mendidik budi 
pekerti, mengisi jiwanya dengan akhlak yang mulia sesuai 
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dengan prinsip-prinsip ajaran Islam 15 

Sesuai dengan batas pengertian yang telah dimajukan pa- 
da bagian lain di depan, maka tujuan pendidikan Islam 
harus mampu membudayakan alam sekitarnya. Dalam 
hubungan ini, diperoleh pengertian bahwa pendidikan Is- 
lam bukan semata-mata memperhatikan agama, akan teta- 
pi sekaligus bekerja mengolah alam untuk kehidupan ma- 
nusia. 

Di bawah ini akan digambarkan tujuan pendidikan 
lembaga pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, sebagai ha- 
sil wawancara dengan Kiyai dan pembina lembaga tersebut. 

A. Tujuan Pendidikan 

Salah seorang pembina Pesantren Putri IMMIM (Ikatan 
Mesjid Mush alia Indonesia Mujtahidah) di Pangkajene, 
yaitu K.H.M. Nur mengatakan bahwa motif didirikannya 
Pesantren antara lain untuk mengembangkan pendidikan 
Islam, mewujudkan manusia muslim yang utuh. Pesantren 
hendaknya bertujuan mendidik anak-anak untuk menjadi 
ahli agama yang berpandangan luas dan mengamalkan 
ilmunya sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Menurut beliau, kita perlu sekarang 
membentuk manusia muslim yang dapat memelihara dan 
mengembangkan persatuan di kalangan ummat, seorang 
muslim yang dapat bekerja untuk dunia dan akhirat. Lain 
halnya, H. Fadeli Luran, seorang zuama’ dan Ketua Umum 
Pesantren Modern IMMIM, mengatakan bahwa tujuan pen- 
didikannya ialah untuk mencetak Ulama-Intelek dan In- 
telek-Ulama. Agaknya tujuan ini idealistis dan mungkin 
yang dimaksudkan adalah manusia yang ahli agama dan 
sekaligus ahli pengetahuan umum. 

K.H.M. Marzuki Hasan, pemimpin Pesantren Darul 
Istiqamah di Maccope (Maros), melihat tidak tepatnya 
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cara da’wah Islamiyah di kalangan ummat Islam. Dalam 
kata lain, da’wah yang dilakukan sekarang tidak memberi 
manfaat dan tidak dapat merubah keadaan ummat Islam. 
Hal inilah yang mendorong beliau berusaha mendirikan 
media da’wah melalui pembinaan pendidikan Pesantren. 
Pendidikan harus bertujuan memberikan materi pelajaran 
agama untuk memberikan kekuatan iman kepada anak- 
anak, agar imanlah yang menjiwai segenap tingkah laku- 
nya. Sesudah diberikan pendidikan keimanan barulah di- 
berikan pendidikan akhlak, kemudian diberikan pendidik- 
an ketrampilan untuk dapat bekerja dan tahu mengatasi 
hidup sendiri. 

Menurut pandangan beliau, kekhawatiran orang tua 
sekarang adalah karena melihat iman anak-anaknya sudah 
sangat menipis. Perhatian melakukan ibadah sembahyang 
sudah berkurang dan pergaulan muda-mudi mengarah pada 
pergaulan bebas dan tanpa batas. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa orang tua yang mengantarkan anaknya masuk di 
Pesantren, menitipkan pesan, ’’Kami bawa anak ini untuk 
diajar menjadi orang yang baik-baik”, dan ada pula di an- 
tara mereka mengatakan ’’Kami bawa anak ini agar da- 
pat menjadi manusia yang taat beragama”. Berbagai macam 
harapan orang tua kepada Kiyai dan hal ini dapat dipahami, 
oleh karena sebagian tujuan Pesantren ditentukan oleh 
harapan anggota masyarakat sebagai pendukungnya. 

Kiyai H.M. Marzuki Hasan, seorang ulama ahli Fiqh 
dan huffaz dengan penuh pengabdian memimpin Pesan- 
trennya. Ia sendiri berusaha keras melaksanakan tujuan 
dan cita-cita Pesantrennya, yaitu mengutamakan pen- 
didikan budi pekerti, pendidikan moral di antara pada 
santrinya. Oleh karena itu, pembangunan pondok santri 
lelaki diletakkan berjauhan dengan pondok santri wanita. 
Pemisahan ini, baik tempat pendidikannya (kelas) maupun 
ruang bacanya, dipertahankan dengan keras. 
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Perguruan As’adiyah di Wajo adalah salah satu lembaga 
pendidikan Islam yang tergolong modern, diurus oleh suatu 
Yayasan yang kuat. Dalam mukaddimah Anggaran Da- 
sarnya hasil keputusan Muktamar ke VI yang berlangsung 
di Sengkang (Wajo) pada tanggal 22 sampai dengan 25 
Oktober 1975 tertulis bahwa As’adiyah sebagai organisasi 
pendidikan Islam profesional, dan fungsional swasta ber- 
tujuan meningkatkan iman, amal shaleh dan taqwa ummat 
Islam serta mempersiapkan kader-kader Muslim pembangun- 
an yang bertaqwa kepada Allah S.W.T. Kemudian dalam 
azas dan tujuannya tercantum tekad untuk melaksanakan 
amanah ibadah dan amanah khilafah. Formulasi ini jelas 
mencerminkan tujuan untuk membentuk manusia muslim 
yang dapat berguna bagi masyarakat dan yang bertaqwa 
kepada Allah. Rupanya tujuan yang dicita-citakan adalah 
menitik-beratkan kepada pembinaan manusia. Adapun ma- 
salah pengelolaan hidup, akan dicari sendiri oleh manusia 
yang telah dipersenjatai dengan alat iman serta ilmu-ilmu 
agama. 

Yayasan Perguruan As’adiyah bergerak di bidang usaha 
pendidikan da’wah dan Amaliyah-sosial Islam dengan jalan: 

a) . Memajukan pendidikan Madrasah dan Pesantren. 

b) . Menggiatkan prasarana dan sarana Da’wah Islamiyah dan 

c) . Memelihara dan mendirikan Madrasah-madrasah, tem- 
pat-tempat ibadah serta badan-badan sosial. 

K.H.M. Yunus Martan, pemimpin As’adiyah lebih 
lanjut menjelaskan bahwa tujuan pendidikan As’adiyah yang 
menjadi pedoman dalam penyusunan kurikulum, dibagi 
dalam dua dasar, yakni: a). Dasar yang bersifat umum, yaitu 
untuk mencetak kader-kader yang bertaqwa kepada Allah, 
cakap dan trampil bekerja untuk membangun masyarakat, 
bangsa dan negara Pancasila menurut redha Allah serta 
menempatkan Lembaga Pendidikan dalam mata rantai 
keseluruhan sistem Pendidikan Nasional, berorientasi pada 
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pembangunan manusia seutuhnya di dalam wadah Negara 
Indonesia, b). Dasar yang bersifat khusus, adalah untuk 
mendidik tenaga-tenaga instruktur, penyuluh dan pelaksana 
pembangunan masyarakat. Mendidik dan melatih siswa/san- 
tri sehingga menjadi mahir dalam berbagai sektor pemba- 
ngunan dan meratakan ajaran Islam dalam masyarakat 
untuk pengembangan Amal-shaleh. 

Sama halnya dengan As’adiyah, Darud Da’wah wal 
Irsyad (D.D.I.) di Pare-pare, menurut almukarram K.H. 
Ambo Dallo, pemimpin perguruan ini, bertujuan untuk 
mencetak kader ulama dan kader pemimpin Islam. Di la- 
in pihak, tujuan pendidikan Madrasah khususnya pendi- 
dikan yang sederajat dengan Pendidikan Guru Agama (P. 
G.A.), ialah untuk membina calon guru agama. Hal ini 
dapat dimengerti karena pendidikan Islam juga memper- 
hatikan segi-segi kegunaan ilmu dan pendidikan kejuruan 
untuk mencari rezeki. 

Perlu pula dilihat secara tersendiri Pondok Pesantren 
Modern Muhammadiyah di Gombara (Maros) yang mene- 
kankan perlunya pendidikan ilmu agama lebih banyak 
diberikan, misalnya perbandingan agama dan pengetahuan 
umum berbanding 80 : 20. Pesantren Gombara menetap- 
kan tujuan pendidikannya ialah untuk mendidik pemuda- 
pemudi muslim agar alim dan cakap memimpin ummat 
ke jalan yang diridhai oleh Allah. Membina siswa/santri 
yang dapat berdiri sendiri tanpa menggantungkan hidupnya 
pada orang lain. K.H. Abd. Jabbar Asyiri, adalah pemim- 
pin Pesantren Gombara, seorang ulama yang hidup seder- 
hana, dalam sikap dan tingkah-laku sehari-hari. Beliau meng- 
anggap perlu tujuan pendidikan ini dilaksanakan oleh Lem- 
baga Pendidikan Islam, karena hanya dengan jalan ini ge- 
nerasi mendatang dapat diperbaiki. Menurut pandangan 
K.H. Abd. Jabbar Asyiri, di Sulawesi Selatan makin hari 
makin berkurang orang yang bisa disebut ulama, sehingga 
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perlu ada pembinaan kader ulama yang dapat melayani 
hidup keagamaan masyarakat. Ini pulalah yang mendo- 
rong beliau membangun pesantren. 

Formulasi tujuan pendidikan pesantren secara ter- 
perinci sesungguhnya belum ada. Berdasarkan jawaban para 
pembinanya tujuan pesantren ialah untuk membentuk 
manusia yang ahli agama dan mampu berdiri sendiri. Ka- 
lau pesantren itu sendiri dilihat secara tersendiri yang me- 
rupakan suatu lembaga sosial dan membina sub-kultur 
dalam lingkungan masyarakatnya, maka tujuannya se- 
kurang-kurangnya turut ditentukan oleh harapan-harapan 
masyarakatnya. Harapan-harapan orang tua sewaktu me- 
nyerahkan anaknya menjadi santri pada kiyai, tujuan 
untuk suatu jabatan dikemudian hari bagi anaknya tidak 
pernah disebut-sebut. 

B. Sistem Pendidikan 

Sesuai dengan bentuk-bentuk pendidikan Islam di Su- 
lawesi Selatan pada umumnya telah memakai sistem pen- 
didikan campuran antara sistem madrasi dan sistem pe- 
santren. Pemakaian sistem campuran ini tidak tergantung 
dari nama Lembaga Pendidikan itu, apakah namanya Per- 
guruan Islam atau namanya Pesantren Modern, kedua- 
duanya digunakan. 

Sistem madrasi yang digunakan di Madrasah mempunyai 
jenjang kelas yang sama dengan madrasah-madrasah di Mesir. 
Selanjutnya lama belajar pada Madrasah Ibtidaiyah 6 tahun 
sama dengan pada Sekolah Dasar Negeri, Tsanawiyah 
3 tahun sama dengan Sekolah Menengah Pertama (S.M.P.) 
dan Aliyah 3 tahun sama dengan S.M.A. Tingkatan Madra- 
sah sekarang adalah perkembangan tingkatan kelas sebelum- 
nya, misalnya Madrasah Arabiyatul Islamiyah (M.A.I.) 
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yang dibangun oleh Haji Sade Wajo tahun 1930 dengan 
tingkat-tingkat kelas sebagai berikut : 

Takhdiriyah 3 tahun, Ibtidaiyah 4 tahun, Tsanawiyah 3 
tahun, I’dadaiyah 1 tahun dan Aliyah 3 tahun. Selanjut- 
nya sampai hari ini, tingkat dan jenjang madrasah meng- 
ikuti madrasah yang berada di bawah asuhan Departemen 
Agama. Ciri sistem madrasi adalah klasikal. Pemakaian kla- 
sikal bagi madrasah merupakan satu langkah lebih maju 
daripada sistem kitab bagi pesantren. Sistem kitab adalah 
ciri bagi pesantren tradisional yang masih tetap diperta- 
hankan sampai sekarang. 

Kelas, dalam pengertian kita ialah sekelompok pelajar 
yang mengikuti pendidikan dalam suatu ruang dan waktu 
yang sama, mengikuti mata pelajaran yang sama pula 
serta umur mereka kurang lebih sama. Pendidikan klasikal 
mengacu kepada masa pendidikan yang harus dilalui oleh 
pelajar (misalnya satu tahun) sebagai syarat untuk pindah 
kelas yang lebih tinggi. 

Beberapa kalangan agak keberatan untuk menamai 
Darul Istiqamah sebagai sebuah pesantren, apabila hanya 
melihat penyelenggaraan pendidikan dengan sistem ma- 
drasi. Akan tetapi ada alasan-alasan yang memperkuat pen- 
dirian, bila sesuatu lembaga pendidikan mengandung unsur- 
unsur untuk disebut sebagai pesantren. Sebagaimana halnya 
Pesantren Darul Istiqamah memiliki unsur-unsur: a). Pe- 
santren ini dibangun dan dipimpin oleh seorang Kiyai 
(K.H. Marzuki Hasan), b). Pendidikannya dan pengem- 
bangannya bertolak dari dasar agama. c). Keseluruhan gaya 
hidup dan kegiatan dalam pondok senantiasa bersifat 
agamawi yang dasarnya adalah ’’karena” dan ’’untuk” 
Allah, d). Santri dan Kiyai hidup bersama dalam kampus 
Pesantren, berhubungan satu dengan lainnya secara akrab 
sepanjang tahun akademis. e). Menggunakan sistem klasi- 
kal bagi madrasahnya dan sistem kitab bagi pesantrennya. 
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Sistem kitab yang digunakan dalam pesantren adalah 
lanjutan dari sistem pesantren tradisional, dan masih digu- 
nakan oleh Kiyai dengan alasan untuk membantu siswa 
madrasah memperdalam dan memperluas cakrawala penge- 
tahuan keagamaannya, berhubung dengan adanya anggapan 
bahwa penyampaian ilmu dengan sistem madrasi, tidak cu- 
kup memadai. Lagi pula buku-buku yang dipakai kebanyak- 
an dalam bahasa Indonesia kitab Safinah an-Naja’ oleh 
Syekh Salim bin Samir, kemudian kitab Riyadul Badiah 
oleh Syekh Muhammad Nawawi, selanjutnya kitab Fathul 
Qarib oleh Syekh Muhammad Ibn Qasim. Setelah itu baru- 
lah pengembangan pengetahuan Fiqh dengan membaca 
kitab-kitab lanjutan, biasanya kitab yang mengandung 
pendapat keempat Imam mazhab. 

Darud Da’wah wal Irsyad (D.D.I.) di Pare-pare men- 
dekatkan sistem kitab dengan sistem madrasi, kemudian 
mengembangkan suatu sistem "ujian kitab" bagi pendi- 
dikan pesantrennya, yaitu semacam sistem penilaian yang 
dilakukan oleh para kiyai dan ulama pengasuh pesantren 
terhadap pengetahuan santri dalam satu fan dengan me- 
milih sebuah kitab menjadi bahan ujian. Santri yang sudah 
menjalani proses pendidikan selama jangka waktu tertentu, 
diuji untuk beberapa fan saja dan apabila ia dinyatakan lu- 
lus, ia akan diberi gelar "Kiyai Muda”, seolah-olah sama 
dengan Sarjana- Muda di Perguruan Tinggi. Pemberian 
gelar ini, mungkin karena terdorong oleh kesadaran akan 
pentingnya daya hasil dan masa depan santrinya, dirasa per- 
lu untuk memberikan simbol-simbol sosial sebagai identi- 
tas santri dengan tidak mengurangi daya guna ilmu penge- 
tahuan. Berbeda halnya dengan Perguruan As’adiyah, Pe- 
santren Ma’hadul Hadist di Bone, Darul Istiqamah di Ma- 
ros dan lain-lainnya, sistem kitab bagi pendidikan pesan- 
trennya masih dipertahankan, tanpa adanya ujian kiyai. 

Seorang santri pesantren dari pusat-pusat perguruan, 
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terutama yang tinggal dalam pondok atau yang berdiam 
dekat perguruan dapat saja menempuh dua jalur pendi- 
dikan, seperti menjadi siswa madrasah di waktu pagi dan 
menjadi santri pada pesantren di waktu sore. Pengajian 
diwaktu sore diadakan oleh kiyai untuk memberi kesem- 
patan bagi mereka yang ingin menambah ilmunva di bi- 
dang ilmu agama, dan kesempatan bagi masyarakat untuk 
mengikutinya. Meskipun waktu shalat fardhu lima kali 
sehari semalam, namun pada umumnya waktu Magrib, 
Isya dan Subuh merupakan jemaah yang ramai. Di sini- 
lah kiyai atau badalnya (penggantinya) melakukan penga- 
jian kitab secara umum yang dapat diikuti oleh anggota 
masyarakat. Dalam pengajian tersebut diberikan pelajaran 
Tafsir dengan kitab Fathul wahab Abi Yahya Zakaria 
dan pelajaran Hadist dengan kitab Bulughul Muram oleh 
al-Hafiz Abi Hajr. Pada waktu-waktu tertentu beberapa 
pengasuh pesantren, terdiri dari santri-santri senior, secara 
bergilir mengadakan forum pengajian, semacam ’’majlis 
ta’lim” di mesjid-mesjid desa. Majlis ta’lim merupakan 
media da’wah bagi ulama-ulama untuk menvampaikan pe- 
lajaran agama kepada masyarakat. 

Ilmu-ilmu yang diajarkan, baik kepada santri maupun 
kepada masyarakat, pada umumnya sama di semua tempat, 
demikian pula kitab-kitab yang digunakan oleh hampir 
semua ulama. Perbedaannya terletak pada kwalitas ilmu 
yang dimiliki oleh ulama. Di samping kadar ilmu yang di- 
miliki, perbedaan pengajaran terletak pula pada orientasi 
keagamaan dan kedalaman ilmu kiyai dalam memahami 
suatu masalah keagamaan. Disinilah nampak perbedaan 
’’ulama terkemuka” dan ’’ulama biasa”. 

Madrasah-madrasah yang merupakan cabang dari pusat- 
pusat pendidikan Islam seperti, As’adiyah Wajo, Darud Da’- 
wah wal Irsyad di Pare-pare. Pesantren Darul Istiqamah di 
Maros dan madrasah-madrasah yang di bawali asuhan 
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Muhammadiyah, sistem pendidikannya begitu pula peng- 
aturan jadwal mata-pelajaran cenderung mengikuti ma- 
drasah-madrasah negeri. Kemudian masing-masing me- 
nambah satu atau dua mata-pelajaran sesuai dengan pene- 
kanan tujuan yang akan dicapainya. Misalnya Madrasah 
Muhammadiyah menambah mata-pelajaran ke-Muhammadi- 
yah-an dan mata-pelajaran umum yang memungkinkan mu- 
rid-muridnya bisa masuk ujian sekolah-sekolah atau uni- 
versitas negeri, dan itu berarti orientasinya bukan saja 
untuk ke I.A.I.N. Demikian pula, Pesantren Modern Gom- 
bara dan Darul Istiqamah menambahkan mata-pelajaran aga- 
ma sesuai dengan tekanan tujuan untuk mencetak kader 
ulama. 

Sejak tahun 1975, Perguruan Islam di Sulawesi Selatan 
telah berusaha mengintensipkan mata-pelajaran madrasah 
yang meliputi: a). Penggunaan literatur mutakhir, bj.Mema- 
kai metode-metode mengajar yang efektif, dan c). Meleng- 
kapi fan-fan yang ada menurut kebutuhan masyarakat. Isi 
kurikulum diatur dalam komposisi kurikulum yang dibagi 
dalam 4 kelompok yang terdiri dari: 

a) Kelompok dasar, seperti Tafsir, Hadist, Fiqh, dan 
pengetahuan bahasa (Arab dan Inggeris) 

b) Kelompok khusus, menurut tingkat/jurusan 

c) Kelompok pelengkap 

d) Kelompok praktis termasuk ekstra kurikuler. 

Apabila ditinjau komposisi kurikulum itu, maka yang nam- 
pak tercakup di dalamnya adalah: a. Mata pelajaran yang 
terdiri dari mata-pelajaran agama dan umum, b. Kurikulum 
ekstra, seperti kepramukaan, perkoperasian, pertanian, 
peternakan serta pertukangan dan, c. Seluruh pengalaman 
anak didik yang diterimanya atas pertanggung-jawaban 
madrasah dan sarana-sarananya. 

Perbedaan pengertian antara pelajaran ’’agama” dan 
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”umum” di sini, digunakan semata-mata untuk kepenting- 
an analisa sistem pendidikan saja, berhubung adanya ang- 
gapan bahwa semua itu termasuk anjuran Islam. Seolah- 
olah ada pengertian bahwa semua perbuatan baik tercakup 
dalam ajaran agama. Mengenai pelajaran ketrampilan, mes- 
kipun dicantumkan dalam kurikulum, namun pelaksana- 
annya seringkali ternyata tidak menurut adanya dan yang 
seharusnya. Hal ini dapat dipahami berhubung karena 
kesulitan mengenai beaya dan alat-alat ketrampilan untuk 
digunakan secara intensip oleh para siswa. Mungkin antara 
lain karena sebab-sebab inilah maka mereka mengikuti 
kurikulum negeri untuk mendapatkan guru bantuan dari 
Departemen Agama agar pembiayaan dapat diperhemat su- 
paya sedikit demi sedikit sarana-sarana diperlengkapi. 

Penyusunan jadwal pelajaran pada pondok-pondok pe- 
santren disesuaikan dengan jadwal kegiatan sehari-hari para 
santri dan nampaknya terdiri dari sistem campuran antara 
sistem pesantren dan sistem madrasi. Di bawah ini dipetik 
satu contoh jadwal dari pondok Pesantren Darul Istiqamah, 
pondok Pesantren Gombara dan Pesantren IMMIM. Sete- 
lah ketiga sumber data itu diolah nampaklah pola sebagai 
berikut: 



No. 

Jam 

Jenis kegiatan 

1 . 

05.00-05.15 

Jamah Subuh di mesjid. 

2. 

05.15-06.00 

Mengaji atau tadarus di kamar ma- 
masing-masing 

3. 

06.00.06.30 

Senam pagi atau olah raga kelom- 
pok. 

4. 

06.30-07.00 

Persiapan ke sekolah. 
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5. 

07.00-07.30 

Makan pagi 


07.30-12.15 

Masuk Sekolah 

7. 

12.15-12.30 

Sembahyang Dhohor di Mesjid. 

8. 

12.30-13.00 

Makan Siang 

9. 

13.00-15.30 

Tidur Siang 

10. 

15.30-16.00 

Sembahyang Ashar. 

11. 

16.00-17.45 

Mengaji kitab/olah raga 

12. 

17.45-18.00 

Persiapan sembahyang Maghrib. 

13. 

18.00-18.15 

Sembahyang Maghrib. 

14. 

18.15-19.15 

Mengaji kitab/menghafal Al-Qur’an. 

15. 

19.15-19.30 

Sembahyang Isya. 

16. 

19.30.20.00 

Makan malam. 

17. 

20.00-22.00 

Tadarus/bejajar di kamar masing- 
masing. 

18. 

22.00-05.00 

Istirahat - tidur. 



Madrasah-madrasah yang tidak tergabung dalam suatu 
pondok pesantren atau perguruan, tetapi merupakan ca- 
bang dari salah satu pusat pendidikan dan berada di dae- 
rah-daerah pedesaan, maka mereka mengatur sendiri jad- 
wal pelajarannya dengan berpedoman pada kurikulum 
induknya. 

Perbandingan antara mata-pelajaran agama dan umum 
bervariasi menurut tujuan pendidikan yang akan dicapai, 
misalnya: 

— Perguruan As’adiyah dengan D.D.I. berbanding 
60 : 40 

— Pesantren Gombara dengan Darul Istiqamah 
80 : 20 

— Madrasah-madrasah Muhammadiyah 
50 : 50 


376 


AGAMA DAN PtRGBAHAN SOS1AL 


Rupanya kurikulum madrasah-madrasah tersebut tetap 
mengarah pada pembentukan intelektualisme. Meskipun 
madrasah swasta mendapat bantuan guru negeri dari De- 
partemen Agama, namun penyelenggaraan pendidikan 
banyak tergantung pada keadaan alat perlengkapan pendi- 
dikan dan sarana gedung yang serba sederhana. Guru ban- 
tuan itu termasuk salah satu faktor yang menghemat pembi- 
ayaan madrasah swasta. 

Faktor ustaz dan guru memegang peranan penting 
dalam pelaksanaan kurikulum dan kelulusan di samping 
faktor lainnya, seperti faktor pimpinan madrasah, faktor 
murid dan faktor perlengkapan pendidikan serta perpus- 
takaan. Pada umumnya waktu belajar di madrasah swasta 
(Ibtidaiyah dan Tsanawiyah) diadakan pada waktu sore 
hari (antara jam 13.00 s/d 18.00). Dengan demikian sebagi- 
an murid yang diterimanya adalah mereka yang pada waktu 
pagi belajar di S.D. dan S.L.P. negeri, sebagian lagi ada- 
lah murid-murid yang mengharapkan madrasah sebagai 
tempat satu-satunya untuk menerima ilmu. Mereka itu 
adalah anak-anak yang tadinya tidak tertampung di S.D./ 
S.L.P. negeri, terutama karena desanya terletak jauh dari 
kota. 

Kecenderungan lain yang nampak pada keadaan murid- 
murid di Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah ialah me- 
nonjolnya jumlah murid-murid wanita dibanding dengan 
murid-murid lelaki hampir di semua kabupaten di Sula- 
wesi Selatan 16 . Barangkali hal ini ada benarnya apabila 
kita kembali kepada paham tradisi masyarakat, bahwa wa- 
nita adalah pendukung nilai-nilai moral dan perlu dijaga, 
diberi perlengkapan pendidikan agama untuk membimbing 
budi pekertinya, agar tidak terjatuh pada perbuatan maksi- 
at. Adat yang bersendi Sara’ ini sangat dipertahankan de- 
ngan keras dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena 
itu wanita mendapat tempat terhormat, dan masyarakat 


PENDIDIKAN ISLAM W SULAWESI SELATAN 377 


5. 

07.00-07.30 

Makan pagi 

-6. 

07.30-12.15 

Masuk Sekolah 

7. 

12.15-12.30 

Sembahyang Dhohor di Mesjid. 

8. 

12.30-13.00 

Makan Siang 

9. 

13.00-15.30 

Tidur Siang 

10. 

15.30-16.00 

Sembahyang Ashar. 

11. 

16.00-17.45 

Mengaji kitab/olah raga 

12. 

17.45-18.00 

Persiapan sembahyang Maghrib. 

13. 

18.00-18.15 

Sembahyang Maghrib. 

14. 

18.15-19.15 

Mengaji kitab/menghafal Al-Qur’an. 

15. 

19.15-19.30 

Sembahyang Isya. 

16. 

19.30.20.00 

Makan malam. 

17. 

20.00-22.00 

Tadarus/bejajar di kamar masing- 
masing. 

18. 

22.00-05.00 

Istirahat - tidur. 



Madrasah -madrasah yang tidak tergabung dalam suatu 
pondok pesantren atau perguruan, tetapi merupakan ca- 
bang dari salah satu pusat pendidikan dan berada di dae- 
rah-daerah pedesaan, maka mereka mengatur sendiri jad- 
wal pelajarannya dengan berpedoman pada kurikulum 
induknya. 

Perbandingan antara mata-pelajaran agama dan umum 
bervariasi menurut tujuan pendidikan yang akan dicapai, 
misalnya: 
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Rupanya kurikulum madrasah-madrasah tersebut tetap 
mengarah pada pembentukan intelektualisme. Meskipun 
madrasah swasta mendapat bantuan guru negeri dari De- 
partemen Agama, namun penyelenggaraan pendidikan 
banyak tergantung pada keadaan alat perlengkapan pendi- 
dikan dan sarana gedung yang serba sederhana. Guru ban- 
tuan itu termasuk salah satu faktor yang menghemat pembi- 
ayaan madrasah swasta. 

Faktor ustaz dan guru memegang peranan penting 
dalam pelaksanaan kurikulum dan kelulusan di samping 
faktor lainnya, seperti faktor pimpinan madrasah, faktor 
murid dan faktor perlengkapan pendidikan serta perpus- 
takaan. Pada umumnya waktu belajar di madrasah swasta 
(Ibtidaiyah dan Tsanawiyah) diadakan pada waktu sore 
hari (antara jam 13.00 s/d 18.00). Dengan demikian sebagi- 
an murid yang diterimanya adalah mereka yang pada waktu 
pagi belajar di S.D. dan S.L.P. negeri, sebagian lagi ada- 
lah murid-murid yang mengharapkan madrasah sebagai 
tempat satu-satunya untuk menerima ilmu. Mereka itu 
adalah anak-anak yang tadinya tidak tertampung di S.D./ 
S.L.P. negeri, terutama karena desanya terletak jauh dari 
kota. 

Kecenderungan lain yang nampak pada keadaan murid- 
murid di Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah ialah me- 
nonjolnya jumlah murid-murid wanita dibanding dengan 
murid-murid lelaki hampir di semua kabupaten di Sula- 
wesi Selatan 16 . Barangkali hal ini ada benarnya apabila 
kita kembali kepada paham tradisi masyarakat, bahwa wa- 
nita adalah pendukung nilai-nilai moral dan perlu dijaga, 
diberi perlengkapan pendidikan agama untuk membimbing 
budi pekertinya, agar tidak terjatuh pada perbuatan maksi- 
at. Adat yang bersendi Sara’ ini sangat dipertahankan de- 
ngan keras dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena 
itu wanita mendapat tempat terhormat, dan masyarakat 
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memandang mulia bila lapangan kerja sebagai guru atau 
guru agama dilakukan oleh kaum wanita. 

Usaha mencatat secara terperinci buku-buku dan ki- 
tab-kitab di madrasah dan pesantren belum memuaskan. 
Perpustakaan madrasah juga amat miskin. Agaknya kitab- 
kitab tetap tersimpan pada sejumlah kiyai-kiyai atau guru 
tertentu dan merupakan koleksi sendiri. Usaha pusat- 
pusat perguruan untuk memperbaiki perpustakaan madra- 
sah di cabang-cabangnya sudah mulai nampak dengan per- 
pustakawan yang keahliannya masih sederhana. Sillabus ma- 
ta-pelajaran di madrasah mirip dengan buku pedoman dari 
Departemen Agama, kemudian ditambah dan dikurangi 
menurut keadaan lingkungan masing-masing. Apabila di- 
tanyakan buku atau kitab yang menjadi pegangan siswa 
dan guru, pada umumnya hanya mengingat judul kitab 
tanpa menyebutkan pengarang atau penyusunnya. Hal ini 
menyukarkan kita untuk menyusun daftar buku, oleh ka- 
rena sering pengarang berlainan dengan judul kitab yang 
sama atau pengarang yang sama dengan judul kitab yang 
berbeda. 

Beberapa kitab yang digunakan di Madrasah Tsanawi- 
yah dan Aliyah digunakan pula di pesantren, misalnya: 
Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Jalalain. Sedang Tafsir 
Tanthawi Jauhari, Tafsir al-Manar dan Tafsir Ibnu Kat- 
sir hanya menjadi bacaan santri, tidak dijadikan bacaan 
wajib. Pelajaran hadist dipakai oleh madrasah dan pesan- 
tren ialah Bulughul Muram, Riyadus Shalihin dan Miftahul 
Khitabah. Pelajaran Fiqh ialah Kifayatul Akhyar, sedang 
yang khusus dipakai oleh pesantren adalah Fathul Qarib. 
Pelajaran Tauhid ialah al-Husunul Hamidiyah dan al-Jawahi- 
rul Kalamiyah. Pelajaran Tauhid khusus pesantren adalah 
Tanwirul Qulub, Risalatul Qusyair dan al-Hikam. Untuk 
pengetahuan bahasa Arab di pesantren dipakai kitab, Syarah 
al-Jurumiyah, kemudian al-Jumiyah, lalu Mutammimah dan 
kemudian untuk kitab tertinggi dalam pengetahuan ini dipa- 
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kai kitab AJfiyah, yaitu terdiri dari 1000 bait syair-syair 
yang mengandung pokok-pokok dan pola pengetahuan Ba- 
hasa Arab (Nahwu/Syaraf dan Balaghah). Untuk kemahir- 
an bahasa Arab ditambah dengan pelajaran Muthalaah, 
Muhadasah dan Mahfuzat. 

Kitab-kitab yang di pakai di madrasah-madrasah ne- 
geri maupun swasta pada prinsipnya sama, akan tetapi 
bobot ilmu yang diberikan banyak ditentukan oleh kadar 
ilmu dan penguasaan yang dimiliki ustaz/guru. Umumnya 
kekurangan yang dialami oleh ustaz dan guru agama tam- 
matan P.G.A.N. adalah ketidak-mampuan mereka ber- 
bahasa Arab, lebih-lebih dalam mengajarkan Nahwu/Sha- 
raf, dan berbeda dengan mereka yang tammat dari pesan- 
tren, yang sudah dibiasakan membaca kitab-kitab gundul 
(tanpa harakat) dan kemampuannya untuk studi sendiri 
mempelajari kitab-kitab tinggi dapat terjamin melalui pe- 
nguasaan bahasa Arab. 

C. Pembaharuan Pendidikan 

Pembaharuan pendidikan Islam di Sulawesi Selatan di- 
mulai pada awal abad ke XX sejalan dengan kebangkitan 
Nasional. Pada umumnya dikatakan bahwa pembaharuan 
sistem pendidikan Islam dibawa oleh Gerakan Islam Mu- 
hammadiyah dalam tahun 1926. Akan tetapi baiklah kita 
meninjau latar belakang perkembangan pendidikan sebe- 
lumnya untuk mendapatkan dasar-dasar pengertian me- 
ngenai masalah ini. 

Untuk berbicara mengenai keadaan di Sulawesi Se- 
latan pada akhir abad ke XIX yang menyangkut masalah 
pendidikan pada umumnya, baiklah kita bagi Sulawesi 
Selatan dalam dua daerah yaitu: 

— Daerah Kerajaan dan 

— Daerah Pemerintahan Hindia Belanda. 


PENDIDIKAN ISLAM DI SdlAWESI SELATAN 379 


Dalam wilayah ini yang meliputi 24 Kerajaan besar dan 
kecil belum terdapat pendidikan formil yang berbentuk se- 
kolah untuk mengajarkan pengetahuan umum atau agama 
seperti membaca, menulis, berhitung dan sebagainya, baik 
yang diselenggarakan oleh pemerintah kerajaan maupun 
yang diselenggarakan oleh penduduk atau oleh badan-badan 
asing, misalnya zending Kristen atau missi Katholik. Anak- 
anak, remaja dan orang dewasa belajar ilmu pengetahuan 
secara perorangan kepada seorang yang ahli dan mahir di 
kampungnya sendiri atau di kampung lain. Selain itu, 
anak-anak dididik dalam lingkungan keluarga diajar memba- 
ca, menulis atau ilmu lain seperti ilmu bela diri (pencak- 
silat) dan ilmu kekebalan oleh orang tua sendiri. 

Sejak semula diterimanya Islam sebagai agama keraja- 
an, pemantapan ajaran Islam di dalam masyarakat melalui 
pendidikan juga digalakkan. Pendidikan agama masa itu 
masih berkisar pada lingkungan keluarga. Ulama dan mu- 
balligh menyiapkan waktu di rumahnya mengajar anak- 
anak dan remaja, mula-mula diajar membaca al-Qur’an, 
sedang orang dewasa diajar pengetahuan agama dengan 
cara da’wah di rumah ulama pula. Penduduk yang ber- 
diam di sekitar rumah ulama datang bersembahyang (waktu 
Ashar atau Maghrib) di rumah ulama. Pada saat selesai 
sembahyang ulama menyampaikan nasehat keagamaan yang 
berkisar pada masalah Rukun Islam dan Rukun Iman. 

Kaum bangsawan atau hartawan, biasanya mengun- 
dang ulama pada waktu-waktu tertentu untuk memberikan 
pelajaran agama kepada keluarga dan famili-familinya. 
Mereka yang mengundang guru mengaji untuk mengajar 
anak-anaknya mengaji al-Qur’an bersama anak-anak te- 
tangganya. 

Pelajaran membaca al-Qur’an bagi anak-anak umur 5- 
10 tahun diberikan secara berkelompok di rumah guru 
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mengaji. Bagi anak-anak yang sudah lancar membaca ka- 
limat demi kalimat guru mengaji biasanya menyelengga- 
rakan upacara penamatan. Mereka yang ingin melanjutkan 
pelajarannya, berangkat pergi mencari ulama lain yang 
mungkin ada di kampungnya ataupun di kampung lain. 

Pada akhir abad ke XIX banyak pemuda pergi mengaji 
di pulau Salerno, pulau Karanrang, Balanipa (Mandar), 
Palopo, Wajo dan Bone, karena di tempat-tempat itu ter- 
dapat ulama yang masyhur. Tempat yang amat terkenal 
waktu itu adalah di pulau Salerno. Di pulau ini datang 
seorang ulama dari Gresik kemudian berdiam di Salerno 
sambil berda’wah keliling pulau-pulau yang terletak di Se- 
lat Makassar. Pesantrennya banyak menarik pemuda- 
pemuda dari daratan Sulawesi Selatan. Pemuda-pemuda 
itu pada umumnya hanya dibekali oleh orang tua atau ke- 
luarganya pada waktu mulai berangkat. Hal ini berarti bah- 
wa di samping pemuda-pemuda itu mencari di tempatnya 
ilmu ia harus pula berusaha sendiri mencari nafkah hidup- 
nya. 

Di daerah Pemerintahan Hindia Belanda, seperti Ban- 
taong, Makassar dan Maros dalam akhir abad ke XIX di 
masa Dr. B.P. Matthes bekerja sebagai pegawai pada Beybel 
genootschap di Sulawesi Selatan telah ada Sekolah Dasar 
untuk pendidikan yang diselenggarakan oleh gereja orang 
Belanda. Gurunya hanya seorang pada setiap sekolah, 
yaitu pendeta gereja Belanda. Sekolah-sekolah itu diper- 
untukkan bagi anak-anak Kristen, yaitu anak-anak pega- 
wai dan serdadu-serdadu Pemerintah Hindia Belanda se- 
tempat. Akan tetapi anak-anak lain yang bukan Kristen 
dapat pula diterima sepanjang tempat mengizinkan 1 7 . 

Dalam tahun 1876 atas desakan B.P. Matthes, pemerin- 
tah kerajaan Belanda membuka Sekolah Guru (Kweek 
School) yang pertama di Makassar, lamanya 3 tahun. Pada 
tahun 1879 sekolah guru tersebut menamatkan muridnya 
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yang pertama sebanyak 3 (tiga) orang. Dengan adanya guru- 
guru baru ini Pemerintah Hindia Beianda membuka tiga 
Sekolah Rakyat. Dalam tahun 1883 jumlah Sekolah Rakyat 
sudah mencapai 10 buah 18 . Sementara Pemerintah Hindia 
Beianda membangun sekolah-sekolah umum, keadaan 
pendidikan Islam masih terus berjalan sebagaimana halnya 
dari dahulu, yaitu sistem pesantren atau mengaji pondok 
kepada ulama-ulama yang terkenal di berbagai tempat. 

Pada akhir abad ke XIX dan permulaan abad ke XX arah 
politik kolonial Beianda di Indonesia diperbaiki dengan 
adanya apa yang dikenal dengan Politik Etisch. Arah politik 
kolonial itu pertama-tama diucapkan secara resmi oleh 
Van Dedem di dalam Parlemen. Ia menekankan tentang 
keharusan memisahkan keuangan Indonesia dari keuangan 
Negara Beianda. Hal ini pula yang dikecam oleh Van Deven- 
ter dalam karangannya yang berjudul ”Een Eereschuld” 
(hutang kehormatan). Kolonialis Beianda telah mengambil 
berjuta-juta rupiah dari penghasilan rakyat. Oleh karena 
itu kaum Etisch menuntut supaya keuntungan itu dikem- 
balikan kepada Indonesia dengan jalan memajukan kese- 
jahteraan rakyat umum, memperjoangkan desentralisasi 
pemerintahan serta penggunaan tenaga pribumi dalam ad- 
ministrasi pemerintahan dan itu dikenal dengan Trilogi Van 
Deventer, yaitu Irigasi, migrasi dan Edukasi. Ketiga unsur 
itulah yang dikenal sebagai pangkal pelaksanaan politik 
Etika Beianda di Indonesia. 

Hampir bersamaan waktunya pemerintah menghapus- 
kan perbudakan di Sulawesi Selatan dan selanjutnya ber- 
usaha menegakkan hukum peradilan.Golongan bangsawan 
dan raja-raja di tempatkan kembali untuk memerintah 
daerahnya dengan kedudukan sebagai kepala Distrik (Re- 
gen) atau pun sebagai Kepala Adat Gemeenschap. Maksud 
Beianda ialah agar supaya golongan pribumi ikut bertang- 
gung jawab atas pemerintahan daerahnya dan Beianda 
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bermaksud mengikat golongan pejabat-pejabat adat ini 
untuk melaksanakan kepentingannya. 

Dalam rangka memenuhi keperluan tenaga adminis- 
trasi pemerintahan, maka dibukalah sekolah-sekolah di ibu 
kota afdeling atau onderafdeling. Mulai dari Volkschool, 
Vervolkschool, Normaaischool dan Sekolah-sekolah yang 
menggunakan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar, 
seperti H.I.S., E.L.S., MULO dan Osvia. 

Raja-raja dan bangsawan yang ditempatkan memerintah 
bangsanya sendiri, pada hakekatnya menjalankan kepen- 
tingan Belanda, dan harus menjalankan apa yang diperin- 
tahkan kepadanya. Timbullah keresahan di kalangan raja- 
raja dan bangsawan terhadap cara-cara dan sikap orang 
Belanda. Para Ulama, sejak kembalinya Indonesia dari 
tangan Inggeris ke tangan Belanda tidak pernah memberi 
hati terlalu banyak kepada Belanda dan tetap memantap- 
kan ajaran Islam di kalangan masyarakat melalui pendidik- 
an dalam bentuk pesantren, bahkan turut pula tidak senang 
kepada raja-raja dan bangsawan yang taat kepada perintah 
Belanda. Awal abad ke XX itu ditandai dengan ketegangan 
di mana-mana dan setiap saat dapat menjelma menjadi 
perlawanan bersenjata. 

Sementara belum sembuh benar luka-luka akibat perang 
saudara antara kerajaan-kerajaan Bugis di satu pihak dan 
kerajaan-kerajaan Makassar di lain pihak sejak abad ke XVI 
s/d XIX, sudah muncul musuh yang harus dilawannya. Ada- 
nya musuh yang dianggap dari luar, yaitu Belanda yang 
membuat mereka tidak puas dengan tingkah-laku mereka di 
negerinya sendiri, maka kerajaan-kerajaan Bugis yang di- 
pelopori oleh Raja Bone dan kerajaan-kerajaan Makassar 
yang dipimpin oleh Raja Gowa kembali sadar dan bersatu. 
Mereka memaklumkan perang kepada Belanda dalam tahun 
1905 — 1906. Ulama dan para Santri menjadikan lembaga 
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pesantren sebagai basis perjoangannya dengan tenia untuk 
memerangi orang kafir. 

Peperangan ini merupakan perang yang besar, karena 
itu Belanda membentuk Zuid-Celebes expeditie. Ekspedisi 
ini dibentuk setelah ekspedisi ke satu dan ke dua meng- 
alami kegagalan. Dalam ekspedisi ke tiga (tahun 1906) 
inilah Belanda memperoleh kemenangan setelah melalui 
pertarungan yang hebat dan menelan banyak korban. Mes- 
kipun lasykar-lasykar Bugis— Makassar yang bergabung 
telah kalah, namun perlawanan di berbagai tempat oleh 
lasykar yang mengundurkan diri tetap berjalan terus sam- 
pai pada tahun 1914. Kemenangan Belanda ini mengakibat- 
kan penyusupan kekuasaan sampai jauh ke pedalaman Su- 
lawesi Selatan dan mencampuri urusan-urusan tidak saja 
di bidang keamanan dan perekonomian rakyat, tetapi ham- 
pir di semua bidang kehidupan. 

Perubahan pandangan dan peningkatan kecerdasan 
rakyat banyak disebabkan oleh masuknya organisasi dan Ge- 
rakan Islam di Sulawesi Selatan, di samping juga karena 
sebagian besar putera Sulawesi Selatan pernah belajar di 
Mekkah untuk beberapa tahun, kini telah kembali di negeri- 
nya. Kedatangannya sebagai ulama dan pengalamannya 
di Mekkah mengenai situasi keagamaan dan sistem pen- 
didikan Islam akan turut mempengaruhi dalam meng- 
amalkan ilmunya di tengah-tengah masyarakat. Partai 
dan organisasi Islam turut pula mempercepat kecerdasan 
rakyat dan kesadaran tentang arti kemerdekaan dari pen- 
jajahan. Partai dan organisasi Islam itu mencari simpati 
rakyat melalui tabligh dan membuka lembaga-lembaga pen- 
didikan. 

Keadaan umum di Sulawesi Selatan pada awal abad ke 
XX hampir sama di seluruh Indonesia, yaitu ditandai de- 
ngan munculnya organisasi perjoangan untuk menyongsong 
Indonesia merdeka. Demikianlah di kota Solo dalam tahun 
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1911 muncul suatu perkumpulan yang dinamai ’’Sarekat 
Dagang Islam” yang didirikan oleh Haji Samanhudi, se- 
orang pengusaha batik dari Solo. Setahun kemudian (1912) 
H.O.S. T^jokroaminoto merubah nama Sarekat Dagang 
Islam menjadi ’’Sarekat Islam”, anggotanya tidak lagi ter- 
batas pada pedagang batik, tetapi dapat menerima anggota 
dari segala lapisan masyarakat. Dengan dasar kerakyatan, 
Sarekat Islam berkembang dengan pesatnya, akhirnya 
sampai ke Sulawesi Selatan. 

Sarekat Islam mendirikan cabangnya di Makassar dalam 
tahun 1916 atas usaha beberapa orang pedagang, dan di 
antaranya ialah Ince Abdul Rahim, Ince Tajuddin dan 
Baharuddin. Perkumpulan ini adalah yang pertama dan sa- 
tu-satunya di Sulawesi Selatan dalam tahun itu. Pengaruh- 
nya bertambah pesat sampai ke pedalaman dan banyak 
mendapat simpati dari anggota masyarakat. Ulama dan se- 
bagian besar orang yang telah memperoleh pendidikan 
agama yang selama ini tidak senang melihat syariat Islam 
dikotori oleh perbuatan perjudian, minum tuak, perzinah- 
an dan sebagainya, di samping bencinya kepada penjajah- 
an, maka dengan datangnya Sarekat Islam mereka segera 
menyambutnya. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
pengurus organisasi baru ini, baik dengan tabligh maupun 
melalui saluran-saluran penerangan di mesjid-mesjid dan 
tempat-tempat ibadah lainnya, mengobarkan perjoangan 
rakyat menuju Indonesia merdeka. 

Dalam tahun 1917 di Makassar berdiri suatu perkum- 
pulan yang bernama Assiratal Mustakim, didirikan oleh M. 
Kasim, Bidal dan Haji Abd. Razak. Kemudian dalam waktu 
yang isingkat ia mendirikan cabang-cabangnya di Gowa, 
Pangkajene dan Maros. Perkumpulan ini bergerak di bidang 
pendidikan dan da’wah Islamiyah. Dalam bidang pendidik- 
an, perkumpulan ini mendirikan Madrasah Diniyah, satu- 
satunya sekolah waktu itu yang berkedudukan di kampung 
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Pisang, Makassar. Pemerintah Belanda senantiasa meng- 
awasi gerak-gerik perkumpulan baru itu, demi menjaga 
kemenangannya yang telah susah payah diperolehnya dalam 
tahun 1906 atas raja-raja Bugis— Makassar. K.H. Abdullah 
Dahlan yang kemudian menjadi Pengurus Perkumpulan 
bersama-sama dengan H. Mahmud, H. Jafar, H.M. Amin 
dan H. Yahya, kemudian menjadi pelopor berdirinya Ge- 
rakan Islam Muhammadiyah di Makassar dalam tahun 1926. 
Mula-mula Muhammadiyah diperkenalkan oleh Mansyur 
al-Yamani pada tahun 1923, seorang pedagang batik dari 
Surabaya dan telah mempelajari Muhammadiyah di Yogya. 
Perkumpulan Assiratal Mustakim merupakan batu lon- 
catan terbentuknya Muhammadiyah. K.H. Abdullah adalah 
seorang ulama asal Sulawesi Selatan yang pernah belajar 
agama Islam di Mekkah selama 10 tahun. Dalam tahun 
1914 ia kembali ke Makassar, bertepatan dengan masa 
pemerintahan Raja Ibnu Suud di Mekkah. Ia menyiarkan 
agama Islam dengan membuka pesantren di rumahnya dan 
mengadakan tabligh. Dari uraian-uraiannya mengenai ajar- 
an Islam, nampak bahwa K.H. Abdullah sudah terpengaruh 
faham Wahabi di Mekkah. Pada tahun 1921 saat beliau 
memimpin Assiratal Mustakim, ia menyerukan secara 
terbuka bahwa tak ada shalat Dhohor setelah sembahyang 
Jum’at. Pernyataan itu menggemparkan kota Makassar, 
sehingga Kali Makassar Makmun Dg. Rakka mengadukan- 
nya ke pengadilan. Akan tetapi pengadilan memutuskan 
K.H. Abdullah bebas dari segala tuntutan, maka makin 
masyhurlah namanya ke seantero pelosok Sulawesi Se- 
latan 19 . 

Setelah kegiatan Muhammadiyah menonjol dalam ma- 
syarakat, perjoangannya ditujukan untuk menghapuskan 
segala macam kemusyrikan dalam segala jenis, bentuk dan 
perwujudannya, muncullah tantangan dari dua arah. Per- 
tama datangnya dari ulama-ulama tradisional, yang bekerja 
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sama dengan golongan cendekiawan yang berpendidikan 
barat dan pejabat adat yang sudah merasa puas dengan 
suasana keagamaan. Ulama tradisional yang umumnya pe- 
jabat Sara’ melemparkan tuduhan bahwa Muhammadiyah 
berusaha merubah agama, karena melarang mengulangi 
shalat dhohor sesudah sembahyang Jum’at, melarang 
membaca talqin di atas kuburan, tidak melakukan sem- 
bahyang Tarwih 20 rakaat, tidak mau makan makanan upa- 
cara kematian dan melarang ziarah kuburan serta tempat- 
tempat keramat. Kedua, tuduhan yang datangnya dari go- 
longan cendekiawan (Nasionalist), melemparkan tuduhan 
bahwa Muhammadiyah adalah pemecah belah persatuan 
bangsa, membuat anggota masyarakat gelisah dan hilang pe- 
gangan. Sebagian ulama Sulawesi Selatan yang tidak terga- 
bung dalam dua golongan tersebut menyatakan diri mendu- 
kung Muhammadiyah setelah mereka menyelidiki bahwa 
apa yang dilakukan oleh Muhammadiyah tidaklah berten- 
tangan dengan ajaran Islam. 

Perhatian utama Muhammadiyah tertuju kepada usaha 
pembangunan tempat-tempat ibadah, sekolah-sekolah aga- 
ma, rumah-rumah pemeliharaan anak-anak yatim serta 
mendirikan kursus-kursus keagamaan dan pengajian. 

Pokok-pokok ajaran yang dibawakan ialah memberan- 
tas kemusyrikan, khurafat dan tahyul. Mengajak ummat 
Islam agar kembali kepada ajaran Islam yang asli yang ber- 
dasar al-Qur’an dan Hadist. Di bidang pengajaran Muham- 
madiyah, berusaha mendirikan lembaga-lembaga pendidik- 
an model klasikal, baik yang berwujud Madrasah modern 
Mesir (kurikulum sekuler di samping kurikulum ilmu-il- 
mu agama), maupun sekolah-sekolah umum dan kejuruan 
model Belanda, seperti Standard School, Schakel School. 

Sejak berdirinya Muhammadiyah di Makassar tidak 
sedikit rintangan yang dihadapinya, baik dari pihak yang 
berkuasa maupun dari masyarakat Islam sendiri. Raja-raja 
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Zelfbestuur melarang Muhammadiyah berdiri dalam daerah 
kekuasaannya. Terkenal Zelfbestuur Bone yang paling keras 
melarang Muhammadiyah masuk ke dalam daerahnya, na- 
mun ulama yang tidak tergabung dalam pejabat Sara’ se- 
cara perorangan masuk menjadi anggota Muhammadiyah. 

Beberapa daerah pedalaman memohon dari Konsul 
Muhammadiyah di Makassar agar mendirikan cabang- 
cabangnya di daerah pedalaman, seperti permohonan dari 
daerah Sengkang (Wajo), Rappang, Pangkajene, Maros, Ma- 
jene dan Bantaeng. Konferensi Muhammadiyah yang perta- 
ma se-Sulawesi Selatan mengambil tempat penyeleng- 
garaannya di kota Sengkang, ibu negeri onderafdeling Wajo 
dalam tahun 1928. Musyawarah dilangsungkan atas perlin- 
dungan Arung Matowa Wajo dan dibantu oleh Anregurutta 
Haji Sade yang banyak memegang peranan dalam konfe- 
rensi tersebut. Konferensi berjalan lancar dan berhasil me- 
rumuskan beberapa pokok-pokok pikiran mengenai masalah 
sosial dan keagamaan, terutama di bidang pembaharuan 
sistem pendidikan Islam. 

Anregurutta Haji Sade, demikian nama yang diberikan 
oleh masyarakat kepadanya, seorang ulama Sulawesi Selatan 
asal Wajo lahir di Mekkah dalam tahun 1907. Beliau kembali 
ke Indonesia setelah gerakan Wahabi berkuasa di Mekkah. 
Mula-mula beliau mendirikan pesantren di Wajo dan dari pe- 
santren inilah beliau melancarkan pelajaran dan da’wah 
Islamiyah ke seluruh lapisan masyarakat untuk membe- 
rantas penyembahan berhala dan khurafat. Kemudian dalam 
bulan Mei 1930 pesantren tersebut dikembangkan dengan 
mendirikan Madrasah Arabiyatul Islamiyah (M.A.I.) sebagai 
bagian dari pendidikan pesantren. Dalam madrasah tersebut 
mulai digunakan sistem klasikal. 

Dari uraian-uraian di muka nampak jelas bahwa pem- 
baharuan pendidikan Islam di Sulawesi Selatan dimulai 
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sejak berdirinya Gerakan Islam Muhammadiyah. Pem- 
baharuan pendidikan Islam dipelopori oleh dua orang ulama 
besar, yaitu K.H. Abdullah Dahlan dan K.H.M. As’ad (Ha- 
ji Sade). Keduanya mempunyai latar-belakang pendidikan 
yang sama, yakni sama-sama pernah belajar di Mekkah dan 
kembali ke Indonesia setelah mendapat pengaruh aliran 
pendidikan modern di Mekkah (Darul Falah dan Darul 
Ulum di Mekkah). Demikian pula dua kota yang menjadi 
pusat penyebaran pembaharuan ialah kota Makassar dengan 
Perguruan Muhammadiyah dan kota Sengkang (Wajo) dengan 
Perguruan As’adiyah. Pembaharuan yang dimaksud ialah 
pembaharuan sistem kurikulum serta kitab-kitab dan or- 
ganisasi lembaga pendidikan yang teratur dan pembagian 
tugas yang jelas dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Sementara Muhammadiyah membangun madrasah-ma- 
drasah dengan sistim klasikal dan Haji Sade menyeleng- 
garakan pendidikan pesantren dan madrasah dalam tahun 
30-an, di berbagai tempat tetap bertahan pesantren tra- 
disional (gaya lama), seperti yang dipimpin oleh Haji M. 
Tahir Imam Lapeo di Majene, Haji M. Ramli Kali Palopo di 
Palopo (Luwu), Haji Husein bin Umar di Bone, Haji Katu 
di Soppeng dan Haji M. Tahir di Sinjai. Pesantren-pesan- 
tren tersebut kini sudah tidak ada lagi sejak tahun 50-an, 
antara lain karena sebagian ulama pembinanya sudah me- 
ninggal dan sebagian lagi karena ulama pembina dan kader- 
kadernya terserap oleh Jawatan Agama, menjadi pegawai 
atau menjadi guru agama di sekolah-sekolah umum. 

Mengenai keadaan Islam sesudah tahun 1950, maka se- 
bagian ulama yang masih tetap bertahan dalam lembaga 
pendidikannya, seperti halnya Perguruan As’adiyah, mele- 
barkan sayapnya dengan pembukaan cabang-cabangnya un- 
tuk menggantikan pesantren-pesantren gaya lama yang 
sudah mati. Dalam waktu 20 tahun, yaitu antara 1950 
s/d 1970 Perguruan As’adiyah telah membuka cabang-ca- 
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bangnya sejumlah 198 buah dari jenjang Ibtidaiyah, Tsa- 
nawiyah, P.G.A. dan Sekolah-sekolah Dasar Islam hampir 
di semua Kabupaten Sulawesi Selatan. 

Pembangunan madrasah-madrasah yang menggunakan 
sistem klasikal makin ramai setelah Darul Da’wah wal Ir- 
syad (D.D.I.) yang didirikan pada 17 Pebruari 1947 di da- 
erah Swapraja Soppeng, membuka cabang-cabangnya di Ke- 
camatan-kecamatan Sulawesi Selatan. Di samping itu Ge- 
rakan Islam Muhammadiyah dalam periode ini tidak keting- 
galan membuka juga cabang-cabangnya di Kabupaten-ka- 
bupaten di mana terdapat pengurus Muhammadiyah. 

Ketiga Perguruan Islam, yaitu As’adiyah, D.D.I. dan 
Muhammadiyah sama-sama merupakan pusat pendidikan 
Islam yang cabang-cabangnya terdapat di desa-desa, sebagai 
pusat pendidikan yang tergolong maju dan modern. Lebih 
pesat lagi majunya sejak tahun 1970 dengan pembukaan 
Fakultas-fakultas di Kabupaten-kabupaten yang meminta- 
nya sebagai Filial dari Fakultas induknya. Kecenderungan 
lain dalam pendidikan Islam di Sulawesi Selatan sekitar 
tahun 70-an ialah hampir tak adanya minat tammatan Ali- 
yah untuk memperdalam pengetahuan keagamaannya di 
pesantren karena terpengaruh oleh kegunaan praktis ilmu 
agama yaitu menjadi guru agama di Sekolah-sekolah umum 
yang memang banyak dibutuhkan oleh Jawatan Agama. Pa- 
ra ulama cepat menyadari keadaan ini dan berusaha untuk 
kader-kader ulama. Sadar akan pentingnya hal ini, maka da- 
lam periode 70-an berdirilah Pondok Pesantren Darul Is- 
tiqamah, Pesantren Modern Muhammadiyah Gombara, 
Pesantren Ma’hadul Hadist di Bone dan Pesantren Al-Qamar 
di Takalar. 

D. Perbedaan Aliran Dalam Pendidikan 

Terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dimajukan kepa- 
da ulama pembina Lembaga Pendidikan Islam mengenai 
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aliran apa yang dianut hampir semua orang memberi jawab- 
an yang sama: Ahlus Sunnah wal Jamaah dan aliran Mu- 
hammadiyah. Kedua istilah ini merupakan anutan yang 
dipegang teguh dan turut mewarnai kehidupan pendidikan 
di Sulawesi Selatan. 

Dalam lingkungan pesantren dan madrasah serta masya- 
rakat tertentu, istilah Ahlus Sunnah wal Jamaah mempunyai 
pengertian yang khusus. Pengertian-pengertian itu sedemi- 
kian khasnya, sehingga perkataan itu kadang-kadang lebih 
merupakan istilah ideologis yang menggambarkan secara 
menyeluruh pandangan hidup ummat Islam dan dunia 
pendidikan dari pada sekedar istilah ilmu Tauhid atau ilmu 
Aqidah. 

Ajaran Islam didukung oleh empat macam cabang ilmu 
pengetahuan yang dikenal sebagai ilmu pengetahuan Syari- 
at (Sara’ = Bugis/Makassar), yaitu Ilmu Tafsir, Hadist, 
Tauhid dan Ilmu Fiqh. Ilmu Tafsir dan Hadist menjadi sum- 
ber pembahasan bagi ilmu Tauhid dan ilmu Fiqh. Sekarang 
ini jika disebutkan Syariat, maka pada umumnya yang di- 
maksud ialah tekanannya kepada Fiqh. Dunia Islam menge- 
nal adanya empat aliran Fiqh (hukum), yaitu mazhab Ha- 
nafi, Maliki, Syafi’i dan mazhab Hambali yang telah ter- 
bentuk sekitar abad kedua Hijrah. Di Indonesia, umumnya 
dianut mazhab Syafi’i. Perkataan Ahlus Sunnah wal Jama- 
ah selalu dihubungkan dengan Syafi’i karena menjadi 
mazhabnya. 

Dasar dan sumber pengambilan hukum menurut Ahlus 
Sunnah wal Jamaah ialah al-Qur’an, al-Hadist, al-Qiyas dan 
al-Ijma’. Keempat sumber hukum ini harus dilihat dan di- 
pegang bersama-sama dan secara utuh. Golongan Islam yang 
tidak berpegang kepada keutuhan empat sumber hukum 
ini, tidak terhitung masuk Ahlus Sunnah Wal Jamaah se- 
perti aliran yang dianut oleh Muhammadiyah dan golongan 
yang sefaham dengan mereka. Muhammadiyah cenderung 


PENDIDIKAN ISLAM DI SULAWESI SELATAN 39 J 


tidak mengakui al-Ijma’ dan al-Qiyas sebagai sumber hukum 
dan mengembangkan sistem sendiri yang disebutnya Ijtihad. 
Menurut Muhammadiyah pintu Ijtihad belum tertutup ber- 
beda dengan golongan yang menganggap pintu Ijtihad su- 
dah ditutup karena oleh para Imam Mazhab. Betapapun 
juga, agak sulit membedakan secara mendasar antara aliran 
yang menganut doktrin Ijtihad dan aliran yang menganut 
Ijma’/Qiyas di dalam kenyataan masyarakat. 

Pada mulanya di Sulawesi Selatan tidak ada perbedaan 
antara aliran Fiqh yang dianut oleh para ulama dan yang di- 
anut oleh masyarakat umum, meskipun dalam tahun 1820 
masuk aliran Suluk yang menganut Aqidah Wihdatul Wujud. 
Aliran ini dibawa oleh Syekh Abdul Munir dalam satu wa- 
dah Suluk yaitu Tharikat Khalwatiyah Samman yang sil- 
silahnya berasal dari seorang ahli tharikat bernama Syekh 
Muhammad Ibnu Syekh Abdul Karim as-Samman al-Qadiriy 
al-Khalwatiy al-Madaniy, disingkat Syekh Muhammad Sam- 
man. Tharikat ini adalah cabang dari Tharikat Suhrawardi 
Shiddiqiyah. Tharikat ini mengakui Syafi’i sebagai mazhab- 
nya dan mengakui pula empat sumber hukum tersebut di 
atas. Dengan demikian, mereka adalah Ahlus Sunnah wal 
Jamaah juga dengan teologi (alqidah) yang berbeda. 

Setelah Muhammadiyah masuk ke Sulawesi Selatan pada 
tahun 1926, mulai timbul perbedaan aliran, dalam arti su- 
dah ada golongan dalam masyarakat yang menganut aliran 
lain selaim mazhab Syafi’i. Muhammadiyah tidak terikat 
pada salah satu mazhab yang sudah diakui oleh dunia Is- 
lam itu, akan tetapi mereka menempuh jalan Ijtihad. Bagi 
setiap gejala sosial yang muncul dicarinya dalil-dalil yang 
kuat. Pertama-tama dicarinya sumber-sumber dari al- 
Quranul Karim bersama Hadist. Apabila dalil-dalil itu cu- 
kup kuat, itulah yang akan dipegang dan disampaikan ke- 
pada semua warga Muhammadiyah sebagai pegangan dan 
amalan. 
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Untuk melanjutkan amalan-amalan ke-Muhammadiyah- 
an ke dalam masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan, 
didirikanlah Lembaga Pendidikan sebagai media da’wah 
yang berbentuk Madrasah dengan sistem klasikal yang ber- 
beda dengan bentuk pesailtren waktu itu. Memang pada mu- 
lanya Muhammadiyah mendapat tantangan dari berbagai 
pihak termasuk ulama Ahlus Sunnah yang kuat berpegang 
kepada doktrin mazhab Syafi’i, akan tetapi lambat laun 
Muhammadiyah disenangi oleh masyarakat. Hal ini dise- 
babkan karena pelopor berdirinya adalah seorang ulama be- 
kas pendidikan Mekkah K.H. Abdullah Dahlan, yang ke- 
mudian dibantu oleh Anregurutta Haji Sade, seorang ulama 
asli putera Sulawesi Selatan, bekas pendidikan Mekkah 
juga yang amat disegani oleh anggota masyarakat. 

Anregurutta Haji Sade, pembangun pertama Perguruan 
As’adiyah yang namanya dinisbahkan menjadi nama Pergu- 
ruan tersebut, tetap menjadi tokoh legendaris di kalangan 
masyarakat Islam Sulawesi Selatan. Beliau bukanlah seorang 
Muhammadiyah dan pesantrennya tetap dibina menurut 
aliran Ahlus Sunnah wal Jamaah, akan tetapi di dalam peng- 
ajarannya ia menempuh cara-cara moderat untuk mendamai- 
kan semua prinsip-prinsip aliran yang sedang berkembang. 
Betapapun, Perguruan As’adiyah turut membentuk dan 
memberi pola pedidikan Islam di Sulawesi Selatan. Da- 
tangnya Muhammadiyah di Sulawesi Selatan dianggap 
juga mendatangkan pembaharuan sistim pendidikan Islam. 

Prinsip-prinsip moderat dalam Lembaga Pendidikan 


Islam harus dipertahankan. Hal itu nyata dalam pemakaian 
kitab-kitab dalam madrasah dan pesantren, di mana kitab 
yang dipilih adalah yang secepat mungkin tidak terlalu 
ekstrim menganut salah satu mazhab. Oleh karena itu 
pada tingkat tinggi dari madrasah atau di pesantren Tinggi 
diberikan pelajaran perbandingan mazhab. Karena santri 
yang dapat sampai pada tingkat tertinggi sangat kurang, 
maka relatif pelajaran ini jarang sekali. 
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Prinsip moderat itu digunakan pula dalam pemberian 
pelajaran kepada masyarakat umum (majlis Talim) di mes- 
jid dengan menggunakan Tafsir al-Jalalain, Riyadhus Sa- 
lihin dan Bulughul Muram dan kepada santri-santri di- 
anjurkan membaca Tafsir al-Manar, Tafsir al-Maragi dan Bi- 
dayatul Mujtahid, karena kitab-kitab tersebut agak netral 
mengenai mazhab. 
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POLA (1MUM PERTUMBUHAN 
LEMBAGA PENDIDIKAN 


Di bagian depan telah disinggung proses perkem- 
bangan Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan yang ke- 
lihatannya mengalami perkembangan pasang surut meng- 
ikuti keadaan sosial-politik daerah. Banyak tempat-tempat 
pengajian dan pesantren yang pernah tumbuh, kemudian 
hilang karena berbagai sebab dan muncul lagi pesantren se- 
jenisnya di tempat lain. Tidak diketahui pasti, kapan 
muncul pendidikan Islam model pengajian atau pesantren. 
Pengetahuan kita terbatas pada perkiraan bahwa tempat- 
tempat pengajian itu muncul sejak dimulainya usaha me- 
mantapkan ajaran Islam oleh ulama pelopor masuknya 
Islam di Sulawesi Selatan. Demikian pula, usaha-usaha un- 
tuk memberikan batasan pengertian tentang pesantren atau 
pengajian selalu tidak memuaskan. Dalam uraian ini akan 
dicoba digambarkan secara umum pertumbuhan Lembaga 
Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan. Nampak bahwa ben- 
tuk Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan mempunyai ba- 
nyak ragam dan variasi dalam pertumbuhannya, namun 
dalam proses pertumbuhan itu terdapat suatu pola umum. 


A. Tingkat - Tingkat Pertumbuhan Pendidikan 

Sejak Islam diterima sebagai agama kerajaan pada per- 
mulaan abad ke XVII, maka melalui perlindungan raja aga- 
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ma Islam disebarkan ke dalam masyarakat oleh para ulama 
dan muballigh sampai ke pedalaman. Segera pula dibentuk 
parewa Sara’ untuk mengurus masalah keagamaan masya- 
rakat. 

Tingkat pertama ialah pendidikan di lingkungan rumah 
tangga (keluarga). Anak-anak dalam usia peka (antara 5 - 
10) diajarkan membaca al-Qur’an oleh orang tuanya atau 
mengirimnya kepada seorang guru mengaji. Mula anak-anak 
diajar membaca huruf-huruf Arab (harfu hijaiyah) dengan 
cara mengeja satu demi satu huruf kemudian merangkai- 
kannya kata dengan kata sehingga terbentuk satu satuan ka- 
limat. Tiga huruf yang dieja disambung dengan huruf 
lainnya sampai terbentuk satu kata. Bacaan pertama di- 
ulangi lagi beberapa kali sampai si anak setengah hafal dan 
mengenal harakat tiap kata. Mengaji dilakukan di waktu pa- 
gi dan sore. Tiap memulai mengaji lebih dahulu dibaca ba- 
caan yang baru dilalui untuk terus menghubungkan ingatan 
si anak dengan bacaan. Sebagai misal, di bawah ini dican- 
tumkan cara mengeja dalam bahasa Bugis: 


Tabel : 3. Cara mengeja huruf-huruf Arab dalam bahasa 

Bugis. 


Misal 



/ * •£ • < 


alefu riawana i 

nun saddu riwawona nna 

lameng saddu lepana 11a, ha riwawona ha 

aing riwawona ’a 

lameng lepana la 

kefek dapenna ku 

lameng saddu riawana Hi 

syinumpuno ya riwawona syae 


\ 


o 


<2 

i= 

0 

£ 
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amsa dua riawana ing 

(s 


qapu riwawona qa 

Js 

dalempuno ya riawana diy 

fe 

ra dua dapenna rung 

3 


”Inna llaha ala kulli syaing qadiyrung” 



Apabila huruf-huruf ini sudah dikenal, barulah pindah mem- 
baca juz Amnia, yaitu juz ke 30 dari al-Qur’an yang biasa- 
nya dibukukan tersendiri, dan disebut pula korang baiccu 
(Bugis), kerang caddi (Makassar) yang terdiri dari Surah- 
surah pendek. Surah-surah ini dibaca oleh anak-anak secara 
turutan dengan diantar oleh gurunya. Lama-kelamaan anak- 
anak akan mengertinya, bahkan dapat pula menghafalnya. 
Akhirnya semua Surah dalam juz ke 30 itu tammat dibaca. 
Pengajian dilakukan secara berkelompok, terdiri dari 5 sam- 
pai dengan 10 orang anak di rumah guru mengaji. Guru me- 
ngaji tidak menerima upah dari orang tua anak-anak. Akan 
tetapi selain anak-anak membantu gurunya mengambil 
kayu bakar dan lain-lain pekerjaan rumah tangga, menjadi 
kebiasaan pula bahwa bila anak-anak sudah tammat juz 
ke 30 itu diadakanlah upacara penammatan di mana masing- 
masing orang tua mengantarkan hadiah berupa beras, ke- 
lapa, kain-kain kepada guru. Besar kecilnya pemberian dan 
upacara banyak tergantung dari kemampuan orang tua. 

Selanjutnya bila anak-anak pindah membaca juz perta- 
ma dari al-Qur’an, mereka diantar sekali atau dua kali oleh 
guru, lalu mengulang beberapa kali sampai licin. Akhirnya 
anak-anak mampu membaca sendiri tanpa diantar. Dalam 
hal demikian anak-anak disebut maddupa, artinya sudah ter- 
bukti mengerti dan tahu membaca. Pengetahuan membaca 
seperti ini akan ditingkatkan lagi dengan memberikan pe- 
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ngetahuan tentang seni baca. Anak-anak, di samping mem- 
baca diperkenalkan dengan hukum-hukum Tajwid (fono- 
logi), dengan cara sebutan, hukum-hukum assimilasi bunyi, 
tinggi rendahnya dan panjang pendeknya suara. Pengguna- 
an hukum-hukum bunyi dalam bacaan disebut sarabbaca. 
Waktu yang diperlukan untuk menammatkan seluruh-su- 
rah-surah al-Qur’an tidak ditentukan tergantung dari ke- 
mampuan sarabbaca yang dimiliki tiap anak. Seorang guru 
mengaji dapat menghadapi satu atau lebih kelompok menga- 
ji, yaitu kelompok pemuda dan kelompok anak mengaji 
lanjutan. Dalam kata lain ada kelompok al-Qur’an kecil 
dan kelompok al-Qur’an besar. Guru mengaji dapat ter- 
diri dari seorang ulama atau ustaz yang memang ahli di 
bidangnya. Apabila anak-anak sudah lancar membaca al- 
Qur’an dan dianggap oleh guru sudah dapat melanjutkan 
pelajarannya ke tingkat yang lebih tinggi, maka diadakan- 
lah upacara penammatan. Cara pelaksanaan upacara sama 
dengan penammatan korang baiccu (al-Qur’an kecil = 
Juz Amma). 

Tingkat kedua dari pertumbuhan lembaga pendidikan ialah 
adanya pengakuan anggota masyarakat terhadap kelebih- 
an seorang ulama, ustaz di bidang ilmu agama, sehingga 
anggota masyarakat mengirimkan anaknya untuk memper- 
dalam pengetahuannya. 

Mula-mula anak-anak remaja diajarkan dasar-dasar pe- 
ngetahuan ilmu Sharaf dengan memakai sebuah kitab yang 
disebutnya Sarafe galappo, yaitu sebuah kitab (semacam 
diktat yang tidak dikenal pengarangnya) yang amat prak- 
tis susunannya. Kitab itu mulai memperkenalkan bentuk ka- 
ta kerja dasar (verb), Tsulasi Mujarrad, lalu Tsulasi ma- 
ziyd dan Rubai mujarrad. Kemudian isim (noun), mulai 
isim mashdar, isim fail, isim maf'ul, isim zaman, isim makan 
dan isim alat. Tiap kata kerja, fiel madhi (past tense), 
fiel mudhari (present and future tense) dan fiel amar (im- 
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perative), demikian pula bentuk isim (noun) dieja me- 
nurut fungsinya, seperti di bawah ini: 


Tabel 4 . Dasar-dasar pengetahuan Sharaf dieja dalam baha- 
sa 3ugis. 


1. Faala fele madhi gauklalo, 
purai mabbinru 

2. Feele mudhare gauk mangnguju, 
mattipi mabbinru 

3. Ismusdareng aseng omporeng, 
omporeng mabbinru 

4. Isimpaileng aseng tomabbinru, 
iyanaritu topanwiru 

5. Isimmafeulung aseng toriwinru, 
iyanaritu riwinru 

6. F^llung amareng gauk passurong, 
abbinrukko siyo 

7. Fele nahi gauk pappesangka, 
aja siyo muabbinru 

8. Ismu zamang aseng wettu, 
wettu mabbinru 

9. Ismu makang aseng onrong, 
onrong mabbinru 

10. Ismu alate aseng parewa, 
parewa mabbinru 


✓ '*r 

(J— ^ 

° ' 

* / ?, 
(J-*4 

£ / OS 

3 ^ 


Kata-kata Arab di atas merupakan pola bagi pembentukan 
kata kerja dan kata benda lainnya, seperti bentuk kata 
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mudha’af, ajwaf, mitsal, naqish , dan bentuk kata latif Ma- 
sing-masing kata ini dieja seperti di atas menurut fungsinya 
dan perubahan-perubahan bentuk itu dihafal luar kepala. 

Kemudian mulai menghafal perubahan-perubahan ben- 
tuk kata menurut jumlahnya (mufrad = singulars, mutsan- 
na = dualis, jama’ = pluralis) dan jenis kelamin (muzakkar = 
masculin, muannnast = femininm) serta dhamir gaib, muk- 
hdtab dan mutakallin. Misalnya ’past tense’ nashara (me- 
nolong); Nashara, nasharaa, nasharuw, nasharat, nasharataa, 
nasharna, nasharta, nashartuma, nashartum, nasharti, nas- 
hartuma, nashartunna, nashartu, nasharna. Demikianlah per- 
ubahan-perubahan kata kerja dan kata benda yang seluruh- 
nya berjumlah kurang-lebih 500 kata yang harus dihafal 
luar kepala, bahkan jika dilanjutkan akan sampai 1.200 
kata. Apabila sudah dianggap mahir dalam ilmu sharaf ini, 
barulah diberikan dasar-dasar Nahwu dengan menggunakan 
kitab al-Jurumiyah, dibaca matan dan syarahnya. Mula- 
mula diperkenalkan apa itu kalimat. Kalimat itu ialah 
al-Lafzhu al-murakkabu al-mufidu bil wadi', waaqsamuhu 
tsalasatun, isimum wa fielun wa harfun jaa limaenan. 
Kemudian diperkenalkan tanda-tanda ierab (analisa kata) 
dengan menggunakan empat macam kasus (harakaat), 
yaitu rafaa’, fatha, kasra dan jazam. Demikian seterusnya 
pelajaran Nahwu dipermahir dengan meng-ierab tiap kali- 
mat, ditentukan posisi tiap kata seperti mubtada dan kha- 
bar, fiel lazim dan mutaaddiy. Kalimat-kalimat di-ierab 
dalam bahasa Arab; misalnya; 

= dharaba zaidun Amran = 

— dharaba fiel madhi manshubun wa alamatu nasbihi 

fathatun zhahiratun fi akhirihi. 

— zaidun failun marfuun wa alamatu rafihi dhamma- 

tun shahiratun fi akhirihi. 

— Amran mafulun bihi wa alamatu nashbihi fathatun 
zhahiratun fi akhirihi. 
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Apabila kitab al-Jurumiyah selesai dibaca dan mahir meng- 
ierab, barulah pindah kitab a\-Mutammimah. Dalam kitab 
ini mulai pendalaman ilmu Nahwu dan pengetahuan tentang 
ilmu kalimat secara terperinci. Setelah tammat kitab ini 
pindah lagi ke kitab Alfiah karangan Ibnu Aqil dan Sya- 
rah Alfiah yang disusun oleh Jamaluddin bin Malik. Kitab 
ini terdiri dari 1000 bait pola-pola ilmu Nahwu dan con- 
toh-contohnya dilukiskan dalam syarahnya. Demikian pula 
ilmu Sharaf dilanjutkan dengan membaca Al-Kaelani yang 
dikarang oleh Abi Hasan Ali Ibnu Hisyam. Pengetahuan 
Sharaf dan Nahwu dilengkapi dengan ilmu Balaghah, Bayan 
dan Maani merupakan titik tolak untuk mempelajari kitab- 
kitab yang lebih tinggi. 

Kitab-kitab tersebut di atas diajarkan oleh ulama di- 
rumahnya sendiri, akan tetapi ketika santri cukup banyak, 
maka dibangunlah Mesjid yang biasanya berdampingan 
dengan rumah ulama. Sekarang tempat kegiatan pendidikan 
beralih dari rumah ulama ke Mesjid. Ulama sekaligus ber- 
fungsi sebagai pembimbing bagi santri-santrinya dan Imam 
jamaah di waktu sembahyang. Penduduk yang berdiam se- 
kitar mesjid disunnahkan untuk selalu mendirikan shalat 
jamaah di Mesjid dan dalam peringatan hari-hari besar 
Islam, maka Mesjid merupakan pusat kegiatan masyarakat. 
Ulama menggunakan waktu shalat antara Maghrib dan 
Isya mengisi acara Da’wah Islamiyah bagi masyarakat 
umum. Mesjid pula merupakan kegiatan pendidikan, me- 
nimba ilmu dari ulama. Di samping diajarkan pengetahuan 
bahasa Arab, diberikan pula dasar-dasar pengetahuan Fiqh 
dengan menggunakan kitab Safinat an-Naja dan Tafsir 
al-Qur’an seria Hadist dengan kitab Haditsul Arbaiyn. 

Santri yang berasal dari desa yang jauh, tinggal di ru- 
mah ulama, bekerja membantu ulama dalam mengurus ru- 
mah tangganya. Cara penyampaian pelajaran dilakukan 
dengan metodik mangngaji tudang, secara bersama, duduk 
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berlingkar dengan ulama di tengah-tengah. Dilakukan 
pula seorang demi seorang, terutama bagi mereka yang su- 
dah lanjut pembacaannya. Dalam pengajian bersama- 
sama nampak kitab yang sama dipegang pula oleh para san- 
tri. Tidak ditentukan batas waktu bagi santri dalam meng- 
ikuti pelajaran pada tingkat kedua ini. Di sini kelihatan, 
sampai di mana kemampuan seorang ulama dan kitab 
setingkat apa yang dapat diajarkan kepada santri untuk da- 
pat disebut tammat belajar pada base ini. Kalau dasar pen- 
didikan ulama memang tinggi, maka kitab-kitab rendahan 
dapat dilanjutkan ke kitab-kitab lanjutannya. Dalam ke- 
adaan demikian, apabila ulama mempunyai dasar pendi- 
dikan menengah, maka ulama menganjurkan kepada san- 
trinya melanjutkan pelajarannya di tempat lain jika si san- 
tri menghendakinya. Lokasi Pendidikan Islam yang mem- 
punyai pondok-pondok bagi si santri, disebut pondok pe- 
santren. Ulama yang memimpin pesantren dengan penga- 
ruhnya yang sudah meluas serta berakar dalam masyara- 
kat, disebut gurutta, dan dapat digolongkan dalam kate- 
gori ulama. Santri yang berasal dari suatu tempat pengajian, 
bila masih bermaksud menambah ilmunya, dapat mengem- 
bara mencari ulama di tempat lain. Perkembangan seperti 
ini dalam pertumbuhan pendidikan Islam termasuk proses 
tingkat ketiga. 

Tingkat ketiga dalam pertumbuhan Pendidikan Islam, 
ialah pengakuan lingkungan masyarakat terhadap kelebih- 
an dan keshalehan seorang ulama, sehingga anggota masya- 
rakat baik dari dekat maupun dari jauh datang untuk be- 
lajar mengaji kitab. Mereka menyebut ulama itu anregu- 
rutta (kurang lebih sama dengan Kiyai) dan orang yang 
belajar pada ulama disebut santari (santri). Lembaga pen- 
didikan tempat bertemunya orang-orang yang ingin me- 
nimba ilmu agama dari seorang ulama termasyhur yang 
berada pada suatu lingkungan (desa) disebutlah pesan- 
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tren. Acapkali nama desa disebut bersamaan dengan na- 
ma ulama atau nama ulama diikuti dengan nama desanya 
di mana ia berada. Maksudnya untuk membedakan nama 
ulama di tempat lain yang juga mempunyai pesantren. De- 
sa itu juga lambat laun menjadi ramai, oleh karena para san- 
tri berdatangan dari jauh dengan membawa perbekalan 
sendiri. Bila tidak Vukup tertampung di rumah-rumah 
penduduk setempat, dibangunlah pondok-pondok sekitar 
rumah kiyai. Pada tingkat pertumbuhan ini, mesjid meru- 
pakan pusat kegiatan pendidikan selain rumah kiyai. Di 
samping itu, mesjid juga menjadi pusat peribadatan dan pu- 
sat kegiatan agama masyarakat desa yang mendapat penga- 
ruh dari kiyai. Kelebihan seorang ulama dalam hal ilmu 
Tharikat (Tasauf) atau ilmu bathiniyah, menarik orang 
datang kepadanya minta barakkak (berkat) untuk mem- 
peroleh hikmat keagamaan dan untuk kesejahteraan hidup 
mereka. Adakalanya orang datang karena didorong oleh 
cita-cita keagamaan yang mendalam yang tercermin dalam 
keshalehan kiyai dan pengabdiannya terhadap agama. 
Oleh karena itu acapkali ia menerima hadiah-hadiah atau 
sumbangan sukarela untuk kepentingan Lembaga Pendi- 
dikan yang dipimpinnya. 

Pada dasarnya kiyai tidak memungut pembayaran 
dari santri-santrinya, akan tetapi para santri membantu 
pekerjaan yang diusahakan oleh gurunya. Dapat saja santri 
bekerja di sawah jika gurunya memiliki tanah persawahan, 
dapat juga bekerja sebagai tukang jika rumah atau pondok- 
pondok akan dibangun. Pekerjaan dikerjakan secara ber- 
gotong-royong. Kalau hal ini, pekerjaan pertanian atau 
pertukangan boleh disebut pendidikan ketrampilan, nam- 
paknya ketrampilan ini tidak dikaitkan dengan kurikulum. 
Akan tetapi -betapa pun- pekerjaan bertani atau tukang 
dan yang lain-lainnya merupakan pengalaman santri dan 
menjadi bekal di kemudian hari untuk mengelola hidup- 
nya sendiri. Sistem pendidikan pada tingkat ketiga ini, 
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kurang lebih sama sistemnya dengan tingkat pertumbuhan 
kedua. Perbedaannya terletak pada tingkat kitab yang di- 
gunakan dan kadar ilmu yang dimiliki oleh kiyai. Suatu 
pesantren dalam keadaannya yang biasa, mulai mengajar- 
kan membaca al-Qur’an, pengetahuan dasar ilmu Sharaf 
dan Nahwu, pelajaran Fiqh, Tafsir, Hadist dan Tauhid, 
sebagaimana yang disebutkan pada tingkat pertumbuhan 
pertama dan kedua. 

Tingkat keempat dari pertumbuhan Lembaga Pendidikan 
Islam adalah setelah mengadopsi sistem madrasi yang 
memasukkan mata pelajaran umum di samping mata pe- 
lajaran agama. Besar kemungkinan ada pengaruh sistem 
pendidikan dari Madrasah Darul Ulum atau Madrasah 
Shaulatiyah di Mekkah, yang dibawa oleh ulama-ulama 
yang pernah belajar di Madrasah tersebut. Pengaturan 
jenjang kelas, agaknya meniru jenjang kelas model ”Se- 
kolah” Belanda. Pada mulanya sistem baru ini belum 
seluruhnya diikuti, tetapi sedikit demi sedikit, dipergu- 
nakan pula kitab-kitab yang dahulunya dipakai di pesantren 
atau kitab-kitab yang dipakai di madrasah dan di pesan- 
tren, dibawa masuk dalam sistem pendidikan madrasi. 
Lambat laun, dengan timbulnya buku-buku mutakhir, ma- 
ka kitab-kitab kembali digunakan hanya di pesantren. 
Pada tingkat pertumbuhan periode ini, tumbuh dengan 
pesatnya madrasah-madrasah yang didirikan oleh pusat- 
pusat pendidikan Islam sampai di daerah-daerah pedesa- 
an, seperti As’adiyah dan D.D.I. Dengan demikian, pusat- 
pusat pendidikan itu karena mempunyai banyak cabang- 
cabangnya, merasa perlu memperbaiki administrasi dan 
organisasinya, agar koordinasi terhadap madrasah-madra- 
sah itu dapat diatur dengan saksama. Pada umumnya 
madrasah-madrasah muncul atas permintaan masyarakat, 
yang didorong oleh keharusan terhadap ilmu keagamaan. 
Ada pula madrasah yang berdiri di suatu desa, diusaha- 
kan oleh pemuka-pemuka masyarakat setempat dan sis- 
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tem pendidikannya mengikuti pedoman dari Departemen 
Agama. 

Pada awal pertumbuhan, kiyai adalah pembangun per- 
tama pesantren dan fungsionaris tunggal dalam Lembaga 
Pendidikan itu. Dalam perkembangannya kemudian jum- 
lah santri makin bertambah. Ia mengangkat pembantu 
atau wakilnya yang terdiri dari santri senior. Sejak di- 
bentuknya madrasah dalam lingkungan pesantren, maka 
diperlukan sejumlah guru untuk memberikan berbagai je- 
nis mata pelajaran baru yang tidak semuanya dikuasai 
oleh kiyai. Dalam hal demikian, peranan guru menjadi 
penting karena mereka mempunyai keahlian lain dari pada 
ulama atau kiyai yang diperolehnya di luar pendidikan pe- 
santren. Sekalipun kiyai harus melimpahkan wewenangnya 
kepada para guru madrasah, namun peranan dan pengaruh- 
nya masih tetap penting dan sejak itu kiyai tidak lagi se- 
penuhnya menjadi fungsionaris tunggal dalam pesantren. 

Dalam tingkat pertumbuhan Lembaga Pendidikan pe- 
riode ini, nampak adanya kecenderungan yang muncul, 
yaitu terbentuknya pusat-pusat pendidikan Islam yang me- 
rupakan ”induk” dan menjadi sumber penyebaran berbagai 
jenis madrasah. Sesuai dengan perkembangan masyarakat 
dan sejalan pula dengan masuknya guru yang memiliki 
keahlian yang berbeda-beda, maka dirasa perlu penyempur- 
naan organisasi induk agar dapat mengkoordinasi madrasah- 
madrasah yang merupakan cabang-cabangnya di daerah- 
daerah. Nampak pula keinginan lain, yaitu penyusunan 
kurikulum madrasah yang berorientasi ke arah Madrasah 
Negeri atau P.G.A.N. dengan suatu harapan agar siswanya 
nanti dapat menempuh ujian negeri dan melanjutkan pela- 
jarannya ke Perguruan Tinggi. Sebagian siswa-siswa ma- 
drasah yang tidak tertampung di Perguruan Tinggi Negeri 
menjadi alasan bagi pusat Lembaga Pendidikan tersebut 
untuk mendirikan Perguruan Tinggi yang langsung di- 
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asuhnya sendiri. Terbentuknya Perguruan Tinggi di ka- 
langan Lembaga Pendidikan Islam merupakan selangkah 
lebih maju dari periode sebelumnya. 

Tingkat kelima dalam pertumbuhan Lembaga Pendidikan 
Islam di Sulawesi Selatan, sudah mempunyai banyak va- 
riasi. Perguruan Tinggi yang terbentuk itu, cenderung 
menyesuaikan kurikulumnya dengan fakultas-fakultas I. 
A.I.N. atau Fakultas dari Universitas Negeri. Demikian 
pula dosen-dosennya diperoleh dari I.A.I.N. atau Univer- 
sitas Negeri. 

Meskipun pertumbuhan pesantren sudah begitu lan- 
jut, namun pengaruh kiyai dalam pendidikan masih tetap 
penting. Kiyai dijadikan simbol atau ”orang tua” yang di- 
segani karena wibawanya serta pengaruhnya dalam masya- 
rakat. Pengurus Perguruan Tinggi dibedakan dari peng- 
urus Madrasah-madrasah, tetapi dipimpin langsung oleh 
kiyai sebagai Mudirul'Am. Pengurus menurut hirarki ter- 
diri dari pengurus pusat dan pengurus cabang, kemudian 
dibantu oleh Yayasan untuk mengurus pengadaan da- 
nanya. 

Lebih jelas kelihatan pertumbuhan Lembaga Pendi- 
dikan Islam jika gambaran fisiknya dibuat secara sketsa, 
seperti: 

Penjelasan. 


Sifat Pesantren ini masih sederha- 
na dan tempat mengajar digunakan 
Rumah Kiyai sendiri. Santri datang 
dari lingkungan masyarakat desa Ki- 
yai sendiri, dapat disebut tempat 
pengajian. 


Polal 


Rumah Kiyai 
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Pola II 


Rumah Kiyai 


Mesjid 


Pesantren ini didatangi oleh santri 
baik dari dekat maupun dari tempat 
jauh. Kitab-kitab yang dipelajari 
masih rendahan dan mesjid dijadikan 
pusat kegiatan pendidikan di sam- 
ping Rumah Kiyai. 


Pola III 


Rumah Kiyai 


Mesjid 


Pesantren ini lebih berkembang dari 
bentuk pesantren sebelumnya. Santri 
mendirikan pondok-pondok sekitar 
Rumah Kiyai. 

Mesjid dijadikan tempat pengajian di 
samping Rumah Kiyai 


Pondok 


Pola IV 


Rumah Kiyai 


Mesjid 


Pondok 


Pesantren ini sudah lebih berkem- 
bang di mana santri mengikuti 
pelajaran dengan metodik mengaji 
tudang. Santri dapat pula mengikuti 
pelajaran di madrasah dengan sistem 
klasikal. 

Guru-guru Madrasah sebagiannya 
berasal dari luar Pesantren dan mem- 
punyai keahlian lain dari pada Kiyai. 


Madrasah 


PolaV 


Rumah Kiyai 


Lembaga Pendidikan Islam ini sudah 
jauh berkembang dan dapat digo- 
longkan modern, mempunyal Ya- 
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yasan untuk mengurus pengadaan 
dana. Selain bangunan yang dija- 
dikan ukuran, terdapat pula: 

a. Perpustakaan. 

b. Dapur umum dan ruang makan. 

c. Kantor administrasi. 

d. Ruang pertemuan. 

e. Radio amatir. 

f. Toko koperasi. 

g. Poliklinik. 

h. Percetakan. 

i. Tempat ketrampilan. 


Pertumbuhan Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Se- 
latan tidak semuanya menempuh perjalanan secara normal 
mengikuti pola-pola perkembangan sebagaimana yang ter- 
sebut di atas. Adakalanya suatu tempat pengajian ber- 
tumbuh dan mengalami perkembangan, tetapi kemudian 
mati, sedang di lain tempat bertumbuh dan berkembang 
terus sampai mencapai puncak kemajuannya untuk dise- 
but sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang modern. 
Betapapun lembaga-lembaga pendidikan yang namanya 
Pesantren mempunyai fungsi tertentu dalam proses per- 
kembangan masyarakat, sekurang-kurangnya membantu 
proses anggota-anggota masyarakat yang berada di seki- 
tarnya. Anggota masyarakat yang berada di sekitar pe- 
santren dan di bawah pengaruh ulama, sedikit banyaknya 
mendapat pendidikan dasar tulis-baca untuk tidak di- 
sebut buta huruf. Lebih jauh lagi, anak muda yang be- 
lajar pada Lembaga Pendidikan Islam itu, akan anak muda 
yang belajar pada Lembaga Pendidikan Islam itu, akan mera- 
sakan manfaat ilmu yang diterimanya dalam menghadapi per- 
soalan hidupnya dan bermanfaat membimbing budi peker- 
tinya dalam pergaulan dengan kawan, rumah tangga dan 


Mesjid 


Pondok 


Madrasah 


Universitas 
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masyarakat. Apabila kita kembali meninjau sejarah per- 
tumbuhan pesantren atau madrasah, maka nampak ada- 
nya pengaruh yang bersumber dari ulama, mempengaruhi 
anggota masyarakat karena kemantapan kediriannya dan 
wibawanya, sehingga tumbuh kepercayaan masyarakat 
untuk menitipkan anaknya memasuki kehidupan pesan- 
tren. Kebanyakan dari mereka, terdiri dari golongan petani 
dan pedagang. Mereka tertarik pada kehidupan pesan- 
tren, oleh karena Lemcaga Pendidikan itu merupakan 
pendukung nilai-nilai keagamaan yang di kalangan pe- 
tani dan pedagang ternyata memang sangat dibutuhkan. 
Adanya kepercayaan bahwa orang harus tetap berpegang 
kepada ’’jalan agama” dalam menjembatani ketergantung- 
an nasib manusia terhadap Tuhan, pemberi rezeki. Anggota 
masyarakat melihat ulama sebagai simbol dan pemangku 
nilai-nilai agama yang mendidik dan membimbing budi 
pekerti manusia ke arah keselamatan. 

Di antara Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan 
yang tergolong maju (lebih kurang masuk pola V), yaitu 
yang mempunyai struktur organisasi, Yayasan, cabang- 
cabang yang tersebar, usaha-usaha sosial yang berinteraksi 
dengan masyarakat sekitarnya dan menjadi pendukung 
kelancaran pendidikan, dengan ulama yang seluruh waktu- 
nya digunakan untuk pembinaan pendidikan, adalah Pergu- 
ruan As’adiyah di Wajo dari Darud Da’wah wal Irsyad (D. 
D.I.) di Pare-pare. Dengan tidak mengesampingkan yang 
lainnya, kedua Lembaga Pendidikan ini sesungguhnya ber- 
tumbuh dari satu pokok dan dari seorang ulama, yaitu 
anregurutta Haji Sade, 

Perguruan As’adiyah bertumbuh dari sebuah pesantren 
(pola I) yang diadakan oleh anregurutta Haji Sade, seorang 
ulama yang lahir dan memperoleh pendidikan ilmu agama 
Islam di Mekkah. Beliau masuk ke Indonesia sekitar tahun 
1928 dan langsung membuka pesantren di Wajo. Pada mu* 
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lanya, pendidikan diselenggarakan di rumah mertuanya 
(karena belum mempunyai rumah sendiri) di mana beliau 
berdiam. Pesantren ini makin hari makin dibanjiri oleh 
anak-anak muda bukan saja dari lingkungan desanya, te- 
tapi datang pula anak muda dari Bone, Sinjai, Sidenreng 
dan sebagainya. Dalam keadaan demikian, rumah beliau 
tidak cukup luas menjadi tempat pendidikan. Maka di- 
bangun sebuoli Mesjid tidak jauh dari rumahnya. Kini, 
penyelenggaraan pendidikan beralih dari rumah ulama ke 
mesjid (pola II). Nama ulama bersama nama pesantrennya 
makin tersohor di mana-mana. Anak muda, lelaki dan wa- 
nita tidak dapat dibendung mendatangi pesantren ini un- 
tuk menuntut ilmu pengetahuan. Rumah penduduk yang 
terletak sekitar pesantren, kini tidak cukup lagi menam- 
pung anak muda yang datang dari jauh, maka diusahakan- 
lah oleh mereka mendirikan pondok-pondok terletak ti- 
dak jauh dari Mesjid sebagai pusat kegiatan pesantren (po- 
la III). Sampai pada periode ini, nampaklah gambaran fi- 
sik pendidikan yang kegiatannya bertumpu pada mesjid. 
Mesjid, bukan semata-mata bangunan yang berfungsi me- 
nunaikan ibadah sembahyang, akan tetapi lebih menon- 
jolkan fungsinya sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan. 
Pejabat Sara’ yang diserahi tugas mengurus dan melayani 
hidup keagamaan masyarakat, memilih mesjid sebagai 
tempat kegiatannya. 

Dalam tahun 1929, di lingkungan pesantren didirikan 
sebuah Madrasah Arabiyatul Islamiyah (M.A.I.) (pola IV), 
dengan jenjangnya, yaitu Tahdhiriyah 3 tahun, Ibtidaiyah 
4 tahun, Tsanawiyah 3 tahun, I’dadiyah 1 tahun dan Ali- 
yah 3 tahun. Agaknya jenjang ini mengikuti Madrasah Da- 
rul Ulum di Mekkah di mana Haji Sade pernah memper- 
oleh pendidikan. Beliau dibantu oleh dua orang ulama 
lainnya, ialah Sayyid Abdullah Dahlan Garut dan Syekh 
Mahmud Abdul Jawad (bekas walikota dan Mufti besar 
kota Mekkah). Di samping pendidikan Madrasah, dilan- 


410 AGAMA DAN PERGBAHAN SOSIAL 


jutkan pula pendidikan pesantren. Khusus pendidikan Huf- 
faz (hafal al-Qur’an) beliau dibantu oleh Sayyid Ahmad 
Afifi. Dalam waktu relatif singkat Haji Sade sudah me- 
namatkan kader-kader ulama yang memiliki keahlian 
yang berbeda-beda. Nama M.A.I. bersama Kiyai pembi- 
nanya Haji Sade menjadi tersohor ke mana-mana. Secara 
berangsur-angsur Lembaga Pendidikan ini dibanjiri oleh 
anak-anak muda yang datang dari berbagai daerah di Su- 
lawesi Selatan. 

Setelah pendirian M.A.I., anregurutta Haji Sade wafat, 
maka kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh murid- 
nya yang cakap, yakni Haji Daud Ismail dan Haji M. Yunus 
Martan. Kemudian nama pesantren dirubah menjadi Ma- 
drasah As’adiyah (M.A.) suatu nama yang dinisbahkan 
kepada pendirinya As’ad (orang Bugis sebut Sade) dalam 
tahun 1953. Sejalan dengan perkembangan masyarakat, 
Perguruan ini membentuk sebuah Yayasan untuk meng- 
urus segala kebutuhan yang diperlukan. Berdirinya Ya- 
yasan Madrasah As’adiyah, selangkah lebih maju meng- 
alami perkembangan pesat dan bertambah lebih pesat lagi 
setelah di bidang pendidikan diadakan penyesuaian kuri- 
kulum dengan Madrasah negeri dengan memasukkan mata 
pelajaran umum di samping mata pelajaran agama ke dalam 
Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah dengan proporsi pe- 
lajaran 60% agama dan 40% umum. Dalam Muktamar 
ke IV pada tahun 1966,. diputuskan perubahan nama 
Madrasah menjadi Perguruan As’adiyah, berhubung ka- 
rena cabang-cabang sudah terbentuk di beberapa daerah 
pedesaan. Disusunlah organisasi menjadi pengurus pusat 
dan pengurus cabang. Sekarang perguruan dipimpin oleh 
K.H.M. Yunus Martan, seorang murid Anregurutta Haji Sa- 
de yang cakap. K.H.M. Yunus Martan penuh pengabdian 
membina As’adiyah dan hasilnya Lembaga Pendidikan ini 
berkembang sebagai Perguruan yang modern. Mulai dari 


POLA OMOM PERTUMBLIHAN LEMBAGA PENDIDIKAN 41 1 


jenjang Sekolah Taman Kanak-kanak sampai jenjang Fakul- 
tas ada dalam Perguruan ini (pola V). 

Adapun pertumbuhan Darud Da’wah wal Irsyad (D. 
D.I.) dimulai dari kegiatan K.H. Abd. Rahman Ambo 
Dalle (murid Haji Sade). Pada mulanya beliau mengadakan 
pendidikan pesantren di rumahnya sendiri di daerah Sop- 
peng. Lambat laun anak muda yang datang dari lingkung- 
an desanya makin bertambah banyak, maka disepakatilah 
bersama dengan para tokoh masyarakat setempat untuk 
mendirikan Madrasah. Oleh karena Haji Abd. Rahman 
Ambo Dalle adalah tammatan Madrasah Arabiyatul Is- 
lamiyah di Wajo, maka disepakati akan mengadakan ca- 
bang M.A.I. di daerah Soppeng (Mangkoso). Tahun 1939 
didirikan cabang M.A.I. di Mangkoso dengan mendapat 
bantuan dari pemerintah daerah Soppeng. 

Pengakuan anggota masyarakat Soppeng terhadap ke- 
ahlian di bidang ilmu agama K.H. Abd. Rahman Ambo Dal- 
le, didorong pula oleh keinginan masyarakat untuk mem- 
perluas lembaga pendidikan ini, dalam tahun 1947 sesuai 
persepakatan para ulama Soppeng, didirikanlah Darud 
Da’wah wal Irsyad dengan mengambil M.A.I. sebagai dasar- 
nya. Dalam musyawarah pembentukan D.D.I., diputuskan 
pula bahwa K.H. Abd. Rahman Ambo Dalle ditunjuk un- 
tuk langsung memimpinnya (Midirul A’m). Segera segala 
sesuatunya diusahakan, seperti perbaikan organisasi pen- 
didikan dan Yayasan, perbaikan metodik mengajar dan se- 
bagainya. Rumah ulama dan mesjid tetap merupakan 
tempat kegiatan pesantren. 

Situasi Sulawesi Selatan dalam tahun 50-an (D.I./T.I.I.) 
dianggap mengharuskan pemindahan pusat kegiatan pe- 
santren dari desa Mangkoso ke kota Pare-pare. Di tempat 
yang baru ini D.D.I. memulai perkembangan baru pula. 
Kini yang dihadapi bukanlah masyarakat desa, tetapi masya- 
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rakat semi-kota. Kota Pare-pare adalah kota pelabuhan ke- 
dua dari Makassar. Kehadiran D.D.I. di Pare-pare segera 
mendapat sambutan dari ummat Islam dan tokoh-tokoh 
masyarakat. D.D.I. mengalami perkembangan yang amat 
pesatnya, ternyata dari permintaan anggota masyarakat. 
Hampir semua Kabupaten-kabupaten di Sulawesi Selatan, 
meminta untuk mendirikan cabang-cabang Madrasahnya; 
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah. Bahkan dewasa ini cabang-ca- 
bangnya terdapat di Sulawesi Tengah, Propinsi Jambi dan 
Kalimantan. Satuan-satuan pendidikannya sama dengan 
As’adiyah, yaitu Pondok Pesantren, Madrasah dan Fakul- 
tas. Berhubung karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
menyangkut berbagai bidang, maka organisasi pendidikan- 
nya dan Yayasannya menunjukkan suatu perguruan yang 
modern (pola V). 

B. Organisasi Dan Dana 

Menurut pengamatan kita lebih lanjut, maka susunan 
organisasi Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan 
sebagai bagian dari sistem pendidikan secara keseluruhan, 
sudah tentu menunjukkan kompleksitas yang berbeda- 
beda tergantung dari: a). Banyaknya jenis kegiatan yang 
dilakukan. b). Besar kecilnya jumlah santri/siswa dan jum- 
lah cabang-cabangnya sebagai unit afiliasi dan c). Adanya 
kesadaran dari pembina Lembaga Pendidikan untuk mem- 
perbaiki usahanya melalui cara organisasi. 

Berdasar atas pengamatan kita terhadap organisasi 
Lembaga Pendidikan, nampak adanya pola umum dalam 
tingkat-tingkat perkembangan organisasi, sebagai berikut: 

a. Organisasi yang dipimpin langsung oleh ulama pendiri 

pertama Pesantren/Perguruan, dengan seluruh kegiatan 

dalam lembaga yang ditentukan oleh kebijaksanaannya. 

b. Organisasi yang dipimpin langsung oleh Kiyai, tetapi 

sebagian kegiatan pendidikan turut melibatkan bebe- 
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rapa orang ulama dan ustaz, termasuk orang-orang 
dari pihak keluarga kiyai sendiri. 

c. Organisasi Lembaga Pendidikan yang sudah mempu- 
nyai Yayasan untuk membantu kiyai dalam pengadaan 
dana, namun peranan dan pengaruh kiyai masih tetap 
penting. 

d. Organisasi Lembaga yang sudah kompleks, memiliki 
Yayasan untuk membantu kiyai mencari dana dengan 
jalan mendirikan unit-unit usaha yang sifatnya komer- 
sil. Semua aturan-aturan dalam penyelenggaraan pendi- 
dikan sudah diatur dalam Anggaran Dasar (A.D.) dan 
Anggaran Rumah Tangga (A.R.T.). Sekalipun demi- 
kian, wibawa kiyai masih dipandang memegang penga- 
ruh yang amat besar. 

Organisasi Lembaga Pendidikan pada tingkat pertama, 
umumnya masih sederhana dan terbanyak didapati, sedang 
tingkat kedua dan ketiga adalah bentuk lembaga yang su- 
dah tergolong maju. Organisasi pada tingkat keempat ter- 
golong modern dan sangat sedikit jumlahnya. 

Betapapun, eksistensi Lembaga Pendidikan Islam ber- 
tumpu pada kehadiran kiyai sebagai ulama di tengah- 
tengah Lembaga Pendidikan, dan betapapun kompleks- 
nya organisasi sebuah lembaga, kiyai masih tetap dianggap 
penting. Oleh karena bobot ilmu dan keshalehan yang 
dimilikinya menjadi jembatan bagi kelangsungan hidup 
lembaga. Lembaga Pendidikan Islam memperoleh dukung- 
an dari masyarakat karena adanya ulama yang mempunyai 
wibawa dan ikatan bathin dengan anggota masyarakat. 
Organisasi dn susunan pengurus ingin digambarkan di sini 
sebagai misal. Hal itu dapat dilihat pada lampiran 3 dan 4. 

Skema susunan vertikal Organisasi Lembaga Pendidikan 
Islam yang sudah tergolong maju, sebagaimana halnya 
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As’adiyah dan D.D.I., berwujud sebagai berikut: 


Pengurus Besar 


J 

Perwal 

rilan P.B. 

r _ 


1 

Perwakih 

in P.B. 

— 


Koordinator Daerah 
Cabang 


Ranting 


Skema susunan vertikal organisasi tersebut, diterangkan 
sebagai berikut: Pengurus besar adalah pengurus yang ber- 
kedudukan di pusat Perguruan dan terdiri dari Ketua Umum 
dan beberapa Ketua-ketua, lalu Sekretaris Jenderal yang 
dibantu oleh Wakil-wakil Sekretaris. Pengurus besar, dengan 
majlis-majlis seperti Majlis Ta’lim, majlis Da’wah/Fatwa, 
Majlis Perencanaan/Pembangunan, Majlis Pemuda dan 
Majlis Kewanitaan. Jumlah majlis-majlis ini disesuaikan 
dengan kebutuhan. Kemudian di daerah-daerah diangkat 
seorang koordinator daerah di tempat cabang dan ranting 
perguruan. Apabila di suatu propinsi terdapat banyak 
cabang dan ranting, maka diangkat seorang Perwakilan Peng- 
urus Besar. Susunan Pengurus pada Perwakilan itu dapat 
mengikuti susunan Pengurus Pusat atau disesuaikan dengan 
kebutuhan di daerahnya masing-masing. 
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Sudah beberapa kali disinggung di muka bahwa santri 
yang belajar pada pesantren tradisional tidak dipungut 
bayaran, Kiyai menerima saja orang yang mau dan ber- 
sedia belajar kepadanya. Kiyai membiayai hidupnya hasil 
usahanya sendiri, bertani, berladang, berjual-jualan dengan 
dibantu oleh para santrinya. Santri yang tinggal di pondok, 
membawa bekal sendiri dan perlengkapan dapurnya. Apa- 
bila kekurangan lagi, mereka memesan kepada orang tuanya 
agar dikirimkan bahan-bahan natura, uang dan sebagainya. 
Santri yang makan dari dapur umum pondok pesantren, 
dipunguti bayaran yang jumlahnya sangat sedikit. Ketika 
dalam lingkungan pondok Pesantren dibentuk Madrasah, 
dibuka kesempatan memasuki madrasah tersebut baik anak- 
anak dari lingkungan pesantren maupun anak-anak yang 
berasal dari luar pesantren. Dalam kurikulum Madrasah 
dimasukkan mata-pelajaran agama yang guru-gurunya ber- 
asal dari luar pesantren, maka untuk membayar guru-guru 
tersebut dipungutlah bayaran dari murid-murid. 

Pengembangan sarana pondok Pesantren/Perguruan di- 
usahakan oleh sebuah Yayasan yang membantu kiyai dalam 
mencari dana. Keterangan-keterangan yang berhasil di- 
kumpulkan menyatakan antara lain bahwa sumber pene- 
rimaan Pesantren/Perguruan adalah: 

a. Iuran dari murid-murid Madrasah dan dari santri yang 
makan di dapur umum. 

b. Sumbangan-sumbangan sukarela dari orang tua santri 
yang biasanya dalam bentuk natura. 

c. Sumbangan dari pemerintah daerah, akhir-akhir ini 
datang pula sumbangan dari Presiden. 

d. Sumbangan dari para dermawan yang biasanya berupa 
bahan-bahan bangunan atau alat-alat pertanian, per- 
tukangan dan alat-alat ketrampilan lain. 
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e. Sumber-sumber dana yang diusahakan oleh Yayasan 
yang mempunyai unit-unit seperti, wakaf, baital-mal, 
toko koperasi, balai pengobatan, BKIA, percetakan 
dan studio poto. 

t. Hasil produksi ketrampilan santri (hasil ini belum ber- 
arti). 

g. Sumbangan-sumbangan lainnya yang halal dan tidak 
mengikat. 

Berapa besar penerimaan Pesantren/Perguruan sukar 
untuk diperinci, karena sumbangan sering dalam bentuk 
natura dan bahan-bahan bangunan. Sumbangan peme- 
rintah daerah biasanya berupa bahan bangunan. Dapat 
juga pemerintah daerah langsung membangun sendiri 
kemudian bangunan itu diserahkan kepada Pesantren 
untuk digunakan. 

C. Jenis-Jenis Lembaga Pendidikan 

Dalam Bab 1 halaman 6 di muka telah disinggung jum- 
lah penduduk Sulawesi Selatan yang terdiri dari 4 suku 
bangsa, yaitu suku-bangsa Bugis, suku-bangsa Makassar, 
Mandar dan suku-bangsa Toraja. Tiga suku-bangsa yang 
pertama sebahagian terbesar menganut agama Islam. Ke- 
padatan penduduk 72 orang per km2 masih terhitung 
kurang dibanding dengan pulau Jawa. 

Demikian pula apabila dilihat sepintas lalu nampak se- 
akan pusat-pusat Lembaga Pendidikan Islam jumlahnya 
sedikit. Akan tetapi banyak tersebar Madrasah -madrasah di 
pedesaan sebagai cabang dari pusat-pusat pendidikan itu. 
Selain itu masih terdapat banyak madrasah-madrasah 
(umumnya Ibtidaiyah) yang diselenggarakan (tanpa induk) 
oleh pemuka-pemuka masyarakat desa. 

Gambaran umum jenis-jenis dan jumlah madrasah dan 
pesantren di Sulawesi Selatan secara terperinci dapat dilihat 
pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Madrasah dan Pesantren di Propinsi 
Sulawesi Selatan 


= = == = = = 
No. 

Jenis Madrasah dan Pesantren 

N egeri 

Swasta 

1 . 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 
9. 

10. 

11. 

Ibtidaiyah 

Tsanawiyah 

Aliyah 

P.G.A. 4 tahun 
P.G.A. 6 tahun 
P.G.A. 6 tahun puteri 
Madrasah Diniyah 
Madrasah Wajib belajar 
Madrasah Menengah Pertama 
Pondok Pesantren 
Tempat Pengajian 

6 

3 

2 

5 

5 

2 

539 

58 

18 

197 

85 

2 

325 

1 

21 

51 


Jumlah 

23 

1.297 

Sumber 

Diolah dari Statistik Kantor Perwakilan Departemen 
Agama Propinsi Sulawesi Selatan, tahun 1974. 

Tabel 6. Jumlah Perguruan Tinggi Islam di Propinsi 
Sulawesi Selatan 

No. 

Jenis Fakultas Negeri 


Swasta 

1 . 

Syariah 2 


3 

2. 

Tarbiyah 6 


4 

3. 

Ushuluddin 3 


5 

4. 

Da’wah 1 



5. 

Adab 1 



6. 

Pesantren Tinggi 


2 


Jumlah 23 


24 


Sumber : a. Diolah dari Statist* I.A.I.N. Alauddin, tahun 1974 

b. Diolah dari Statist* Peguruan As’adiyah dan D.D.I. 
tahun 1975. 
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Selain jenis madrasah/Pesantren dan Fakultas sebagaimana 
terlihat pada Tabel tersebut di atas, kiranya perlu dilu- 
kiskan pula gambaran umum Lembaga Pendidikan Islam 
yang menjadi pusat-pusat pengembangan Pendidikan Islam 
di Sulawesi Selatan. 


Ittbcl 7. Pusat-pusat Lembaga Pendidikan Islam di Sula- 
wesi Selatan 


No. 

Jenis Lembaga 
Pendidikan Islam 

Madra- 

sah 

Pesan- 

tren 

Fakul- 

tas 

1 . 

I.A.I.N. Alauddin 

_ 


13 

2 . 

Universitas Muslimin 





Indonesia (UMI) 

— 

- 

3 

3. 

Perguruan As’adiyah 

240 

3 

2 

4. 

Darud Da’wah wal Irsvad 





(D.D.I.) 

1.015 

60 

7 

5. 

Muhammadiyah 

25 


10 

6 . 

Darul Istiqamah 

7 

1 


7. 

Ma’hadul Hadist 

1 

1 


8 . 

Pesantren Modern 





Gombara 

2 

1 


9. 

Pesantren Modern IMMIM 

2 

2 


10 . 

Pesantren YASRIB 

3 

1 


11 . 

Pesantren al-Qamar 

1 

1 


12 . 

Perguruan Islam Datu Museng 3 



13. 

Ma’hadul Dirasatil 





Islamiyah (MDIA) 

5 

1 

— 

===== 

J u m 1 a h 

1.304 

71 

35 


Sumber: a. Statistik I.A.I.N. Alauddin, tahun 1974. 

b. Laporan Dies UMI, tahun 1975. 
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c. Statistik As’adiyah tahun 1975. 

d. Dokumen Muktamar XIII DDI tahun 1975. 

e. Statistik Universitas Muhammadiyah tahun 

1975. 

f. Hasil field note. 


Diperkirakan bahwa mungkin masih ada Madrasah 
dan Pesantren. Khususnya tempat pengajian yang belum 
teriangkau dalam Tabel 7 di atas. Tetapi sebagai gambar- 
an umum jenis Lembaga Pendidikan Islam kiranya cukup 
memadai. Dalam tabel tersebut, khususnya D.D.I., termasuk 
pula Madrasah/Pesantren yang berada di luar Sulawesi 

Selatan. 

Adalah hal yang tidak mungkin bahwa Madrasah- 
madrasah swasta menunjukkan kwantitas yang tinggi, 
akan tetapi dari segi kwalitas (isi pendidikan) ™ngalami 
kemunduran jika dibanding dengan Madrasah-madrasah 
negeri. Sekalipun harus diakui, peranan Lembaga Pendi 
dikan Islam amat besar pengaruhnya dalam pengembangan 
kecerdasan masyarakat, membantu ummat Islam ndonesia 
lebih-lebih masyarakat pedesaan yang membutuhkan pela- 
yanan keagamaan, membantu dalam menghadapi perubahan- 
perubahan sosial akibat pembangunan. 

Pendidikan Islam memenuhi tugasnya sebagai penyim- 
pan dan pewaris, sekaligus pelanjut tradisi keagamaan 
masyarakat, bukan semata-mata harus dilihat sebagai salah 
satu pernyataan keislaman, tetapi juga harus dilihat sebaga 
Lembaga Sosial yang mempengaruhi kegiatan sosial dar 
berbagai segi. Ulama-ulama yang berada dalam lingkungan 
Pendidikan Islam senantiasa menjaga keseimbangan mlai- 
nilai tradisi masyarakat dengan nilai-nilai yang harus dikenv 
bangkan melalui lembaganya, lebih-lebih lagi mereka har 
menjaga wibawa yang diperolehnya dari dukungan masya- 
rakat atas dasar ’’persepakatan bersama” menganutdan men 
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taati nilai-nilai sosial di mana mereka berada. Pada umumnya 
ulama tidak rela berbuat sesuatu yang bertentangan dengan 
tata nilai lingkungannya. Adalah hal yang ditanggung sen- 
diri oleh ulama apabila ia berani mengambil suatu tindakan 
tanpa didukung oleh anggota masyarakat dalam hal urusan 
sosial. 

Di sinilah biasanya timbul dilemma bila wibawa dan 
pengaruh ulama diperlukan untuk mengantar anggota ma- 
syarakat pengikutnya ke arah pembaharuan, terutama 
untuk perubahan tata nilai yang berlaku. Ulama sendiri 
harus mengetahui dan menyadari bahwa Islam tidak pernah 
menolak kemajuan, sepanjang tidak bertentangan dengan 
hukum syariat. Walaupun demikian, pada kenyataannya me- 
reka sering tidak dapat membedakan mana hal-hal yang 
menyangkut nilai tradisi dan mana hal yang menyangkut 
syariat Islam yang sudah mentradisi. Adakalanva seorang 
ulama tidak dapat menerima suatu gagasan, tetapi peno- 
lakannya tidak berdasarkan alasan-alasan yang kuat karena 
sesuatu itu dianggapnya bertentangan dengan rasa keaga- 
maannya, melainkan karena ia ia tidak mampu mengerti 
daya guna gagasan itu berhubung latar belakang pendidik- 
annya berkisar pada pembacaan kitab-kitab lama dalam su- 
atu fan saja. Apabila ia berhadapan dengan hal baru, maka 
kalau ia tidak menolaknya ia setidak-tidaknya akan meng- 
adakan interpretasi sesuai dengan pandangan alam pikiran- 
nya yang belum tentu sesuai dengan yang dimaksud. 

Di lain pihak, para ulama pembina Lembaga Pendidikan 
Islam sesungguhnya sudah pula membuat rencana-rencana 
tertentu untuk menyongsong kehidupan baru, hanya saja 
mereka ditentukan oleh sarana dan fasilitas yang terbatas, 
sehingga kita mengatakan mereka terlambat. 

D. Hubungan Lembaga Pendidikan Dengan Lingkungan- 
nya, 

Lembaga Pendidikan Islam yang berupa Madrasah dan 
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Pesantren tumbuh di tengah-tengah masyarakat, sekaligus 
mendapat pengakuan dan dukungan. Sudah dijelaskan 
pada bab pendahuluan di depan bahwa sistem Madrasi 
dan Pesantren termasuk salah satu organisasi sosial yang 
tunduk pada sistem sosial dan budaya lingkungannya. De- 
ngan demikian terjalin hubungan erat antara lembaga de- 
ngan lingkungan masyarakatnya. Lembaga Pendidikan me- 
nerima input dan memberi output pada lingkungannya. 

Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan yang 
berbagai jenis itu berhubungan dengan lingkungan masya- 
rakatnya menurut caranya masing-masing. Hubungan itu 
berbeda pada tiap lembaga pendidikan karena adanya per- 
bedaan dalam: 

a. Bobot ilmu dan keahlian yang dimiliki oleh Kiyai dan 
Ulama pengasuh pendidikan serta kegiatannya dalam 
memperanjlnkan statusnya sebagai ulama. 

b. Pengaruh ulama pengasuh pendidikan pada masyara- 
kat dan tanggapan masyarakat terhadap Pesantren 
dan Madrasah sebagai Lembaga Pendidikan. 

c. Peranan siswa/santri yang menonjol dalam masyarakat. 

d. Gedung dan alat-alat madrasah yang bisa digunakan 
oleh masyarakat. 

Lembaga Pendidikan berhubungan dengan masyarakat 
melalui salah satu dari unsur di atas. Boleh jadi sebuah 
lembaga mempunyai gedung yang bisa digunakan oleh ma- 
syarakat dan ulama pembina lembaga cukup pula berpenga- 
ruh, akan tetapi kalau santri-santri kurang membina hu- 
bungan-hubungan dan tidak menonjol kegiatannya, maka 
masyarakat hanya menghormati ulama tanpa melihat 
kwalitas pembinaan dalam lembaga tersebut. Seperti halnya 
Pesantren Ma’hadul Hadist di Bone yang dipimpin oleh ula- 
ma yang ahli banyak fan, K.H.M. Junaid Suleman tammatan 
Madrasah Shaulatiyah di Mekkah dan mungkin salah seorang 
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yang tertinggi pendidikannya di Sulawesi Selatan, gedung 
pesantrennya cukup memadai, akan tetapi kegiatannya lebih 
banyak dilakukan oleh dan menjadi menonjol karena kiyai 
tersebut. Anggota masyarakat hanya menilai keahlian ulama 
dan sering mengeluh tentang pembina pendidikan dalam 
pesantren, sehingga orangtuakurangberkeinginanmenyerah- 
kan anaknva. K.H.M. Junaid giat mengadakan ceramah-cera- 
mah di Mesjid-mesjid desa, mengadakan pendidikan hafal al- 
Qur’an (huffaz), mengadakan Majlis Ta’lim di Mesjid Raya 
Kabupaten setelah selesai sembahyang Maghrib, membuat 
tulisan yang dapat dibaca oleh anggota masyarakat yang ber- 
isi pelajaran Fiqh. Tauhid dan sebagainya. 

Berbeda dengan As’adiyah dan D.D.I. yang mempunyai 
banyak cabang, mempunyai banyak unit-unit usaha seperti 
Toko Koperasi, Studio photo, Poliklinik, BKIA, Peternakan 
Sapi yang diurus oleh santri-santri, kiyai sendiri sewaktu- 
waktu berceramah di Mesjid-mesjid kalau diperlukan dan 
lebih banyak mengerahkan ulama lain dan santri-santri 
seniornya memberikan pelajaran agama di kalangan pemuda 
dan anggota masyarakat. Santri-santri di D.D.I. mempunyai 
grup kesenian Rebana, mereka mengadakan pertunjukan 
pada hari-hari besar Islam atau di dalam pesta-pesta kawin. 

Kedua kiyai dari kedua lembaga pendidikan ini mempu- 
nyai pengaruh besar dalam masyarakat Sulawesi Selatan, 
bukan saja karena keahlian dan kegiatan kiyai, tetapi juga 
karena alumni yang dihasilkannya kebanyakan menjadi 
ulama juga. Alumni As’adiyah dan D.D.I. mengisi lowong- 
an sejak terbentuknya Jawatan Agama pada tahun 1950. 
Sampai sekarang mereka banyak berperanan di Jawatan 
tersebut, di samping berperanan dalam mengisi acara-acara 
Jum’at di mesjid, acara dalam hari-hari besar Islam dan 
membuka Madrasah-madrasah di desa di mana mereka ber- 
ada. 
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Sedikit berlainan dengan Pesantren Darul Istiqamah 
yang dipimpin oleh K.H. Marzuki Hasan, pesantren ini yang 
terletak di tengah-tengah masyarakat yang fanatik meng- 
anut Tharikat Khalwatiyah Sam man, mulanya menerima 
murid bukan dari lingkungan desanya, tetapi murid-murid 
dari jauh atau dari desa lain, seolah-olah pesantren ini steril 
terhadap lingkungannya. Adanya santri yang berasal dari 
tempat jauh mempercepat terbentuknya pondok-pondok 
dalam kampus pesantren. Ada anggapan penganut Tharikat 
Khalwatiyah bahwa melakukan ibadah secara tekun untuk 
mendekatkan diri pada Tuhan sama halnya dengan memi- 
liki ilmu agama, sehingga mereka tidak mendidik anaknya 
untuk menjadi ahli agama, cukup mengetahui baca al- 
Qur’an, mengetahui dasar-dasar hukum Islam dan menge- 
tahui syarat-syarat sahnya sembahyang. Mungkin hal ini me- 
rupakan alasan saja yang sesungguhnya didasari oleh latar 
belakang sejarah perkembangan golongan ini. Pernah dalam 
bulan Oktober 1931 (Jumadil Awal 1350 H) ulama Sula- 
wesi Selatan di Bone bersepakat melarang Tharikat ini ber- 
edar dan mengafirkannya. 

K.H. Marzuki Hasan seorang ulama Muhammadiyah, 
ahli hukum Islam yang menjadi juga Haffaz, rajin mem- 
beri ceramah, tabligh antara lain pada beberapa desa di 
Kabupaten Maros dan lebih banyak kegiatannya di arah- 
kan ke Kabupaten Gowa dan Sinjai di mana terletak cabang 
Madrasahnya. Pengajian-pengajiannya di hadapan masya- 
rakat umum lebih banyak menekankan pembinaan akhlak 
dan perlunya pendidikan. Beliau memobilisir santri-santri- 
nya secara bergiliran menggarap tanah perkebunan cengkeh 
di Sinjai dan Gowa. Penyuluhan pertanian dilakukan oleh 
santri-santri yang dibantu oleh ahli-ahli dari Jawatan Per- 
tanian bagi masyarakat petani yang berdiam di sekitar 
tanah perkebunannya. Santri senior yang ditugaskan me- 
mimpin cabang Madrasah di desa mengusahakan juga mem- 
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buka kursus buta huruf dan kursus-kursus keagamaan 
bagi pemuda-pemuda desa. 

Sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang baru muncul, 
Pesantren Darul Istiqamah (berdin tahun 1970) belum ba- 
nyak menghasilkan alumni. Alumni Takhassus baru sekitar 
10 orang yang semuanya bertugas kembali menjadi ustaz 
di Madrasah atau kepala Madrasah di cahang-cabanpiya^ 
Peranan pesantren sebagai Lembaga Pendidikan belum 
nampak. Penonjolan peranan lebih banyak dilakukan 
oleh kiyai dan santri-santri senior. Sarana gedung baru ter 
ri dari dua bangunan permanen, yaitu mesjid dan dua ru- 
angan Madrasah, sedang pondok-pondok santn terbua 
dari tiang bambu, atap dan dindingnya terbuat dan daun 
nipa, terletak di seputar kampus pesantren. 

Dalam pemulihan keamanan di Sulawesi Selatan setelah 
selesai pemberontakan D.I./T.I.I., As’adiyah turut memban- 
tu pemerintah. Rakyat tidak dapat melaksanakan tugasnya 
sehari-hari sebagaimana mestinya. Perekonomian rakyat, 
pertanian dan perhubungan menjadi lumpuh dan ini berarti 
kerugian bagi masyarakat. Dalam keadaan demikian As adi- 
yah sebagai Lembaga Pendidikan dan Da’wah Islamiyah 
tetap membantu pemerintah dalam arti tetap berada di pi- 
hak pemerintah dan tidak pernah melibatkan dm pada 
pihak pemberontak. 

Melalui radio amatir As’adiyah, cermah-ceramah keaga- 
maan waktu siang hari dan malam dilakuk; *n bergar ^ti-ganL 

oleh ulama dan muballigh. Pengajian Maghrib dan Subuh 

langsung dilakukan di Mesjid Raya Wajo oleh kiyai dan ula- 
ma As’adiyah. Tidak ketinggalan pula dilakukan pengapa 
dan Tabligh di asrama Kepolisian, Lembaga Pema ^ a ^ aka ^ 
dan Instansi-instansi pemerintah. Demikian P u a 
di tempat-tempat perkawinan, kematian dan pada har - 
hari besar Islam. Di samping tabligh dan ceramah, KBM 
Yunus Martan membuat tulisan-tulisan yang bensi pelajar- 
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an agama dalam bahasa Bugis dan agak mudah dipelajari 
oleh anggota masyarakat. 

As’adiyah membangun pula kerja sama dengan peme- 
rintah daerah dalam bentuk panitia pengumpulan zakat, 
kerja sama di bidang penyiaran dan pengumuman peme- 
rintah melalui Radio, tentang program keluarga beren- 
cana, kebersihan pemukiman dan pembangunan masyarakat 
desa. Khususnya dalam memelihara dan meningkatkan ke- 
sadaran beragama bagi masyarakat dalam rangka meniper- 
buat ketahanan mental masyarakat, As’adiyah banyak ber- 
peranan di dalamnya, sebagaimana halnya pula yangdilaku- 
kan oleh D.D.I. dan Lembaga-lembaga Pendidikan lainnva. 
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beberapa pendapat 

TENTANG MADRASAH 


DAN PESANTREN 


A«aknva, tidak semua pendapat tentang Madrasah dan 
Pesantren ' merupakan kritikan, tetapi pendapat-pendapat 
itu sebagiannya berguna dan perlu dimventansasi leb.h 
lanjut untuk digunakan sebagai bahan diskusi yang ber- 
manfaat bagi pengembangan pendidikan Islam. Ternya 
datangnya pendapat-pendapat itu bukan saja semat - 
mata berasal dari masyarakat umum tetapi antara lai 
datang pula dari para alim ulama asal Madrasah itu sen- 
diri, bahkan berasal dari ulama hngkungan pesantren itu 

sendiri. 

Lebih dahulu dijelaskan bahwa metode penelitian yang 
digunakan dalam menginventarisasi pendapat ini adala 

metode interview yang mendalam A meny ^ gku ^ ^ eld 
segi, kemudian hasil interview itu dituangkan dalam field 
note untuk menjadi bahan pemikiran selanjutnya Ada 
tiga Lembaga Pendidikan Islam yang dipilih menjadi lokasi 
sample, karena ketiga lembaga itu dianggap maju dan 
berpengaruh di kalangan masyarakat Sulawesl 
ialah As’adiyah di Wajo, DDI di Pare-pare dan Pesantren 
Darul Istiqamah di Maros. Dengan tidak mengesampmgkan 
yang lain-lainnya, ketiga lembaga tersebut dipilih denga 
alasan, a). As’adiyah adalah Lembaga Pendidikan yang 
tertua umurnya yang masih hidup sampai sekar^g, 

dirikan mulai dari tempat pengajian berkem ^ g va ^ka- 
mempunyai Perguruan Tinggi, sebagaimana halnya seka 
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rang. b). D.D.I. dipilih karena perkembangannya yang 
begitu pesat, mempunyai cabang-cabang hampir di seluruh 
Kabupaten Sulawesi Selatan, bahkan terdapat di luar Pro- 
pinsi Sulawesi Selatan. Selain itu, DDI mempunyai or- 
ganisasi yang tersusun rapi dan Yayasan yang kuat. c). Pe- 
santren Darul Istiqamah karena umurnya yang relatif 
masih muda, tetapi mempunyai perkembangan yang pesat, 
bertempat tidak jauh dari kota besar Ujung Pandang dan 
berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat Tharikat 
Khalwatiyah yang fanatik. Ketiganya dipimpin oleh se- 
orang tokoh ulama yang disegani dan berpengaruh. 

A. Pendapat Kiyai, Ustaz Dan Santri 

Kalangan ulama pesantren, sebagaimana halnya ulama 
pengasuh D.D.I. mengatakan, bahwa kalangan masyarakat 
terutama simpatisan DDI bertanya, mengapa santri-santri 
sekarang ini tidak sama kwalitasnya dengan santri-santri 
dahulu, tidak sama baik dari segi akhlaknya, suluknya, iba- 
datnya maupun dari segi ilmunya. Santri-santri sekarang 
nampaknya seolah-olah tidak menaruh perhatian terhadap 
pengamalan ilmunya dan seolah-olah tidak memiliki rasa 
tanggung-jawab terhadap agama. Pertanyaan ini dibenarkan 
sendiri oleh ulama Pesantren (K.H. Abdullah Pabbaja). 
Beliau sendiri menjawab, bahwa kemerosotan tersebut 
bila diteliti sebab-musababnya akan menunjukkan bebe- 
rapa kesimpulan, antara lain: 

a. Tidak sahnya niat santri atau orang tuanya terhadap 
ilmu. 

b. Tidak adanya pemeliharaan santri-santri terhadap 
ilmu yang telah diperolehnya 

c. Tidak adanya pengawasan para kiyai-kiyai dan ustaz 
terhadap ilmu yang telah diajarkan. 
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Lebih lanjut diceritakan oleh kiyai itu bahwa dari peng- 
amatan terhadap santri-santri tampak bahwa meieka m 
nuntut ilmu bukan untuk ilmu yang akan diamalkan, me- 
lainkan karena niat menjadikan ilmu .tu sebagai *»tu 
catan untuk memperoleh kedudukan 

menjadi tujuannya. Akibatnya mereka menempu segala 
macam jalan untuk mendapatkan syahadah (ijazah) Apa 
bila ditinjau kwalitas santri-santri, maka ada tiga golonga 

santri: 

a.) Santri yang betul-betul santri, menuntut ilmu untuk 
diamalkan sebagaimana lazimnya. 

b) Santri yang diantar oleh orang Tuanya atau walinya 
ke pesantren dengan maksud semata-mata untuk me- 
lepaskan dirinya dari kenakalan anaknya, sekahpun 
ia memberikan belanja tiap bulan. 

c) Santri yang hanya ikut-ikutan saja, yang melihat kawan- 
} tawan sebayanya ke pesantren, kemudian turut masuk 

tanpa mempunyai niat yang sah terhadap ilmu penge 
tahuan. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh kiyai tersebut, bahwa ke- 
kosongan otak yang dialami oleh para santri akhir-akhir 
ini salah satu sebabnya ialah adanya santri-santri yang m 
miliki sifat takabbur (takbur), tidak mau belajar 
alim yang tidak bertitel, sekalipun ulama itu adalah pemb‘ ‘ 
orang bertitel. Kemudian disarankan oleh bel.au untuk 
memperbaiki kemerosotan pendidikan pesantren dengan 
jalan mengikuti metode pendidikan yang permh dijal ankan 
olah Nabi Muhammad berdasarkan al-Qur an, Hadist, Ilm 
yah dan Amaliyah. 

Jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan kepada 
pimp^nanDarud Da’wah wal Irsyad (D.D.I.) mengatakan 
bahwa memang terdapat banyak sorotan-sorotan anggo 
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masvarakat terhadap D.D.I. sebagai satu Perguruan Islam 
yang dipandang sebagai: 

a. Organisasi Pendidikan Islam yang bersifat kolot. 

b. Afiliasi dari suatu organisasi tertentu. 

c. Sistem pendidikan yang masih menganut sistem tra- 
disional yang tidak membuka pintu bagi sistem mo- 
dern. 

Menurut pimpinan D.D.I. dikatakan bahwa semua sorotan 
Hu sesungguhnya tidak begitu benar. Mungkin mereka yang 
menilai itu masih melihat D.D.I. duapuluh tahun yang lalu 
D.D.I sebagai perguruan sama sekali tidak berafiliasi dengan 
organisasi tertentu. Perguruan ini berkembang mengikuti 
perkembangan masa, tiap 5 tahun (satu periode) diadakan 
Muktamar untuk menilai semua hasil-hasil yang telah di- 
capai, termasuk perbaikan organisasinya. Orgai..sasi D.D.I. 
cukup kompleks dalam ukuran kita, jabatan-jabatan sudah 
dibagi-bagi sedemikian rupa menurut kebutuhan perkem- 
bangan melibatkan beberapa orang alim ulama, sarjana 
ustaz dan guru-guru untuk menjalankan organisasi dan 


Memang para ulama pembina perguruan merasa puas 
dengan bentuk pendidikan berupa Pesantren (gaya lama) 
karena dalam wadah ini santri-santri diberi pelajaran ilmu 
agama dan pengetahuan bahasa Arab secara mendalam. 
retapi diakui pula kekurangannya. Kekurangannya ialah di 
bidang pengetahuan umum, terutama ilmu-ilmu sosial. Tam- 
bahan pengetahuan ini dirasakan perlu dalam mengamati 
gejala-gejala sosial dan dalam melakukan tugas kemasya- 
rakatan dengan sebaik-baiknya. 

Pendapat ulama di atas, apabila kita kaji kembali akan 
memmbulkan dua pertanyaan, ialah apa yang dimaksud oleh 
mereka dengan konsep ”amal” dan apa ”tujuan ilmu” yang 
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dikehendaki. Ada kesan bahwa yang dimaksud amal adalah 
semua perbuatan yang berkisar pada persoalan ibadan sem- 
bahyang, puasa dan zakat, berbuat shaleh dan senantiasa 
memikirkan Tuhan. Sedangkan yang dimaksud dengan tu- 
iuan ilmu ialah menuntut ilmu untuk ilmu itu sendiri. 
Pendapat ulama ada benarnya kalau dilihat santri-santn- 
nya yang lebih suka membaca buku-buku yang ditulis 
dalam bahasa Indonesia daripada membaca kitab-kitab 
gundul. Ada benarnya pula, karena para mund/santn, se- 
telah tammat belajar selalu ingin menjadi pegawai negeri, 
apakah menjadi guru agama negeri d. Sekolah-sekolah Da- 
sar atau di S.M.P. Sedang pelajaran di sekolah-sekolah 
umum tidak terlalu memerlukan pendalaman ilmu agama 
seperti halnya di Madrasah. 

Para ustaz, baik guru agama swasta maupun guru agama 
yang diperbantukan dari Departemen Agama, senng menge- 
luh tentang kurangnya fasilitas pendidikan dan perpusta- 
kaan, di samping menyarankan perlunya pendidikan ke- 
trampilan dan perbaikan metodik mengajar. Mereka juga 
member! pendapat tentang pendidikan pesantren gaya 
lama yang masih diteruskan sampai sekarang. Mereka ber- 
pendapat bahwa metode penyampaian pelajaran belum 
dibuat secara praktis, lagi pula kebanyakan kitab-kitab 
yang dianjurkan tidak dapat diperoleh lagi oleh parasantn. 
Kitab-kitab itu hanya dimiliki oleh kiyai atau pemban u- 
nya Ustaz dan guru-guru ini rata-rata umurnya lebih muda 
dari pada kiyai. Mereka sebenarnya adalah calon-calon 
ulama juga, sering berbicara mengenai keahlian seorang 
ulama, hanya menguasai satu bidang fan saja, kaku meng- 
hadapi masalah sosial, hanya tahu menolong (memberi 
nasehat dan pengajaran) dan tidak suka dialog mengenai 
masalah tertentu. 

Menanggapi kepemimpinan kiyai pembina Le^baga 
Pendidikan Islam, dikatakannya kiyai sebagai pemimpi 
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menjadikan dirinya sebagai ’’orang tua” dalam lembaga. 
Ketaatan para santri kepadanya bukan saja karena bobot 
llmu yang dimilikinya, akan tetapi nampak juga dalam usa- 
ha menjauhkan kedurhakaan daripadanya sedapat mungkin 
Doktrin agama yang bersumber dari Hadist mengatakan 
al-Ulamau Waritsatul Anbiyai” (para ulama adalah pewaris 
Nabi-nabi), tetap dipegang oleh mereka. Jawaban atas per- 
tanyaan santri di Pesantren Darul Istiqamah mengatakan 
maju dan mundurnya pesantren ini banyak ditentukan oleh 
kiyai. Beliau pemimpin Pesantren dan sekaligus juga ketua 
Yayasan. Beliau dibantu oleh anak kandungnya sendiri yang 
sekarang sedang dididik untuk menguasai beberapa fan dari 
ilmu agama. Anaknya itu sudah tammat hafal al-Qur’an. 
Orang luar dari keluarga Kiyai diangkat untuk membantu 
beliau seperti Kepala Madrasah di cabang-cabang, tetapi 
mereka sekedar pelaksana dan memang diangkat dari ka- 
langan santri senior yang sudah mendapat kepercayaan. 
Mereka tunduk kepada petunjuk-petunjuk Kiyai. Cabang- 
cabang madrasahnya tidak luput dari pengawasan kiyai 
didatangi secara bergilir tiap bulan oleh kiyai, memberi pe- 
lajaran dan pengarahan. Penerimaan pesantren dari sum- 
bangan masyarakat atau dari orang-orang kaya dan Peme- 
rintah, semua pada tangan kiyai. Kepemimpinan tunggal 
kiyai cenderung dikatakan masih otoriter dalam arti yang 
luas, dengan tidak melupakan dasarnya ialah kekerabatan 
pesantren. 

Lain halnya kepemimpinan As’adiyah dengan organi- 
sasi yang teratur. Tiap lima tahun diadakan Muktamar un- 
tuk memlai hasil-hasil yang telah dicapai, akan tetapi 
pemilihan pemimpin selalu jatuh ke tangan kiyai (K H M 
Yunus Martan). Sebagai Kepala Madrasah di cabang-cabang 
pada umumnya diangkat abituren As’adiyah sendiri. Pen- 
dirian cabang harus atas dasar permintaan masyarakat yang 
biasanya dipelopori oleh abituren itu sendiri. Peranan ke- 
luarga Kiyai turut menentukan jalannya perguruan. Kepala 
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unit-unit komersil seperti Koperasi, Poliklinik, BKIA, 
dan sebagainya selalu ada hubungan kekerabatan dengan. 
Kiyai, demikian pula keuangan yang diterima senantiasa 
mendapat pengawasan dari Kiyai. Keluarga Kiyai nampak 
amat dihormati. Hal ini terutama disebabkan karena masya- 
rakat melihat pengorbanan dan usaha yang diberikan 
oleh keluarga kiyai untuk pengembangan perguruan. Hal ini 
wajar karena As’adiyah sejak berdirinya berjalan atas usa- 
ha sendiri yang berpusat pada kegiatan kiyai. Melihat struk- 
tur organisasinya, kepemimpinan kiyai cenderung dikatakan 
bersifat demokratis dan berdasar atas kebijaksanaan. 

Penelitian lebih lanjut atas D.D.l. menunjukkan bahwa 
seperti juga di As’adiyah maka tiap lima tahun diadakan 
Muktamar di mana hadir semua pengurus-pengurus cabang 
dan simpatisan D.D.l. untuk menilai hasil-hasil yang telah 
dicapai. Agaknya penilaian itu hanya memperbaiki yang 
kurang dan memajukan persoalan yang sesuai dengan tun- 
tutan zaman. Pemilihan Ketua Umum selalu jatuh ke ta- 
ngan kiyai, Lembaga Pendidikan ini sungguh-sungguh ber- 
jalan atas keampuhan organisasi. Kiyai merupakan simbol 
pemersatu di antara pengurus pusat dan cabang, karena 
bobot ilmu yang dimilikinya dan namanya selalu dikaitkan 
dengan sejarah berdirinya D.D.l. berkat kegiatan kiyai 
(K.H.Abd. Rahman Ambo Dalle) yang mendapat dukungan 
dari masyarakat. Anggota pengurus tidak ada hubungan 
dengan kiyai, tetapi di dalam kepengurusan selalu terjalin 
prinsip-prinsip kekerabatan. 

Kehadiran ustaz dan guru di Madrasah disebabkan 
karena itulah satu-satunya pekerjaan yang sesuai dengan 
pendidikannya, seperti tammatan P.G.A. 6 tahun atau Ali- 
yah yang mengajar di Ibtidaiyah. Sebagian ustaz itu yang 
adalah santri di Pesantren Tinggi ditugaskan mengajar agama 
di Madrasah Tsanawiyah atau Madrasah Aliyah. Kebanyak- 
an mereka tidak puas dengan jabatannya sekarang, sering 
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disebut-sebutnya pekerjaan lain seperti, menjadi pegawai 
negeri, kalau tidak disebutnya pula pekerjaan berdagang, 
pengusaha dan bertani. Apa yang menjadikan mereka tidak 
puas pada tugasnya sulit untuk diterka, akan tetapi ada 
kesan bahwa mereka menerima imbalan tidak sesuai dengan 
apa yang telah diberikan. 

B. Pendapat Para Alim Ulama 

Para alim ulama dewasa ini di Sulawesi Selatan yang be- 
kerja di Departemen Agama, baik di Jawatan Agama, Peng- 
adilan Agama, Penerangan Agama, Dosen I.A.I.N., maupun 
Kepala Madrasah yang menerima gaji dari Jawatan Agama, 
pada umumnya adalah alumni dari As’adiyah atau D.D.I . 20 
Mereka itu sudah tergolong ulama juga. Apabila ditanya 
alim ulama keluaran Madrasah atau Pesantren yang bekerja 
di luar lingkungan Lembaga Pendidikan Islam, mereka me- 
ngatakan bahwa Pendidikan Islam dengan bentuk pesantren 
tradisional tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman. 
Pesantren harus dilengkapi dengan pendidikan ketrampilan 
dan pengetahuan umum yang langsung bisa menunjuk- 
kan jasanya kepada masyarakat. Masyarakat sekarang masih 
mendukung pesantren karena atas dasar kepercayaan Islam 
yang dibina oleh pesantren, namun jumlah anak muda 
yang ingin menempuh hidup sebagai santri makin hari ma- 
kin berkurang. Sebaiknya pesantren menunjukkan jasanya 
kepada masyarakat seperti, mengadakan kursus-kursus ke- 
pemudaan di mana bisa dimasukkan pelajaran agama. Santri 
harus terjun membimbing kebersihan dan pengaturan hidup 
secara Islam ke tengah-tengah masyarakat. Tidak saja meng- 
andalkan bobot doanya dalam upacara-upacara keagamaan 
dan bobot pidatonya di Mesjid-mesjid. Selanjutnya di- 
sarankan oleh para alim ulama, sebaiknya pesantren memilih 
satu bidang ketrampilan sebagai pola pembangunannya 
yang khas, seperti pesantren pertanian, pesantren peternak- 
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an, Pesantren pertenunan sutera dan sebagainya, agar mu- 
dah-mudahan santri yang tammat dapat mengisi lapangan 
kerja menengah dengan tidak menutup kemungkinannya 
untuk berkembang. 

Akan tetapi siapa yang akan melakukan perencanaan 
pengembangan pesantren seperti yang disarankan itu? Apa- 
bila diharapkan dari lingkungan pesantren sendiri sukar 
diperoleh, kecuali bila bantuan diminta dari luar untuk 
membuat semacam master plan pengembangan. Dari pihak 
pesantren, diketahui adanya keinginan untuk berkembang, 
akan tetapi cara-cara untuk mencapai hal itu kurang dije- 
jaki, kecuali menunggu uluran tangan pemerintah daerah. 
Pihak pesantren selalu menahan diri meminta bantuan ma- 
syarakat, karena adanya prinsip berdiri di atas kaki sendiri. 

Mengenai pendidikan Madrasah, para alim ulama mem- 
berikan pendapatnya bahwa kita lihat sekarang murid-mu- 
rid Ibtidaiyah dan Tsanawiyah swasta, sebagiannya masuk 
di Madrasah tersebut, karena tidak tertampung di Sekolah- 
sekolah Negeri. Masyarakat tetap menganggap penting 
kehadiran Madrasah, tetapi madrasah tak dapat diharapkan 
penuh untuk memberikan pendidikan dasar kepada murid- 
murid sebagai landasan hidupnya nanti. Mungkin ini pula 
sebabnya mengapa jumlah murid perempuan lebih banyak 
di Madrasah Ibtidaiyah dari pada di S.D. Umum dari hampir 
semua Kabupaten. (lihat catatan kaki no. 16). 

Agaknya pengaruh adat juga berperanan terhadap soal 
pola pendidikan anak perempuan. Orang tua lebih suka 
mendidik anak perempuannya di bidang agama untuk me- 
lindungi diri dari perbuatan maksiat. Meskipun orang tua 
selalu ingin dan berharap akan memberikan pendidikan 
yang sama terhadap anak lelakinya dan anak perempuannya, 
namun pada kenyataannya statistik Madrasah dan Sekolah 
menunjukkan perbedaan tersebut. 
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Apabila kita perhatikan pendapat para alim ulama 
mengenai pandangannya tentang Madrasah dan Pesantren, 
maka pandangan mereka agaknya berkisar pada perebutan 
lapangan kerja bagi tammatan Lembaga Pendidikan ini. 
Kalau hal ini benar, maksud menuntut ilmu untuk ke- 
pentingan ilmu-ilmu itu sendiri, sebagaimana yang di- 
maksudkan dalam sistem pendidikan pesantren, rupanya 
tidak berlaku lagi. 

Pandangan para alim ulama penting untuk diketahui, 
oleh karena mereka sekurang-kurangnya pernah menjalani 
pendidikan agama dan sekarang merasakan sendiri berba- 
gai macam pengalaman hidup sambil mengalami pada 
dirinya sendiri transformasi pengalaman yang membuah- 
kan pertimbangan. Sebagian mereka menganggap, bahwa 
pendidikan agama yang diselenggarakan di Madrasah atau 
Pesantren amat perlu, mengingat pembentukan kepribadian 
anak muda harus diberi modal agama sebagai kemudi dalam 
perjalanan hidupnya. Sekarang kelihatannya makin hari 
makin menipis sikap dan tingkah-laku keagamaan. Perha- 
tian masyarakat terhadap pendidikan Islam masih tetap 
besar. 

C. Pendapat Anggota Masyarakat 

Seperti yang telah disinggung di muka, pesantren me- 
rupakan lembaga pendidikan yang tumbuh dari masya- 
rakat. Demikian pula Madrasah didirikan di suatu daerah ka- 
rena adanya permintaan dari masyarakat. Suatu pesantren 
selalu mempunyai di dalamnya satu atau dua buah madra- 
sah. Pesantren bertumbuh karena adanya seorang ulama 
yang disegani dan menjadi sandaran kepercayaan masya- 
rakat terhadap pesantren. Sebagai sebuah Lembaga Pendi- 
dikan Islam, pesantren juga mempunyai pengaruh kepada 
masyarakat karena menyediakan kesempatan pendidikan 
kepada anak muda yang berminat. 
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Dalam wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh raa- 
syarakat dan tidak terkecuali dengan pejabat-pejabat desa 
dan kecamatan di mana terletak sebuah Madrasah atau Pe- 
santren dikatakan bahwa partisipasi anggota masyarakat 
sekarang kepada pesantren tidak sama seperti pada masa- 
masa lalu. Pada masa yang lalu, masyarakat memberikan 
bantuan dan sumbangan kepada pesantren atas dasar keper- 
cayaan kepada kivai. Masyarakat memberikan bantuan be- 
gitu saja tanpa diminta, lebih-lebih kalau diminta oleh ki- 
yai, uang dan bahan, zakat fithrah dan harta, sumbangan 
tenaga dan pemikiran. Semuanya diberikan dengan penuh 
keikhlasan. Kini, orang yang akan memberi sumbangan 
hendak lebih dahulu mengetahui kegunaan sumbangannya. 
Oleh karena disarankan, Madrasah dan Pesantren membuat 
program perencanaan yang terperinci. Apabila sudah ada 
perencanaan demikian, maka masyarakat akan lebih rela 
memberi bantuan. 

Dikatakan pula, metode mengajar dan disiplin ustaz 
dan guru-guru perlu diperbaiki dan ditingkatkan, bukan saja 
yang dari madrasah negeri atau guru agama bantuan negeri, 
akan tetapi hampir untuk semua baik negeri maupun swas- 
ta. Memang ada kesempatan bagi siswa-siswa Aliyah untuk 
memasuki Universitas/Institut Negeri, akan tetapi yang lu- 
lus test-masuk di Perguruan Tinggi tersebut sangat terbatas 
jumlahnya. Hal ini membuktikan bobot ilmu yang diberikan 
tidak memenuhi target yang diharapkan. Anggota masya- 
rakat mengharapkan pendidikan di Madrasah dapat menya- 
mai Sekolah-sekolah umum. 

Jawaban atas pertanyaan orang tua santri, pada umum- 
nya menyatakan bahwa mereka merasa puas atas keberhasil- 
an anaknya menimba ilmu dari ulama atau ustaz dan bahwa 
mereka melihat anaknya memiliki sifat-sifat mulia. Akan 
tetapi ketika ditanya ke mana akan melanjutkan pelajar- 
annya, mulailah mereka pikir-pikir. Di antaranya ada .yang 
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menjawab akan melanjutkan pelajarannya ke I.A.l.N. atau 
IKIP, selanjutnya lagi merencanakan pendidikan anaknya 
ke Pesantren Tinggi untuk menjadi ulama. 

Para pejabat Pemerintah yang terdiri dari Kepala Ke- 
camatan dan Kepala Desa, selalu menghubungkan jawaban- 
jawabannya dengan tugasnya dan kepentingan masya- 
rakat. Pendidikan agama sangat perlu untuk melayani bi- 
dang keagamaan masyarakat, setidak-tidaknya anak mu- 
da yang memiliki pengetahuan agama tidak akan mem- 
buat kericuhan di tengah-tengah masyarakat. Mereka 
tentu tidak akan memuja batu atau pohon atau menjadi 
anti Tuhan yang bertentangan dengan Pancasila. Oleh karena 
itu Kepala Kecamatan atau Desa senantiasa memberi bantu- 
an dan fasilitas berupa perbaikan gedung, sarana pendi- 
dikan maupun bantuan perlindungan kepada Madrasah. Di- 
katakan pula bahwa pesantren dalam hal ini perlu menun- 
jukkan juga kegiatannya dalam masyarakat dengan membu- 
ka kursus-kursus, penyuluhan pada salah satu bidang terten- 
tu, konsultasi di bidang hukum Islam dan lain sebagainya 
yang dapat dilakukan oleh ulama atau ustaz, selain memberi 
khotbah dan ceramah. 
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PENGTC1P 


Pesantren adalah Lembaga Pendidikan Islam, yang sifat 
”tradisional”nya makin hari makin berkurang jika diban- 
dingkan dengan tahun-tahun 20-an. Demikian pula, apa 
yang kita kenal dengan ’’tempat pengajian” di mana anak- 
anak mulai membaca al-Qur’an, hampir-hampir tidak di- 
ketemukan lagi. Pelajaran membaca al-Qur’an bagi anak- 
anak dewasa ini pada umumnya diberikan oleh orang 
tua sendiri. Bila orang tua tidak tahu mengajar anaknya, 
maka satu-satunya harapan bagi si anak adalah menerima 
pelajaran tersebut di Sekolah Dasar yang diajarkan oleh 
Guru Agama. 

Pusat-pusat Pendidikan Islam seperti halnya As’adiyah, 
DDI dan Darul Istiqamah mendirikan madrasah dengan 
jenjang-jenjangnya mulai Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Ali- 
yah dengan sistem klasikab Cabang-cabang dari ketiga pusat 
pendidikan ini terdapat di desa-desa hampir di semua 
Kabupaten Sulawesi Selatan, terutama DDI yang cabang- 
cabangnya terdapat pula di luar Sulawesi Selatan. Pendi- 
rian madrasah dan perguruan, sistem pendidikan pesantren 
gaya lama masih tetap dipertahankan. Dengan demikian 
dikatakan Lembaga Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan 
menempuh dua macam sistem pendidikan, yaitu sistem pen- 
didikan madrasah dan pesantren. Sistem madrasi adalah 
klasikal, sedang metode pelajaran pesantren adalah sistem 
kitab. Pendidikan pesantren masih diteruskan karena di- 
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anggap masih relevan dengan kebutuhan masyarakat, se- 
kurang-kurangnya masih dibutuhkan oleh siswa-siswa ma- 
drasah untuk memperdalam ilmu agama dan pengetahuan 
bahasa Arab-nya. Lembaga Pendidikan Islam lainnya seperti 
yang diasuh oleh Majlis Tarjih Muhammadiyah tersebar pu- 
la di pedalaman di mana terdapat pengurus Muhammadiyah. 
Pendidikan Madrasah Muhammadiyah semata-mata meng- 
gunakan sistem klasikal. 

Sejak tahun 1970 muncul kecenderungan baru dalam 
dunia pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, yaitu muncul- 
nya Lembaga Pendidikan Islam yang memilih nama ”Pe- 
santren Modern”, seperti Pesantren Modern IMMIM, Pe- 
santren Modern Muhammadiyah Gombara, Pesantren Mo- 
dern Pembangunan Darul Falah di Enrekang dan Pesantren 
Modern Al-Qamar di Takalar. Bagaimana bentuk dan isi 
Pesantren Modern itu, sama saja seperti yang terdapat di 
Perguruan As’adiyah dan DDI, yaitu yang mempunyai ma- 
drasah dengan sistem klasikal dan pendidikan pesantren 
gaya lama. Jadi nama berbeda, tetapi unit-unitnya sama. 
Apa yang menyebabkan orang kembali merindui istilah 
pesantren atau sistem pendidikan pesantren, perlu diteliti 
lebih dalam dari segi perkembangan nilai-nilai keagamaan 
yang sejalan dengan proses perubahan masyarakat. 

Kemantapan pendidikan ilmu agama dan pengetahuan 
bahasa Arab yang dipertahankan oleh pesantren merupakan 
kelebihannya dari pada madrasah. Di lain pihak pesantren 
mempunyai kekurangan dari segi pengetahuan umum. 
Sistem pendidikan klasikal di madrasah merupakan se- 
langkah lebih maju dari pesantren, karena adanya peren- 
canaan yang terwujud dalam kurikulum dan sillabus, adanya 
mata pelajaran umum, pelajaran kemahiran bahasa Ing- 
geris yang semuanya dianggap mencerminkan image mo- 
dern. Keinginan masyarakat terhadap pendidikan pesan- 
tren disebabkan oleh adanya kebebasan belajar, adanya ke- 
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inginan belajar ilmu agama secara mendalam, adanya sis- 
tem pondok di mana santri ditempa kepribadiannya untuk 
menjadi ulama dan pemimpin ummat. Kedua sistem ini 
memilih nama ’’Perguruan” dan ’’Pesantren Modern”. 

Apabila anggota masyarakat melihat tammatan Ma- 
drasah dan Pesantren menjadi rebutan dalam pasaran te- 
naga di Instansi-instansi pemerintah atau swasta maka 
keluaran Madrasah dan Pesantren nampaknya tidal? mem- 
peroleh pasaran, kecuali dalam lingkungan Departemen 
Agama. Akan tetapi, bila pandangan dialihkan kepada per- 
imbangan kekuatan sosial di bidang ethik dan moral ma- 
syarakat maka merekalah yang memiliki potensi yang be- 
sar dan hal ini penting bagi masyarakat Indonesia. 

Oleh karena itu Lembaga Pendidikan Islam yang ba- 
gaimanapun bentuknya penting kehadirannya dalam ma- 
syarakat. Dewasa ini keadaan fisik secara keseluruhannya 
amat menyedihkan. Dalam keadaan fisik yang demiki- 
an ditambah lagi oleh guru-guru/ustaz yang tidak terse- 
leksi baik, menjadi semakin parahlah kwalitas pendidik- 
an. Apa yang dapat diharapkan oleh masyarakat di ke- 
mudian hari terhadap kelangsungan hidup madrasah dan 
pesantren, sukar dibayangkan. 
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KESIMPULAN 


Dari uraian-uraian di atas, kiranya dapat kita ambil 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Madrasah dan Pesantren adalah tempat mencetak 
ulama-ulama dan membina kader-kader pemimpin 
bangsa sebagaimana halnya di daerah lain kehadiran- 
nya mutlak dipolakan di tengah-tengah masyarakat. 
Madrasah dan Pesantren turut mempercepat kecer- 
dasan rakyat dan membantu proses perubahan sosial. 

2. Perlawanan terhadap penjajahan pada masa-masa perin- 
tisan kemerdekaan yang banyak dari antaranya di- 
lakukan oleh ulama dan santri,jelas menunjukkan peran- 
an madrasah dan pesantren sebagai basis perjuangan. 

3. Dalam perjoangan merebut dan mempertahankan ke- 
merdekaan, para ulama keluaran madrasah dan pesan- 
tren tidak sedikit jasanya, di samping jasa golongan- 
golongan sosial lainnya. 

4. Dalam keadaannya sekarang, sistem pendidikan ma- 
drasah dan pesantren perlu ditingkatkan untuk men- 
dapatkan mutu ilmu hidup bagi generasi mendatang. 

5. Dalam rangka ketahanan nasional, amat dibutuhkan 
ketahanan mental yang berlandaskan moral dan budi 
pekerti luhur. Untuk itu, pendidikan pondok Pesan- 
tren merupakan salah satu jalan, karena dalam lem- 
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baga ini dipertemukan sistem penempaan ilmu dan 
sistem penempaan kepribadian para santri. 

6. Pendidikan di dalam Madrasah dan Pesantren bertu- 
juan membentuk manusia yang akan menjadi benteng 
yang ampuh untuk melawan komunisme. 
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LAMPIRAN 


Jumlah Madrasah, Murid dan Guru di Propin- 
si Sulawesi Selatan (keadaan tahun 1974) 


No. Nama Madrasah 

Sekolah 

Murid 

Guru 

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

6 

1.274 

64 

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 

6 

613 

81 

3. Madrasah Aliyah Negeri 

2 

300 

39 

4. Madrasah Diniyah 

325 

19.860 

859 

5. Madrasah W^jib Belajar 

2 

210 

15 

6. Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

539 

50.848 

2.148 

7. Madrasah Tsanawiyah Swasta 

58 

3.933 

311 

8. Madrasah Aliyah Swasta 

18 

745 

72 

9. Ponm>k Pesantren 

21 

3.317 

68 

10. Tempat Pengajian 

52 

1.505 

67 

11. Madrasah Menengah Pertama 

1 

73 

3 

Jumlah: 

727 

82.628 

3.227 


Suraber: Diolah dari Statistik Kantor Perwakilan Departemen 
Agama Propinsi Sulawesi Selatan. 
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LAMPIRAN 

Jumlah Sekolah Negeri/Swasta, Murid dan 
Guru di Propinsi Sulawesi Selatan (keadaan 
tahun 1974) 



u 

1 

I 

1 

1 

1 

t 

1 

1 

1 

1 


No. 

Nama Sekolah 

Sekolah 

Murid 

Guru 

1 . 

Sekolah Dasar Negeri 

3.256 

441.177 

2.578 

2. 

Sekolah Dasar Swata 

234 

37.210 

122 

3. 

S.L.P. Negeri 

285 

45.300 

318 

4. 

S.L.A. Negeri 

112 

19.291 

133 

5. 

S.L.P. Swasta 

45 

6.616 

84 

6. 

S.L.A. Swasta 

38 

5.422 

43 


Jumlah : 

3.970 

554.916 

3.278 







Sumber: Diolah dari Statist* Kantor Wilayah Departemen 
Agama Propinsi Sulawesi Selatan. 
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LAMPIRAN 

Daftar Kitab-Kitab Pelajaran Agama di Madra- 
sah : a). Ibitidaiyah (I). b). Tsanawiyah (T). 
c). Aliy ah (A), d). P.G.A.N. (G). e). Majlis 
Ta’lim (M). f). Pesantren (P) 



No. Mata pelajaran 

Nama Kitab 

Pengarang/Penyusun 


1. Tafsir 

Al-Jalalain 

Jalaluddin 

TAM 


Al-Maraghi 

Musthafa al-Maraghi 

A 


An-Nur 

Hasby as-Shiddhiqy 

T 


Tafsir al-Qur’an 

M. Jafar 

GTA 


Pelajaran Tafsir 

Zainal Arifin 

AT 


Tafsir al-Qur’an 

Zainal Arifin 

A 


Tafsir al-Manar 

Muhammad Abduh 

P 


Tanthawi Jauhari 

al-Jauhariy 

P 


Tafsir Ibnu Katsir 



2. Hadist 

Pelajaran Hadist 

J.Z. Abidin 

T 


Pelajaran Hadist 

J.Z. Abidin 

A 


Miftahul Khitabah 

Ahmad al-Hilaby 

T 


Bulughul Muram 

Ibnu Hajar 

TAM 


Mukhtarul 

Ahmad al-Hasymy 

GA 


Ahadist 




^iyadhusShalihin 

Abu Zakaria an- 




Nawawi 

AM 


Matnu Arbain 

Abu Zakaria an- 




Nawawi 

IT 


Subulus Salam 

M. bin Ismail 

GT 


Jawahirul Buhari 

Musthafa M. 

TA 


Hadist Muntakha- 

M. Yunus Martan 



bat 


I 


Hadist Arbain 

Imam Yahya 

IT 


454 





3. Fiqh Pelajaran Ibadah Zainal Abidin I 

Mabadiul Abd. Rahman 

Fiqhiyah Ambo Dalle I 

Durusul Fiqhiyah Abd. Ramhan 

Ambo Dalle I 

Muinul Mubin . Abdul Hamid 
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Tijan al-Durari Abu Zakaria 

an-Nawai P 
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5. Akhlak 


6. Ushul Tafsir 


7. UshulHadisI 


8.|Ushul Fiqh 


9.Tarikh Islaml 


10. Sharaf 


Mutiara Allah 

Abu Bakar Aceh 

A 

al-Akhlak 

Djafar Amir 

T 

Ihya al-Garali 

Terjemahan 

GT 

Aqidatul Islamiyah 

Hasan Basri 

T 

Akhlak lil-Banina 

Ahmad Barjai 

I 

Ushul Tafsir 
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AP 

Fathul Fakir 

K.H. As ’ad 

TA 

Peng. Ilmu Hadist 
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TA 
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AP 
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Imam Suyuthy 
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Yakin 
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HAMKA 

TA 

Islam 



Ringkasan Sej. 

A. Latif Osman 

IT 

Islam 
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Abi Hasan Ali 

PA 

Matnul Raqa 

Ibrahim bin 



Abd. Wahab 

P 
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11. Nahwu 


M. Yunus Martan 

























Agama bukanlah sesuatu yang bersifat subordinatin' 
terhadap kenyataaan sosial-ekonomis. Agama pada 
dasarnya bersifat independen, yang seeara teoritis 
bisa terlibat dalam kaitan saling mempengaruhi 
dengan kenyataan sosial-ekonomis itu. Sebagai unit 
yang independen, maka bagi penganutnya, agama 
mempunyai kemungkinan yang tinggi untuk menen- 
tukan pola perilaku manusia dan bentuk struktural 
sosial. Dengan begim ajaran agama (atau aspek kultu- 
ral agama), mempunyai kemungkinan untuk inendo- 
rong atau balikan menahan proses perubahan sosial. 
yaitu suatu proses yang menggunakan kemantapan 
struktur dan mempersoalkan keberlakuan nilai- 
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